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ABSTRAK

Nama : Siti Patimah Nasution

Program Studi : Magister Perencanaan dan Kebijakan Publik

Judul : Evaluasi Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Secara
Elektronik (E-procurement) pada LPSE Kementerian
Keuangan

Peraturan Presiden No.54 tahun 2010 tentang pengadaan barang/jasa pemerintah
menggantikan Keputusan Presiden No.80 tahun 2003 tentang pedoman pengadaan
barang/jasa pemerintah untuk pertama kalinya mengatur tujuan e-procurement secara
baku. Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauhmana pencapaian tujuan
e-procurement tersebut. Evaluasi dilakukan dengan menyelidiki persepsi panitia dan
penyedia pengadaan barang/jasa serta LPSE Kementerian Keuangan sebagai pihak-
pihak yang berkaitan langsung dengan e-procurement terhadap peningkatan
transparansi dan akuntabilitas, akses pasar dan persaingan usaha yang sehat, efisiensi
proses pengadaan, monitoring dan audit, dan akses informasi yang real time.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif melalui penyebaran
kuesioner, wawancara, observasi langsung dan studi literatur. Hasil penelitian
menunjukkan dengan nilai rata-rata berdasar skala likert bahwa panitia dan penyedia
menyetujui e-procurement meningkatkan transparansi, akuntabilitas, akses pasar dan
persaingan usaha yang sehat, efisiensi proses pengadaan, monitoring dan audit, dan
akses informasi yang real time dengan beberapa masukan di tiap-tiap variabelnya.

Kata kunci : Evaluasi, Transparansi, Akuntabilitas, Akses Pasar dan Persaingan Usaha
yang Sehat, Efisiensi, Monitoring dan Audit, Akses Informasi yang Real
Time, E-procurement, LPSE Kementerian Keuangan
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ABSTRACT

Name : Siti Patimah Nasution

Study Program Planning and Public Policy Master’s degree program

Title : Evaluation of E-procurement in the LPSE Ministry
of Finance

The Presidential Regulation No.54 year 2010 on the goods/service procurement by the
government substitutes the Presidential Decree N0.80 year 2003 on the guidelines for
the goods/service procurement by the government which firstly governs the standard
objectives of e-procurement. This study aims to evaluate is the accomplishment of the
e-procurement objectives. The evaluation was conducted by investigating the
perception of the committee and the suppliers of the goods/service procurement, as
well as the LPSE Ministry of Finance as the party directly related with e-procurement
towards the increase of transparency and accountability, market access and healthy
business competition, procurement process efficiency, monitoring and auditing, and
the real time information access. This research used a descriptive quantitative
approach through questionnaires, interview, direct observation, and literature study.
The research result shows that on average the committee and the suppliers agree that
e-procurement increases transparency, accountability, market access and healthy
business competition, procurement process efficiency, monitoring and auditing, and
the real time information access with several inputs in each variable.

Keywords: Evaluation, Transparency, Accountability, Market Access and Healthy
Business Competition, Procurement Process Efficiency, Monitoring and
Auditing, and the Real Time Information Access, E-procurement, LPSE of
the Ministry of Finance

IX Universitas Indonesia

Evaluasi pengadaan..., Siti Patimah Nasution, FE Ul, 2012



DAFTAR ISI

HALAMAN UTAMA e i
HALAMAN PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME ........cccccoiiiiiiii ii
HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS ... iii
HALAMAN PENGESAHAN ...t iv
KATA PENGANTAR ...ttt et e Y
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ........c..cccceeee. vii
ABSTRAK ettt et ettt ns viii
ABSTRAGCT .ttt et sb e she et bt e abe et et e e te et e e ebeeebeeneennbenes ix
DAFTAR IS | ... ittt ettt bttt ettt X
DAFTAR TABEL .ottt ettt enae e Xiii
DAFTAR GAMBAR. ...ttt ettt bt XVi
DAFTAR LAMPIRAN L.ttt st e XVii
1. PENDAHULUAN ...ttt ettt e sb et ane e i 1
1.1 Latar BelaKang ........ocooiiiieeeie oo essnne s et et stee e e nneeenneeens 1
1.2 Perumusan Masalah......cccooc.ooiiiiiiiiii e 8
1.3 Batasan Penelitian ... 8
1.4 Tujuan Penelitian.........cccooiiiiiiiiiiiiies it 9
1.5 Kontribusi dan Manfaat Penelitian...........ccocooiveiiiiiiiiiceec 9
1.6 Sistematika PenuliSan .........ccoe i e 10

. TINJAUAN PUSTAKA ettt 11
2.1 Kebijakan PUBIIK ... ..o e 11
2.1.1 DEIINISI..ciiiiiieiiee et 11
2.1.2 Evaluasi Kebijakan PUDTIK..........cc.oooriiiiiie i 11
2.2 E-PrOCUIEMENT ...eiiiiiiie ettt e e e e s 13
2.2.1 DefiniSi E-PrOCUrEMENT ......oiviiiiiieieeeciie e eieeeesiee e e e e enrnee e 13
2.2.2 Tujuan dan Prinsip E-ProCurement ..........ccccceeveeeiiiveeiniireeneeeseee s 14
2.3 TTANSPAIANSE ..eeuvveetieeeeieeserieeaieees s tee s steessteeesseeesreaeaneeeaaanteeereeeenneeenseeennes 15
2.4 AKUNEADIIIEAS ... s 16

X Universitas Indonesia

Evaluasi pengadaan..., Siti Patimah Nasution, FE Ul, 2012



2.5 Akses Pasar dan Persaingan Usaha yang Sehat .............ccccoeeeveeivieiiinnnne 17

2.6 EFISIENSE .ot 17
2.7 Korea Selatan sebagai Best Practice E-Procurement ..........cccccccvveennnee 18
2.7.1 Korean On-Line E-procurement System (KONEPS).........cccccceiiiinnnnn. 18
2.7.2 Arsitektur KONEPS .........oooiiiiiii e 20
2.8 Penelitian Terdaulu...........ccooooiiiiiiiiii e 22
. E-PROCUREMENT DI INDONESIA ..., 23
3.1 Landasan HUKUM . .....couiiii e s 23
3.2 Para Pihak Dalam E-proCurement..........coceeoerieniiiinie e 24
3.3 Sistem Pengadaan Secara Elektronik (SPSE).........ccccoociiiiiiiiiiicn 27
3.4 Cara dan Proses E-ProCurement ..........cccoooieiieriiniii e 28
3.4.1 Cara E-ProCUreMENT .......couiiiiiiiiiiesre et 28
3.4.2 Proses E-ProCUremMeNt....c....co.iiiiiiiiireessiie ettt 29
3.5 Tujuan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Secara Elektronik................ 46
3.6 Gambaran LPSE Kementerian Keuangan...........ccooceeveiviniinniiiineinenn 47
METODE PENELITIAN oot ettt 50
4.1 Desain PenlitIAN ... ..o ieuieiiiiieiiiiiiic et ettt 50
4.1.1 Variabel Penelitian ...........cccooiiiieiiiiiii i 52
4.1.2 Indikator Variabel Penelitian .................cccociniiiiiniii, 52
4.1.3  Teknik Pengumpulan Data...........c.coeooiiiinriiinnni e 59
4. 14 ANGLISIS DALA ....cceeueiiiitieiie ettt s 60
4.2 Populasi Dan Pengambilan Sampling ..........cccccociiiiiiiiiii, 61
PEMBAHASAN oot e 63
5.1 Karakteristik RESPONAEN...........coiiiiiiiiiieiie e 63
5.1.1 Karakteristik UmUM .........cocooiiiiiiii it 63
5.1.2. KaraKteristik KNUSUS ...........cooiiiiiiiii e 64
5.2 Evaluasi Pasal 107 Peraturan Presiden No.54 tahun 2010 ...................... 68
5.2.1. PeningKatan TranSParanSi ..........ccueeeeueersieeesiereessieesneeaeeeasseeeseeeessesensns 68
5.2.2. Peningkatan AKUNTADIIITAS .......coovvveeiieeiie e 76
5.2.3. Peningkatan akses pasar dan persaingan Usaha yang sehat.................... 89
5.2.4. Variabel Efisiensi Proses Pengadaan............ccccoovvivveeiiineeeneeeneienecenn 99
5.2.5 Variabel Mendukung Proses Monitoring dan Audit .............ccccccveenee. 107
Xi Universitas Indonesia

Evaluasi pengadaan..., Siti Patimah Nasution, FE Ul, 2012



5.2.6 Variabel Pemenuhan Kebutuhan Akses Informasi yang Real Time ..... 113

5.3. Efisiensi Proses Pengadaan : Studi Kasus Medan, Jakarta dan Kupang .. 119

6. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI ...oovviiiiiieeee e, 127
6.1  KESIMPUIAN ..ot e 127
6.2 REKOMENUASI .....cuvvviieieeee et e 129

Daftar Pustaka

Lampiran

X Universitas Indonesia

Evaluasi pengadaan..., Siti Patimah Nasution, FE Ul, 2012



Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 5.1
Tabel 5.2
Tabel 5.3

Tabel 5.4

Tabel 5.5

Tabel 5.6

Tabel 5.7

Tabel 5.8

Tabel 5.9

Tabel 5.10

Tabel 5.11

Tabel 5.12

DAFTAR TABEL

Variabel dan Indikator dari Tujuan E-procurement yang diatur dalam

Pasal 107 Peraturan Presiden N0.54 Tahun 2010 .............ccccenee. 57
Skala Penilaian Jawaban Responden untuk masing-masing item
[O1=T )21 2= - U SRS RS 61
Responden Berdasarkan Pendidikan ...............coceveviiiiiiiiiinnn, 64
Responden Penyedia berdasar kelompok pengadaan ..................... 66
Responden Penyedia Berdasarkan Skala Usaha Perusahaan .............. 67
Persentase dan Skor Rata-Rata Jawaban Responden Panitia per
Indikator Transparansi .............ccooioiiie o e 69
Skor Rata-Rata Jawaban Responden Panitia Per Kepemilikan
Sertifikasi per Indikator Transparansi ..............cocovveiieiiieninnnn. 70
Persentase dan Skor Rata-Rata Jawaban Responden Penyedia per
Indikator TranspParansi ..........c..oooesiiieeveniieinn i e 72
Skor Rata-Rata Jawaban Responden Penyedia Per Kelompok
pengadaan dan Skala Usaha Perusahaan per indikator Transparansi... 73
Persentase dan Skor Rata-Rata Jawaban Responden Panitia per
Indikator AKuntabilitas ...... ..o 77
Skor Rata-Rata Jawaban Responden Panitia Per kepemilikan
Sertifikasi per indikator Akuntabilitas. .........ccccovvvieiieneiesienns 78
Persentase dan Skor Rata-Rata Jawaban Responden Penyedia per
Indikator Akuntabilitas .............coooiii i 82
Skor Rata-Rata Jawaban Responden Penyedia Per Kelompok
Pengadaan dan Skala Usaha Perusahaan per indikator Akuntabilitas 83
Persentase dan Skor Rata- Rata Jawaban Responden Panitia per
Indikator Akses Pasar dan Persaingan usaha yang sehat .............. 90
xiii Universitas Indonesia

Evaluasi pengadaan..., Siti Patimah Nasution, FE Ul, 2012



Tabel 5.13 Skor Rata-Rata Jawaban Responden Panitia Per kepemilikan

Sertifikasi per indikator Akses Pasar dan Persaingan usaha yang

SENAL ..t s 91
Tabel 5.14 Persentase dan Skor Rata- Rata Jawaban Responden Penyedia per

Indikator Akses Pasar dan Persaingan usaha yang sehat .......... 93
Tabel 5.15 Skor Rata-Rata Jawaban Responden Penyedia Per Kelompok

pengadaan dan skala Usaha Perusahaan per indikator Akses Pasar

dan Persaingan usaha yang sehat .............cccoiieiinnniie e 94
Tabel 5.16 Persentase dan Skor Rata- Rata Jawaban Responden Panitia per

Indikator Efisiensi Proses Pengadaan ..................coooviiiiinn, 99
Tabel 5.17 Skor Rata-Rata Jawaban Responden Panitia Per kepemilikan

Sertifikasi per indikator Efisiensi Proses Pengadaan ................... 100
Tabel 5.18 Persentase dan Skor Rata- Rata Jawaban Responden Penyedia per

Indikator Efisiensi Proses Pengadaan ................c...c....ee. 102
Tabel 5.19 Skor Rata-Rata Jawaban Responden Penyedia Per Kelompok

pengadaan dan skala Usaha Perusahaan per indikator Efisiensi

Proses PENQadaan .......c..oeeuuie it e 103
Tabel 5.20 Persentase dan Skor Rata- Rata Jawaban Responden Panitia per

Indikator Monitoring dan Audit ..........cceeeeiiiiiiiiiiii e, 108
Tabel 5.21 Skor Rata-Rata Jawaban Responden Panitia Per kepemilikan

Sertifikasi per indikator Dukungan Proses Monitoring dan Audit ... 108
Tabel 5.22 Persentase dan Skor Rata- Rata Jawaban Responden Penyedia per

Indikator Monitoring dan Audit ............ccoieiiiiin i 109
Tabel 5.23 Skor Rata-Rata Jawaban Responden Penyedia Per Kelompok

pengadaan dan skala Usaha Perusahaan per indikator Dukungan

Monitoring dan Audit .........o.coevie e 110
Tabel 5.24 Persentase dan Skor Rata- Rata Jawaban Responden Panitia per

Indikator Kebutuhan akan Informasi yang Real Time ............ 113

Xiv Universitas Indonesia

Evaluasi pengadaan..., Siti Patimah Nasution, FE Ul, 2012



Tabel 5.25 Skor Rata-Rata Jawaban Responden Panitia Per kepemilikan

Sertifikasi per indikator Kebutuhan Informasi Yang Real Time ..... 114

Tabel 5.26 Persentase dan Skor Rata- Rata Jawaban Responden Penyedia per

Indikator Kebutuhan akan Informasi yang Real Time ............ 115

Tabel 5.27 Skor Rata-Rata Jawaban Responden Penyedia Per Kelompok
pengadaan dan skala Usaha Perusahaan per indikator Kebutuhan

Informasi Yang Real Time .........ccovviiiii i e e 116

Tabel 5.28 Tabel Perbandingan Efisiensi Waktu Antara Lelang Manual Dan

EProCUrEMENT ... oo e e e et e 119

'Y Universitas Indonesia

Evaluasi pengadaan..., Siti Patimah Nasution, FE Ul, 2012



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 E-GP Objectives dalam Electronic Government Procurement,

Roadmap (World Bank, 2004) ..........ccocceiveimninieine s e 14
Gambar 2.2 Pengurangan Biaya Meningkatkan Welfare ............cccccccoveeenn. 18
Gambar 2.3 Arsitektur KONEPS ..., 20

Gambar 3.1 Hubungan antara Instansi (Panitia) dan Penyedia Barang/ Jasa 27
Gambar 3.2 Bagan Organisasi Pusat LPSE Kementerian Keuangan ........... 48
Gambar 4.1 Tahapan Penelitian ............ccoooeii i, 51

Gambar 5.1 Responden Panitia Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah yang

memiliki sertifikasi keahlian pengadaan barang/jasa ............... 65

XVi Universitas Indonesia

Evaluasi pengadaan..., Siti Patimah Nasution, FE Ul, 2012



Lampiran 1

Lampiran 2

Lampiran 3

Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6

Lampiran 7

Lampiran 8

Lampiran 9

Lampiran 10

Lampiran 11

Lampiran 12

Lampiran 13

DAFTAR LAMPIRAN

Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 Tentang Pengadaan

Barang/Jasa Pemerintah, Bab XI..............ocoo i

Alur dan Tampilan Aplikasi Proses E-procurement dari sisi

Panitia Pengadaan Barang/ Jasa Pemerintah .......................

Alur dan Tampilan Aplikasi Proses E-procurement dari sisi

Penyedia Pengadaan Barang/ Jasa Pemerintah......................
Permohonan Kesediaan Menjadi Responden........................
Kuesioner Kepada Panitia..........cooocviiee i
Kuesioner Kepada Penyedia .........ccoeesciiieein i e,

Daftar Pertanyaan dan Jawaban Wawancara dengan Direktur

E-procurement LKPP ...

Hasil

Terhadap Variabel Transparansi.............c..ccoeveiiiiiiin e,

Tabulasi Jawaban Responden Panitia Pengadaan

Hasil

Variabel TranSParansi .......coe.oeerieeiieneie et ceieneeena

Tabulasi Jawaban Responden Penyedia Terhadap

Hasil

Terhadap Variabel Akuntabilitas .....................cooooieie

Tabulasi Jawaban Responden Panitia Pengadaan

Hasil Tabulasi

Variabel AKuntabilitas .......coooveeor e,

Jawaban Responden Penyedia Terhadap

Hasil Tabulasi
Terhadap Variabel Akses Pasar Dan Persaingan Usaha Yang

SNAL ..

Jawaban Responden Panitia Pengadaan

Hasil Tabulasi Jawaban Responden Penyedia Terhadap

Variabel Akses Pasar Dan Persaingan Usaha Yang Sehat...

XVii

Evaluasi pengadaan..., Siti Patimah Nasution, FE Ul, 2012

134

140

153

171

172

178

184

185

187

190

192

196

199

Universitas Indonesia



Lampiran 14

Lampiran 15

Lampiran 16

Lampiran 17

Lampiran 18

Lampiran 19

Lampiran 20

Lampiran 21

Hasil Tabulasi Jawaban Responden Panitia Pengadaan

Terhadap Variabel Efisiensi Proses Pengadaan ................ 203
Hasil Tabulasi Jawaban Responden Penyedia Terhadap
Variabel Efisiensi Proses Pengadaan............................ 206
Hasil Tabulasi Jawaban Responden Panitia Pengadaan
Terhadap Variabel Dukungan Proses Monitoring dan Audit.. 210
Hasil Tabulasi Jawaban Responden Penyedia Terhadap
Variabel Dukungan Proses Monitoring dan Audit............ 213
Hasil Tabulasi Jawaban Responden Panitia Pengadaan
Terhadap Variabel Akses Informasi yang Real Time.......... 217
Hasil Tabulasi Jawaban Responden Penyedia Terhadap
Variabel Akses Informasi yang Real Time..................... 220
Daftar Pertanyaan Wawancara dengan Kasubdit Publikasi
Dan Kerja Sama LPSE Kemenkeu........................oc... 224
Jawaban Wawancara dengan Kasubdit Publikasi Dan Kerja
Sama LPSE Kemenkeu............ccuueeviineiniiiiiienenn 226
xviii Universitas Indonesia

Evaluasi pengadaan..., Siti Patimah Nasution, FE Ul, 2012



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mengiringi kehendak untuk mewujudkan pemerintahan yang bersih (clean
government) dan menerapkan tata kelola yang baik (good governance),
pemerintah Republik Indonesia telah menerbitkan Keputusan Presiden (Keppres)
RI nomor 80 tahun 2003 tentang pedoman pelaksanaan pengadaan barang/jasa
pemerintah. Keputusan tersebut tidak lain merupakan aturan teknis mengenai
pengadaan barang dan jasa pemerintah. Dikatakan dalam keputusan tersebut
bahwa pengadaan barang dan jasa pemerintah harus didasarkan persaingan sehat,

transparan, terbuka dan perlakuan yang adil bagi semua pihak.

Keputusan Presiden Rl nomor 80 tahun 2003 itu secara langsung
mengatur pengadaan barang dan jasa yang dilakukan oleh instansi pemerintah.
Hal ini disebabkan banyak disinyalir oleh berbagai pihak bahwa salah satu pintu
masuk bagi para penyelenggara pemerintah berkolusi secara negatif dengan
pengusaha, yang pada gilirannya merugikan keuangan negara, adalah dalam
pengadaan barang dan jasa. Banyak pihak telah mengemukakan, dan bahkan
banyak kasus yang terangkat ke pengadilan lewat penelitian dan penyelidikan
KPK  dan Kepolisian RI, bahwa penyalahgunaan wewenang oleh aparat
pemerintah yang berujung pada korupsi, memang berkaitan dengan pengadaan
barang dan jasa ini. Sebut saja kasus yang melibatkan Menteri Dalam Negeri, Hari
Sabarno atau kasus Gubernur Aceh, Abdullah Puteh. Kasus kedua pejabat ini
berkait dengan pengadaan barang dan jasa pemerintah.

Pengadaan barang dan jasa pemerintah posisinya sangat strategis, bukan
hanya dalam persoalan mewujudkan pemerintahan yang baik dan bersih, tetapi
juga bagi pembangunan bangsa dan kesejahteraan masyarakat. Pembelian barang
oleh pemerintah, yang sebagian berbentuk belanja modal merupakan investasi.

Investasi ini diperlukan bagi peningkatan kapasitas perekonomian, bagi

! Keppres nomor 80 tahun 2003 telah mengalami perubahan sampai tujuh kali selama kurang
lebih tujuh tahun masa berlakunya dan mulai tahun 2011 diganti dengan Peraturan Presiden nomor
54 tahun 2010 tentang pengadaan barang/ jasa pemerintah.

1
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penciptaan efek berganda. Investasi yang kurang dari keperluan karena dikorupsi,
tentu akan mengakibatkan peningkatan kapasitas perekonomian juga menjadi
kurang, efek pengganda pendapatan juga kurang, dan akhirnya pertumbuhan
ekonomi bangsa menjadi relatif rendah. Relatif rendahnya pertumbuhan ekonomi
bangsa berarti relatif rendah pula kemampuan negara untuk menyejahterakan

masyarakatnya.

Pembelian barang lain (bukan modal), termasuk jasa, diperlukan bagi
pemberian pelayanan pemerintah kepada masyarakat. Pembelian barang yang
kurang niscaya juga akan mengakibatkan kesejahteraan masyarakat menjadi
rendah. Hal disebabkan, apa yang diperlukan oleh masyarakat akan pelayanan
pemerintah menjadi kurang bisa dipenuhi. Masyarakat menerima pelayanan
pemerintah dalam jumlah yang lebih sedikit dibandingkan jika pembelian barang
dan jasa itu tidak dikorupsi.

Setelah beberapa tahun Keputusan Presiden Rl nomor 80 tahun 2003
berjalan ternyata penyimpangan dalam pembelian barang dan jasa oleh
pemerintah belum juga dapat diminimumkan, meski mungkin sedikit dapat
ditekan. Sebuah laporan dari Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) menunjukkan
bahwa selama periode tahun 2004 sampai dengan 2009 ada 148 tindak pidana
korupsi yang ditangani olen KPK. Dari jumlah tersebut, sebanyak 63 kasus
pengadaan barang/jasa pemerintah yang melibatkan pejabat publik®. Data lain dari
KPK juga menunjukkan bahwa semua kasus yang sedang ditangani oleh KPK di
tahun 2005 ternyata 72,7% nya adalah kasus yang terkait dengan pengadaan

barang dan jasa®.

Sebagai tindak lanjut laporan KPK di atas dan kian kerasnya desakan
masyarakat kepada Presiden RI untuk benar-benar mewujudkan pemerintahan

yang baik dan bersih, maka pada tahun 2010, tepatnya pada pada tanggal 6

2 Rahim, Syahril A, 2011.”in Memorium Keppres 80 tahun 2003’,
http://syahrilpercikan.blogspot.com/2011/05/in-memorium-keppres-80-tahun-2033.html

3 Sutedi, Andrian, (?), ‘Kelemaham Pengadaan Barang dan Jasa’,
http://www/indolawcenter.com/index.php?option=com content&view=article&id=1891%3Akele
mahan-pengadaan —barang-dan-jasa&catid=223%3Aprosedur-pengadaan-barang-dan-
jasa&itemid=246, diunduh pada oktober 2011.
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Agustus 2010, Presiden RI berkeputusan untuk menggantikan Keppres nomor 80
Tahun 2003 dengan Peraturan Presiden (Perpres) Rl nomor 54 tahun 2010 tentang
pengadaan barang/jasa pemerintah. Dari sisi legalitas, penggantian Keppres
dengan Perpres ini lebih kuat mengikat semua instansi dalam jajaran
pemerintahan Republik Indonesia untuk melaksanakan kehendak/kebijakan
presiden. Dalam konsiderannya, Perpres ini mengatakan bahwa pengadaan
barang/jasa pemerintah yang efisien, terbuka, dan kompetitif sangat diperlukan
bagi ketersediaan barang/jasa yang terjangkau dan berkualitas, sehingga akan
berdampak pada peningkatan pelayanan publik®. Pengaturan mengenai tata cara
pengadaan barang/jasa pemerintah dalam Perpres ini diharapkan dapat
meningkatkan iklim investasi yang kondusif, efisiensi belanja negara, dan
percepatan pelaksanaan APBN/APBD®.

Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Secara Elektronik (e-procurement®)
merupakan salah satu tata cara’ yang diatur dalam Perpres nomor 54 tahun 2010
yang bertujuan untuk® :

1. meningkatkan transparansi dan akuntabilitas;

2. meningkatkan akses pasar dan persaingan usaha yang sehat;

3. memperbaiki tingkat efisiensi proses Pengadaan;

4. mendukung proses monitoring dan audit; dan

5. memenuhi kebutuhan akses informasi yang real time

Dengan tercapainya tujuan tersebut, diharapkan dapat menciptakan efisiensi

belanja negara (pengurangan korupsi) dan percepatan pelaksanaan APBN.

E-procurement ini dilakukan dengan menggunakan Sistem Pengadaan

Secara Elektronik (SPSE) yang diselenggarakan oleh Layanan Pengadaan Secara

4 Menimbang (a) Peraturan Presiden Rl No.54 Tahun 2010

® Penjelasan umum atas Peraturan Presiden Rl No.54 Tahun 2010 tentang pengadaan barang/jasa
pemerintah

® E-procurement adalah pengadaan barang/jasa yang dilaksanakan dengan menggunakan teknologi
informasi dan transaksi elektronik sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

" kebijakan lain dalam Perpres N0.54 Tahun 2010, antara lain : dibuatnya Standar Dokumen
Pengadaan, dibentuknya Unit Layanan Pengadaan (ULP), perubahan nama Jasa Pemborongan
menjadi Pekerjaan Konstruksi, proses pelelangan/seleksi dapat dilaksanakan sebelum tahun
anggaran berjalan.

® Perpres N0O.54 Tahun 2010 Bab XII1 Pasal 107
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Elektronik (LPSE). Jika selama ini pengadaan barang dan jasa di instansi
pemerintah dilaksanakan melalui jalur manual, maka Kkini dengan adanya
kebijakan pengadaan secara elektronik semua pengadaan barang dan jasa
pemerintah harus melalui jalur elektronik, melalui website resmi kementerian dan
lembaga pemerintah pusat maupun daerah. Implementasi e-procurement juga

merupakan bentuk inovasi pelayanan publik.

Menurut pendapat beberapa ahli, pengadaan barang/jasa secara manual
sarat dengan berbagai kelemahan yang dimanfaatkan baik oleh oknum panitia
lelang maupun oleh penyedia. Misalnya, timbulnya kondisi pasar pengadaan yang
bersifat tertutup dan terkotak-kotak, sehingga pengadaan hanya bisa dilaksanakan
oleh pengguna serta penyedia yang terbatas® (kurang transparan). Tender secara
manual juga sangat rentan terhadap tindak pidana korupsi dengan terjadinya
rekayasa tender™®. Proses pengadaan barang dan jasa pemerintah juga memerlukan
waktu cukup lama dari pengumuman pengadaan hingga ke pengumuman
pemenang dan implementasi, sehingga menjadi salah satu penyebab masih
rendahnya daya serap APBN. Diterapkannya e-procurement akan memberikan
keuntungan yang bisa dimanfaatkan oleh pengguna maupun penyedia lelang
elektronik vyaitu: proses lelang yang lebih cepat, lebih hemat, karena tidak harus
menyerahkan dokumen administrasi lelang yang biasanya bertumpuk-tumpuk,
serta_menurunnya kasus sanggah maupun sanggah banding. Secara garis besar
implikasi pengadaan secara elektronik adalah terciptanya transparansi,
meningkatnya efektivitas dan efisiensi pengadaan, tercapainya mutu barang/jasa
sesuai kebutuhan, meningkatkan jumlah dan kompetisi kontraktor/vendor peserta
lelang secara sehat, dan memudahkan monitoring-evaluasi. Pada akhirnya,

kebocoran anggaran dan lambatnya penyerapan anggaran dapat teratasi.

Berdasarkan uraian di atas, secara teoretik pengadaan barang/jasa secara

°LKPP: e- Procurement Minimalkan KKN di Sektor Pengadaan..
http://www.lkpp.go.id/v2/contentlist-detail.php?mid=3271940003&id=0239892279 dan LKPP
Launching Layanan Pengadaan Secara Elektronik di Sulawesi Selatan ...
http://www.lkpp.qgo.id/v2/highlight-detail.php?id=2812786428

19 http://khozanah.wordpress.com/2010/07/28/%E 2%80%9Ctender-tenderan%E 2%80%9D/
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elektronik lebih banyak keuntungannya dibanding secara manual, baik oleh
pengguna maupun penyedia barang/jasa. Namun demikian, seringkali instrumen
yang secara teori baik, dalam pelaksanaannya tidak demikian. Menurut survei
yang dilakukan oleh multilateral bank (ADB, World Bank, dan The Inter-
American Development Bank) menyebutkan adanya berbagai masalah dalam
pelaksanaan e-procurement di Eropa, Asia, Oceania, dan South America. Masalah
tersebut antara lain (Curtin University: 2007): (i) kurangnya kepercayaan dari
supplier terhadap system, (ii) kurang terintegrasinya system, (iii) Proses dan
dokumen tidak seragam, (iv) sistem tidak didukung peraturan terkait pengadaan
secara elektronik, (v) kurangnya informasi pasar dan referensi harga, dan (vi)
masalah terkait teknologi. Permasalahan terkait teknologi yang digunakan dalam
e-procurement cukup banyak dan beragam, a.l : proses terlalu lambat, respon
email lambat, problem notifikasi, kegagalan akses, dan sistem terlalu kompleks.
Berdasarkan data-data tersebut menunjukkan bahwa peaksanaan e-procurement
tidaklah mudah bahkan untuk negara Eropa yang relatif maju juga masih terdapat

masalah terkait e-procurement.

Di Indonesia, konsep e-procurement mulai dikembangkan pada tahun
2006 oleh Bappenas (sebelum LKPP terbentuk). Beberapa permasalahan pada
masa pembentukan e-procurement di Indonesia, antara lain (UN publication:
2006) : (i) kurangnya kerangka legal, (ii) terbatasnya infrastruktur teknologi, (iii)
tidak tersedianya aturan hukum terkait dokumen digital, dan (iv) penetrasi internet
yang rendah dan timpang antara Indonesia bagian barat dan timur. Meskipun pada
awal pembentukan terdapat banyak kendala, program e-procurement terus
berjalan. Saat ini sudah banyak instansi baik kementerian negara/lembaga maupun

pemerintah daerah yang mempergunakan e-procurement.

Beberapa penelitian terkait pelaksanaan e-procurement di Indonesia
antara lain : Implementasi e-procurement LPSE Kota Yogyakarta, e-procurement
di PT. PUSRI dan PT Angkasa Pura Il serta e-procurement Dinas PU di Provinsi
Banda Aceh menunjukkan adanya permasalahan dalam pelaksanaan
e-procurement. Penelitian terhadap pelaksanaan e-procurement di LPSE

pemerintah kota Yogyakarta (Akhyuna, 2009) menunjukkan bahwa masih
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terdapat perbedaan pemahaman antara penyelenggara e-procurement dengan user
(pengguna), sehingga LPSE Kota Yogyakarta belum dapat optimal. Penelitian di
PT. PUSRI dan PT. Angkasa Pura Il (Mulyanto, 2006) menunjukkan bahwa e-
procurement dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas, namun masih terdapat
beberapa hambatan antara lain : kesiapan sumber daya manusia, terkait masalah
mental, masih terbatasnya pengetahuan transaksi secara online dikalangan vendors
maupun unit-unit di perusahaan, kompatibilitas dan kehandalan sistem yang
dibangun masih diragukan, auditor khususnya Badan Pemeriksa Keuangan belum
sepenuhnya menggunakan standar transaksi online, serta belum ada aturan dan
standar pelaksanaan e-procurement. Penelitian di Dinas PU Provinsi Aceh,
menunjukkan beberapa kendala dalam pelaksanaan e-procurement yaitu ketentuan
peraturan dan hukum belum memadai, infrastruktur dan sistem pendukung,
kemampuan SDM, dan kurangnya sosialisasi. Selain itu, Pelaksanaan e-
procurement di Indonesia masih menuai berbagai kritik atau keluhan dari
pengguna (user) dapat dilihat di website forum pengadaan barang/jasa. Dalam
forum tersebut terdapat beberapa keluhan yang muncul, antara lain : (i) server
tidak dapat diakses dalam waktu yang cukup lama sehingga peserta gagal
melakukan upload penawaran, (ii) gagal mengunduh/download dokumen
penawaran, (iii) pertanyaan terkait aanwizjing tidak dijawab oleh panitia
pengadaan, dan (iv) LPSE rentan manipulasi yang dilakukan oleh panitia
pengadaan. Adanya keluhan-keluhan tersebut menunjukkan masih terdapat

masalah dalam pelaksanaan e-procurement.

Kementerian Keuangan merupakan salah satu dari lima kementerian yang
awal menggunakan e-procurement di Indonesia''. Dalam rangka pelaksanaan e-
procurement secara lebih profesional, maka pada tahun 2009 dibentuk pusat
layanan pengadaan secara elektronik (Pusat LPSE). Lembaga ini merupakan unit
kerja setingkat eselon Il dibawah Sekretariat Jenderal Kementerian Keuangan
yang mempunyai tugas memberikan layanan pengadaan secara elektronik pada

internal Kementerian Keuangan. Selain itu, LPSE Kementerian Keuangan juga

! Keempat kementerian yang lain adalah kementerian PU, Kementerian Kominfo, Kementerian
ESDM, dan Bappenas.
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memberi layanan dan kerjasama dengan Kementerian/Lembaga lain, seperti :
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi
Keuangan (PPATK), Komisi Yudisial (KY), Sekretariat Negara, Badan
Kepegawaian Negara (BKN), Kementerian Kelautan dan Perikanan, Badan
Periksa Keuangan dan Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah
(LKPP).

Dengan adanya LPSE diharapkan adanya efisiensi biaya dan waktu,
sehingga proses pengadaan barang dan jasa secara khusus, belanja barang dan
modal pada umumnya dapat dilaksanakan lebih cepat (penyerapan cepat).
Prosedur pengadaan barang/jasa dapat dimulai pada tahun sebelumnya serta
dilakukan melalui e-procurement yang lebih efektif dan efisien, maka seharusnya
proses pengadaan barang/jasa dilingkungan kementerian keuangan tidak terjadi
keterlambatan penyerapan belanja barang dan modal. Namun dalam realisasinya,
penyerapan belanja barang dan modal kementerian Keuangan tidak berbeda
dengan penyerapan kementerian lain, yaitu penyerapan belanja barang dan modal
yang lambat dan menumpuk pada akhir tahun anggaran. Selain itu, Kementerian
Keuangan masih terdapat kasus korupsi terkait pengadaan, contohnya: kasus
korupsi pengadaan peralatan Sistem Informasi Manajemen Perpajakan pada
Ditjen Pajak. Penilaian survey integritas, bertujuan untuk mengetahui nilai
integritas dalam layanan publik, yang dilaksanakan oleh KPK juga masih
menunjukkan bahwa Kementerian Keuangan belum menunjukkan nilai yang
memuaskan. Menurut survey tersebut, Kementerian Keuangan menduduki
peringkat 16 dengan nilai 6,35 untuk indeks integritas tingkat nasional, peringkat
17 dengan nilai 6,80 untuk pengalaman integritas tingkat nasional, dan peringkat

I*2. Nilai-nilai

15 dengan nilai 5,45 untuk potensi integritas tingkat nasiona
tersebut menunjukkan bahwa secara umum tingkat pelayanan publik yang

dilakukan Kementerian Keuangan masih belum memuaskan.

12 Nilai indeks terbaik (tidak korup) = 10 dan terendah (sangat korup) = 0
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1.2 Perumusan Masalah

Atas dasar hal-hal yang telah diuraikan pada latar belakang, penulis
tertarik untuk melakukan evaluasi terhadap e-procurement dengan meneliti lebih
dalam tentang persepsi pelaku pengadaan barang/jasa pemerintah terhadap
pelaksanaan e-procurement dalam mewujudkan tujuan dari e-procurement yang
diatur dalam Pasal 107 Peraturan Presiden Rl No.54 Tahun 2010, dengan rumusan

permasalahan sebagai berikut :

1. Apakah e-procurement -~ meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
pengadaan barang/jasa pemerintah?

2. Apakah e-procurement meningkatkan akses pasar dan persaingan usaha yang
sehat?

3. Apakah e-procurement memperbaiki tingkat efisiensi proses Pengadaan?

4. Apakah e-procurement mendukung proses monitoring dan audit?

5. Apakah e-procurement memenuhi kebutuhan akses informasi yang real time

bagi pelaku pengadaan barang/jasa pemerintah?

1.3 Batasan Penelitian

Penulis membatasi penelitian sebagai berikut:

1. Penelitian ini fokus mengevaluasi sejaunmana pencapaian tujuan e-
procurement yang telah ditetapkan dalam Pasal 107 Perpres No.54 Tahun
2010 melalui pendapat/persepsi para pihak yang terkait dengan pengadaan
barang/jasa pemerintah secara elektronik yang diatur dalam Perpres No.54
Tahun 2010. Oleh karena itu, pengaruh terhadap penyerapan anggaran belanja
barang dan modal tidak diteliti. Diharapkan topik tersebut bisa menjadi

bahan/pijakan untuk penelitian selanjutnya.

2. Penelitian ini menggunakan data sampel dari pengguna sistem pengadaan
barang/jasa pemerintah secara elektronik (SPSE) di LPSE Kementerian
Keuangan dengan populasi berdasar Laporan Indeks Kepuasan Pengguna
Tahun 2011.
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1.4  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini  dirumuskan untuk mencoba menjawab

permasalahan di atas, yaitu:

“Menyelidiki persepsi pelaku pengadaan barang/jasa pemerintah terhadap
pelaksanaan e-procurement dalam mewujudkan tujuan dari e-procurement yang
diatur dalam Pasal 107 Peraturan Presiden RI No.54 Tahun 2010, sebagai berikut:
1. meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengadaan barang/jasa
pemerintah;

meningkatkan akses pasar dan persaingan usaha yang sehat;

memperbaiki tingkat efisiensi proses Pengadaan;

mendukung proses monitoring dan audit;

o > LD

memenuhi kebutuhan akses informasi yang real time. ”

1.5 Kontribusi dan Manfaat Penelitian

Informasi dan telaahan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberi
manfaat bagi kegiatan akademik dan menambah pengetahuan, wawasan dan
pemahaman bagi penulis dan pihak lain yang berkepentingan mengenai
pelaksanaan proses pengadaan barang/ jasa pemerintah secara elektronik.

Penelitian ~ ini menghasilkan indikator-indikator untuk mengukur
transparansi, akuntabilitas, akses pasar dan persaingan usaha yang sehat, efisiensi
proses pengadaan, proses monitoring dan audit, serta akses informasi yang real
time untuk pengadaan barang/jasa pemerintah secara elektronik. Indikator-
indikator tersebut diharapkan dapat menjadi referensi dan pijakan untuk
penelitian berikutnya.

Hasil evaluasi dan rekomendasi penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan masukan bagi pemerintah sebagai pembuat kebijakan, instansi pemerintah,
terutama Kementerian Keuangan dan LPSE Kementerian Keuangan untuk
mengevaluasi kebijakan pengadaan secara elektronik yang sedang berjalan.
Penelitian ini dapat juga menjadi bahan masukan bagi kementerian/lembaga di

luar Kementerian Keuangan dalam melaksanakan pengadaan secara elektronik.
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1.6 Sistematika Penulisan

Hasil penelitian ini disusun dalam beberapa bagian dengan sistematika

penyajian sebagai berikut:

Bab | : Pendahuluan; memberikan gambaran tentang latar belakang
penelitian ini dilakukan, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,

kontribusi dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II: Tinjauan Pustaka; berisi kajian literatur yang berhubungan dengan
topik bahasan antara lain definisi, tujuan, indikator, dan penelitian terdahulu yang

berhubungan dengan kebijakan publik dan e-procurement.

Bab Ill: E-procurement di Indonesia; berisi uraian tentang landasan
hukum, unit dan sistem, cara dan proses, para pelaku, tujuan e-procurement di

Indonesia, dan gambaran LPSE Kementerian Keuangan.

Bab 1V: Metode Penelitian; meliputi desain penelitian, pendekatan dan

tahapan penelitian, serta populasi dan pengambilan sampling.
Bab V: Analisis Hasil Penelitian;

Bab VI: Kesimpulan dan Rekomendasi; berisi ringkasan dari yang telah
didapat di penelitian dan rekomendasi yang sekiranya dapat dilakukan untuk

penyempurnaan e-procurement pada LPSE Kementerian Keuangan.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kebijakan Publik

2.1.1 Definisi

Kebijakan publik adalah keputusan yang dibuat oleh negara, khususnya
pemerintah, sebagai strategi untuk merealisasikan tujuan negara yang
bersangkutan (Nugroho, 2006). Ciri-ciri penting dari pengertian kebijakan : (i)
kebijakan adalah suatu tindakan pemerintah yang mempunyai tujuan menciptakan
kesejahteraan masyarakat, (ii) kebijakan dibuat melalui tahap-tahap yang
sistematis sehingga semua variabel pokok dari semua permasalahan yang akan
dipecahkan tercakup, (iii) kebijakan harus dapat dilaksanakan oleh (unit)
organisasi pelaksana, dan (iv) kebijakan perlu dievaluasi sehingga diketahui
berhasil atau tidaknya dalam menyelesaikan masalah (Nurcholis, 2007).

Pelaksanaan kebijakan publik dapat berjalan efektif apabila didukung oleh
komitmen berbagai pihak. Pendekatan yang efektif untuk mendukung berjalannya
suatu kebijakan adalah pendekatan dari bawah ke atas. Target sasaran, pelaksana
dan penilai kebijakan adalah orang yang terkena dampak langsung dari suatu
kebijakan. Mereka yang lebih mengetahui masalah serta pemecahan masalahnya.
Mereka itulah orang-orang yang akan memberikan komitmen bagi suksesnya
pelaksanaan kebijakan (Gardner, 1992).

Kebijakan diformulasikan untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk
mengetahui sejauhmana pelaksanaan kebijakan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan, maka tahap terakhir dari proses kebijakan adalah melakukan evaluasi

kebijakan.

2.1.2 Evaluasi Kebijakan Publik

Worthen dan Sanders (dalam Arikunto, 2004) mendefinisikan evaluasi
sebagai kegiatan mencari sesuatu yang berharga tentang sesuatu, dalam mencari
sesuatu tersebut juga termasuk mencari informasi yang bermanfaat dalam menilai

keberadaan suatu program, produksi, prosedur serta alternatif strategi yang

11
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diajukan untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan. Anderson (dalam

Arikunto, 2004) memandang evaluasi sebagai sebuah proses menentukan hasil

yang telah dicapai beberapa kegiatan yang direncanakan untuk mendukung

tercapainya tujuan. Sedangkan Pedoman Evaluasi yang diterbitkan Direktorat

Ditjen PLS Depdiknas (2002) memberikan pengertian evaluasi program adalah

proses pengumpulan dan penelaahan data secara berencana, sistematis dan dengan

menggunakan metode dan alat tertentu untuk mengukur tingkat keberhasilan atau
pencapaian tujuan program dengan menggunakan tolok ukur yang telah
ditentukan. Tyler, 1950 (dalam Suharsimi, 2007) mendefinisikan bahwa evaluasi
program adalah proses untuk mengetahui apakah tujuan program sudah dapat
terealisasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa evaluasi kebijakan
merupakan proses yang dilakukan untuk mengukur sejauhmana suatu kebijakan
dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengukuran ini
didasarkan pada tercapainya indikator-indikator tujuan kebijakan.

Menurut Wibawa dkk (dikutip Nugroho, 2006), evaluasi kebijakan publik
memiliki empat fungsi, yaitu :

1. Eksplanasi. Melalui evaluasi dapat dipotret realitas pelaksanaan program dan
dapat dibuat suatu generalisasi tentang pola-pola hubungan antar berbagai
dimensi realitas yang diamati sehingga dapat mengindentifikasi masalah,
kondisi, dan aktor yang mendukung keberhasilan atau kegagalan kebijakan

2. Kepatuhan. Melalui evaluasi dapat diketahui apakah tindakan yang dilakukan
para pelaku, baik birokrasi maupun pelaku lainnya, sesuai dengan standar dan
prosedur yang ditetapkan oleh kebijakan.

3. Audit. Melalui evaluasi dapat diketahui, apakah output benar-benar sampai ke
tangan kelompok sasaran kebijakan atau justru ada kebocoran atau
penyimpangan.

4. Akunting. Dengan evaluasi dapat diketahui apa akibat sosial ekonomi dari
kebijakan tersebut.

Hasil evaluasi yang obyektif dapat dipakai untuk mempertimbangkan :
1. Apakah kebijakan tersebut tetap dipertahankan sesuai dengan kondisi saat itu

atau harus diganti dengan kebijakan baru?
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2. Apakah kebijakan tersebut perlu diperluas cakupannya karena berhasil
dilaksanakan dengan baik?
3. Apakah Kebijakan tersebut dihentikan sama sekali karena tidak mencapai

target yang diinginkan (Nurcholis, 2007).

2.2 E-procurement

2.2.1 Definisi E-procurement

Menurut Davila, Tony, Mahendra Gupta, dan Richard Palmer dalam
jurnal “Moving Procurement Systems to The Internet”, E-procurement adalah (i)
teknologi yang dirancang untuk memfasilitasi pengadaan barang melalui internet,
(i) Manajemen seluruh aktivitas pengadaan secara elektronik, dan (iii) aspek-
aspek fungsi pengadaan yang didukung oleh bermacam-macam bentuk
komunikasi secara elektronik.

Bank Dunia dalam publikasi tentang “E-GP: World Bank Draft Strategy
2003” dan The Asian Development Bank, The Inter-American development Bank,
dan The World Bank (2004) dalam Electronic Government Procurement,
Roadmap menyatakan bahwa Electronic Government Procurement (e-GP) adalah
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi khususnya internet oleh
pemerintahan-pemerintahan dalam melaksanakan hubungan pengadaan dengan
para pemasok untuk memperoleh barang, karya-karya, dan layanan konsultasi
yang dibutuhkan oleh sektor publik.

Fulvio pada Ippolito (2003) menyebut e-procurement sebagai seperangkat
teknologi, prosedur, dan langkah-langkah organisasional yang memungkinkan
pembelian barang dan jasa secara online, melalui peluang- peluang yang
ditawarkan oleh internet dan e-commerce.

Menurut Pemerintah Indonesia, yang termaktub dalam Pasal 1 Peraturan
Presiden Republik Indonesia No.54 Tahun 2010, pengadaan secara elektronik atau
E-Procurement adalah Pengadaan Barang/Jasa yang dilaksanakan dengan
menggunakan teknologi informasi dan transaksi elektronik sesuai dengan

ketentuan perundang-undangan.
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2.2.2 Tujuan dan Prinsip E-procurement

Singk (2008) dalam presentasinya menyebutkan ada beberapa tujuan
secara umum dari penerapan e-procurement yaitu (i) mengurangi waktu
pelaksanaan pengadaan, (ii) meningkatkan akses kepada supplier untuk
memastikan perluasan partisipasi, (iii) mengurangi biaya pengadaan melalui
competitive bidding dan reverse auctioning, (iv) menghilangkan sistem Kkartel
oleh suppliers group, (v) meningkatkan transparansi dalam proses pengadaan, dan
(vi) hampir menghilangkan paperwork untuk meningkatkan kecepatan dan fungsi

efisiensi.

The Asian Development Bank (2004) menyebutkan 3 tujuan E-
procurement sebagaimana terlihat pada gambar 2.1, yaitu :
1. Governance dengan peningkatan transparansi dan akuntabilitas
2. Effectiveness meliputi efisiensi dan value- for- money
3. Balanced Development melalui competitiveness, business development, dan

regional development

GOVERNANCE
Transparency
Accountability

E-GP EFFECTIVENESS

Objectives Efficiency
Value-for-money

BALANCED DEVELOPMENT
Competitiveness
Business development
Regional development

Gambar. 2.1. E-GP Objectives dalam Electronic Government Procurement,
Roadmap (ADB, 2004)

Multilateral Development Bank mengemukakan beberapa prinsip dalam
pelaksanaan e-procurement (The principles for MDB e-procurement systems)

antara lain: (i) Economy, efficiency and transparency, (ii) Nondiscrimination and
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equality of access, (iii) Open competition, (iv) Accountability, (v) Security of
process.

Dari tujuan dan prinsip e-procurement yang diberikan oleh para ahli dan
lembaga keuangan internasional diatas, baik secara implisit maupun eksplisit
menyebutkan beberapa kesamaan variabel, yaitu transparansi, akuntabilitas, akses

pasar dan persaingan yang sehat serta efisiensi.

2.3 Transparansi

Transparansi adalah prinsip yang menjamin akses atau kebebasan bagi
setiap orang untuk memperoleh informasi tentang penyelenggaraan pemerintahan,
yakni informasi tentang kebijakan proses pembuatan dan pelaksanaannya serta
hasil-hasil yang dicapai (Bappenas dan Depdagri, 2002). Transparansi merujuk
pada ketersediaan informasi pada masyarakat umum dan kejelasan (clarity)
tentang peraturan, undang-undang, dan keputusan pemerintah.

Indikatornya :

1. akses pada informasi yang akurat dan tepat waktu (accurate & timely) tentang
kebijakan ekonomi dan pemerintahan yang sangat penting bagi pengambilan
keputusan ekonomi oleh para pelaku swasta. Data tersebut harus bebas didapat
dan siap tersedia (freely & readily available)

2. aturan dan prosedur yang “simple, straightforward and easy to apply” untuk
mengurangi perbedaan dalam interpretasi (Asian Development Bank, 1999)

3. mempunyai suatu mekanisme pengaduan jika ada peraturan yang dilanggar
atau permintaan untuk membayar uang suap.

Dalam “International survey of E-procurement Systems, 2007 terhadap
beberapa negara a.l : Argentina, Brazil, Australia, yang didanai oleh Multilateral
Development Bank International dan “International survey of E-procurement
Systems, 2009” terhadap beberapa negara di wilayah Asia termasuk Indonesia
yang didanai Asian Development Bank memberikan indikator transparansi

sebagai berikut :
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1. Semua informasi yang membantu supplier untuk merencanakan,
memodifikasi, dan menyampaikan dokumen penawaran tersedia Secara
online.

2. Semua supplier mendapatkan informasi yang sama di setiap proses
pengadaan.

3. Tiap-tiap paket informasi /penawaran tersedia kepada supplier sesuai waktu
dan tanggal dalam dokumen (real time).

4. Suppliers tidak terhambat untuk mengakses disebabkan masalah lokasi.

5. Suppliers tidak terhambat untuk mengakses disebabkan masalah adanya biaya
akses dan pembatasan jam operasional.

6. Suppliers tidak terhambat untuk mengakses disebabkan adanya keharusan
menggunakan  software  atau  hardware secara  khusus/tertentu
(software/hardware sesuai standar umum)

7. Kebijakan, proses, dan petunjuk/pedoman pengadaan dipublikasikan secara
online

8. Peraturan perundang-undangan yang mengatur/tentang pengadaan barang dan
jasa tersedia secara online.

9. Tersedia media untuk menghubungi pembeli (no telpon, email) untuk setiap
paket informasi/penawaran

10. Masyarakat dapat mengakses sistem untuk melihat detail kontrak, harga, dan

pemenang lelang.

2.4 Akuntabilitas

Budiardjo (1998) mendefinisikan akuntabilitas sebagai
pertanggungjawaban pihak yang diberi mandat untuk memerintah kepada mereka
yang memberi mandat itu.

Guy Peter (2000) menyebutkan adanya 3 tipe akuntabilitas yaitu : (1)
akuntabilitas keuangan, (2) akuntabilitas administratif, dan (3) akuntabilitas
kebijakan publik. Dalam tulisan ini tidak bermaksud untuk membahas tentang
akuntabilitas keuangan, sehingga definisi yang akan digunakan berhubungan

dengan akuntabilitas dalam bidang pelayanan publik atau administrasi publik.
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Akuntabilitas publik adalah prinsip yang menjamin bahwa setiap kegiatan
penyelenggaraan pemerintahan dapat dipertanggungjawabkan secara terbuka oleh

pelaku kepada pihak-pihak yang terkena dampak penerapan kebijakan.

2.5 Akses Pasar dan Persaingan Usaha yang Sehat

The Asian Development Bank (2004) menyebutkan e-GP harus memungkinkan
pengadaan pemerintah menjadi commercial incentive yang mendorong
produktivitas dan persaingan, memfasilitasi pengembangan UKM Kkarena
hambatan masuk kurang untuk pasar pemerintah, dan mempromosikan ekonomi

lokal dan regional.

2.6 Efisiensi

The Asian Development Bank (2004) menyatakan e-GP dapat meningkatkan
efisiensi karena keberadaan e-GP menjadi standarisasi, perampingan dan integrasi
proses. Indikator meningkatnya eifisiensi melalui :

= pengurangan biaya administrasi (less cost)

= pengurangan waktu dalam proses pengadaan barang/jasa (less time).

Peningkatan efisiensi melalui pengurangan biaya administrasi akan menambah
benefit atau welfare bagi konsumen. Pertambahan kesejahteraan dimaksud dapat

dilihat pada gambar 2.2 berikut :
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Gambar 2.2 Pengurangan Biaya Meningkatkan Welfare

Pengurangan biaya membuat kurva Marginal Cost (MC) atau Supply (S) shift
dari MC1/S1 ke MC2/S2. Sehingga titik keseimbangan sebelum pengurangan
biaya (cost) yang berada pada titik C bergeser ke titik D. Dampak dari perubahan
tersebut adalah penurunan harga keseimbangan dari P1 ke P2 dan pertambahan
kuantitas keseimbangan dari semula sebesar OQ1 menjadi sebesar OQ2. Bagi
konsumen penurunan biaya tersebut akan menguntungkan karena bertambahnya
surplus konsumen. Semula surplus konsumen sebesar AP1C, setelah perubahan
menjadi sebesar AP2D. Adanya pertambahan surplus konsumen ini berarti

welfare/kesejahteraan konsumen bertambah.

2.7 Korea Selatan sebagai Best Practice E-Procurement

2.7.1 Korean On-Line E-procurement System (KONEPS)

Sistem Pengadaan Secara elektronik di Korea di kenal dengan istilah The
Korean On-Line Eprocurement System (KONEPS). Sistem ini mulai tahun 2000
merupakan pengintegrasian karakteristik e-commerce ke dalam sistem pengadaan

pemerintah. Merupakan salah satu tujuan strategis yang ditetapkan sejak
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pertengahan tahun 1990-an dalam membangun perekonomian yang berbasis
pengetahuan (knowledge-base economic) dalam bentuk sistem infrastruktur
ekonomi berbasis informasi, baik di sektor publik maupun sektor swasta. Sistem
ini menyediakan jendela tunggal bagi organisasi publik dan penyedia barang
untuk bertransaski lebih nyaman.

Sampai akhir tahun 2007 telah tercatat hampir 121.000 penyedia dan
37.000 organisasi publik mengunakan sistem ini dengan volme transaksi sebesar
56 milliar dolar. KONEPS diakui tidak hanya sebagai layanan e-governement
terkemuka di korea, namun juga sebagai salah satu layanan e-procurement yang
paling canggih di dunia. Beberapa pengharagaan telah diterima, diantaranya dari
PBB, OECD, WITSA dan AFACT.

Tujuan KONEPS adalah membangun sebuah portal tunggal untuk
pengadaan yang memungkinkan seluruh proses dilaksanakan secara online,
sehingga meningkatkan efektivitas dan transparansi (Seong et al.., 2004). Untuk
mencapai hal ini, terdapat tiga sub-tujuan yang ditetapkan (Lim dan Lee, 2006),
yaitu : Pertama, KONEPS bertujuan untuk menyediakan antarmuka yang
sederhana bagi penyedia dalam berurusan dengan organisasi publik dengan
menggunakan satu jendela. Penyedia tidak hanya dapat memeriksa informasi
tawaran dari semua organisasi publik, tetapi juga berpartisipasi dalam proses
penawaran dengan cukup pendaftaran tunggal, dan memantau bagaimana
kelanjutannya secara real-time. Kedua, bertujuan untuk tumbuh sebagai sebuah
Application Service Provider (ASP) yang menyediakan suatu proses standar bagi
kegiatan pengadaan agar organisasi publik dapat login ke situs KONEPS
(www.koneps.go.kr) tanpa harus membangun sendiri sistem tambahan untuk
pengadaan barang atau jasa. Dengan kata lain, KONEPS bertujuan untuk
melayani sebagai sebuah portal pemerintah yang komprehensif  dengan
mengintegrasikan proses pengadaan yang sebelumnya terpisah. Ketiga, bertujuan
untuk mendorong upaya standarisasi berdasarkan UNSPSC ((Universal Standard
Products and Services Classification) agar mempunyai kompatibilitas dengan
sistem e-commerce swasta dan memenuhi standar internasional. Untuk tujuan ini,
sistem klasifikasi produk diadopsi, dan nomor khusus dialokasikan untuk

membedakan organisasi publik dengan penyedia. Sebuah standar administrasi dan
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standar teknologi terbuka untuk dokumen elektronik juga diadopsi, sehingga
mendorong penggunaan sistem yang lebih luas dan membuat koneksi dengan

sistem eksternal lebih mudah.

2.7.2 Arsitektur KONEPS

KONEPS adalah sistem portal digital yang memproses serangkaian prosedur dan
dokumen yang rumit dalam pengadaan publik. Gambar dibawah ini menunjukkan
arsitektur dari KONEPS.

Certification/
Payment
institutes

Relevant
Government

i agencies

connection
with

User

E- Gurantee B TPES Association
Registraticy PEHOW

et ~
G2B = 2
In connection

Busina_ss with
(Supphg Surety
company
MOSF MOES MOPAS KAMCO KFTC

Gambar 2.3. Arsitektur KONEPS

Layanan utama KONEPS termasuk e-bidding, e-contract, e-payment dan e-

shopping (PPS, 2008b). Berikut ini adalah fungsi utama KONEPS :

= E-bidding / penawaran elektronik : KONEPS mengumumkan semua tender
organisasi publik seperti badan pemerintah, otonom daerah dan lembaga
pendidikan.

= E-Contract / kontrak elektronik : KONEPS memecahkan kecurigaan yang
tidak perlu dan faktor korupsi selama kontrak bersama. Informasi kontrak
disimpan dalam sistem, yang lebih efisiensi dan mengurangi biaya

administrasi.
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E-Payment/ pembayaran elektronik : KONEPS menyediakan transfer uang
secara real-time melalui koneksi ke dBrain setelah adanya permintaan
pembayaran. Dengan proses ini, dokumen untuk pemeriksaan / penghitungan
dan permintaan pembayaran online yang tidak perlu telah dihapus.
E-shopping / belanja secara elektronik : KONEPS memberikan kesempatan
kepada perusahaan dan banyak pilihan bagi organisasi publik. Pembelian
yang berulang dan proses penawaran yang menjengkelkan telah
disederhanakan.

Portal : KONEPS menyediakan informasi terkini mengenai penawaran dan
informasi yang benar, memperkenalkan kontrak nasional, penelusuran yang
terintegrasi untuk data, menyedian layanan informasi, mendukung
konsultasi, melaksanakan survei dan memberikan bantuan online.

Integrated Bid Notice / Electronic Bidding : KONEPS mengelola informasi
hasil penawaran, hasil tender, pencarian informasi yang terintegrasi, dan
informasi penyedia.

E-Procurement Application Service Provider: KONEPS menangani
permintaan pembelian barang, fasilitas dan jasa, mengelola kontrak
pengiriman, inspeksi / review dan faktur.

Pendaftaran User: KONEPS melakukan registrasi dengan user (pembeli /
penyedia), melakukan penelitian atas informasi pendaftaran, mengelola
pengguna dan yang menyetujui, serta menangani perusahaan yang terlibat
dalam praktik yang tidak adil.

E-Guarantee : KONEPS mengelola jaminan penawaran, garansi, jaminan
pra-pembayaran, dan perjanjian.

Supplier’s Performance : KONEPS mengatur status, peringkat kredit,
referensi dan sarana prasarana yang dimiliki penyedia.

Document Distribution : KONEPS mengelola, menjaga, menyediakan dan
mengkonversi dokumen elektronik sehingga dapat diakses oleh organisasi

yang terkait.
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2.8 Penelitian Terdahulu

Penelitian terhadap pelaksanaan e-procurement di LPSE pemerintah kota
Yogyakarta (Akhyuna, 2009) menunjukkan bahwa masih terdapat perbedaan
pemahaman antara penyelenggara e-procurement dengan user (pengguna),
sehingga LPSE Kota Yogyakarta belum dapat optimal. Penelitian di PT. PUSRI
dan PT. Angkasa Pura Il (Mulyanto, 2006) menunjukkan bahwa e-procurement
dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas, namun masih terdapat beberapa
hambatan antara lain : kesiapan sumber daya manusia, terkait masalah mental,
masih terbatasnya pengetahuan transaksi secara online dikalangan vendors
maupun unit-unit di perusahaan, kompatibilitas dan kehandalan sistem yang
dibangun masih diragukan, auditor khususnya Badan Pemeriksa Keuangan belum
sepenuhnya menggunakan standar transaksi online, serta belum ada aturan dan
standar pelaksanaan e-procurement. Penelitian Di Dinas PU Provinsi Aceh,
menunjukkan beberapa kendala dalam pelaksanaan e-procurement yaitu ketentuan
peraturan dan hukum belum memadai, infrastruktur dan sistem pendukung,
kemampuan SDM, dan kurangnya sosialisasi.

Penelitian Bawono ( 2011) tentang evaluasi penerapan pengadaan barang
dan jasa (e-procurement) di lingkungan kementerian keuangan meneliti dari sudut
pandang efisiensi penerapan e-procurement di kementerian Keuangan dengan
STAN sebagai tempat studi kasus penelitian. Adapun hasilnya penelitiannya

menyatakan e-procurement meningkatkan efisiensi di Kementerian Keuangan.
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BAB 3

E-PROCUREMENT DI INDONESIA

3.1 Landasan Hukum

Kebijakan pengadaan barang/jasa pemerintah secara elektronik
(e-procurement) merupakan bagian dari kebijakan pengadaan barang dan jasa
pemerintah. Oleh karena itu, aturan-aturan dalam e-procurement tetap
berpedoman pada aturan-aturan pengadaan barang dan jasa pemerintah secara
umum (manual). Sebagaimana telah disebutkan dilatar belakang, pengadaan
barang/jasa pemerintah diatur dalam Peraturan Presiden No.54 Tahun 2010,
dimana di dalamnya juga diatur tentang e-procurement. Pada awalnya, kebijakan
pengadaan barang/ jasa secara elektronik di Indonesia diatur dalam Keppres 80
tahun 2003, pengganti Keppres No. 18 Tahun 2000, tentang pengadaan barang/
jasa pemerintah yang didalamnya memuat tentang ketentuan baru tentang e-
announcement dan e-procurement. Secara eksplisit keppres tersebut mengijinkan
proses pengadaan melalui e-procurement. Ketentuan tersebut disusul dengan
adanya Inpres nomor 5 tahun 2004 tentang Percepatan Pemberantasan Korupsi
dimana didalamnya menyebutkan bahwa e-procurement menjadi salah satu dari 7
Flagship Dewan Teknologi Informasi Nasional (Detiknas) dan di bawah

koordinasi Bappenas.

Melalui Peraturan Presiden No0.54 Tahun 2010 tentang pengadaan
barang/jasa pemerintah, menggantikan Keppres No0.80 Tahun 2003, pemerintah
membuat definisi baku e-procurement, yaitu Pengadaan Barang/Jasa yang
dilaksanakan dengan menggunakan teknologi informasi dan transaksi elektronik
sesuai dengan Kketentuan perundang-undangan. Selanjutnya, pemerintah
mewajibkan Kementerian/Lembaga/Satuan Kerja Perangkat Daerah/Instansi
lainnya (K/L/D/1) untuk melaksanakan pengadaan barang/jasa secara elektronik
mulai Tahun Anggaran 2012 (pasal 130). Pada bab XII1 dalam Peraturan Presiden
No.54 Tahun 2010 tersebut juga diatur tentang unit yang mengelola pengadaan

barang/jasa pemerintah secara elektronik, sistem/aplikasi, dan cara pengadaan
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secara elektronik. Isi lengkap bab XIII Peraturan Presiden No.54 Tahun 2010
dapat dilihat pada lampiran 1.

3.2 Para Pihak Dalam E-procurement

Pengadaan barang/jasa pemerintah secara elektronik (e-procurement)
dapat dikatakan berhasil, apabila dalam pelaksanaannya dapat mewujudkan atau
mencapai tujuan yang sudah ditentukan. Untuk mengetahui pelaksanaan
e-procurement dibutuhkan pendapat/persepsi para pihak yang terlibat dalam

pelaksanaan e-procurement.

Para pihak yang terlibat langsung dalam pengadaan barang/jasa secara
elektronik terdiri atas :
1. Organisasi Pengadaan Barang/Jasa atau sering juga disebut panitia pengadaan
berdasarkan surat keputusan penunjukan sebagai panitia, yaitu :
a. Pengguna Anggaran/ Kuasa Pengguna Anggaran
Pengguna Anggaran yang selanjutnya disebut PA adalah Pejabat pemegang
kewenangan penggunaan anggaran Kementerian/ Lembaga/Satuan Kerja
Perangkat Daerah atau Pejabat yang disamakan pada Institusi lain
Pengguna APBN/ APBD.
Kuasa Pengguna Anggaran yang selanjutnya disebut KPA adalah pejabat
yang ditetapkan oleh PA untuk menggunakan APBN atau ditetapkan oleh
Kepala Daerah untuk menggunakan APBD.
b. Pejabat Pembuat Komitmen yang selanjutnya disebut PPK adalah pejabat
yang bertanggung jawab atas pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa.
c. ULP/ Pejabat Pengadaan;
Unit Layanan Pengadaan yang selanjutnya disebut ULP adalah unit
organisasi pemerintah yang berfungsi melaksanakan Pengadaan
Barang/Jasa di K/L/D/I yang bersifat permanen, dapat berdiri sendiri atau
melekat pada unit yang sudah ada.
Pejabat Pengadaan adalah personil yang memiliki Sertifikat Keahlian

Pengadaan Barang/Jasa yang melaksanakan Pengadaan Barang/Jasa.
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d. Pejabat Penerima Hasil Pekerjaan adalah panitia/ pejabat yang ditetapkan
oleh PA/KPA yang bertugas memeriksa dan menerima hasil pekerjaan.
2. Penyedia Barang/Jasa adalah badan usaha atau orang perseorangan yang
menyediakan Barang/Pekerjaan Konstruksi/ Jasa Konsultansi/Jasa Lainnya.
3. Layanan Pengadaan Secara Elektronik (LPSE)

Layanan Pengadaan Secara Elektronik yang selanjutnya disebut LPSE
adalah unit kerja K/L/D/l yang dibentuk untuk menyelenggarakan sistem
pelayanan Pengadaan Barang/Jasa secara elektronik. LPSE didesain sebagai
unit yang terpisah dengan panitia pengadaan/ULP (Unit Layanan Pengadaan).
Hal ini untuk menjamin independensi LPSE terhadap proses pengadaan. LPSE
hanya berfungsi sebagai operator teknis dan tidak terlibat dalam pengadaan.
Dari sudut pandang LPSE, semua PPK, Panitia, penyedia, dan publik dianggap
sebagai pengguna dengan perlakuan yang sama. Pengelola LPSE tidak ada
yang menjadi anggota panitia pengadaan. LPSE memberikan training kepada
panitia maupun penyedia. Panitia tetap berfungsi seperti amanat Perpres
nomor 54 tahun 2010. LPSE sebagai mediator dan tidak terlibat pada
pengadaan. LPSE berfungsi seperti pasar, panitia/ULP sebagai pembeli dan
penyedia barang/jasa sebagai penjual.

LPSE dikembangkan oleh Pusat Pengembangan Kebijakan Pengadaan
Barang/Jasa-Bappenas pada tahun 2006 sesuai Inpres nomor 5 tahun 2004
tentang Percepatan Pemberantasan Korupsi. Pada tahun 2007 telah dilakukan
pelelangan secara elektronik melalui LPSE oleh Bappenas dan Departemen
Pendidikan Nasional. Pada waktu itu baru terdapat satu server LPSE yang
berada di Jakarta dengan alamat www.pengadaannasional-bappenas.go.id yang
dikelola oleh Bappenas. Pada bulan Desember 2007, Presiden mengeluarkan
Keppres nomor 106 tentang Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah (LKPP). Lembaga ini merupakan ‘pemekaran’ Pusat Pengadaan
yang sebelumnya berada di Bappenas. Dengan adanya Keppres ini, seluruh
tugas menyangkut kebijakan pengadaan barang dan jasa pemerintah menjadi
tanggung jawab LKPP, termasuk di dalamya pengembangan dan implementasi

electronic government procurement.
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Sebagai perpanjangan LKPP, LPSE menjalankan fungsi sebagai
pengelola sistem pengadaan secara elektronik (SPSE), mengadakan pelatihan
kepada PPK/ Panitia dan Penyedia barang/ jasa, menyediakan sarana akses
internet bagi PPK/Panitia dan Penyedia barang/ jasa, menyediakan bantuan
teknis untuk mengoperasikan SPSE kepad PPK/ Panitia dan Penyedia barang/
jasa, melakukan pendaftaran dan verifikasi terhadap PPK/ Panitia dan
Penyedia barang/ jasa.

Dalam pengembangan LPSE, LKPP melakukan kolaborasi dengan
lembaga pemerintah lain yang memiliki kompetensi terkait. Hal ini diharapkan
dapat menghasilkan sistem yang handal karena didukung oleh ahli di
bidangnya. Kerjasama dengan beberapa lembaga negara antara lain dengan
Lembaga Sandi Negara (Lemsaneg) untuk fungsi enkripsi dokumen dan Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) untuk subsistem audit.

Lemsaneg adalah Lembaga Pemerintah non Departemen (LPND) yang
mempunyai tugas pokok melaksanakan tugas pemerintah di bidang persandian
yaitu ~mengamankan informasi yang berkualifikasi rahasia di sektor
pemerintahan dan publik dalam rangka turut menjaga keutuhan Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Oleh karenanya, masalah kriptografi sebagai
salah satu teknik dalam pengamanan informasi sudah menjadi keahlian
lembaga ini. Untuk menjamin keamanan transaksi dalam proses e-
procurement, Lemsaneg mengembangkan Aplikasi Pengaman Dokumen
(Apendo) yang digunakan oleh peserta pengadaan untuk enkripsi dokumen
serta oleh panitia pengadaan untuk dekripsi dokumen. Setelah pengembangan
Apendo, Lemsaneg dan LKPP mengembangkan Infrastruktur Kunci Publik
(IKP) dan menjadikan Lemsaneg sebagi CA (Certification Authority).

LKPP bekerja sama dengan BPK dan BPKP untuk melengkapi sistem
LPSE dengan modul e-audit pengadaan. Modul ini memungkinkan auditor
untuk melakukan audit secara elektronik terhadap proses pengadaan. BPKP
juga akan membantu LKPP dan seluruh pengelola LPSE untuk sosialisasi

sistem e-audit ini ke Satuan Pengawas Internal di instansi pengguna LPSE.
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Implementasi e-procurement LKPP yang dapat digunakan oleh
kementerian/ lembaga/ intansi pemerintah terbagi menjadi dari 2 (dua) jenis
layanan, yaitu:

a. LPSE Sistem Provider; Pada LPSE Sistem Provider ini memiliki organisasi
tersendiri dalam lembaga tersebut (kementerian/ lembaga/ unit) yang terdiri
dari administrator sistem elektronik, unit registrasi dan verikasi pengguna
serta unit layanan pengguna. LPSE ini mempunyai, mengelola dan
memelihara server yang telah terinstalasi Sistem Pengadaan Secara
Elektronik (SPSE). Contoh LPSE jenis ini, untuk kementerian keuangan
dengan alamat website www.Ipse.depkeu.go.id

b. LPSE Service Provider; Pada LPSE Service Provider ini fungsi mengelola
server yang telah terinstalasi SPSE tidak diperlukan karena LPSE tipe ini
akan menginduk pada LPSE terdekat sehingga tidak memiliki alamat
website sendiri namun tetap menjalankan fungsi LPSE secara umum,
misal: Pemohon berasal dari Pemkot Tasikmalaya menginduk LPSE milik

Provinsi Jawa Barat dengan alamat website www:.Ipse.jabarprov.go.id .

3.3 Sistem Pengadaan Secara Elektronik (SPSE)

Sistem pengadaan secara elektronik (SPSE) merupakan penghubung
langsung dan tidak langsung antara instansi (panitia) dan penyedia barang/jasa.

Secara garis besar dapat digambarkan sebagai berikut:

PROSES PENGADAAN SECARA ELEKTRONIK

PEJABAT/ |
PANITIA/

Unit | _
Layanan e————— Sistem “+———— P Penyedia
Pengadaan d—b Elektronik Barang/Jasa

| F
Sisltém' I:"Ianajemen Instansi Sistem Manajemen Penyedia

Gambar 3.1
Hubungan antara Instansi (Panitia) dan Penyedia Barang/ Jasa
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SPSE terbagi dalam 2 (dua) aplikasi, yaitu : aplikasi buat instansi
pengadaan (panitia pengadaan) dan aplikasi buat penyedia barang/jasa. Adapun
tampilan aplikasi buat panitia pengadaan dapat dilihat pada lampiran 2. dan

tampilan aplikasi buat penyedia dapat dilihat pada lampiran 3.

3.4 Cara dan Proses E-Procurement

3.4.1 Cara E-procurement

Sesuai dengan Pasal 106 Perpres 54 tahun 2010, pengadaan barang/jasa
pemerintah dapat dilakukan secara elektronik dengan cara e-tendering atau e-
purchasing. E-Tendering adalah tata cara pemilihan Penyedia Barang/Jasa yang
dilakukan secara terbuka dan dapat diikuti oleh semua Penyedia Barang/Jasa yang
terdaftar pada sistem pengadaan secara elektronik dengan cara menyampaikan 1
(satu) kali penawaran dalam waktu yang telah ditentukan. Sedangkan, e-
Purchasing adalah tata cara pembelian Barang/Jasa melalui sistem katalog
elektronik. Katalog elektronik atau e-Catalogue adalah sistem informasi
elektronik yang memuat daftar, jenis, spesifikasi teknis dan harga barang tertentu

dari berbagai Penyedia Barang/Jasa Pemerintah.

Tindak lanjut dari kebijakan tersebut, Kepala Lembaga Kebijakan
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (LKPP) sebagai lembaga yang diamanatkan
untuk mengembangkan Sistem Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah secara
elektronik dan menetapkan arsitektur sistem informasi yang mendukung
penyelenggaraan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah secara elektronik (Pasal 108)
mengeluarkan peraturan pelaksanaan pengadaan secara elektronik, yaitu
Peraturan Kepala LKPP (Perka) No. 1 tahun 2011 tentang e-tendering. Sementara
peraturan pelaksanaan untuk e-purchasing sampai saat ini belum ada. Sehingga

dalam pelaksanaannya, E-procurement di Indonesia baru menerapkan E-tendering.
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3.4.2 Proses E-procurement

Sebelum masuk ke proses e-procurement, terdapat beberapa istilah dan
ketentuan yang harus diketahui terlebih dahulu, yaitu :

1. Website Layanan Pengadaan Secara Elektronik (disingkat : website LPSE)
adalah akses kepada Sistem Pengadaan Secara Elektronik (SPSE) untuk dapat
melakukan, mengikuti proses pengadaan barang/jasa di lingkungan
Kementerian/ Lembaga/ Pemerintah Daerah.

2. Pengguna (user) adalah peserta/ pemakai website LPSE yang wajib
mempunyai User ID dan Password yang telah ter-registrasi di website LPSE.
Pengguna juga merupakan semua pihak yang menggunakan website LPSE
yang tidak terbatas pada PPK/ Panitia Pengadaan, Penyedia barang/jasa yang
telah terdaftar dan memiliki User ID dan Password dalam website LPSE.

3. User ID adalah nama atau pengenal unik sebagai identitas diri dari Pengguna
yang digunakan untuk beroperasi di dalam website LPSE. User ID diperoleh
setelah pengguna melakukan registrasi melalui admyn agency pada LPSE
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

4. Password adalah kumpulan karakter atau string yang digunakan oleh
Pengguna untuk memverifikasi User ID kepada website LPSE. Password
diperoleh setelah dilakukan proses verifikasi pada saat proses registrasi pada
LPSE sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

5. User ID dan Password yang masih aktif dapat digunakan oleh Pengguna untuk
mengikuti proses pengadaan melalui website LPSE tempat yang bersangkutan
terdaftar. User ID dan Password dapat dinonaktifkan oleh admin agency LPSE
jika ditemukan hal-hal yang melanggar ketentuan atau penyalahgunaan.

6. Apabila LPSE tidak menyediakan ruang bidding maka Pengguna dapat
melaksanakan proses pengadaan barang/jasa pemerintah secara elektronik dari
lokasi lain yang terhubung dengan internet (misal: kantor Pengguna, warung
internet, hotspot umum dan lain-lain) dan tersambung ke jaringan internet

7. LPSE dapat menyediakan sarana ruang bidding sesuai kemampuan LPSE yang
dilengkapi dengan fasilitas jaringan Local Area Network (LAN). Apabila di

dalam ruang bidding tidak dilengkapi dengan komputer maka Pengguna yang
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akan mengikuti proses pengadaan barang/jasa pemerintah secara elektronik
dapat membawa notebook dan tersambung ke jaringan LAN LPSE.

8. Pengguna dapat mengganti User ID dan Password sesuai dengan
keinginannya, dan menjaganya agar selalu bersifat rahasia.

9. Waktu yang digunakan untuk proses pengadaan melalui website LPSE adalah
waktu dari server LPSE setempat.

10.Dengan menjadi Pengguna website LPSE maka Pengguna dianggap telah
memahami/mengerti dan menyetujui semua isi di dalam Persyaratan dan
Ketentuan Penggunaan Sistem Pengadaan Secara Elektronik, User Guide, dan
ketentuan lain yang di terbitkan oleh Lembaga Kebijakan Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah (LKPP).

Proses Sistem Pengadaan Secara Elektronik (SPSE) menjadi 3 bagian
besar, yaitu: Pendaftaran Penyedia Barang/Jasa, Persiapan Pengadaan, dan
Pelaksanaan Pengadaan.

A. Pendaftaran Penyedia Barang/Jasa
Untuk dapat mengikuti proses pengadaan barang/jasa secara elektronik,
Penyedia barang/jasa mendaftar secara online pada website LPSE
Kementerian Keuangan di www.lpse.depkeu.go.id. Setelah pendaftaran
secara online dilakukan, penyedia barang/jasa harus melakukan registrasi
dan verifikasi (pendaftaran offline) ke Kantor Pusat Layanan Pengadaan
Secara Elektronik Kementerian Keuangan untuk mendapatkan user-id dan
password, dengan membawa dokumen-dokumen, vyaitu : Formulir
Keikutsertaan, Surat Penunjukan Admin dan KTP Admin, Surat Kuasa, Form
Penyedia (6 lembar), KTP ~Direksi/Pemilik Perusahaan/Pejabat yang
berwenang di perusahaan, NPWP, Surat ljin Usaha Perusahaan (SIUP)/Surat
ljin Jasa Konstruksi (SIUJK)/ljin Usaha sesuai dengan bidang masing-masing,
Tanda Daftar Perusahaan, Akta Pendirian Perusahaan dan Akta Perubahan
Terakhir, Surat Keterangan Domisili, Surat Keterangan Fiskal tahun terakhir
atau Surat Pajak Tahunan (SPT) Pajak Penghasilan (PPh) tahun terakhir, dan
Surat Setoran Pajak (SSP) PPh 25 masa 3 (tiga) bulan terakhir. Jangka waktu
registrasi dan verifikasi paling lambat 30 (tiga puluh) hari terhitung sejak

balasan pendaftaran online dikirimkan. Apabila dalam jangka waktu tersebut
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penyedia barang/jasa tidak melakukan registrasi dan verifikasi maka data
pendaftaran akan dihapus dari database LPSE. Penyedia barang/jasa yang
data pendaftarannya telah dihapus harus melakukan pendaftaran online
kembali. Masing-masing Penyedia barang/jasa hanya diperkenankan memiliki
1 (satu) User ID dan Password. Penyedia barang/jasa wajib memutakhirkan
data kualifikasi (jika terjadi perubahan seperti alamat, status kepemilikan,
kondisi keuangan, kontak person, Klasifikasi bidang usaha, jenis barang/jasa
yang disediakan, dan data atau informasi lain yang dianggap perlu dalam
SPSE). Penyedia barang/jasa bertanggung jawab terhadap setiap kekeliruan
dan/atau kelalaian atas penggunaan data kualifikasi yang tidak mutakhir
(update) yang tidak menjadi tanggung jawab LPSE maupun Panitia

pengadaan.
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Alur proses pendaftaran penyedia barang/jasa digambarkan sebagai berikut :

Penyedia LPSE (VERIVIKATOR)

]
|

Mendaftar

!

Mengisi Data
Indentitas dan Data
Perusahaan

!

Download formulir
pendaftaran

|

Mengisi dan
mencetak formulir
pendaftaran

A
Verifikasi Data

Menyerahkan identitas dan data
formulir pendafatarn pendukung dengan

& menunjukkan dokumen
dokumen pendukung

\4

Tidak
Data
Sesuai ?

Ya

Pengaktifan User ID
dan Password

A

Selesai
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B. Persiapan Pengadaan

Untuk membuat paket pekerjaan pada SPSE, Panitia Pengadaan terlebih

dahulu mendaftarkan kepanitiaan tersebut kepada LPSE (Admin Agency)

dengan melampirkan Surat Keputusan pengangkatan sebagai PPK/Panitia

Pengadaan untuk mendapatkan User ID dan Password yang akan digunakan

untuk login pada SPSE. Selanjutnya panitia pengadaan melakukan langkah-

langkah berikut :

1.

PPK menetapkan paket pekerjaan dalam SPSE dengan memasukkan: Nama

paket, Lokasi, Kode anggaran, Nilai Pagu, Target pelaksanaan, dan

Kepanitiaan.

Panitia Pengadaan memasukkan ke dalam SPSE, item-item berikut :

Kategori paket pekerjaan;

Metode pemilihan penyedia barang/jasa dan penyampaian dokumen
penawaran yang meliputi:

» e-lelang Umum Pra Kualifikasi dua file

» e-lelang Umum Pasca Kualifikasi satu file

> e-lelang Umum Pasca Kualifikasi dua file
Metode Evaluasi pemilihan penyedia barang/jasa;
Harga Perkiraan Sendiri;

Persyaratan kualifikasi

Jenis kontrak;

Jadwal pelaksanaan lelang; dan

Dokumen Pemilihan.

Pengumuman Pelelangan

Setelah mendapatkan penetapan PPK, paket pekerjaan yang bersangkutan

akan tercantum dalam website LPSE dan Panitia Pengadaan

mengumumkan paket lelang sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Masyarakat umum dapat melihat pengumuman pengadaan di website LPSE

yang bersangkutan.
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Alur proses persiapan pengadaan digambarkan dalam diagram berikut :

PANITIA/ ULP LPSE (AGENCY)

B
! ,

Surat > Login ]
Keputusan h
. membuat user ID &
ogin < iti
[ g ] Password Panitia

!

- Penentuan Sistem Lelang
- Dokumen lelang

- Penentuan Jadwal lelang
- Merekam Paket Lelang

!

Pengumuman Lelang

}
[ Selesai ]
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. Pelaksanaan Pelelangan

1. Pendaftaran Peserta Lelang

a. Penyedia barang/ jasa yang sudah mendapat hak akses dapat memilih dan
mendaftar sebagai peserta lelang pada paket-paket pekerjaan yang diminati;

b. Dengan mendaftar sebagai peserta lelang pada paket pekerjaan yang
diminati maka Penyedia barang/jasa dianggap telah menyetujui Pakta
Integritas;

c. Dengan mendaftar sebagai peserta lelang pada paket pekerjaan yang
diminati Penyedia barang/jasa dapat mengunduh (download) dokumen
pengadaan/lelang paket pekerjaan tersebut.

. Penjelasan Pelelangan

a. Proses penjelasan pelelangan dilakukan secara online tanpa tatap muka
melalui website LPSE yang bersangkutan. Proses penjelasan pelelangan
dilakukan mirip dengan chatting yang diadakan pada waktu yang telah
ditetapkan. Panitia dan penyedia barang/ jasa dapat saling berinteraksi
melalui SPSE untuk bertanya dan memberikan jawaban;

b. Jika dianggap perlu dan tidak dimungkinkan memberikan informasi
lapangan ke dalam dokumen pemilihan, Panitia Pengadaan dapat
melaksanakan proses penjelasan di lapangan/lokasi pekerjaan.

. Penyampaian Penawaran

a. Pada tahap penyampaian penawaran, Penyedia barang/ jasa yang sudah
menjadi peserta lelang mengirimkan dokumen (file) penawarannya dengan
terlebih dahulu melakukan enkripsi/penyandian terhadap file penawaran
dengan menggunakan Aplikasi Pengaman Dokumen (APENDO) yang
tersedia dalam website LPSE.

b. Penyampaian dokumen penawaran hanya dapat dilakukan melalui website
LPSE. Panitia tidak menerima dokumen secara langsung (manual)

. Proses Evaluasi

a. Pada tahap pembukaan file penawaran, Panitia Pengadaan mengunduh
(download) dan melakukan dekripsi file penawaran tersebut dengan
menggunakan APENDO.
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b. Proses evaluasi (administrasi dan teknis, harga, kualifikasi) terhadap file
penawaran dilakukan secara manual (off line) di luar SPSE, dan selanjutnya
hasil evaluasi tersebut dimasukkan ke dalam SPSE.

c. Proses evaluasi kualifikasi dapat dilakukan dengan meminta dan
memeriksa semua dokumen penawaran asli calon pemenang lelang.

5. Lelang Gagal dan Pelelangan Ulang

a. Dalam hal Panitia Pengadaan memutuskan untuk melakukan pelelangan
ulang, maka terlebih dahulu Panitia Pengadaan harus membatalkan proses
lelang paket pekerjaan yang sedang berjalan (pada tahap apapun) pada
SPSE dan memasukkan alasan penyebab pelelangan harus diulang.

b. Informasi tentang pelelangan ulang ini secara otomatis akan terkirim
melalui email kepada semua peserta lelang paket pekerjaan tersebut.

c. Termasuk dalam hal SPSE gagal karena teknis operasional LPSE.

6. Pengumuman Calon Pemenang Lelang

Pada tahap pengumuman pemenang dan PPK telah menetapkan pemenang

lelang suatu paket pekerjaan, SPSE secara otomatis akan menampilkan

informasi pengumuman pemenang paket pekerjaan dimaksud, dan juga
mengirim informasi ini melalui email kepada seluruh peserta lelang paket
pekerjaan tersebut.

7. Sanggah

a. Peserta lelang hanya dapat mengirimkan 1 (satu) kali sanggahan kepada
PPK suatu paket pekerjaan yang dilakukan secara online melalui SPSE.

b. SPSE memungkinkan PPK untuk melakukan jawaban terhadap sanggahan
Peserta lelang yang dikirimkan setelah batas akhir waktu sanggah.

c. Dalam hal terdapat sanggah banding, proses tersebut dilakukan di luar
SPSE dan Peserta lelang mengirimkan kepada pejabat terkait.

d. Proses sanggah banding menghentikan tahapan lelang selanjutkanya pada
SPSE.

Adapun flowchart pelaksanaan pelelangan sebagai berikut :
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PPK Panitia Penyedia Barang/Jasa
Pengumuman
» Pendaftaran dan
pengambilan
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PPK

Panitia

Penyedia Barang/Jasa

Evaluasi
Administrasi

Memenuhi
syarat
administrasi ?

v

Evaluasi Teknis
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Memenuhi
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PPK

Panitia

Penyedia Barang/Jasa

Evaluasi Harga Penawaran

Evaluasi Evaluasi Penilaian
harga Kewajaran Pref.
satuan harga Harga

Memenuhi
syarat harga ?

tidak

Daftar penawaran
terendah

3 (tiga) penawaran

terendah yang responsif

!

Penilaian/
pembuktian
kualifikasi

v

1 calon pemenang
& 2 pemenangan
cadangan

Data &
pernyataan
sesuai ?

tidak
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PPK Panitia Penyedia Barang/Jasa
— | tidak
enetapan calon
peme:ang dan > Ada I
g Keberatan ?
pengumuman
pemenanda
ya '
__________ AR
i Mengajukan sangahan i
it | tingkat | / Sanggah '
i Menjawab 1 €-q=--ommmmmommmmmsme oo oo oo T Banding |
rosanggahan . f - | Tomomomoooomooooooes '
Y ! B W A B ) -
E tidak
v

Sanggahan
Diterima

Memerintahkan
lelang ulang/ evaluasi
ulang/ pengenaan
sanksi & daftar hitam

Surat Penunjukkan

Penyedia Barang/
Jasa (SPPBJ)

A
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E-lelang umum pra kualifikasi

L i e i il
/’

PPK Panitia Penyedia Barang/Jasa
Pengumuman Pendaftaran dan
pengambilan dok.

Prakualifikasi

v

__________________ 1= P Penilaian - Penyampaian
kualifikasi A formulir kualifikasi
Klarifikasi

Memenuhi
syarat
kualifikasi ?

Penetapan hasil
Pra kualifikasi

y

Ada
Keberatan ?

Tidak

Peserta lulus
kualifikasi

>=32 ,

Ya i

Pengumuman hasil Ya | !

kualifikasi ! |

oo B N e I ) AU .

i Menjawab > i Mengajukan b

[ s | ]

: sanggahan ! R e ---»  sangahan tingkat | / i !

______ ;_ T ! | SanggahBanding !

_-*" sanggahan ~._ E |

. diteima? _.-|TTTTTTTTTTTTOS !

\\\ ,,/ e I

‘\Tz/ |

________ v______

Memerintahkan
penilaian kualifikasi
ulang pengenaan
sanksi dan daftar

________________
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PPK Panitia Penyedia Barang/Jasa

\/

Pengambilan dok.

Undangan kepada
peserta prakulifikasi yg

pemilihan
lulus
Ada
penjelasan Ji ——————— Ya pertanyaan ]

o)

i Perubahan dok.
b >i Pemilihan

Perlu
peninjauan
lokasi ?

! Ya

Berita acara
penjelasan (BAP)

» Pemasukan penawaran

Penutupan Pemasukan
penawaran

Penarikan/
pengubahan
penawaran

A

Pembukaan Dok.
Penawaran

Berita acara

Pembukaan
Penawaran
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PPK

Panitia

Penyedia Barang/Jasa

\/

.

Evaluasi
Administrasi

y

Memenuhi
syarat
administrasi ?

LYa

Evaluasi Teknis

v

Semua di atas
Pagu ?

Memenuhi Tidak
syarat Teknis —T>
2
Koreksi Aritmatik
tidak

Lelang Gagal
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PPK

Panitia

Penyedia Barang/Jasa

Evaluasi Harga Penawaran

Evaluasi Evaluasi Penilaian
harga Kewajaran Pref.
satuan harga Harga

Memenuhi
syarat harga ?

tid

Daftar penawaran
terendah

3 (tiga) penawaran

A

terendah yang
responsif

v

Penilaian/
pembuktian
kualifikasi

'

1 calon pemenang
& 2 pemenangan
cadangan

Data &

tidak

pernyataan
sesuai ?

\/
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PPK Panitia Penyedia Barang/Jasa

tidak

Penetapan calon

Ada
pemenang dan

A\ 4

Keberatan ?
pengumuman
pemenana
ya \
_______________________ v .
1 1 1
! Menjawab i i Mengajukan sangahan
i sanggahan 14" TT T T mommmmm oo o mem oo oo - J: tingkat | / Sanggah i
[P e ———— . G g Banding i
i 2 N Ve
1
. 1
tidak |
Sanggahan :
Diterima -~ | """ TTTT !
| ya
|- - S VA
| Memerintahkan i
i lelang ulang/ evaluasi '
' ulang/ pengenaan i
| sanksi & daftar hitam !
Lo T . 1
[
Surat Penunjukkan

Penyedia Barang/
Jasa (SPPBJ)

Pasca Proses Pengadaan :

Proses pengadaan suatu paket selesai apabila PPK telah menetapkan
pemenang lelang dan Panitia Pengadaan mengirimkan pengumuman pemenang
lelang kepada Peserta lelang melalui SPSE serta masa sanggah telah dilalui. SPSE
secara otomatis akan mengirim pemberitahuan kepada pemenang lelang dan
meminta untuk menyelesaikan proses selanjutnya yang pelaksanaannya di luar
SPSE. Dengan selesainya proses pengadaan melalui SPSE, PPK wajib membuat

dan menyampaikan Surat Penetapan Pemenang kepada pemenang lelang secara
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tertulis. Disertai dengan asli dokumen penawaran paket pekerjaan tertentu,
pemenang lelang melakukan penandatanganan kontrak dengan pejabat terkait
yang dilakukan di luar SPSE. Setelah pemenang ditetapkan melalui website LPSE,
pejabat Kementerian/ Lembaga/ Pemerintah daerah terkait dapat menghubungi
pemenang untuk menyelesaikan transaksi pengadaannya segera setelah
berakhirnya proses pengadaan. Pengguna dan masyarakat pada akhir proses
pengadaan dapat mengetahui pemenang lelang paket pekerjaan tertentu melalui
website LPSE terkait.

Apabila penyedia barang/ jasa memiliki catatan Kinerja (track record)
yang buruk, maka Panitia Pengadaan berhak/ dapat menggugurkan penawaran
penyedia dan/atau memasukkan dalam daftar hitam (black list) dalam kurun
waktu tertentu. Untuk keperluan ini Panitia Pengadaan memberitahukan secara

tertulis kepada LPSE agar diumumkan dalam website LPSE

3.5 Tujuan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Secara Elektronik

Sesuai dengan Pasal 107 Perpres No.54 Tahun 2010, pengadaan
barang/Jasa pemerintah secara elektronik (e-procurement) bertujuan untuk :
1. meningkatkan transparansi dan akuntabilitas;
Transparan berarti semua ketentuan dan informasi mengenai Pengadaan
Barang/Jasa bersifat jelas dan dapat diketahui secara luas oleh Penyedia
Barang/Jasa yang berminat serta oleh masyarakat pada umumnya. Ada 2 hal
penting dalam definisi transparan tersebut, yaitu bersifat jelas dan diketahui
secara luas.
Akuntabel berarti harus sesuai dengan aturan dan ketentuan yang terkait
dengan Pengadaan Barang/Jasa sehingga dapat dipertanggungjawabkan.
Adapun aturan dan ketentuan yang terkait dengan pengadaan barang/jasa
pemerintah telah diatur dalam Peraturan Presiden No.54 Tahun 2010 tentang
pengadaan barang/jasa pemerintah. Khusus untuk E-procurement diatur lebih

lanjut dalam Peraturan Kepala LKPP No.1 Tahun 2011 tentang E-tendering.
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2. meningkatkan akses pasar dan persaingan usaha yang sehat;
Bersaing, berarti Pengadaan Barang/Jasa harus dilakukan melalui persaingan
yang sehat diantara sebanyak mungkin Penyedia Barang/Jasa yang setara dan
memenuhi persyaratan, sehingga dapat diperoleh Barang/Jasa yang ditawarkan
secara kompetitif dan tidak ada intervensi yang mengganggu terciptanya
mekanisme pasar dalam Pengadaan Barang/Jasa.

3. memperbaiki tingkat efisiensi proses Pengadaan;
Efisien, Dberarti Pengadaan Barang/Jasa harus diusahakan dengan
menggunakan dana dan daya yang minimum untuk mencapai kualitas dan
sasaran dalam waktu yang ditetapkan atau menggunakan dana yang telah
ditetapkan untuk mencapai hasil dan sasaran dengan kualitas yang maksimum.
Efisiensi yang dimaksudkan dalam tujuan e-procurement ini hanya mencakup
efisiensi dalam proses pengadaan barang dan jasa.

4. mendukung proses monitoring dan audit;

5. memenuhi kebutuhan akses informasi yang real time.

3.6 Gambaran LPSE Kementerian Keuangan

LPSE Kementerian Keuangan yang beralamat di gedung Juanda Jalan
Wahidin Raya, Jakarta Pusat merupakan Pusat LPSE Kementerian Keuangan.
Pusat LPSE Kementerian Keuangan ini adalah Unit Kerja setingkat Eselon Il di
bawah Sekretariat Jenderal Kementerian Keuangan. Pusat LPSE adalah pengelola
LPSE Kementerian Keuangan. Pusat LPSE dibentuk berdasarkan Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 73/PMK.01/2009 tanggal 8 April 2009. Pusat LPSE
mempunyai tugas menyiapkan rumusan kebijakan di bidang pengadaan
barang/jasa pemerintah secara elektronik, pembinaan dan pengawasan
pelaksanaan pengadaan Kementerian Keuangan, pengelolaan sistem Layanan
Pengadaan Secara Elektronik serta memberikan pelayanan pengadaan secara
elektronik Kementerian/ Lembaga, sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh

Menteri Keuangan, dan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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Adapun Struktur Organisasi Pusat LPSE Kementerian Keuangan sesuai
Peraturan Menteri Keuangan Nomor No. 73/PMK.01/2009 tentang Perubahan
Kedua Atas PMK. Nomor 100/PMK.01/2008 tentang Struktur Organisasi Dan

Tata Kerja Depatemen Keuangan sebagai berikut :

KEPALA PUSAT
BAGIAN UMUM
[ } |
SUBBAGIAN SUBBAGIAN SUBBAGIAN
TATA USAHA KEUANGAN RUMAH TANGGA
[ [ |
BIDANG BIDANG BIDANG
REGISTRASI DAN VERIFIKASI LAYANAN TEKNIS PENGGUNA KEBIJAKAN DAN PENGELOLAAN
SISTEM
T ] J—
SUBBIDANG REGISTRASI SUBBIDANG . SUBBIDANG
LAYANAN PLNGGUNA PENGEMBANGAN
KEBLAKAN
SUBBIDANG SUBBIDANG SUBBIDANG
| VERIFIKASI PUBLIKASI DAN KERIASAMA PEMELIHARAAN SISTEM
APLIKASI
L | SUBBIDANG SUBBIDANG SUBBIDANG
SERTIFIKASI DIGITAL — MONITORING DAN EVALUASI T PEMELIHARAAN
INFRASTRUKTUR SISTEM

KELOMPOKJABATAN
FUNGSIONAL

Gambar 3.2. Bagan Organisasi Pusat LPSE Kementerian Keuangan

LPSE kementerian keuangan saat ini tersebar pada seluruh instansi
kementerian keuangan yang dipusatkan pada Gedung Keuangan Negara (GKN)
di seluruh Indonesia. Sesuai dengan PMK.97/PMK.01/2008 tentang LPSE
Depkeu, tugas LPSE Kementerian Keuangan adalah :

1. melaksanakan pengadaan barang/jasa secara elektronik di lingkungan
Departemen Keuangan;
2. membina pelaksanaan pengadaan barang/jasa secara elektronik di lingkungan

Departemen Keuangan;
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3. memberikan pelatihan bagi panitia pengadaan barang/jasa, pejabat pembuat
komitmen, dan penyedia barang/jasa dalam rangka pelaksanaan pengadaan
barang/jasa secara elektronik di lingkungan Departemen Keuangan;

4. memfasilitasi pelaksanaan pengadaan barang/jasa secara elektronik di
lingkungan Departemen Keuangan, baik kepada panitia pengadaan
barang/jasa, pejabat pembuat komitmen, maupun penyedia barang/jasa;

5. memberikan layanan konsultasi mengenai pelaksanaan pengadaan
barang/jasa secara elektronik.

Selain memberikan layanan pengadaan secara elektronik pada internal
Kementerian Keuangan, Pusat LPSE juga memberikan layanan kepada
Kementerian/Lembaga/Institusi (K/L/I). K/L/I yang telah menjalin kerjasama dan
menandatangani Memorandum of Understanding (MoU) untuk pemanfaatan
layanan e-procurement LPSE Kementerian Keuangan, antara lain Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK), Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan
(PPATK), Komisi Yudisial (KY), Sekretariat Negara, Badan Kepegawaian
Negara (BKN), Kementerian Kelautan dan Perikanan, Badan Periksa Keuangan,
Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (LKPP), Lembaga Sandi
Negara (LSN), Komisi Pengawas Persaingan Usaha (KPPU), Perpustakaan
Nasional RI, Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP), Badan
Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG), Kementerian Perhubungan,
Arsip Nasional Republik Indonesia, Lembaga Administrasi Negara (LAN), dan
Pusat Pengelolaan Komplek Gelanggang Olahraga Bung Karno (PPKGBK).

Pusat LPSE Kementerian Keuangan telah meraih sertifikat 1SO
9001:2008 (Sistem Manajemen Mutu) pada tahun 2011 dari SAIl Global. Dengan
diraihnya sertifikat I1ISO ini, Pusat LPSE akan semakin memberikan pelayanan

yang lebih baik kepada penggunanya.
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METODE PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pelaksanaan e-procurement
pada LPSE Kementerian Keuangan. Evaluasi dilakukan melalui penyelidikan
mendalam dan analisa berdasarkan pendapat/persepsi para pihak yang
berhubungan langsung dengan pengadaan barang dan jasa pemerintah secara
elektronik pada LPSE Kementerian Keuangan. Evaluasi difokuskan pada
pelaksanaan e-procurement dalam mewujudkan tujuan e-procurement yang telah
ditetapkan pada pasal 107 Perpres No.54 Tahun 2010. Penelitian ini mengunakan
sumber utama pada pendapat/persepsi atau penilaian sikap para pelaku E-
procurement pada LPSE Kementerian Keuangan, maka pelaksanaan penelitian
menggunakan desain deskriptif kuantitatif.

Menurut Kuncoro (dalam Petra Christian 2008), penelitian secara
deskriptif adalah penelitian yang meliputi pengumpulan data untuk diuji
hipotesisnya atau menjawab pertanyaan mengenai status terakhir dari subyek
penelitian. “Tipe yang paling umum dari penelitian deskriptif ini meliputi
penilaian sikap atau pendapat individu, organisasi, keadaan, ataupun prosedur”.
Penelitian deskriptif dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu
variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau menghubungan antara
variabel yang satu dengan yang lain. Penelitian deskriptif dapat dilakukan secara
kuantitatif agar dapat dilakukan analisis statistik (Sulistyo Basuki, 2006). Penting
ditegaskan bahwa maksud penggunaan data kuantitatif dalam pembahasan
selanjutnya yaitu data yang diolah berbentuk angka atau skor yang kemudian
ditafsirkan secara kualitatif. Sebagaimana dikemukakan oleh Muhammad, 1998,
Penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan menggunakan model matematika,

statistik, atau komputer.
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Penelitian ini dilakukan dengan melalui tahapan sebagaimana gambar 4.1

berikut : ' Evaluasi  tujuan  E-

N C . s .
[ Variabel Penelitian R *>._i Pprocurement sesuai
- ,-~1 Pasal 107 perpres No.54

@ tahun 2010

________ 1) Study Literatur
Indikator 1)u1uan E- : > 1) Wawancara

procurement | 77T

________ '\, 2) Wawancara

Pengumpulan data } :

________ .-~ 3) kuesioner

Anal data } | > Deskriptif

U

[ Ke3|r(n5p))ulan }

U

(6) )
Rekomeéndasi
kebijakan

Gambar 4.1 Tahapan Penelitian

Keterangan :

Menentukan variabel penelitian

Mencari indikator dari variabel-variabel
Pengumpulan data melalui kuesioner dan wawancara
Analisis data

Kesimpulan

o g~ 0w b P

Rekomendasi kebijakan
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4.1.1 Variabel Penelitian

Penelitian ini berusaha melakukan evaluasi pencapaian tujuan E-procurement
berdasarkan pendapat/persepsi para pelakunya. Berdasarkan hal tersebut maka
variabel penelitian ini didasarkan pada tujuan E-procurement sebagaimana
tercantum dalam Perpres No.54 Tahun 2010 Pasal 107. Variabel tersebut adalah :
1. Transparansi; mengukur jelas dan diketahui secara luasnya kententuan dan

informasi mengenai pengadaan barang/jasa pemerintah.

2. Akuntabilitas; mengukur kesesuaian pelaksanaan E-procurement dengan

aturan dan ketentuan yang terkait dengan pengadaan barang/jasa pemerintah.

3. Akses Pasar dan Persaingan Usaha yang sehat; mengukur peningkatan akses
pasar, perolehan barang/jasa dengan harga yang kompetitif, dan tidak ada

intervensi yang mengganggu.

4.  Efisiensi Proses Pengadaan; mengukur pengurangan biaya dan waktu proses

pengadaan barang/jasa pemerintah.

5.  Dukungan Proses Monitoring dan Audit; mengukur kemudahan monitoring

dan audit.

6.  Akses Informasi yang Real Time; mengukur pemenuhan kebutuhan akses

informasi yang real time.

4.1.2 Indikator Variabel Penelitian

Indikator penelitian dibutuhkan untuk mengukur atau sebagai tolok ukur
penilaian variabel-variabel penelitian. Beberapa cara yang digunakan penentuan
indikator-indikator penelitian tersebut yaitu:

1. Menelaah pasal-pasal dan penjelasan Perpres No.54 Tahun 2010 serta
peraturan turunan dari Perpres No.54 tahun 2010 terkait tujuan E-
procurement,

2. Mewawacarai Direktur E-procurement LKPP untuk memastikan ada tidaknya

indikator capaian tujuan e-procurement yang telah dibakukan .
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3. Menelaah berbagai literatur berupa buku dan hasil survey yang menyebutkan
tolok ukur atau indikator berbagai variabel yang berhubungan dengan variabel
tujuan e-procurement diatas.

Dari telaahan tersebut dan hasil wawancara dengan Direktur E-
procurement LKPP penulis mendapatkan indikator-indikator berbagai variabel
dimaksud sebagaimana terinci dalam Tabel 4.1. dengan uraian sebagai berikut :

A. Transparansi

1. Semua informasi yang membantu penyedia untuk merencanakan, memodifikasi,
dan menyampaikan dokumen penawaran tersedia secara online
Maksudnya : Pengguna dapat memperoleh data-data yang diperlukan dalam
proses penyiapan dokumen penawaran secara online (dapat didownload dengan
mudah). Dengan tersedianya data-data tersebut, penyedia dapat merancang
dokumen penawaran sesuai dengan kebutuhan pengguna sesuai penawaran.

2. Tersedia informasi yang sama (sepadan) untuk semua penyedia
Maksudnya : Informasi terkait penawaran atau proses pengadaan disediakan
dalam satu paket yang dapat dilihat semua penyedia tanpa diskriminasi. Semua
informasi yang diperlukan sudah tersedia tidak ada yang tersembunyi untuk
semua penyedia, sehingga proses pengadaan dapat berjalan transparan dan fair
(tidak ada penyedia yang memperoleh informasi khusus sehingga dapat
memenangkan proses pengadaan).

3. Lokasi tidak menjadi hambatan untuk mengakses informasi yang dibutuhkan
Maksudnya : Semua informasi dapat diakses disemua tempat asal tersedia
jaringan internet, sehingga semua penyedia disemua tempat yang memenuhi
syarat dapat ikut dalam proses pengadaan tanpa perbedaan tempat tinggal/daerah
asal.

4. Sistem dapat digunakan tanpa perlu menggunakan software atau hardware secara

khusus/tertentu (software/hardware sesuai standar umum).
Maksudnya : Sistem dapat digunakan dengan menggunakan aplikasi yang
tersedia secara umum dimasyarakat. Penyedia tidak perlu untuk membeli atau
menyediakan software khusus yang mahal atau sulit didapat. Semua penyedia
dapat ikut dalam sistem tanpa adanya hambatan karena tidak mempunyai
software/hardware yang sulit didapat.

5. Kebijakan, proses dan petunjuk pengadaan dipublikasikan secara online.
Maksudnya : Semua aturan, prosedur, atau ketentuan-ketentuan yang berlaku
dan diperlukan dalam proses pengadaan secara elektronik harus dipublikasikan
secara online sehingga semua pihak dapat mengakses. Tidak ada kebijakan yang
diskriminatif yaitu hanya pihak-pihak tertentu saja yang memperoleh informasi
tersebut, sehingga proses pengadaan dapat berjalan secara fair.

6. Peraturan perundang-undangan yang mengatur/tentang pengadaan barang dan

jasa tersedia secara online.
Maksudnya : Pengelola harus menyediakan semua peraturan perundang-
undangan yang terkait pengadaan barang dan jasa secara online, sehingga
pengguna dapat memperoleh atau belajar mengenai peraturan perundang-
undangan tersebut dengan mudah dan cepat.

7. Panitia bisa dihubungi penyedia melalui menu Aplikasi untuk setiap paket
informasi/penawaran.

Maksudnya :Jika penyedia memeerlukan kejelasan informasi tentang paket
penawaran tertentu, panitia dapat dihubungi melalui menu dalam aplikasi yang
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menghindari adanya kontak langsung yang memungkinkan adanya proses yang
tidak fair/persekongkolan.

8. Panitia menyediakan informasi yang memadai terkait detail kontrak, harga dan
pemenang pengadaan
Maksudnya : Panitia harus mengumumkan detail kontrak, harga, dan pemenang
kepada public, sehingga semua penyedia dapat melihat secara jelas. Dengan
adanya informasi tersebut penyedia bisa melakukan sanggahan atau proses
control yang lain sehingga proses pengadaan benar-benar dilakukan sesuai
dengan prosedur dan pemenang tender adalah penyedia yang terbaik sesuai denga
penawaran panitia.

Indikator-indikator diatas dibangun dari definisi transparansi pada Peraturan
Presiden No.54 Tahun 2010 dan “Internasional Survey 2007 dan 2009” yang
dilakukan Asian Development Bank (ADB)

. Akuntabilitas
1. Perpres 54 tahun 2010 tentang pengadaan barang/jasa pemerintah tersedia dalam

sistem

2. Peraturan Kepala LKPP (Perka) No. 1 tahun 2011 tentang e-tendering tersedia
dalam sistem

3. Rencana Umum Pengadaan (RUP) diumumkan secara terbuka pada Aplikasi

4. Penayangan pengumuman lelang dilaksanakan paling kurang 7 hari kerja

5. Pemberian penjelasan dilaksanakan paling cepat 4 (empat) hari kerja sejak
tanggal pengumuman

6. File Dokumen pengadaan dapat diunggah (upload) pada Aplikasi

7. Pemberian penjelasan (aanwijzing) dilakukan secara online (tanpa tatap muka)
melalui Aplikasi

8. Panitia menjawab pertanyaan satu persatu (tidak mengumpulkan pertanyaan
terlebih dahulu)

9. Pada tahap penyampaian penawaran, penyedia mengirimkan file penawarannya
dengan terlebih dahulu melakukan enkripsi/penyandian dengan menggunakan
APENDO

10. Pada tahap pembukaan penawaran, harga penawaran semua penyedia yang ikut
dan hasil koreksi aritmatik dimasukkan pada Aplikasi

11. Hasil evaluasi dapat dilihat dalam Aplikasi

12. Penyedia hanya dapat mengirimkan 1 kali sanggahan melalui Aplikasi

13. Semua tahapan proses e-procurement sudah sesuai dengan Perpres No.54 Tahun
2010

14. Semua tahapan proses e-procurement sudah sesuai dengan Perka LKPP No.1
Tahun 2011

Indikator-indikator diatas dibangun dari definisi akuntabilitas dan pasal-pasal
pada Peraturan Presiden No.54 Tahun 2010 dan Perka LKPP No.1 Tahun
2011
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C. Meningkatkan Akses Pasar & Persaingan Usaha yang Sehat

1. Pengadaan dapat diikuti oleh semua penyedia berdasarkan ketentuan dan
prosedur yang jelas.
Maksudnya : Persyaratan untuk menjadi penyedia harus berdasarkan adanya
prosedur dan kententuan yang baku, sehingga tidak ada kesempatan untuk
menciptakan kondisi agar proses pengadaan hanya dapat diikuti oleh pihak-pihak
tertentu saja.

2. Semakin memberi kesempatan kepada usaha kecil dan menengah
Maksudnya : E-procurement memberi kemudahan kepada pengusaha kecil dan
menengah untuk menjadi penyedia dengan memberi pelayanan yang mudah,
murah dan sederhana. UKM dapat ikut proses pengadaan tanpa terkendala biaya,
kemampuan mengusai tehnologi tertentu, serta prosedur yang rumit dan berbelit-
belit.

3. Semakin memberi kesempatan kepada perusahaan lokal
Maksudnya : E-procurement memberi kemudahan kepada perusahaan lokal untuk
ikut proses pengadaan melalui kemudahan pelayanan seperti penawaran dalam
bahasa Indonesia dan prosedur yang mudah dan sederhana yang dapat diikuti oleh
penyedia lokal.

4. Jumlah penyedia yang ikut tender meningkat
Maksudnya : E-procurement memberi kemudahan akses informasi serta
sosialisasi sehingga proses pengadaan dari waktu ke waktu semakin banyak
diikuti penyedia (semakin bertambah penyedia yang ikut dalam proses
pengadaan).

5. Persaingan harga penawaran yang semakin ketat
Maksudnya : Adanya kompetisi yang sehat yang salah satunya digambarkan
melalui persaingan harga penawaran yang ketat.

6. Panitia lebih mudah memilih penyedia yang tepat
Tersedia banyak penyedia yang ikut lelang dengan penawaran yang semakin baik
sehingga panitia dapat memilih penyedia sesuai dengan kebutuhan yang ada
secara mudah (tidak perlu ada lelang ulang karena penyedia tidak sesuai
kualifikasi).

7. Tidak terjadi lelang ulang karena kurang/tidak ada penyedia
Maksudnya : Proses pengadaan tidak ada pengulangan karena penyedia yang
terbatas/tidak ada peserta/peserta lelang terlalu sedikit sehingga sesuai ketentuan
yang berlaku harus dilakukan lelang ulang. Dengan adanya akses informasi dan
kemudahan prosedur sehingga proses pengadaan dapat diikuti banyak penyedia,
seharusnya tidak ada lagi lelang ulang karena terbatasnya peserta lelang.

8. Tidak intervensi dari pihak lain
Maksudnya : E-procurement tidak dapat diintervensi oleh pihak-pihak lain yang
menginginkan sesuatu dengan cara tidak fair dalam tahapan/proses pengadaan.

Indikator-indikator diatas dibangun dari definisi persaingan usaha yang sehat
pada Peraturan Presiden No.54 Tahun 2010 dan dari hasil wawacara dengan
direktur E-procurement LKPP serta definisi yang dibuat The Asian
Development Bank, The Inter-American development Bank, dan The World

Bank (2004) dalam Electronic Government Procurement, Roadmap.
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D. Memperbaiki Tingkat Efisiensi Proses Pengadaan

1. Jangka waktu pengumuman pengadaan sudah cukup untuk memberi informasi
pengadaan

2. Proses Aanwizjing secara online cukup efektif dalam menjawab pertanyaan
seputar pengadaan

3. Jangka waktu evaluasi penawaran sudah cukup untuk melakukan evaluasi

4. Jangka waktu yang dibutuhkan pada proses e-procurement lebih singkat daripada
proses pengadaan manual

5. Biaya untuk pendaftaran e-procurement lebih murah daripada proses pengadaan
manual

6. Biaya mengikuti e-procurement lebih rendah daripada proses pengadaan manual

Indikator-indikator diatas dibangun dari definisi efisiensi pada Peraturan
Presiden No.54 Tahun 2010, dari hasil wawacara dengan direktur E-
procurement LKPP serta definisi yang dibuat The Asian Development Bank,
The Inter-American development Bank, dan The World Bank (2004) dalam
Electronic Government Procurement, Roadmap kemudian dioperasionalkan
mengikuti proses e-procurement yang diatur dalam Perka LKPP No.1 tahun
2011.

E. Mendukung Proses Monitoring dan Audit
1. Semua aktivitas dalam proses pengadaan akan terekam, baik tanggal dan waktu
2. Semua anggota panitia dapat memantau tahapan pengadaan sesuai kewenangan
3. Auditor internal dan eksternal dapat menggunakan dokumen dan data sistem
untuk keperluan audit

F. ~ Memenuhi kebutuhan akses informasi yang real time

1. Paket informasi/penawaran tersedia sesuai waktu dan tanggal dalam dokumen
(real time)

2. Penyaluran informasi dari panitia ke penyedia atau sebaliknya secara cepat dan
real time

3. Informasi tepat waktu sesuai jadwal tahapan pelaksanaan proses pengadaan

4. Informasi tentang kebijakan, peraturan, dan pedoman yang disajikan aplikasi up-
to-date
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Tabel 4.1 Variabel dan Indikator dari Tujuan E-procurement yang diatur dalam
Pasal 107 Peraturan Presiden No.54 Tahun 2010

A. Transparansi

1. Semua informasi yang membantu penyedia untuk merencanakan,

memodifikasi, dan menyampaikan dokumen penawaran tersedia secara

online

Tersedia informasi yang sama (sepadan) untuk semua penyedia

Lokasi tidak menjadi hambatan untuk mengakses informasi yang dibutuhkan

4. Sistem dapat digunakan tanpa perlu menggunakan software atau hardware

secara khusus/tertentu (software/hardware sesuai standar umum)

Kebijakan, proses dan petunjuk pengadaan dipublikasikan secara online

6. Peraturan perundang-undangan yang mengatur/tentang pengadaan barang
dan jasa tersedia secara online

7. Panitia bisa dihubungi penyedia melalui menu Aplikasi untuk setiap paket
informasi/penawaran

8. Panitia menyediakan informasi yang memadai terkait detail kontrak, harga
dan pemenang pengadaan

w N

o

B. Akuntabilitas
1. Perpres 54 tahun 2010 tentang pengadaan barang/jasa pemerintah tersedia
dalam sistem
2. Peraturan Kepala LKPP (Perka) No. 1 tahun 2011 tentang e-tendering
tersedia dalam sistem

Rencana Umum Pengadaan (RUP) diumumkan secara terbuka pada Aplikasi

Penayangan pengumuman lelang dilaksanakan paling kurang 7 hari kerja

Pemberian penjelasan dilaksanakan paling cepat 4 (empat) hari kerja sejak

tanggal pengumuman

6. File Dokumen pengadaan dapat diunggah (upload) pada Aplikasi

7. Pemberian penjelasan (aanwijzing) dilakukan secara online (tanpa tatap
muka) melalui Aplikasi

8. Panitia menjawab pertanyaan satu persatu (tidak mengumpulkan pertanyaan
terlebih dahulu)

9. Pada tahap penyampaian penawaran, penyedia mengirimkan file
penawarannya dengan terlebih dahulu melakukan enkripsi/penyandian
dengan menggunakan APENDO

10. Pada tahap pembukaan penawaran, harga penawaran semua penyedia yang
ikut dan hasil koreksi aritmatik dimasukkan pada Aplikasi

11. Hasil evaluasi dapat dilihat dalam Aplikasi

12. Penyedia hanya dapat mengirimkan 1 Kkali sanggahan melalui Aplikasi

13. Semua tahapan proses e-procurement sudah sesuai dengan Perpres No.54
Tahun 2010

14. Semua tahapan proses e-procurement sudah sesuai dengan Perka LKPP
No.1 Tahun 2011

ok w

C. Meningkatkan Akses Pasar & Persaingan Usaha yang Sehat
1. Pengadaan dapat diikuti oleh semua penyedia berdasarkan ketentuan dan
prosedur yang jelas
Semakin memberi kesempatan kepada usaha kecil dan menengah
Semakin memberi kesempatan kepada perusahaan lokal
4. Jumlah penyedia yang ikut tender meningkat

wn
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5. Persaingan harga penawaran yang semakin ketat

6. Panitia lebih mudah memilih penyedia yang tepat

7. Tidak terjadi lelang ulang karena kurang/tidak ada penyedia
8. Tidak ada intervensi dari pihak lain

Memperbaiki Tingkat Efisiensi Proses Pengadaan

1. Jangka waktu pengumuman pengadaan sudah cukup untuk memberi
informasi pengadaan

2. Proses Aanwijzing secara online cukup efektif dalam menjawab pertanyaan
seputar pengadaan

3. Jangka waktu evaluasi penawaran sudah cukup untuk melakukan evaluasi

4. Jangka waktu yang dibutuhkan pada proses e-procurement lebih singkat
daripada proses pengadaan manual

5. Biaya untuk pendaftaran e-procurement lebih murah daripada proses
pengadaan manual

6. Biaya mengikuti e-procurement lebih rendah daripada proses pengadaan
manual

Mendukung Proses Monitoring dan Audit

1. Semua aktivitas dalam proses pengadaan akan terekam, baik tanggal dan
waktu nya

2. Semua anggota panitia dapat memantau tahapan pengadaan sesuai
kewenangan

3. Auditor internal dan eksternal dapat menggunakan dokumen dan data sistem
untuk keperluan audit

Memenuhi kebutuhan akses informasi yang real time

1. Paket informasi/penawaran tersedia sesuai waktu dan tanggal dalam
dokumen (real time)

2. Penyaluran informasi dari panitia ke penyedia atau sebaliknya secara cepat
dan real time

3. Informasi tepat waktu sesuai jadwal tahapan' pelaksanaan proses pengadaan

4. Informasi tentang kebijakan, peraturan, dan pedoman yang disajikan aplikasi
up-to-date

Indikator-indikator diatas kemudian dituangkan ke dalam kuesioner.
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4.1.3 Teknik Pengumpulan Data

Sehubungan dengan kebutuhan data dalam penelitian ini yaitu data primer
dan data sekunder, maka teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara :
A. Studi Kepustakaan (Library Research)

Metode kepustakaan merupakan cara pengumpulan data sekunder melalui
beberapa literatur ilmiah, buku, jurnal, dan karya tulis yang berhubungan
dengan objek penulisan. Literatur yang dicari adalah mengenai teori evaluasi
kebijakan publik, definisi dan konsep e-procurement, indikator transparansi,
akuntabilitas, efisiensi, monitoring dan audit, serta beberapa jurnal penelitian
mengenai -~ pengadaan ~ barang/jasa  pemerintah  secara  elektronik

(e-procurement).

B. Studi Lapangan (Field Research)

Penelitian lapangan dilakukan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data

primer melalui cara :

1. Pengamatan langsung (observasi), dilakukan dengan cara mengikuti
pelatihan sistem yang dilakukan olenh LPSE Kementerian Keuangan dan
mengamati pelayanan yang diberikan pegawai LPSE Kementerian
Keuangan terhadap para Penyedia yang datang untuk mengupload
penawaran di bidding room LPSE Kementerian Keuangan atau mendaftar
sebagai user SPSE Kementerian Keuangan

2. Kuesioner, dilakukan dengan penyampaian pertanyaan tertutup dan terbuka
kepada responden. Jawaban kuesioner tertutup menggunakan skala Likert
yang terdiri dari lima pilihan, yaitu: Sangat Setuju (SS) dengan nilai 5 ,
Setuju (S) dengan nilai 4, Kurang Setuju (KS) dengan nilai 3, Tidak Setuju
(TS) dengan nilai 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan nilai 1.
Sedangkan untuk pertanyaan terbuka berisi permintaan saran/masukan dari
responden terkait masing-masing variabel penelitian. Responden dalam
penelitian ini terdiri dari Panitia dan Penyedia pengadaan barang/jasa
pemerintah secara elektronik. Kuesioner disampaikan kepada responden
dengan cara mengirimkan ke email masing-masing responden. Akun email

responden diperoleh dari LPSE Kementerian Keuangan.
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3. Wawancara mendalam (indepth interview) kepada pihak-pihak terkait
khususnya pejabat di LPSE Kementerian Keuangan dan LKPP. Hasil
wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasi yang lebih dalam

dan lebih lengkap.

4.1.4 Analisis Data

Analisis variabel didasarkan pada akumulasi berbagai indikator dan
selanjutnya diinterpretasikan. Pendeskripsian data per-indikator dilakukan untuk
melihat dan memaparkan situasi serta kondisi masing-masing indikator serta
bagaimana pengaruh indikator-indikator tersebut terhadap variabel.

Pengukuran atas variabel penelitian ditentukan dengan berdasarkan
penilaian sikap responden terhadap setiap item pertanyaan dalam setiap indikator.
Untuk mengetahui persepsi para responden terhadap variabel-variabel penelitian,
maka jarak interval setiap kategori pertanyaan atau gabungan beberapa pertanyaan
diukur dengan mengunakan berbagai metode statistik, salah satunya metode rata-
rata (mean). Selanjutnya rata-rata dari keseluruhan indikator variabel tersebut
menjadi nilai dari kategori sikap responden terhadap suatu variabel.

Selanjutnya analisis data kuantitatif yang menggunakan metode analisis
deskriptif dengan cara membuat tabel distribusi frekuensi dari tiap-tiap tanggapan
responden untuk mengetahui apakah tingkat perolehan nilai (skor) variabel
penilaian masuk dalam kategori sangat setuju, Setuju, kurang setuju, tidak setuju,
dan sangat tidak setuju dibuat pengklasifikasian yang mengacu pada ketentuan
yang dikemukakan oleh Umar (2005) dimana rentang skor diperoleh dengan

rumus sebagai berikut:

Rentang Skala =_Skor tertinggi - Skor terendah

jumlah klasifikasi
Keterangan :
Skor Tertinggi = Bobot tertinggi x jumlah item :5x1=5
Skor Terendah = Bobot terendah x jumlahitem ; 1x1=1
Jumlah Klasifikasi : 5
Rentang skala=(5-1)/5=0,8
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Berdasarkan hasil perhitungan rentang skala tersebut maka dapat dibuatkan skala
penilaian pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Skala Penilaian Jawaban Responden untuk masing-masing item

pernyataan
No. Skala Penilaian Kriteria
1 1.00-1.80 Sangat Tidak Setuju/Sangat Tidak Baik
2 1.81-2.60 Tidak Setuju/Tidak Baik
3. 2.61-3.40 Kurang Setuju/Kurang Baik
4 3.41-4.20 Setuju/Baik
5 4.21-5.00 Sangat Setuju/Sangat Baik

Jawaban persepsi responden terhadap indikator-indikator variabel selain diukur

dengan metode rata-rata (mean) juga digambarkan dengan persentase.

4.2 Populasi Dan Pengambilan Sampling

Populasi merupakan keseluruhan obyek atau sumber data yang memiliki
karakteristik tertentu dalam suatu penelitian dan dapat memberikan informasi
yang berguna bagi masalah penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah
pengguna (user) SPSE Kementerian Keuangan berdasar Laporan Indeks
Kepuasan Pengguna Tahun 2011 yang yang terdiri atas 1.068 orang panitia
pengadaan barang/jasa pemerintah yang tersebar pada satuan Kkerja/instansi
vertikal lingkup Kementerian Keuangan seluruh Indonesia dan 1.817 perusahaan
sebagai penyedia pengadaan barang/jasa pemerintah yang berdomisili di berbagai

tempat (kota) di Indonesia.

Sampel adalah bagian dari sebuah populasi yang dianggap dapat mewakili
populasi tersebut. Menurut Gay dan Diehl (dalam Joko sulistyo S.Si, 2011)
menyatakan bahwa untuk penelitian deskriptif sampelnya 10% dari populasi.
Untuk penelitian ini, proses pemilihan sampel menggunakan metode simple
random sampling. Cara yang dilakukan adalah dengan mengirimkan kuesioner ke
akun email para panitia dan penyedia yang terdaftar dalam SPSE Kementerian
Keuangan dengan merujuk pada Laporan Indeks Kepuasan Penggunakan yang

dikeluarkan LPSE Kementerian Keuangan Tahun 2011. Adapun kuesioner yang
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diterima dengan baik oleh akun para panitia dan penyedia sebanyak kurang lebih
800-an dari sisi panitia dan 1.500-an dari sisi penyedia. Sementara kuesioner yang
dikembalikan dan berisi jawaban lengkap hanya 108 dari panitia dan 182 dari
penyedia. Sehingga jumlah sampel penelitian ini sebanyak 290 responden yang
terdiri atas 108 responden dari panitia pengadaan dan 182 responden dari

penyedia pengadaan barang/jasa.
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BAB 5
PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini, persepsi para pihak yang terlibat langsung dengan
pelaksanaan e-procurement sangat dibutuhkan untuk mengetahui sejauh mana
pendapat, penilaian, pandangan, atau sikap mereka terhadap pelaksanaan
e-procurement pada LPSE kementerian Keuangan. Responden dalam penelitian
ini adalah para pihak yang terlibat langsung dalam pelaksanaan e-procurement
yang terdiri atas 2 kategori responden yaitu :

1. Panitia Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah yang berasal dari kalangan instansi
pemerintahan yang mengadakan barang/jasa. Panitia ini terdiri dari panitia
pengadaan, pejabat pembuat komitmen (PPK), dan pejabat/staf unit
pengadaan.

2. Penyedia Barang/Jasa Pemerintah yang berasal dari perusahaan-perusahaan
yang terlibat dalam pelaksanaan e-procurement pada LPSE Kementerian

Keuangan.

Dalam rangka pendalaman terhadap responden, perlu dilihat karakteristik-
karakteristik responden dalam penelitian ini. Karakteristik responden dalam
penelitian ini dibedakan dalam 2 jenis karakteristik, yaitu karakteristik umum
yang didasarkan pada tingkat pendidikan responden dan karakteristik khusus yang

menggambarkan spesifikasi masing-masing responden.
5.1.1 Karakteristik Umum

Karakteristik umum responden didasarkan pada tingkat pendidikan karena
pendidikan memberi kontribusi yang penting dalam membentuk persepsi.
Pendidikan juga mempengaruhi kemampuan dan keterampilan untuk menyerap
dan mengolah informasi yang diterima secara lebih kritis. Karakteristik responden

berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada Tabel 5.1
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Tabel 5.1. Responden Berdasarkan Pendidikan

Kategori o . o S| o
No Responden SMA | % | Dipl Yo D4 Yo S2 Yo | Jumlah
1 | Panitia 7 6.48| 36 | 3333 | 56 |51.85| 9 8.33| 108
2 | Penyedia 24 |13.19| 22 | 12.09 | 108 |59.34| 28 |1538| 182

Sumber :Hasil pengolahan data penelitian, Juni 2012

Dari tabel 5.1 diatas terlihat bahwa tingkat pendidikan panitia yang terlibat dalam
kepanitian LPSE mayoritas adalah tingkat sarjana/Diploma IV sebanyak 51,85%.,
selanjutnya tingkat diploma (33.33%) dan terakhir adalah S-2 dan SMA. Hal ini
menunjukkan bahwa pegawai yang ditunjuk sebagai anggota kepanitiaan dengan
rata-rata tingkat pendidikan sarjana menunjukkan bahwa panitia pengadaan pada
satker-satker di kementerian keuangan merupakan pegawai dengan kualitas yang
baik. Hal ini juga menunjukkan adanya komitmen dan harapan yang besar dari
para pimpinan instansi/satker dalam keberhasilan pelakasanaan e-procurement.

Komposisi yang sama juga tidak jauh berbeda dengan tingkat pendidikan
pegawai Yyang menangani e-procurement pada penyedia/vendor. Tingkat
pendidikan mayoritas pengelola SPSE vendor adalah S1/D-1V dengan prosentase
59,34%, bahkan melebihi tingkat prosentase panitia. Hal ini menunjukkan bahwa
pihak vendor memberikan perhatian yang lebih pada penempatan pegawai yang
terlibat dalam e-procrement.

Dengan tingginya tingkat pendidikan rata-rata anggota kepanitiaan dan
vendor, setidaknya memberikan jaminan bahwa penguasaan terhadap ketentuan
serta implementasi sistem dapat lebih baik yang pada akhirnya dapat memberikan

kontribusi yang sangat berarti terhadap keberhasilan e-procurement.

5.1.2. Karakteristik Khusus

A. Panitia Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah
Kemampuan penting yang harus dimiliki oleh petugas atau panitia
pengetahuan mengenai proses pengadaan barang dan jasa. Keahlian ini
diperoleh dengan pelatihan dan ujian secara khusus mengenai pengadaan

barang/jasa. Kemampuan pegawai dalam memahami proses pengadaan
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barang/jasa dengan baik dibuktikan dengan adanya sertifikat keahlian
pengadaan barang/jasa. Memiliki sertifikasi keahlian pengadaan barang/jasa
merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh Panitia pengadaan
barang/jasa pemerintah sebagaimana diatur pada Perpres No.54 Tahun 2010
Pasal 17 ayat (1)

Sumber :Hasil pengolahan data penelitian, Juni 2012

Gambar 5.1 Responden Panitia Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah yang
memiliki sertifikasi keahlian pengadaan barang/jasa

Dari gambar 5.1 diatas terlihat bahwa 91,67% panitia pengadaan barang/jasa
pemerintah yang terlibat dalam E-procurement mempunyai sertifikasi keahlian
pengadaan barang dan jasa. Hal ini sudah sesuai dengan ketentuan dalam
Perpres No. 54 Tahun 2010 pasal 17 yang menyebutkan persyaratan tersebut.
Sertifikasi keahlian pengadaan barang/jasa merupakan jaminan bahwa panitia
memenuhi kualifikasi yang ditetapkan yakni menguasai peraturan tentang

pengadaan barang dan jasa. Sedangkan 8.33% yang menyatakan tidak

¥ pasal 17 ayat (1) Anggota Kelompok Kerja ULP/Pejabat Pengadaan memenuhi

persyaratan sebagai berikut : g. memiliki Sertifikat Keahlian Pengadaan Barang/Jasa.
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memiliki sertifikasi sebagian besar merupakan pegawai yang dilibatkan dalam
kepanitian dalam rangka operasional system akibat keterbatasan pegawai pada
instansi tersebut. Jika dalam suatu instansi, pegawai yang memiliki sertifikasi
panitia pengadaan terbatas, maka dapat melibatkan pegawai dari instansi lain
yang mempunyai sertifikasi dan ditunjuk sebagai panitia inti (misalkan sebagai
ketua panitia), selanjutnya untuk memenuhi jumlah minimal anggota
kepantiaan, barulah ditunjuk dari internal instansi sebagai tenaga administrasi
atau operator system LPSE, meski tidak bersertifikat.
. Penyedia Barang/Jasa Pemerintah
1. Pengelompokan pengadaan barang/jasa pemerintah
Peraturan Presiden nomor 54 Tahun 2010 tentang pengadaan barang dan
jasa pada Bab Il, Pasal 4 menyebutkan Pengadaan Barang/ Jasa Pemerintah
dikelompokkan dalam beberapa kelompok yaitu :
a. Barang;
b. Pekerjaan Konstruksi;
c. Jasa Konsultansi;
d. Jasa Lainnya.
Atas dasar pengelompokan dalam Perpres tersebut, maka responden
penyedia barang dapat diklasifikasikan dalam beberapa kelompok seperti
terlihat dalam tabel 5.2. di bawah ini :

Tabel 5.2 Responden Penyedia berdasar kelompok pengadaan

No. Kelompok Pengadaan Jumlah %
1. | Barang 75 41.21
2. | Barang dan Kontruksi 2 1.10
3. | Barang dan Konsultan 4 2.20
4. | Barang dan Jasa Lainnya 4 2.20
5. | Pekerjaan Kontruksi 19 10.44
6. | Jasa Konsultansi 48 26.37
7. | Jasa Lainnya 30 16.48
Jumlah 182 100

Sumber :Hasil pengolahan data penelitian, Juni 2012
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Dari tabel 5.2 di atas, tergambar bahwa penyedia berdasar kelompok
pengadaan yang paling banyak mengikuti e-procurement pada LPSE
Kementerian Keuangan adalah pengadaan barang, yaitu sebesar 41,21%.
Selanjutnya berturut-turut adalah jasa konsultan sebanyak 26,37%, jasa
lainnya sebanyak 16, 48%, kontruksi sebanyak 26,37%. Sedangkan
penyedia dengan lebih dari satu kelompok pengadaan rata-rata dibawah 3%.
Komposisi ini menunjukan bahwa bidang usaha penyedia sebagian besar
adalah pengadaan barang. Hal ini berarti persaingan untuk bidang usaha ini
sangat besar. Di sisi lain, hal ini menggambarkan bahwa belanja barang
untuk pengeluaran pemerintah masih sangat signifikan jumlahnya dalam
menggerakan perekonomian masyarakat. Kelompok pengadaan selanjutnya
adalah jasa konsultan dan jasa lainnya. Kelompok ini biasanya merupakan
jasa pendukung dari pekerjaan fisik, misalnya jasa perencanaan atau
pengawasan yang merupakan bagian dari jasa kontruksi.

. Kategori Skala Usaha Perusahaan

Skala Usaha perusahaan menurut Kementerian Perindustrian dan BPS terdiri
atas : rumah Tangga, kecil, menengah, dan besar. Skala usaha perusahaan
yang dapat mengikuti e-procurement adalah perusahaan yang memiliki surat
ijin usaha, sehingga yang masuk kategori hanya perusahaan kecil, menengah
dan besar.

Tabel 5.3. Responden Penyedia Berdasarkan Skala Usaha Perusahaan

No. Kategori Jumlah %
Kecil 96 52.75
Menengah 49 26.92
Besar 37 20.33

Jumlah 182 100

Sumber :Hasil pengolahan data penelitian, Juni 2012

Dari tabel 5.3. terlihat bahwa hampir separuh lebih Penyedia yang tergabung
dalam LPSE dan menjadi sampel penelitian ini adalah badan usaha dengan
skala kecil, yakni sebanyak 52,75%, disusul oleh badan usaha kategori

menengah sebanyak 26,92% dan kategori besar sebanyak 20,33%.
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Komposisi tersebut menunjukkan bahwa implementasi e-procurement dapat
mengakomodasi semua kategori skala usaha, mulai dari kategori kecil
hingga kategori besar. Kategori kecil yang merupakan mayoritas dari para
penyedia yang terlibat tentunya tidak akan bersaing dengan kategori yang
lain. Semua mempunyai pangsa pasar dan persaingan dengan competitor
yang sejenis. Disisi lain, hal ini menunjukkan bahwa implementasi
e-procurement memberikan kesempatan yang lebih luas bagi pelaku usaha,
disemua kategori, dengan memberikan akses pasar yang lebih luas, tanpa

ada batasan geografis.

5.2 Evaluasi Pasal 107 Peraturan Presiden No.54 tahun 2010

Hasil rekapitulasi jawaban responden terhadap evaluasi pelaksanaan
e-procurement mencapai tujuan yang ditetapkan dalam pasal 107 Peraturan
Presiden No.54 tahun 2010 sebagaimana telah diungkapkan dalam bab 4,
digambarkan dengan persentase dan skor rata-rata. Walaupun dalam skala likert
dibagi pada 5 tingkatan, namun penggambaran dalam persentase dilakukan
menjadi 2 tingkatan saja, yaitu besaran persentase setuju dan besaran persentase
tidak setuju. Persentase setuju merupakan persentase gabungan setuju dan sangat
setuju, sementara persentase tidak setuju merupakan persentase gabungan sangat
tidak setuju, tidak setuju dan kurang setuju. Hal ini dilakukan karena jawaban
responden terhadap setuju dan sangat setuju sulit dibedakan, demikan juga

jawaban atas kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju.

5.2.1. Peningkatan Transparansi

Peningkatan Transparansi dioperasionalkan kepada 8 indikator yang
diuraikan menjadi 8 item pernyataan. Tabulasi jawaban dari 290 responden
terhadap 8 indikator tersebut dapat dilihat dalam lampiran 9 dan 10. Adapun
deskriptif atas jawaban responden Panitia dan Penyedia terhadap masing-masing

indikator transparansi diuraikan sebagai berikut :
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A. Panitia Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah

Rekapitulasi jawaban responden Panitia terhadap8 indikator yang

diukur dengan persentase dan skor rata-rata tergambar dalam tabel 5.4.

Tabel 5.4. Persentase dan Skor Rata-Rata Jawaban Responden Panitia per
Indikator Transparansi

Tidak Skor

No Indikator Setuju Setuju Rata?

Semua informasi yang membantu penyedia untuk
1 merencanakan, memodifikasi, dan menyampaikan 10,19% | 89,81% 4,07
dokumen penawaran tersedia secara online

Panitia menyediakan informasi yang sama

0, 0,
(sepadan) untuk semua penyedia 0.93% | 99,07% 429

Lokasi tidak menjadi hambatan untuk mengakses

0, 0,
informasi yang dibutuhkan 11,11% | 88,89% 4,15

Sistem dapat digunakan tanpa perlu menggunakan
4 software atau hardware secara khusus/tertentu 12,04% | 87,96% 4,09
(software/hardware sesuai standar umum)

Kebijakan, proses dan petunjuk pengadaan

0, 0,
dipublikasikan secara online 3,70% | 96.30% 425

Peraturan perundang-undangan yang
6 mengatur/tentang pengadaan barang dan jasa 8,33% | 91,67% 4,14
tersedia secara online

Panitia bisa dihubungi penyedia melalui menu

7 y / . . 36,11% | 63,89% 3,58
Aplikasi untuk setiap paket informasi/penawaran ° ’
Panitia menyediakan informasi yang memadai

8 | terkait detail kontrak, harga dan pemenang 2,78% | 97,22% 4,20

pengadaan

Sumber : Hasil pengolahan data penelitian, Juni 2012

Sedangkan untuk memperdalam analisis terhadap peningkatan transparansi
dilakukan dengan melihat nilai rata-rata preferens panitia berdasar kepemilikan
sertifikasi pengadaan barang/jasa pemerintah. Adapun tabel skor rata-rata

dimaksud dapat dilihat pada tabel 5.5 berikut :
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Tabel 5.5  Skor Rata-Rata Jawaban Responden Panitia Per kepemilikan
Sertifikasi per indikator Transparansi

Sertifikasi Skor

No. Indikator ] Rata-
Ya Tidak rata

Semua informasi yang membantu penyedia untuk
1 merencanakan, memodifikasi, dan menyampaikan 4,08 4,00 4,07
dokumen penawaran tersedia secara online

Panitia menyediakan informasi yang sama (sepadan)

untuk semua penyedia 4,30 4,11 4,29

Lokasi tidak menjadi hambatan untuk mengakses

informasi yang dibutuhkan 4,15 4,11 415

Sistem dapat digunakan tanpa perlu menggunakan
4 | software atau hardware secara khusus/tertentu 4,12 3,78 4,09
(software/hardware sesuai standar umum)

Kebijakan, proses dan petunjuk pengadaan

2 dipublikasikan secara online 4,26 4,11 4,25
6 | pongadaan barang cun esa trscaiasecaraonline. |, 412 | 411 | 4
| msama o | o | au | s
8 Panitia menyediakan informasi yang memadai terkait 42 400 4.20

detail kontrak, harga dan pemenang pengadaan

Skor Rata-Rata 4,11 3,96 4,10

Sumber : Hasil pengolahan data penelitian, Juni 2012

Dari tabel 5.4 terlihat jawaban 108 orang responden panitia berdasar skor rata-
rata di kisaran 3,58 sampai dengan 4,29. Nilai tersebut berarti berdasar nilai
rata-rata skala likert, panitia setuju e-procurement meningkatkan transparansi
pengadaan barang/jasa pemerintah. Adapun uraian masing-masing indikator
sebagai berikut:

Indikator 1 : semua informasi yang membantu penyedia untuk merencanakan,
memodifikasi, dan menyampaikan dokumen penawaran tersedia secara online
disetujui 89,81% panitia dan tidak disetujui 10,19% panitia. Dilihat dari skor
rata-rata skala likert, panitia yang memiliki sertifikasi pengadaan barang/jasa
pemerintah sebesar 4,08 dan panitia yang belum memiliki sertifikasi sebesar
sebesar 4,00. Sedangkan skor rata-rata untuk 108 panitia terhadap indikator ini
sebesar 4,07.
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Indikator 2 : Panitia menyediakan informasi yang sama (sepadan) untuk semua
penyedia disetujui 99,07% panitia dan tidak disetujui 0,93% panitia. Dilihat
dari skor rata-rata skala likert, panitia yang memiliki sertifikasi pengadaan
barang/jasa pemerintah sebesar 4,30 dan panitia yang belum memiliki
sertifikasi sebesar sebesar 4,11. Sedangkan skor rata-rata untuk 108 panitia
terhadap indikator ini sebesar 4,29.

Indikator 3: lokasi tidak menjadi hambatan untuk mengakses informasi yang
dibutuhkan disetujui 88,89% panitia dan tidak disetujui 11,11% panitia. Dilihat
dari skor rata-rata skala likert, panitia yang memiliki sertifikasi pengadaan
barang/jasa pemerintah sebesar 4,15 dan panitia yang belum memiliki
sertifikasi sebesar sebesar 4,11. Sedangkan skor rata-rata untuk 108 panitia
terhadap indikator ini sebesar 4,15

Indikator 4 : sistem dapat digunakan tanpa perlu menggunakan software atau
hardware secara khusus/tertentu (software/hardware sesuai standar umum)
disetujui 87,96% panitia dan tidak disetujui 12,14% panitia. Dilihat dari skor
rata-rata skala likert, panitia yang memiliki sertifikasi pengadaan barang/jasa
pemerintah sebesar 4,12 dan panitia yang belum memiliki sertifikasi sebesar
sebesar 3,78. Sedangkan skor rata-rata untuk 108 panitia terhadap indikator ini
sebesar 4,09

Indikator 5 : kebijakan, proses dan petunjuk pengadaan dipublikasikan secara
online disetujui 96,30% panitia dan tidak disetujui 3,70% panitia. Dilihat dari
skor rata-rata skala likert, panitia yang memiliki sertifikasi pengadaan
barang/jasa pemerintah sebesar 4,26 dan panitia yang belum memiliki
sertifikasi sebesar sebesar 4,11. Sedangkan skor rata-rata untuk 108 panitia
terhadap indikator ini sebesar 4,25

Indikator 6: peraturan perundang-undangan yang mengatur/tentang pengadaan
barang dan jasa tersedia secara online disetujui 91,67% panitia dan tidak
disetujui 8,33%. Dilihat dari skor rata-rata skala likert, panitia yang memiliki
sertifikasi pengadaan barang/jasa pemerintah sebesar 4,12 dan panitia yang
belum memiliki sertifikasi sebesar sebesar 4,11. Sedangkan skor rata-rata

untuk 108 panitia terhadap indikator ini sebesar 4,14
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Indikator 7 : Panitia bisa dihubungi Penyedia melalui menu Aplikasi untuk
setiap paket informasi/penawaran disetujui 63,89% panitia dan tidak disetujui
36,11% panitia. Dilihat dari skor rata-rata skala likert, panitia yang memiliki
sertifikasi pengadaan barang/jasa pemerintah sebesar 3,60 dan panitia yang
belum memiliki sertifikasi sebesar sebesar 3,44. Sedangkan skor rata-rata
untuk 108 panitia terhadap indikator ini sebesar 3,58

Indikator 8 : Panitia menyediakan informasi yang memadai terkait detail
kontrak, harga dan pemenang pengadaan disetujui 97,22% panitia dan tidak
disetujui 2,78% panitia. Dilihat dari skor rata-rata skala likert, panitia yang
memiliki sertifikasi pengadaan barang/jasa pemerintah sebesar 4,22 dan panitia
yang belum memiliki sertifikasi sebesar sebesar 4,00. Sedangkan skor rata-rata

untuk 108 panitia terhadap indikator ini sebesar 4,20.

. Penyedia Barang/Jasa Pemerintah

Rekapitulasi jawaban responden Penyedia terhadap 8 indikator yang
diukur dengan persentase dan skor rata-rata tergambar dalam tabel 5.6
dibawah ini :

Tabel 5.6 Persentase dan Skor Rata-Rata Jawaban Responden Penyedia per
Indikator Transparansi

3 Tidak . Skor

No Indikator Setuju Setuju Rata?

1 |Semua informasi yang membantu penyedia untuk 19.78% 80.22% 3.90
merencanakan, memodifikasi dan menyampaikan
dokumen penawaran tersedia secaraonline

2 |Panitia menyediakan informasi yang sama (sepadan) 8.79% 91.21% 4.06
untuk semua penyelia

3 |Lokasi tidak menjadi hambatan untuk mengakses 12.64% 87.36% 3.98
informasi yang dibutuhkan

4 |Sistem dapat digunakan tanpa perlu menggunakan software 9.89% 90.11% 4.07
atau hardware secara khusus/tertentu (software/hardware
sesuai standar umum)

5 |Kebijakan, proses dan petunjuk pengadaan dipublikasikan 4.95% 95.05% 4.13
secara online

6 |Peraturan perundang-undangan yang mengatur/ tentang 10.99% 89.01% 4.06
pengadaan barang dan jasa tersedia secara online

7 |Panitia bisa dihubungi penyedia melalui menu Aplikasi untuk 30.77% 69.23% 3.63
setiap paket informasi/penawaran

8 |Panitia menyediakan informasi yang memadai terkait detail 19.23% 80.77% 3.93
kontrak, harga dan pemenang pengadaan

Sumber :Hasil pengolahan data penelitian, Juni 2012

Sedangkan untuk memperdalam analisis terhadap peningkatan transparansi

dilakukan dengan melihat nilai rata-rata preferens penyedia berdasar kelompok

pengadaan barang dan jasa dan skala perusahaan yang mengikuti
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e-procurement. Adapun tabel skor rata-rata dimaksud dapat dilihat pada tabel
5.7 berikut :

Tabel 5.7 Skor Rata-Rata Jawaban Responden Penyedia Per Kelompok
pengadaan dan skala Usaha Perusahaan per indikator Transparansi

- Kelompok pengadaan Pgig?hogén Skor
kator Barang S:gi z‘rgg;gl Bag;rslg & t:zok:i Kﬁmssayl IJ_aaSi?l Kecil Mene Besar IT’ Z:Z
si an | DAINYA tansi nya ngeh
1 396 | 400 | 3.50 | 400 | 3.68 | 3.98 | 3.77 | 3.86 | 4.02 | 3.81 | 3,90
2 399 | 400 | 425 | 425 | 4.05 | 413 | 410 | 4.05 | 4.06 | 4.08 | 4,06
3 401 | 350 | 400 | 425 | 3.89 | 400 | 3.90 | 3.94 | 408 | 3.95 | 3,98
4 401 | 450 | 400 | 400 | 421 | 410 | 4.07 | 403 | 410 | 4.14 | 4,07
5 409 | 450 | 425 | 375 | 4.05 | 425 | 410 | 410 | 420 | 411 | 4,13
6 401 | 350 | 400 400 | 405 | 421 | 400 | 402 | 416 | 4.03 | 4,06
7 3.88 | 350 | 3.50 | 400 | 3.84 | 410 | 393 | 349 | 3.82 | 3.76 | 3,63
8 3.63 | 350 | 350 | 325 | 3,53 | 3.77 | 3.63 | 3.88 | 4.10 | 3.86 | 3,93
?Z:Z 395 | 3,75 | 388 | 394 | 391 | 4,07 | 394 | 3,92 | 4,07 | 3,97 | 3,97

Sumber : Hasil pengolahan data penelitian, Juni 2012

Dari tabel 5.6 terlihat jawaban 182 orang responden penyedia berdasar skor
rata-rata dikisaran 3,63 sampai dengan 4,13. Nilai tersebut berarti secara
preferens penyedia setuju e-procurement meningkatkan transparansi pengadaan
barang/jasa pemerintah. Adapun uraian masing-masing indikator sebagai
berikut :

Indikator 1: semua informasi yang membantu penyedia untuk merencanakan,
memodifikasi, dan menyampaikan dokumen penawaran tersedia secara online
disetujui 80,22% penyedia dan tidak disetujui 19,78% penyedia. Dilihat dari
penyedia berdasar kelompok pengadaan, maka skor rata-rata skala likert
penyedia dengan kelompok pengadaan barang sebesar 3.96, barang dan
konstruksi sebesar 4.00, barang dan konsultan sebesar 3.50, barang dan jasa

lainnya sebesar 4.00, kontruksi sebesar 3.68, jasa konsultansi sebesar 3.98, dan
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jasa lainnya sebesar 3.77. Sedangkan berdasar skala usaha, nilai rata-rata skala
likert untuk usaha kecil sebesar 3.86, skala menengah sebesar 4.02, dan skala
besar sebesar 3.81. adapun skor rata-rata untuk 182 penyedia terhadap

indikator ini sebesar 3.90.

Indikator 2 : Panitia menyediakan informasi yang sama (sepadan) untuk semua
penyedia disetujui 91,21% penyedia dan tidak disetujui 8,79%. Dilihat dari
penyedia berdasar kelompok pengadaan, maka skor rata-rata skala likert
penyedia dengan kelompok pengadaan barang sebesar 3.99, barang dan
konstruksi sebesar 4.00, barang dan konsultan sebesar 4.25, barang dan jasa
lainnya sebesar 4.25, kontruksi sebesar 4.05, jasa konsultansi sebesar 4.13, dan
jasa lainnya sebesar 4.10. Sedangkan berdasar skala usaha, nilai rata-rata skala
likert untuk usaha kecil sebesar 4.05, skala menengah sebesar 4.06, dan skala
besar sebesar 4.08. adapun skor rata-rata untuk 182 penyedia terhadap

indikator ini sebesar 4.06.

Indikator 3 : lokasi tidak menjadi hambatan untuk mengakses informasi yang
dibutuhkan disetujui 87,36% penyedia dan tidak disetujui 12,64% penyedia.
Dilihat dari penyedia berdasar kelompok pengadaan, maka skor rata-rata skala
likert penyedia dengan kelompok pengadaan barang sebesar 4.01, barang dan
konstruksi sebesar 3.50, barang dan konsultan sebesar 4.00, barang dan jasa
lainnya sebesar 4.25, konstruksi sebesar 3.89, jasa konsultansi sebesar 4.00,
dan jasa lainnya sebesar 3.90. Sedangkan berdasar skala usaha, nilai rata-rata
skala likert untuk usaha kecil sebesar 3.94, skala menengah sebesar 4.08, dan
skala besar sebesar 3.95. adapun skor rata-rata untuk 182 penyedia terhadap

indikator ini sebesar 3,98.

Indikator 4 : sistem dapat digunakan tanpa perlu menggunakan software atau
hardware secara khusus/tertentu (software/hardware sesuai standar umum)
disetujui 90,11% penyedia dan tidak disetujui 9,89% penyedia. Dilihat dari
penyedia berdasar kelompok pengadaan, maka skor rata-rata skala likert
penyedia dengan kelompok pengadaan barang sebesar 4.01, barang dan
konstruksi sebesar 4.50, barang dan konsultan sebesar 4.00, barang dan jasa

lainnya sebesar 4.00, kontruksi sebesar 4.21, jasa konsultansi sebesar 4.10, dan
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jasa lainnya sebesar 4.07. Sedangkan berdasar skala usaha, nilai rata-rata skala
likert untuk usaha kecil sebesar 4.03, skala menengah sebesar 4.10, dan skala
besar sebesar 4.14. adapun skor rata-rata untuk 182 penyedia terhadap

indikator ini sebesar 4,07.

Indikator 5 : kebijakan, proses dan petunjuk pengadaan dipublikasikan secara
online disetujui 95,05% penyedia dan tidak disetujui 4,95% penyedia. Dilihat
dari penyedia berdasar kelompok pengadaan, maka skor rata-rata skala likert
penyedia dengan kelompok pengadaan barang sebesar 4,09, barang dan
konstruksi sebesar 4.50, barang dan konsultan sebesar 4.25, barang dan jasa
lainnya sebesar 3.75, kontruksi sebesar 4.05, jasa konsultansi sebesar 4.25, dan
jasa lainnya sebesar 4.10. Sedangkan berdasar skala usaha, nilai rata-rata skala
likert untuk usaha kecil sebesar 4.10, skala menengah sebesar 4.20, dan skala
besar sebesar 4.11. adapun skor rata-rata untuk 182 penyedia terhadap

indikator ini sebesar 4,13.

Indikator 6 : peraturan perundang-undangan yang mengatur/tentang pengadaan
barang dan jasa tersedia secara online disetujui 89,01% penyedia dan tidak
disetujui 10,99% penyedia. Dilihat dari penyedia berdasar kelompok
pengadaan, maka skor rata-rata skala likert penyedia dengan kelompok
pengadaan barang sebesar 4.01, barang dan konstruksi sebesar 3.50, barang
dan konsultan sebesar 4.00, barang dan jasa lainnya sebesar 4.00, kontruksi
sebesar 4.05, jasa konsultansi sebesar 4.21, dan jasa lainnya sebesar 4.00.
Sedangkan berdasar skala usaha, nilai rata-rata skala likert untuk usaha kecil
sebesar 4.02, skala menengah sebesar 4.16, dan skala besar sebesar 4.03.

adapun skor rata-rata untuk 182 penyedia terhadap indikator ini sebesar 4,06.

Indikator 7 : Panitia bisa dihubungi Penyedia melalui menu Aplikasi untuk
setiap paket informasi/penawaran disetujui 69,23% penyedia dan tidak
disetujui 30,77% penyedia  Dilihat dari penyedia berdasar kelompok
pengadaan, maka skor rata-rata skala likert penyedia dengan kelompok
pengadaan barang sebesar 3.88, barang dan konstruksi sebesar 3.50, barang
dan konsultan sebesar 3.50, barang dan jasa lainnya sebesar 4.00, kontruksi

sebesar 3.84, jasa konsultansi sebesar 4.10, dan jasa lainnya sebesar 3.93.

Universitas Indonesia

Evaluasi pengadaan..., Siti Patimah Nasution, FE Ul, 2012



76

Sedangkan berdasar skala usaha, nilai rata-rata skala likert untuk usaha kecil
sebesar 3.49, skala menengah sebesar 3.82, dan skala besar sebesar 3.76.

adapun skor rata-rata untuk 182 penyedia terhadap indikator ini sebesar 3,63.

Indikator 8 : Panitia menyediakan informasi yang memadai terkait detail
kontrak, harga dan pemenang pengadaan disetujui 80,77% penyedia dan tidak
disetujui  19,23% penyedia. Dilihat dari penyedia berdasar kelompok
pengadaan, maka skor rata-rata skala likert penyedia dengan kelompok
pengadaan barang sebesar 3.63, barang dan konstruksi sebesar 3.50, barang
dan konsultan sebesar 3.50, barang dan jasa lainnya sebesar 3.25, kontruksi
sebesar 3.53, jasa konsultansi sebesar 3.77, dan jasa lainnya sebesar 3.63.
Sedangkan berdasar skala usaha, nilai rata-rata skala likert untuk usaha kecil
sebesar 3.88, skala menengah sebesar 4.10, dan skala besar sebesar 3.86.
adapun skor rata-rata untuk 182 penyedia terhadap indikator ini sebesar 3,93.

Dari uraian diatas, baik panitia maupun penyedia sama-sama setuju e-
procurement meningkatkan transparansi pengadaan barang/jasa pemerintah.
Hanya indikator Panitia bisa dihubungi penyedia melalui menu Aplikasi untuk
setiap paket informasi/penawaran yang skor rata-ratanya masuk kategori kurang
disetujui (3,58 untuk panitia dan 3,63 untuk penyedia). Adapun penyebabnya
karena panitia hanya bisa dihubungi pada saat aanwizjing (tahap penjelasan) saja.
Tahapan yang lainnya hanya bisa dimonitor.

Khusus untuk indikator kebijakan, proses dan petunjuk pengadaan
dipublikasikan secara online, walaupun sangat disetujui oleh panitia (skor rata-
rata sebesar 4,25) dan disetujui oleh penyedia (skor rata-rata sebesar 4,13) tetap
mendapat sorotan dari responden terutama pada proses evaluasi pengadaan. Pada
tahap ini, hanya hasil evaluasi yang dipublikasikan secara online, sementara
proses penilaiannya sendiri masih manual (offline). Harapan responden, proses

evaluasi juga dilakukan secara online agar lebih transparan.

5.2.2. Peningkatan Akuntabilitas

Peningkatan Akuntabilitas dioperasionalkan kepada 14 indikator yang

diuraikan menjadi 14 item pernyataan. Tabulasi jawaban dari 290 responden
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terhadap 14 indikator tersebutdapat dilihat dalam lampiran 10 dan 11. Adapun
deskriptif atas jawaban responden Panitia dan Penyedia terhadap masing-masing

indikator akuntabilitas diuraikan sebagai berikut :
A. Panitia Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah

Rekapitulasi jawaban responden Panitia terhadap 14 indikator yang
diukur dengan persentase dan skor rata-rata tergambar dalam tabel 5.8dibawah
ini:

Tabel 5.8. Persentase dan Skor Rata-Rata Jawaban Responden Panitia per
Indikator Akuntabilitas

No Indikator Tlda_k Setuju Skor
Setuju Rata2

1 |Perpres 54 tahun 2010 tentang pengadaan barang/jasa| 16.67% 83.33% 3.96
pemerintah tersedia dalam system

2 |Peraturan Kepala LKPP (Perka) No. 1 tahun 2011 tentang e-| 15.74% 84.26% 3.98
tendering tersedia dalam system

3 |Rencana  Umum Pengadaan (RUP) diumumkan secaral 12.04% 87.96% 4.03
terbuka pada Aplikasi

4 |Penayangan pengumuman lelang dilaksanakan paling kurang 2.78% 97.22% 4.20
7 (tujuh) hari kerja

5 |Pemberian penjelasan dilaksanakan paling cepat 4 (empat) 5.56% 94.44% 4.16
hari kerja sejak tanggal pengumuman

6 |File Dokumen pengadaan dapat diunggah (upload) pada 0.93% 99.07% 4.29
Aplikasi

7 |Pemberian penjelasan (aanwijzing) dilakukan secara online 5.56% 94.44% 4.33
(tanpa tatap muka) melalui Aplikasi

8 |Panitia menjawab  pertanyaan satu persatu (tidak| 24.07% 75.93% 4.09

mengumpulkan pertanyaan terlebih dahulu)

9 |Pada tahap penyampaian penawaran, penyedia mengirimkan 2.78% 97.22% 4.40
file . penawarannya dengan terlebih dahulu melakukan
enkripsi/penyandian dengan menggunakan APENDO

10 |Pada tahap pembukaan penawaran, harga penawaran semua 7.41% 92.59% 4.32
penyedia yang ikut dan hasil koreksi aritmatik dimasukkan
pada Aplikasi

11 [Hasil evaluasi dapat dilihat dalam Aplikasi 1.85% 98.15% 4.41

12 [Penyedia hanya dapat mengirimkan 1 (satu) kali sanggahan| 17.59% 82.41% 4.05
melalui Aplikasi

13 |Semua tahapan proses e-procurement sudah sesuai dengan 6.48% 93.52% 412
Perpres No.54 Tahun 2010

14 |Semua tahapan proses e-procurement sudah sesuai dengan 7.41% 92.59% 4.15

Perka LKPP No.1 Tahun 2011
Sumber :Hasil pengolahan data penelitian, Juni 2012

Sedangkan untuk memperdalam analisis terhadap peningkatan akuntabilitas
dilakukan dengan melihat nilai rata-rata preferens panitia berdasar kepemilikan
sertifikasi pengadaan barang/jasa pemerintah. Adapun tabel skor rata-rata
dimaksud dapat dilihat pada tabel 5.9 berikut :
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Tabel 5.9 Skor Rata-Rata Jawaban Responden Panitia Per kepemilikan

Sertifikasi per indikator Akuntabilitas

Sertifikasi Skor
No. Indikator . Rata-
Ya Tidak rata
1 | Perpres 54 tahun 2010 tentang pengadaan
barang/jasa pemerintah tersedia dalam sistem 3.97 3,89 3,9
2 | Peraturan Kepala LKPP (Perka) No. 1 tahun
2011 tentang e-tendering tersedia dalam system 3,99 3,89 3,98
3 | Rencana Umum Pengad_aan_(RUP) diumumkan 4.04 3,89 403
secara terbuka pada Aplikasi ’
4 | Penayangan pengumuman lelang dilaksanakan 491 411
paling kurang 7 (tujuh) hari kerja ’ ’ 4,20
5 | Pemberian penjelasan dilaksanakan paling
cepat 4 (empat) hari kerja sejak tanggal | 4,16 4,11 4,16
pengumuman
6 | File Dokumen pengadaan dapat diunggah
(upload) pada Aplikasi 429 4.22 4,29
7 | Pemberian penjelasan (aanwijzing) dilakukan
secara online (tanpa tatap muka) melalui | 4,36 4,00 4,33
Aplikasi
8 | Panitia menjawab pertanyaan satu persatu
(tidak mengumpulkan pertanyaan terlebin | 4,11 3,89 4,09
dahulu)
9 | Pada tahap penyampaian penawaran, penyedia
mengirimkan file penawarannya dengan 4.4 433
terlebih dahulu melakukan enkripsi/penyandian A0 ’ 4,40
dengan menggunakan APENDO
10 | Pada tahap pembukaan penawaran, harga
penawaran semua penyedia yang ikut dan hasil | 4,32 4,22 4,32
koreksi aritmatik dimasukkan pada Aplikasi
11 | Hasil evaluasi dapat dilihat dalam Aplikasi 4,40 4,33 4,41
12 | Penyedia hanya dapat mengirimkan 1 (satu) | , 7 378 405
kali sanggahan melalui Aplikasi ’ ’ ’
13 | Semua tahapan proses e-procurement sudah | , 15 400
sesuai dengan Perpres No.54 Tahun 2010 ’ ’ 412
14 | Semua tahapan proses e-procurement sudah 415 411
sesuai dengan Perka LKPP No.1 Tahun 2011 ’ ’ 415
Skor Rata — Rata 4,19 4,06 4,18

Sumber : Hasil pengolahan data penelitian, Juni 2012

Dari tabel 5.8 terlihat jawaban 108 orang responden panitia berdasar skor rata-

rata dikisaran 3,96 sampai dengan 4,41. Nilai tersebut berarti secara preferens

panitia setuju dan sangat setuju e-procurement meningkatkan akuntabilitas
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pengadaan barang/jasa pemerintah. Adapun uraian masing-masing indikator

sebagai berikut:

Indikator 1: Perpres 54 tahun 2010 tentang pengadaan barang/jasa pemerintah
tersedia dalam sistem disetujui 83,33% panitia dan tidak disetujui 16,67%
panitia. Dilihat dari skor rata-rata skala likert, panitia yang memiliki sertifikasi
pengadaan barang/jasa pemerintah sebesar 3,97 dan panitia yang belum
memiliki sertifikasi sebesar sebesar 3,89. Sedangkan skor rata-rata untuk 108

panitia terhadap indikator ini sebesar 3,96

Indikator 2: Peraturan Kepala LKPP (Perka) No. 1 tahun 2011 tentang e-
tendering tersedia dalam sistem disetujui 84,26% panitia dan tidak disetujui
15,74% panitia. Dilihat dari skor rata-rata skala likert, panitia yang memiliki
sertifikasi pengadaan barang/jasa pemerintah sebesar 3,99 dan panitia yang
belum memiliki sertifikasi sebesar sebesar 3,89. Sedangkan skor rata-rata
untuk 108 panitia terhadap indikator ini sebesar 3,98

Indikator 3 : Rencana Umum Pengadaan (RUP) diumumkan secara terbuka
pada Aplikasi disetujui 87,96% panitia dan tidak disetujui 12,04% panitia.
Dilihat dari skor rata-rata skala likert, panitia yang memiliki sertifikasi
pengadaan barang/jasa pemerintah sebesar 4,04 dan panitia yang belum
memiliki sertifikasi sebesar sebesar 3,89. Sedangkan skor rata-rata untuk 108
panitia terhadap indikator ini sebesar 4,03.

Indikator 4 : Penayangan pengumuman lelang dilaksanakan paling kurang 7
(tujuh) hari kerja disetujui 97,22% panitia dan tidak disetujui 2,78% panitia.
Dilihat dari skor rata-rata skala likert, panitia yang memiliki sertifikasi
pengadaan barang/jasa pemerintah sebesar 4,21 dan panitia yang belum
memiliki sertifikasi sebesar sebesar 4,11. Sedangkan skor rata-rata untuk 108
panitia terhadap indikator ini sebesar 4,20.

Indikator 5 : Pemberian penjelasan dilaksanakan paling cepat 4 (empat) hari
kerja sejak tanggal pengumuman disetujui 94,44% panitia dan tidak disetujui
5,56% panitia. Dilihat dari skor rata-rata skala likert, panitia yang memiliki

sertifikasi pengadaan barang/jasa pemerintah sebesar 4,16 dan panitia yang

Universitas Indonesia

Evaluasi pengadaan..., Siti Patimah Nasution, FE Ul, 2012



80

belum memiliki sertifikasi sebesar sebesar 4,11. Sedangkan skor rata-rata
untuk 108 panitia terhadap indikator ini sebesar 4,16

Indikator 6 : File Dokumen pengadaan dapat diunggah (upload) pada Aplikasi
disetujui 99,07% panitia dan tidak disetujui 0,93% panitia. Dilihat dari skor
rata-rata skala likert, panitia yang memiliki sertifikasi pengadaan barang/jasa
pemerintah sebesar 4,29 dan panitia yang belum memiliki sertifikasi sebesar
sebesar 4,22. Sedangkan skor rata-rata untuk 108 panitia terhadap indikator ini
sebesar 4,29

Indikator 7 : Pemberian penjelasan (aanwijzing) dilakukan secara online (tanpa
tatap muka) melalui Aplikasi disetujui 94,44% panitia dan tidak disetujui
55,56% panitia. Dilihat dari skor rata-rata skala likert, panitia yang memiliki
sertifikasi pengadaan barang/jasa pemerintah sebesar 4,36 dan panitia yang
belum memiliki sertifikasi sebesar sebesar 4,00. Sedangkan skor rata-rata
untuk 108 panitia terhadap indikator ini sebesar 4,33.

Indikator 8 : Panitia menjawab pertanyaan satu persatu (tidak mengumpulkan
pertanyaan terlebih dahulu) disetujui 75,93% panitia dan tidak disetujui
24,07% panitia. Dilihat dari skor rata-rata skala likert, panitia yang memiliki
sertifikasi pengadaan barang/jasa pemerintah sebesar 4,11 dan panitia yang
belum memiliki sertifikasi sebesar sebesar 3,89. Sedangkan skor rata-rata
untuk 108 panitia terhadap indikator ini sebesar 4,09.

Indikator 9 : pada tahap penyampaian penawaran, penyedia mengirimkan file
penawarannya dengan terlebih dahulu melakukan enkripsi/penyandian dengan
menggunakan APENDO disetujui 97,22% panitia dan tidak disetujui 2,78%
panitia. Dilihat dari skor rata-rata skala likert, panitia yang memiliki sertifikasi
pengadaan barang/jasa pemerintah sebesar 4,40 dan panitia yang belum
memiliki sertifikasi sebesar sebesar 4,33. Sedangkan skor rata-rata untuk 108
panitia terhadap indikator ini sebesar 4,40.

Indikator 10 : Pada tahap pembukaan penawaran, harga penawaran semua
penyedia yang ikut dan hasil koreksi aritmatik dimasukkan pada Aplikasi
disetujui 92,59% panitia dan tidak disetujui 7,41% panitia. Dilihat dari skor
rata-rata skala likert, panitia yang memiliki sertifikasi pengadaan barang/jasa

pemerintah sebesar 4,32 dan panitia yang belum memiliki sertifikasi sebesar
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sebesar 4,22. Sedangkan skor rata-rata untuk 108 panitia terhadap indikator ini
sebesar 4,32.

Indikator 11 : Hasil evaluasi dapat dilihat dalam Aplikasi disetujui 98,15%
panitia dan tidak disetujui 1,85% panitia. Dilihat dari skor rata-rata skala
likert, panitia yang memiliki sertifikasi pengadaan barang/jasa pemerintah
sebesar 4,40 dan panitia yang belum memiliki sertifikasi sebesar sebesar 4,33.
Sedangkan skor rata-rata untuk 108 panitia terhadap indikator ini sebesar 4,41.
Indikator 12 : Penyedia hanya dapat mengirimkan 1 (satu) kali sanggahan
melalui Aplikasi disetujui 82,41% panitia dan tidak disetujui 17,59% panitia.
Dilihat dari —skor rata-rata skala likert, panitia yang memiliki sertifikasi
pengadaan barang/jasa pemerintah sebesar 4,07 dan panitia yang belum
memiliki sertifikasi sebesar sebesar 3,78. Sedangkan skor rata-rata untuk 108
panitia terhadap indikator ini sebesar 4,05.

Indikator 13 : Semua tahapan proses e-procurement sudah sesuai dengan
Perpres No.54 Tahun 2010 disetujui 93,52% panitia dan tidak disetujui 6,48%
panitia. Dilihat dari skor rata-rata skala likert, panitia yang memiliki sertifikasi
pengadaan barang/jasa pemerintah sebesar 4,13 dan panitia yang belum
memiliki sertifikasi sebesar sebesar 4,00. Sedangkan skor rata-rata untuk 108
panitia terhadap indikator ini sebesar 4,12.

Indikator 14 : Semua tahapan proses e-procurement sudah sesuai dengan Perka
LKPP  No.1 Tahun 2011 disetujui 92,59% panitia dan tidak disetujui 7,41%
panitia. Dilihat dari skor rata-rata skala likert, panitia yang memiliki sertifikasi
pengadaan barang/jasa pemerintah sebesar 4,15 dan panitia yang belum
memiliki sertifikasi sebesar sebesar 4,11. Sedangkan skor rata-rata untuk 108

panitia terhadap indikator ini sebesar 4,15.
. Penyedia Barang/Jasa Pemerintah

Rekapitulasi jawaban responden Penyedia terhadap 14 indikator yang
diukur dengan persentase dan skor rata-rata tergambar dalam tabel 5.10

dibawah ini :
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Tabel 5.10 Persentase dan Skor Rata-Rata Jawaban Responden Penyedia per
Indikator Akuntabilitas

. Tidak . Skor

No Indikator Setuju Setuju Rata?

1 Perpres 54 tahun 2010 tentang pengadaan barang/jasa 17,03% | 82,97% 3,87
pemerintah tersedia dalam system

2 Peraturan Kepala LKPP (Perka) No. 1 tahun 2011 18,13% 81,87% 3,89
tentang e-tendering tersedia dalam system

3 Rencana Umum Pengadaan (RUP) diumumkan secara 30,22% | 69,78% 3,70
terbuka pada Aplikasi

4 Penayangan pengumuman lelang dilaksanakan paling 16,48% | 83,52% 3,88
kurang 7 (tujuh) hari kerja

5 Pemberian penjelasan dilaksanakan paling cepat 4 17,58% 82,42% 3,87
(empat) hari kerja sejak tanggal pengumuman

6 File Dokumen pengadaan dapat diunggah (upload) pada 0,55% 99,45% 4,15
Aplikasi

7 Pemberian penjelasan (aanwijzing) dilakukan secara 10,99% 89,01% 4,09
online (tanpa tatap muka) melalui Aplikasi

8 Panitia menjawab pertanyaan satu persatu (tidak 30,77% 69,23% 3,90

mengumpulkan pertanyaan terlebih dahulu)

9 Pada tahap penyampaian penawaran, penyedia
mengirimkan file penawarannya dengan terlebih dahulu 0,55% 99,45% 451
melakukan enkripsi/penyandian dengan menggunakan '
APENDO

10 Pada tahap pembukaan penawaran, harga penawaran . . 4,43
semua penyedia yang ikut dan hasil koreksi aritmatik 3,30% 96,70%
dimasukkan pada Aplikasi

11 Hasil evaluasi dapat dilihat dalam Aplikasi 4,40% 95,60% 4,42

12 Penyedia hanya dapat mengirimkan 1 (satu) kali 21,43% 78,57% 3,92
sanggahan melalui Aplikasi

13 Semua tahapan proses e-procurement sudah sesuai 27,47% | 72,53% 3,73
dengan Perpres No.54 Tahun 2010

14 Semua tahapan proses e-procurement sudah sesuai 21,98% 78,02% 3,86

dengan Perka LKPP No.1 Tahun 2011

Sumber :Hasil pengolahan data penelitian, Juni 2012
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Sedangkan untuk memperdalam analisis terhadap peningkatan akuntabilitas
dilakukan dengan melihat nilai rata-rata preferens penyedia berdasar kelompok
pengadaan barang dan jasa dan skala perusahaan yang mengikuti
e-procurement. Adapun tabel skor rata-rata dimaksud dapat dilihat pada tabel
5.11 berikut :

Tabel 5.11 Skor Rata-Rata Jawaban Responden Penyedia Per Kelompok
pengadaandan skala Usaha Perusahaan per indikator
Akuntabilitas

Kelompok Pengadaan Skala Usaha
Indi B B Skor
arang arang Barang & Jasa Mene Rata-
Kator | Barang & & Jasa Kontru 1y onsul Jasa Kecil Besar
Kontruk| Konsul ; ksi ; Lainnya ngah rata
i . Lainnya tansi

1 391 | 4.00 | 3.75 3.25 4.00 | 3.85 3.80 3.97 3.98 3.46 | 3,87

2 3.93 | 4.00 | 3.75 3.50 411 | 3.88 3.73 3.99 3.98 351 | 3,89

3 3.67 | 4.00 | 3.75 3.00 3.95 | 3.69 3.70 3.75 3.88 3.32 | 3,70

4 3.79 | 4.00 | 4.25 4.25 411 | 3.88 3.87 3.84 3.96 3.86 | 3,88

5 3.73 | 4.00 | 4.00 4.50 411 | 3.90 3.90 3.88 3.88 3.84 | 3,87

6 412 | 4.00 | 4.25 4.25 426 | 4.17 4.13 4.17 4.18 4.08 | 4,15

7 403 | 450 | 4.25 4.25 411 | 4.38 3.70 411 4.06 4.05 | 4,09

8 3.87 | 450 | 3.00 4.00 426 | 3.77 4.03 3.84 3.92 4.03 | 3,90

9 451 | 450 | 450 4.75 437 | 4.69 4.30 4.52 4.53 446 | 451

10 | 439 | 450 | 450 4.50 426 | 4.60 4.37 4.35 4.59 443 | 4,43

11 437 | 450 | 4.00 4.75 432 | 454 4.43 4.35 4.53 446 | 4,42

12 | 396 | 350 | 3.75 3.50 3.74 | 3.96 3.97 3.90 3.98 3.89 | 3,92

13 | 375 | 350 | 3.75 3.75 3.68 | 3.71 3.77 3.67 3.92 3.65 | 3,73

14 | 3.88 | 350 | 3.75 3.75 3.74 | 3.90 3.90 3.78 4.06 3.81 | 3,86

Rata

Rata 3,99 | 4,07 | 3,95 4,00 4,07 | 4,06 3,97 4,01 4,10 3,92 | 4,02

Dari tabel 5.10 terlihat jawaban 182 orang responden penyedia berdasar skor
rata-rata skala likert dikisaran 3,70 sampai dengan 4,51. Nilai tersebut berarti
secara preferens penyedia setuju dan sangat setuju e-procurement
meningkatkan akuntabilitas pengadaan barang/jasa pemerintah. Adapun uraian

masing-masing indikator sebagai berikut:
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Indikator 1 : Perpres 54 tahun 2010 tentang pengadaan barang/jasa pemerintah
tersedia dalam sistem disetujui 82,97% Penyedia dan tidak disetujui 17,03%
Penyedia. Dilihat dari penyedia berdasar kelompok pengadaan, maka skor rata-
rata skala likert penyedia dengan kelompok pengadaan barang sebesar 3.91,
barang dan konstruksi sebesar 4.00, barang dan konsultan sebesar 3.75, barang
dan jasa lainnya sebesar 3,25, kontruksi sebesar 4,00, jasa konsultansi sebesar
3.85, dan jasa lainnya sebesar 3.80. Sedangkan berdasar skala usaha, nilai rata-
rata skala likert untuk usaha kecil sebesar 3.97, skala menengah sebesar 3.98,
dan skala besar sebesar 3.46. adapun skor rata-rata untuk 182 penyedia

terhadap indikator ini sebesar 3.87.

Indikator 2 : Peraturan Kepala LKPP (Perka) No. 1 tahun 2011 tentang e-
tendering tersedia dalam sistem disetujui 81,87% Penyedia dan tidak disetujui
18,13% Penyedia. Dilihat dari penyedia berdasar kelompok pengadaan, maka
skor rata-rata skala likert penyedia dengan kelompok pengadaan barang
sebesar 3.93, barang dan konstruksi sebesar 4.00, barang dan konsultan sebesar
3.75, barang dan jasa lainnya sebesar 3,50, kontruksi sebesar 4,11, jasa
konsultansi sebesar 3.88, dan jasa lainnya sebesar 3.73. Sedangkan berdasar
skala usaha, nilai rata-rata skala likert untuk usaha kecil sebesar 3.99, skala
menengah sebesar 3.98, dan skala besar sebesar 3.51. adapun skor rata-rata
untuk 182 penyedia terhadap indikator ini sebesar 3.89

Indikator 3 : Rencana Umum Pengadaan (RUP) diumumkan secara terbuka
pada Aplikasi disetujui 69,78% Penyedia dan tidak disetujui 30,22% Penyedia.
Dilihat dari penyedia berdasar kelompok pengadaan, maka skor rata-rata skala
likert penyedia dengan kelompok pengadaan barang sebesar 3.67, barang dan
konstruksi sebesar 4.00, barang dan konsultan sebesar 3.75, barang dan jasa
lainnya sebesar 3,00, kontruksi sebesar 3,95, jasa konsultansi sebesar 3.69, dan
jasa lainnya sebesar 3.70. Sedangkan berdasar skala usaha, nilai rata-rata skala
likert untuk usaha kecil sebesar 3.75, skala menengah sebesar 3.88, dan skala
besar sebesar 3.32. adapun skor rata-rata untuk 182 penyedia terhadap
indikator ini sebesar 3.70

Indikator 4 : Penayangan pengumuman lelang dilaksanakan paling kurang 7
(tujuh) hari kerja disetujui 83,52% Penyedia dan tidak disetujui 16,48%
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Penyedia. Dilihat dari penyedia berdasar kelompok pengadaan, maka skor rata-
rata skala likert penyedia dengan kelompok pengadaan barang sebesar 3.79,
barang dan konstruksi sebesar 4.00, barang dan konsultan sebesar 4.25, barang
dan jasa lainnya sebesar 4,25, kontruksi sebesar 4,11, jasa konsultansi sebesar
3.88, dan jasa lainnya sebesar 3.87. Sedangkan berdasar skala usaha, nilai rata-
rata skala likert untuk usaha kecil sebesar 3.84, skala menengah sebesar 3.96,
dan skala besar sebesar 3.86. adapun skor rata-rata untuk 182 penyedia
terhadap indikator ini sebesar 3.88.

Indikator 5 : Pemberian penjelasan dilaksanakan paling cepat 4 (empat) hari
kerja sejak tanggal pengumuman disetujui 82,42% Penyedia dan tidak disetujui
17,58% Penyedia. Dilihat dari penyedia berdasar kelompok pengadaan, maka
skor rata-rata skala likert penyedia dengan kelompok pengadaan barang
sebesar 3.73, barang dan konstruksi sebesar 4.00, barang dan konsultan sebesar
4,00, barang dan jasa lainnya sebesar 4,50, kontruksi sebesar 4,11, jasa
konsultansi sebesar 3.90, dan jasa lainnya sebesar 3.90. Sedangkan berdasar
skala usaha, nilai rata-rata skala likert untuk usaha kecil sebesar 3.88, skala
menengah sebesar 3.88, dan skala besar sebesar 3.84. adapun skor rata-rata
untuk 182 penyedia terhadap indikator ini sebesar 3.87

Indikator 6 : File Dokumen pengadaan dapat diunggah (upload) pada Aplikasi
disetujui 99,45% Penyedia dan tidak disetujui 0,55% Penyedia. Dilihat dari
penyedia berdasar kelompok pengadaan, maka skor rata-rata skala likert
penyedia dengan kelompok pengadaan barang sebesar 4.12, barang dan
konstruksi sebesar 4.00, barang dan konsultan sebesar 4.25, barang dan jasa
lainnya sebesar 4,25, kontruksi sebesar 4,26, jasa konsultansi sebesar 4.17, dan
jasa lainnya sebesar 4.13. Sedangkan berdasar skala usaha, nilai rata-rata skala
likert untuk usaha kecil sebesar 4.17, skala menengah sebesar 4.18, dan skala
besar sebesar 4.08. adapun skor rata-rata untuk 182 penyedia terhadap
indikator ini sebesar 4.15

Indikator 7 : Pemberian penjelasan (aanwijzing) dilakukan secara online (tanpa
tatap muka) melalui Aplikasi disetujui 89,01% Penyedia dan tidak disetujui
10,99% Penyedia.Dilihat dari penyedia berdasar kelompok pengadaan, maka

skor rata-rata skala likert penyedia dengan kelompok pengadaan barang
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sebesar 4.03, barang dan konstruksi sebesar 4.50, barang dan konsultan sebesar
4.25, barang dan jasa lainnya sebesar 4,25, kontruksi sebesar 4,11, jasa
konsultansi sebesar 4.38, dan jasa lainnya sebesar 3.70. Sedangkan berdasar
skala usaha, nilai rata-rata skala likert untuk usaha kecil sebesar 4.11, skala
menengah sebesar 4.06, dan skala besar sebesar 4.05. adapun skor rata-rata
untuk 182 penyedia terhadap indikator ini sebesar 4.09.

Indikator 8 : Panitia menjawab pertanyaan satu persatu (tidak mengumpulkan
pertanyaan terlebih dahulu) disetujui 69,23% Penyedia dan tidak disetujui
30,77% Penyedia.Dilihat dari penyedia berdasar kelompok pengadaan, maka
skor rata-rata skala likert penyedia dengan kelompok pengadaan barang
sebesar 3.87, barang dan konstruksi sebesar 4.50, barang dan konsultan sebesar
3.00, barang dan jasa lainnya sebesar 4,00, kontruksi sebesar 4,26, jasa
konsultansi sebesar 3.77, dan jasa lainnya sebesar 4.03. Sedangkan berdasar
skala usaha, nilai rata-rata skala likert untuk usaha kecil sebesar 3.84, skala
menengah sebesar 3.92, dan skala besar sebesar 4.03. adapun skor rata-rata
untuk 182 penyedia terhadap indikator ini sebesar 3.90.

Indikator 9 : Pada tahap penyampaian penawaran, penyedia mengirimkan file
penawarannya dengan terlebih dahulu melakukan enkripsi/penyandian dengan
menggunakan APENDO disetujui 99,45% Penyedia dan tidak disetujui 0,55%
Penyedia. Dilihat dari penyedia berdasar kelompok pengadaan, maka skor rata-
rata skala likert penyedia dengan kelompok pengadaan barang sebesar 4.51,
barang dan konstruksi sebesar 4.50, barang dan konsultan sebesar 4.50, barang
dan jasa lainnya sebesar 4,75, kontruksi sebesar 4,37, jasa konsultansi sebesar
4.69, dan jasa lainnya sebesar 4.30. Sedangkan berdasar skala usaha, nilai rata-
rata skala likert untuk usaha kecil sebesar 4.52, skala menengah sebesar 4.53,
dan skala besar sebesar 4.46. adapun skor rata-rata untuk 182 penyedia
terhadap indikator ini sebesar 4.51.

Indikator 10 : Pada tahap pembukaan penawaran, harga penawaran semua
penyedia yang ikut dan hasil koreksi aritmatik dimasukkan pada Aplikasi
disetujui 96,70% Penyedia dan tidak disetujui 3,30% Penyedia.Dilihat dari
penyedia berdasar kelompok pengadaan, maka skor rata-rata skala likert

penyedia dengan kelompok pengadaan barang sebesar 4.39, barang dan
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konstruksi sebesar 4.50, barang dan konsultan sebesar 4.50, barang dan jasa
lainnya sebesar 4,50, kontruksi sebesar 4,26, jasa konsultansi sebesar 4.60, dan
jasa lainnya sebesar 4.37. Sedangkan berdasar skala usaha, nilai rata-rata skala
likert untuk usaha kecil sebesar 4.35, skala menengah sebesar 4.59, dan skala
besar sebesar 4.43. adapun skor rata-rata untuk 182 penyedia terhadap
indikator ini sebesar 4.43

Indikator 11 : Hasil evaluasi dapat dilihat dalam Aplikasi disetujui 95,60%
Penyedia dan tidak disetujui 4,40% Penyedia.Dilihat dari penyedia berdasar
kelompok pengadaan, maka skor rata-rata skala likert penyedia dengan
kelompok pengadaan barang sebesar 4.37, barang dan konstruksi sebesar 4.50,
barang dan konsultan sebesar 4.00, barang dan jasa lainnya sebesar 4,75,
kontruksi sebesar 4,32, jasa konsultansi sebesar 4.54, dan jasa lainnya sebesar
4.43. Sedangkan berdasar skala usaha, nilai rata-rata skala likert untuk usaha
kecil sebesar 4.35, skala menengah sebesar 4.53, dan skala besar sebesar 4.46.
adapun skor rata-rata untuk 182 penyedia terhadap indikator ini sebesar 4.42
Indikator 12 : Penyedia hanya dapat mengirimkan 1 (satu) kali sanggahan
melalui Aplikasi disetujui 78,57% Penyedia dan tidak disetujui 21,43%
Penyedia.Dilihat dari penyedia berdasar kelompok pengadaan, maka skor rata-
rata skala likert penyedia dengan kelompok pengadaan barang sebesar 3.96,
barang dan konstruksi sebesar 3.50, barang dan konsultan sebesar 3.75, barang
dan jasa lainnya sebesar 3,50, kontruksi sebesar 3,74, jasa konsultansi sebesar
3.96, dan jasa lainnya sebesar 3.97. Sedangkan berdasar skala usaha, nilai rata-
rata skala likert untuk usaha kecil sebesar 3.90, skala menengah sebesar 3.98,
dan skala besar sebesar 3.89. adapun skor rata-rata untuk 182 penyedia
terhadap indikator ini sebesar 3.92.

Indikator 13 : Semua tahapan proses e-procurement sudah sesuai dengan
Perpres No.54 Tahun 2010 disetujui 72,53% Penyedia dan tidak disetujui
27,47% Penyedia.Dilihat dari penyedia berdasar kelompok pengadaan, maka
skor rata-rata skala likert penyedia dengan kelompok pengadaan barang
sebesar 3.75, barang dan konstruksi sebesar 3.50, barang dan konsultan sebesar
3.75, barang dan jasa lainnya sebesar 3,75, kontruksi sebesar 3,68, jasa

konsultansi sebesar 3.71, dan jasa lainnya sebesar 3.77. Sedangkan berdasar
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skala usaha, nilai rata-rata skala likert untuk usaha kecil sebesar 3.67, skala
menengah sebesar 3.92, dan skala besar sebesar 3.65. adapun skor rata-rata
untuk 182 penyedia terhadap indikator ini sebesar 3.73.

Indikator 14 : Semua tahapan proses e-procurement sudah sesuai dengan Perka
LKPP No.1 Tahun 2011 disetujui 78,02% Penyedia dan tidak disetujui 21,98%
Penyedia.Dilihat dari penyedia berdasar kelompok pengadaan, maka skor rata-
rata skala likert penyedia dengan kelompok pengadaan barang sebesar 3.88,
barang dan konstruksi sebesar 3.50, barang dan konsultan sebesar 3.75, barang
dan jasa lainnya sebesar 3,75, kontruksi sebesar 3,74, jasa konsultansi sebesar
3.90, dan jasa lainnya sebesar 3.90. Sedangkan berdasar skala usaha, nilai rata-
rata skala likert untuk usaha kecil sebesar 3.78, skala menengah sebesar 4.06,
dan skala besar sebesar 3.81. adapun skor rata-rata untuk 182 penyedia

terhadap indikator ini sebesar 3.86.

Variabel akuntabilitas mengukur sejauh mana kesesuaian prosedur SPSE
dengan ketentuan dalam Perpres No.54 tahun 2010 dan Perka No.1 tahun 2011.
Semua indikator dalam variabel ini disusun berdasarkan perpres 54 tahun 2010
dan perka No.1 tahun 2011 tersebut. Dengan demikian, disamping untuk
menyelidiki kebenaran/kesesuaian penerapan e-procurement dengan peraturannya,
jawaban dari setiap indikator juga menggambarkan tingkat pemahaman responden
terhadap peraturan tersebut. Dari uraian diatas, terlihat bahwa tingkat pemahaman
responden yang cukup baik, vyaitu di atas 80%. Namun demikian terdapat
indikator yang tingkat prosentase setuju responden penyedia dibawah 80%, yaitu
indikator rencana umum pengadaan (RUP) diumumkan secara terbuka pada
Aplikasi dan Indikator Cara panitia menjawab pertanyaan satu persatu ( tidak
mengumpulkan pertanyaan terlebih dahulu) pada saat anwijzing. Untuk indikator
pengumuman RUP, presentase responden penyedia yang menyatakan setuju
kurang dari 70% disebabkan Ketidaktahuan penyedia pada pengumuman RUP
LPSE kementerian keuangan yang sebenarnya terdapat di LPSE, yaitu dari menu
utama, terdapat link lebih lanjut yang nantinya mengarah pada pengumuman RUP
tersebut. Sedangkan indikator cara panitia menjawab pertanyaan ketika anwizjing
juga mempunyai nilai dibawah 80%, yaitu 75,95% untuk responden panitia dan

69,23% untuk responden penyedia. Harapan dari penyedia adalah setiap
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pertanyaan yang diajukan dapat dijawab segera. Sedangkan dari sisi panitia,
sebelum menjawab, pertanyaan tersebut didiskusikan terlebih dahulu dengan
anggota panitia yang lainnya, sehingga jawaban yang diberikan adalah jawaban
bersama panitia. Hal ini disebabkan pada saat aanwizjing, setiap anggota panitia
dimungkinkan tidak berada di tempat yang sama. Dengan user ID masing-masing,
setiap anggota panitia dapat memberikan jawaban masing-masing. Jika hal ini
terjadi, tentu penyedia yang mengajukan pertanyaan akan bingung jika setiap
anggota panitia memberikan jawaban masing-masing. ltulah sebabnya mengapa
jawaban dari panitia tidak spontan. Selain memberi waktu untuk diskusi, panitia
juga mengantisipasi jika ada pertanyaan yang sama dari penyedia yang lain.
Dengan demikian, jawaban pertanyaan yang sama tidak perlu dijawab berulang-

ulang.

5.2.3. Peningkatan akses pasar dan persaingan Usaha yang sehat

Variabel Peningkatan akses pasar dan persaingan usaha yang sehat
dioperasionalkan kepada 8 indikator yang diuraikan menjadi 8 item pernyataan.
Jawaban dari 290 responden terhadap 8 indikator tersebutdapat dilihat dalam
lampiran 13 dan 14. Adapun deskriptif atas jawaban responden Panitia dan

Penyedia terhadap masing-masing indikator diuraikan sebagai berikut :
A. Panitia Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah

Rekapitulasi jawaban responden terhadap 8 indikator yang diukur

dengan skor rata-rata tergambar dalam tabel 5.12 di bawah ini :
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Tabel 5.12. Persentase dan Skor Rata- Rata Jawaban Responden Panitia per
Indikator Akses Pasar dan Persaingan usaha yang sehat

. Tidak . Skor
No Indikator Setuju Setuju Rata?
1 Pengadaan dapat diikuti oleh semua . .
penyedia berdasarkan ketentuan dan 7,41% 92,59% 4,39
prosedur yang jelas
2 Semakin memberi kesempatan kepada 18.52% 81.48%
. ' : 4,07
usaha kecil dan menengah
3 Semakin memberi kesempatan kepada 27,78% 72,22% 378
perusahaan lokal '
4 Jumlah penyedia yang ikut tender 20,37% 79,63% 396
meningkat '
5 Persaingan harga penawaran yang 3,70% 96,30% 429
semakin ketat '
6 Panitia lebih mudah memilih penyedia 27,78% 72,22% 382
yang tepat '
7 Tidak terjadi lelang ulang karena 71.30% 28 70%
- ; c ' 2,98
kurang/tidak ada penyedia
8 Tidak ada intervensi dari pihak lain 0.93% 99.07% 431

Sumber :Hasil pengolahan data penelitian, Juni 2012

Sedangkan untuk memperdalam analisis terhadap Akses Pasar dan Persaingan
usaha yang sehat dilakukan dengan melihat nilai rata-rata preferens panitia
berdasar kepemilikan sertifikasi pengadaan barang/jasa pemerintah. Adapun

tabel skor rata-rata dimaksud dapat dilihat pada tabel 5.13 berikut :
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Tabel 5.13 Skor Rata-Rata Jawaban Responden Panitia Per kepemilikan
Sertifikasi per indikator Akses Pasar dan Persaingan usaha yang

sehat.
Sertifikasi
No Indikator X Skor
Ya | Tidak | Rata2
Pengadaan dapat diikuti oleh semua penyedia 4,39 4,33
1 . 4,39
berdasarkan ketentuan dan prosedur yang jelas
5 Semakin memberi kesempatan kepada usaha kecil 4,09 3,89 407
dan menengah '
Semakin memberi kesempatan kepada perusahaan 3,78 3,78
3 3,78
lokal
4 | Jumlah penyedia yang ikut tender meningkat 3,97 3,89 3,96
5 | Persaingan harga penawaran yang semakin ketat 4,30 411 4,29
6 | Panitia lebih mudah memilih penyedia yang tepat 3,83 3,78 3,82
7 Tidak terjadi lelang ulang karena kurang/tidak ada 3,00 2,89 298
penyedia ’
8 | Tidak ada intervensi dari pihak lain 4,32 422 4,31
Skor Rata — Rata 3,96 3,86 3,95

Sumber :Hasil pengolahan data penelitian, Juni 2012

Dari tabel 5.12 terlihat jawaban 108 orang responden panitia berdasar skor
rata-rata dikisaran 2,98 sampai dengan 4,39. Nilai tersebut berarti secara
preferens panitia Setuju e-procurement meningkatkan akses pasar dan
persaingan usaha yang sehat, meskipun ada beberapa hal yang masih dianggap
menjadi kendala dalam pelaksanaannya. Adapun uraian masing-masing

indikator sebagai berikut

Indikator 1 : Pengadaan dapat diikuti oleh semua penyedia berdasarkan
ketentuan dan prosedur yang jelas disetujui 92,59% panitia dan tidak disetujui
7,41% panitia. Dilihat dari skor rata-rata skala likert, panitia yang memiliki
sertifikasi pengadaan barang/jasa pemerintah sebesar 4,39 dan panitia yang
belum memiliki sertifikasi sebesar sebesar 4,33. Sedangkan skor rata-rata

untuk 108 panitia terhadap indikator ini sebesar 4,39.
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Indikator 2 : Semakin memberi kesempatan kepada usaha kecil dan menengah
disetujui 81,48% panitia dan tidak disetujui 18,52% panitia. Dilihat dari skor
rata-rata skala likert, panitia yang memiliki sertifikasi pengadaan barang/jasa
pemerintah sebesar 4,09 dan panitia yang belum memiliki sertifikasi sebesar
sebesar 3,89. Sedangkan skor rata-rata untuk 108 panitia terhadap indikator ini
sebesar 4,07.

Indikator 3 : Semakin memberi kesempatan kepada perusahaan lokaldisetujui
72,22% panitia dan tidak disetujui 27,78% panitia. Dilihat dari skor rata-rata
skala likert, panitia yang memiliki sertifikasi pengadaan barang/jasa
pemerintah sebesar 3,78 dan panitia yang belum memiliki sertifikasi sebesar
sebesar 3,78. Sedangkan skor rata-rata untuk 108 panitia terhadap indikator ini
sebesar 3,78.

Indikator 4 : Jumlah penyedia yang ikut tender meningkatdisetujui 79,63%
panitia dan tidak disetujui 20,37% panitia. Dilihat dari skor rata-rata skala
likert, panitia yang memiliki sertifikasi pengadaan barang/jasa pemerintah
sebesar 3,97 dan panitia yang belum memiliki sertifikasi sebesar sebesar 3,89.

Sedangkan skor rata-rata untuk 108 panitia terhadap indikator ini sebesar 3,96.

Indikator 5: Persaingan harga penawaran yang semakin ketatdisetujui 96,30%
panitia dan tidak disetujui 3,70% panitia. Dilihat dari skor rata-rata skala
likert, panitia yang memiliki sertifikasi pengadaan barang/jasa pemerintah
sebesar 4,30 dan panitia yang belum memiliki sertifikasi sebesar sebesar 4,11.

Sedangkan skor rata-rata untuk 108 panitia terhadap indikator ini sebesar 4,29.

Indikator 6: Panitia lebih mudah memilih penyedia yang tepat disetujui 72,22%
panitia dan tidak disetujui 27,78% panitia.Dilihat dari skor rata-rata skala
likert, panitia yang memiliki sertifikasi pengadaan barang/jasa pemerintah
sebesar 3,83 dan panitia yang belum memiliki sertifikasi sebesar sebesar 3,78.

Sedangkan skor rata-rata untuk 108 panitia terhadap indikator ini sebesar 3,82.

Indikator 7 : Tidak terjadi lelang ulang karena kurang/tidak ada
penyediadisetujui 28,70% panitia dan tidak disetujui 71,30% panitia. Dilihat

dari skor rata-rata skala likert, panitia yang memiliki sertifikasi pengadaan
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barang/jasa pemerintah sebesar 3,00 dan panitia yang belum memiliki
sertifikasi sebesar sebesar 2,89. Sedangkan skor rata-rata untuk 108 panitia

terhadap indikator ini sebesar 2,98.

Indikator 8 : Tidak ada intervensi dari pihak laindisetujui 99,07% panitia dan
tidak disetujui 0,93% panitia. Dilihat dari skor rata-rata skala likert, panitia
yang memiliki sertifikasi pengadaan barang/jasa pemerintah sebesar 4,32 dan
panitia yang belum memiliki sertifikasi sebesar sebesar 4,22. Sedangkan skor

rata-rata untuk 108 panitia terhadap indikator ini sebesar 4,31.
. Penyedia Barang / Jasa Pemerintah.

Rekapitulasi jawaban responden terhadap 8 indikator yang diukur dengan skor

rata-rata tergambar dalam tabel 5.14.di bawah ini.

Tabel 5.14. Persentase dan Skor Rata- Rata Jawaban Responden Penyedia per
Indikator Akses Pasar dan Persaingan usaha yang sehat

. Tidak . Skor
No Indikator Setujd Setuju Rata2
1 Pengadaan dapat diikuti oleh semua penyedia 10,99% | 89,01% 4.20

berdasarkan ketentuan dan prosedur yang jelas

2 Semakin memberi kesempatan kepada usaha kecil 24.73% | 75,27%

dan menengah 3,95
3 Semakin memberi kesempatan kepada perusahaan 16,48% | 83,52% 404
lokal ;
5 Persaingan harga penawaran yang semakin ketat 8,79% | 91,21% 4,18

8 Tidak ada intervensi dari pihak lain 6,04% | 93,96% 4,20

Sumber :Hasil pengolahan data penelitian, Juni 2012

Sedangkan untuk memperdalam analisis terhadap Akses Pasar dan Persaingan
usaha yang sehat dilakukan dengan melihat nilai rata-rata preferens penyedia
berdasar kelompok pengadaan barang dan jasa dan skala perusahaan yang
mengikuti e-procurement. Adapun tabel skor rata-rata dimaksud dapat dilihat
pada tabel 5.15 berikut :
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Tabel 5.15 Skor Rata-Rata Jawaban Responden Penyedia Per Kelompok
pengadaandan skala Usaha Perusahaan per indikator Akses Pasar
dan Persaingan usaha yang sehat

Kelompok Pengadaan Skala Usaha
Indik Bagng Bagng Barang & | oty | 28 Jasa .. | Mene S:tc:-
ator | Barang Kors]timk K?Qrs,u' ) zjﬁlsr?ya Ksi f‘iﬂi.“' Lz:/i ;m Kecil ngah Besar rata
1 419 | 450 | 450 | 425 | 400 | 427 | 417 | 416 | 431 | 416 | 4,20
2 399 | 350 | 350 | 3.75 | 4.05| 3.96 | 3.90 | 396 | 3.94 | 395 | 3,95
3 403 | 350 | 450 | 375 | 411 | 413 | 393 | 401 | 418 | 3.95 | 4,04
5 416 | 450 | 4.00 | 350 | 447 | 421 | 4.07 | 406 | 427 | 435 | 4,18
8 419 | 450 | 400 | 350 | 458 | 421 | 410 | 408 | 431 | 438 | 4,20
E::Z 411 | 4,10 | 410 | 3,75 | 4,24 | 415 | 403 | 405 | 4,20 | 416 | 4,11

Sumber :Hasil pengolahan data penelitian, Juni 2012

Dari tabel 5.14 terlihat jawaban 182 orang responden penyedia berdasar
skor rata-rata dikisaran 3,95 sampai dengan 4,20. Nilai tersebut berarti secara
preferens penyedia setuju e-procurement meningkatkan akses pasar dan
persaingan usaha yang sehat. Adapun uraian masing-masing indikator sebagai
berikut :

Indikator 1 : Pengadaan dapat diikuti oleh semua penyedia berdasarkan
ketentuan dan prosedur yang jelas disetujui 89,01% penyedia dan tidak
disetujui  10,99% penyedia. Dilihat dari penyedia berdasar kelompok
pengadaan, maka skor rata-rata skala likert penyedia dengan kelompok
pengadaan barang sebesar 4.19, barang dan konstruksi sebesar 4.50, barang
dan konsultan sebesar 4.50, barang dan jasa lainnya sebesar 4.25, kontruksi
sebesar 4.00, jasa konsultansi sebesar 4.27, dan jasa lainnya sebesar 4.17.
Sedangkan berdasar skala usaha, nilai rata-rata skala likert untuk usaha kecil
sebesar 4.16, skala menengah sebesar 4.31, dan skala besar sebesar 4.16.

adapun skor rata-rata untuk 182 penyedia terhadap indikator ini sebesar 4,20.

Indikator 2: Semakin memberi kesempatan kepada usaha kecil dan
menengahdisetujui 75,27% penyedia dan tidak disetujui 24,73% penyedia.

Dilihat dari penyedia berdasar kelompok pengadaan, maka skor rata-rata skala
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likert penyedia dengan kelompok pengadaan barang sebesar 3.99, barang dan
konstruksi sebesar 3.50, barang dan konsultan sebesar 3.50, barang dan jasa
lainnya sebesar 3.75, kontruksi sebesar 4.05, jasa konsultansi sebesar 3.96, dan
jasa lainnya sebesar 3.90. Sedangkan berdasar skala usaha, nilai rata-rata skala
likert untuk usaha kecil sebesar 3.96, skala menengah sebesar 3.94, dan skala
besar sebesar 3.95. adapun skor rata-rata untuk 182 penyedia terhadap

indikator ini sebesar 3,95.

Indikator 3 : Semakin memberi kesempatan kepada perusahaan lokaldisetujui
83,52% penyedia dan tidak disetujui 16,48% penyedia. Dilihat dari penyedia
berdasar kelompok pengadaan, maka skor rata-rata skala likert penyedia
dengan kelompok pengadaan barang sebesar 4.03, barang dan konstruksi
sebesar 3.50, barang dan konsultan sebesar 4.50, barang dan jasa lainnya
sebesar 3.75, kontruksi sebesar 4.11, jasa konsultansi sebesar 4.13, dan jasa
lainnya sebesar 3.93. Sedangkan berdasar skala usaha, nilai rata-rata skala
likert untuk usaha kecil sebesar 4.01, skala menengah sebesar 4.18, dan skala
besar sebesar 3.95. adapun skor rata-rata untuk 182 penyedia terhadap

indikator ini sebesar 4,04.

Indikator 5: Persaingan harga penawaran yang semakin ketatdisetujui 91,21%
penyedia dan tidak disetujui 8,79% penyedia. Dilihat dari penyedia berdasar
kelompok pengadaan, maka skor rata-rata skala likert penyedia dengan
kelompok pengadaan barang sebesar 4.16, barang dan konstruksi sebesar 4.50,
barang dan konsultan sebesar 4.00, barang dan jasa lainnya sebesar 3.50,
kontruksi sebesar 4.47, jasa konsultansi sebesar 4.21, dan jasa lainnya sebesar
4.07. Sedangkan berdasar skala usaha, nilai rata-rata skala likert untuk usaha
kecil sebesar 4.06, skala menengah sebesar 4.27, dan skala besar sebesar 4.35.

adapun skor rata-rata untuk 182 penyedia terhadap indikator ini sebesar 4,18.

Indikator 8: Tidak ada Intervensi dari pihak lain disetujui 93,96% penyedia dan
tidak disetujui 6,04% penyedia. Dilihat dari penyedia berdasar kelompok
pengadaan, maka skor rata-rata skala likert penyedia dengan kelompok
pengadaan barang sebesar 4.19, barang dan konstruksi sebesar 4.50, barang

dan konsultan sebesar 4.00, barang dan jasa lainnya sebesar 3.50, kontruksi

Universitas Indonesia

Evaluasi pengadaan..., Siti Patimah Nasution, FE Ul, 2012



96

sebesar 4.58, jasa konsultansi sebesar 4.21, dan jasa lainnya sebesar 4.10.
Sedangkan berdasar skala usaha, nilai rata-rata skala likert untuk usaha kecil
sebesar 4.08, skala menengah sebesar 4.31, dan skala besar sebesar 4.38.

adapun skor rata-rata untuk 182 penyedia terhadap indikator ini sebesar 4,20.

Dari uraian di atas, menunjukkan sebagian besar responden setuju kalau e-
procurement meningkatkan Akses Pasar dan Persaingan usaha yang sehat. Nilai
responden panitia lebih kecil dari responden penyedia menunjukkan bahwa
penyedia lebih merasakan dampak dari e-procurement. Hal ini dikarenakan
penyedia merasakan bertambahnya keterbukaan dan kesempatan dalam

e-procurement.

E-procuremet dapat diikuti oleh semua penyedia berdasarkan ketentuan
dan prosedur yang berlaku. Panitia sebagai wakil dari pihak yang mempunyai
pekerjaan tentunya berkepentingan bahwa penyedia yang terpilih mempunyai
kualifikasi sesuai yang ditetapkan. Meskipun semua penyedia yang telah terdaftar
dapat mengikuti proses lelang yang ada, namun di sisi lain e-procurement juga
menjadi sarana seleksi terhadap calon penyedia yang dapat mengikuti. Seleksi
yang dimaksud adalah dalam bentuk kualifikasi dan persyaratan yang ditetapkan
oleh panitia. Bagi penyedia yang memenuhi persyaratan tentunya tidak masalah.
Namun bagi calon penyedia yang tidak memenuhi ketentuan justru berpendapat
bahwa persyaratan-persyaratan tersebut sebagai penghambat bagi keikutsertaan
mereka (10,99%). Terdapat responden yang menyatakan bahwa syarat-syarat yang
ditentukan oleh panitia terlalu tinggi, bahkan sengaja dibuat-buat sehingga susah
dipenuhi. Perpres 54 tahun 2010 memang memberikan kewenangan bagi panitia
untuk menetapkan syarat dan ketentuan yang sesuai dengan pekerjaan yang
dilelang dengan harapan agar mendapatkan kualitas terbaik, namun panitia
kadangkala menetapkan spesifikasi yang terlalu tinggi dan melebihi kebutuhan,
sehingga penyedia kesulitan dan akhirnya mennimbulkan keengganan mengikuti

pengadaan.

E-procurement diharapkan memberikan kesempatan yang lebih besar
kepada kalangan usaha kecil dan menengah. Jika dilihat dari karakteristik

penyedia barang/ jasa, secara kuantitas, usaha kecil dan menengah mempunyai
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jumlah yang sangat signifikan (tabel 5.3). Jumlah yang signifikan ini tentunya
sangat penting dalam menggerakkan roda perekonomian. Selama ini, akses usaha
kecil dan menengah terhadap informasi mengenai pengadan barang/ jasa
terkendala pada masalah informasi. Dengan e-procurement, usaha kecil dan
menengah menjadi lebih mempunyai kesempatan karena tidak adanya kendala
geografis bagi mereka dalam mengikuti proses pengadaan barang dan jasa.
Namun adakalanya kesempatan yang ada tersebut bagi sebagian penyedia masih
dianggap sering hilang akibat persyaratan yang ditetapkan oleh panitia. Sebagai
contoh, ada suatu persyaratan yang menurut penyedia seharusnya dapat diikuti
oleh kategori usaha kecil atau menengah, namun akibat persyaratan oleh panitia,
akhirnya hanya dapat diikuti oleh kategori usaha yang lebih tinggi. Dalam
masalah ini, yang terpenting adalah kemampuan dari panitia dalam menentukan
persyaratan yang memang sesuai dengan kualifikasi yang diperlukan dan tidak
ada kesan dibuat-buat.

Pengadaan barang/ jasa pemerintah merupakan pasar yang sangat
mengiurkan bagi kalangan usaha e-procurement karena meniadakankendala
geografis. Dengan kata lain tidak ada lagi istilah pengusaha lokal dan non lokal.
Di satu sisi, tentunya hal ini sangat menguntungkan, namun di sisi lain justru
sebaliknya. Terdapat sekitar 27% responden panitia menyatakan tidak setuju
terhadap kesempatan yang diberikan oleh e-procurement terhadap perusahaan
lokal. Bagi panitia, tidak ada masalah terhadap siapa yang terpilih menjadi
penyedia, apakah lokal atau tidak, jika memang tidak ada kepentingan lain. Jika
permasalahan adalah masalah komunikasi, masalah tersebut teratasi dengan sarana
komunikasi yang telah memadai saat ini. Sedangkan dari sisi penyedia,
kesempatan yang lebih terbuka akibat e-procurement malah bisa menjadi kendala
yaitu bertambahnya saingan. Sebagai contoh, jika dulunya persaingan hanya oleh
kompetitor dalam lingkup geografis saja, namun dengan e-procurement,
kompetitor lebih banyak lagi. Jika dilihat dari sudut pandang ini, maka perusahan
lokal dapat mengunakan faktor geografis sebagai nilai tambah dalam penawaran
yang diajukan. Sedangkan jika perusahaan tersebut mengkuti pekerjaan di luar

wilayahnya, maka harus mempertimbangkan faktor geografis agar dapat
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memberikan harga yang lebih kompetitif. Satu hal yang perlu diperhatikan
berkaitan dengan peningkatan persaingan akibat e-procurement ini adalah
kejelian dari panitia dalam menilai penawaran yang diajukan. Jumlah calon
penyedia yang semakin banyak akibat berarti semakin terbukanya kesempatan
sehingga mengharuskan panitia lebih teliti dalam memilih, karena dalam
pemilihan penyedia, harga terendah memang bukan jaminan atas kualitas yang
akan diberikan. Adakalanya calon penyedia menggunakan strategi ‘membanting
harga” untuk menjadi pemenang yang akhirnya mengorbankan kualitas

barang/jasa.

Terkadang terdapat fenomena yang terbalik antara kesempatan yang lebih
terbuka dengan keikutsertaan penyedia dalam e-procurement. Di satu sisi,
kesempatan yang lebih terbuka seharusnya disertai dengan peningkatan penyedia
dalam proses pengadaan. Namun terkadang dengan e-procurement justru menjadi
penyebab proses pengadan harus diulang karena jumlah calon penyedia yang
mendaftar tidak memenuhi syarat sehingga harus dilakukan proses lelang ulang .
Hal ini biasanya karenakan dua sebab. Pertama, terjadi pada tahap-tahap awal
implementasi e-procurement, dimana masih belum banyak yang tahu kalau
instansi tersebut melaksanakan e-procurement. Karena baru pertama kali, masih
sedikit penyedia yang mendaftar, bahkan penyedia yang sudah terdaftar ketika
mengetahui bahwa instansi yang mengadakan lelang secara geografis sulit
dijangkau, akhirnya memilih mundur pada tahap awal. Kedua, pada tahap-tahap
awal, panitia terlalu tinggi dalam menentukan syarat dan ketentuan, sehingga
tidak ada penyedia yang mendaftar. Dengan demikian, implementasi

e-procurement belum dapat menjamin suatu proses pelelangan tidak akan diulang.

Pengadaan barang/jasa pemerintah selama ini meruapakan salah satu
‘lahan basah’ bagi sebagian pihak untuk mengambil keuntungan. Berbagai cara
ditempuh untuk dapat menjadi pemenang. Tentunya hal ini menjadi beban
tersendiri bagi panitia untuk menjaga independensi dari pihak-pihak luar tersebut.
Jawaban responden menunjukkan bahwa E-procurement dapat meminimalkan
segala bentuk intervensi oleh pihak-pihak lain. Secara sistem panitia tidak

dimungkinkan untuk ‘mengatur’ jalannya lelang, karena semua perubahan yang
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dilakukan dapat ditelusuri oleh auditor dan tentunya hal ini menjadi pertimbangan
jika panitia ingin berbuat curang. Selain itu, dengan tingkat transparansi dan
keterbukaan tinggi, sangat mustahil panitia maupun calon penyedia dapat
membatasi jumlah calon penyedia yang berminat. Sepanjang memenuhi
kualifikasi yang telah ditetapkan, maka tidak ada batasan calon penyedia untuk

mengikuti proses pengadaan.

5.2.4. Variabel Efisiensi Proses Pengadaan

Variabel Efisiensi Proses Pengadaan dioperasionalkan kepada 6 indikator
yang diuraikan menjadi 6 item pernyataan. Hasil tabulasi jawaban dari 290
responden terhadap 6 indikator tersebut dapat dilihat dalam lampiran 15 dan 16.
Adapun deskriptif atas jawaban responden Panitia dan Penyedia terhadap masing-

masing indikator transparansi diuraikan sebagai berikut :
A. Panitia Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah

Rekapitulasi jawaban responden terhadap 6 indikator yang diukur

dengan skor rata-rata tergambar dalam tabel 5.16.di bawah ini :

Tabel 5.16 Persentase dan Skor Rata- Rata Jawaban Responden Panitia per
Indikator Efisiensi Proses Pengadaan

. Tidak . Skor
No Indikator SailL Setuju Rata2

1 Jangka waktu pengumuman pengadaan sudah cukup 6,48% 93,52% 414
untuk memberi informasi pengadaan '

2 Proses Aanwijzing secara online cukup efektif 17,59% 82,41% 39
dalam menjawab pertanyaan seputar pengadaan '

3 Jangka waktu evaluasi penawaran sudah cukup 1,85% 98,15% 413
untuk melakukan evaluasi '

4 Jangka waktu yang dibutuhkan pada proses e- 16.67% 63.33%
procurement lebih singkat daripada proses o070 o970 4,06
pengadaan manual

5 Biaya untuk pendaftaran e-procurement lebih murah 2,78% 97,22% 444
daripada proses pengadaan manual '

6 Biaya mengikuti e-procurement lebih rendah 4,63% 95,37% 444
daripada proses pengadaan manual '

Sumber :Hasil pengolahan data penelitian, Juni 2012

Sedangkan untuk memperdalam analisis terhadap peningkatan transparansi

dilakukan dengan melihat nilai rata-rata preferens panitia berdasar
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kepemilikan sertifikasi pengadaan barang/jasa pemerintah. Adapun tabel skor
rata-rata dimaksud dapat dilihat pada tabel 5.17 berikut :

Tabel 5.17 Skor Rata-Rata Jawaban Responden Panitia Per kepemilikan
Sertifikasi per indikator Efisiensi Proses Pengadaan.

No Sertifikasi Skor

Indikator Rata?

Ya Tidak

Jangka waktu pengumuman pengadaan sudah cukup untuk
. . 4,16 3,89 4,14
memberi informasi pengadaan

Proses Aanwijzing secara online cukup efektif dalam
. 3,97 3,33 3,92
menjawab pertanyaan seputar pengadaan

Jangka waktu evaluasi penawaran sudah cukup untuk
) 4,14 4,00 4,13
melakukan evaluasi

Jangka waktu yang dibutuhkan pada proses e-procurement
I . 4,02 4,00 4,02
lebih singkat daripada proses pengadaan manual

Biaya untuk pendaftaran e-procurement lebih murah daripada
4,44 4,44 4,44
proses pengadaan manual

Biaya mengikuti e-procurement lebih rendah daripada proses
4,44 4,33 4,44

pengadaan manual

Skor Rata — Rata 4,20 4,00 4,19

Sumber :Hasil pengolahan data penelitian, Juni 2012

Dari tabel 5.16 terlihat jawaban 108 orang responden panitia berdasar skor
rata-rata dikisaran 3,92 sampai dengan 4,44. Nilai tersebut berarti secara
preferens panitia setuju e-procurement meningkatkan efisiensi proses
pengadaan barang/jasa pemerintah. Adapun uraian masing-masing indikator

sebagai berikut ;

Indikator 1 : jangka waktu pengumuman pengadaan sudah cukup untuk
memberi informasi pengadaan disetujui 93,52% panitia dan tidak disetujui
6,48% panitia. Dilihat dari skor rata-rata skala likert, panitia yang memiliki
sertifikasi pengadaan barang/jasa pemerintah sebesar 4,16 dan panitia yang
belum memiliki sertifikasi sebesar sebesar 3,89. Sedangkan skor rata-rata

untuk 108 panitia terhadap indikator ini sebesar 4,14.
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Indikator 2 : Proses aanwizjing secara online cukup efektif dalam menjawab
pertanyaan seputar pengadaan disetujui 82,41% panitia dan tidak disetujui
17,59% panitia. Dilihat dari skor rata-rata skala likert, panitia yang memiliki
sertifikasi pengadaan barang/jasa pemerintah sebesar 3,97 dan panitia yang
belum memiliki sertifikasi sebesar sebesar 3,33. Sedangkan skor rata-rata

untuk 108 panitia terhadap indikator ini sebesar 3,92.

Indikator 3 : Jangka waktu evaluasi penawaran sudah cukup untuk melakukan
evaluasidisetujui 98,15% panitia dan tidak disetujui 1,85% panitia. Dilihat
dari skor rata-rata skala likert, panitia yang memiliki sertifikasi pengadaan
barang/jasa pemerintah sebesar 4,14 dan panitia yang belum memiliki
sertifikasi sebesar sebesar 4,00. Sedangkan skor rata-rata untuk 108 panitia

terhadap indikator ini sebesar 4,13.

Indikator 4: Jangka waktu yang dibutuhkan pada proses e-procurement lebih
singkat daripada proses pengadaan manualdisetujui 83,33% panitia dan tidak
disetujui 16,6% panitia. Dilihat dari skor rata-rata skala likert, panitia yang
memiliki sertifikasi pengadaan barang/jasa pemerintah sebesar 4,02 dan
panitia yang belum memiliki sertifikasi sebesar sebesar 4,00. Sedangkan skor

rata-rata untuk 108 panitia terhadap indikator ini sebesar 4,02.

Indikator 5: Biaya untuk pendaftaran e-procurement lebih murah daripada
proses pengadaan manualdisetujui 97,22% panitia dan tidak disetujui 2,78%
panitia. Dilihat dari skor rata-rata skala likert, panitia yang memiliki
sertifikasi pengadaan barang/jasa pemerintah sebesar 4,44 dan panitia yang
belum memiliki sertifikasi sebesar sebesar 4,44. Sedangkan skor rata-rata

untuk 108 panitia terhadap indikator ini sebesar 4,44.

Indikator 6 : Biaya mengikuti e-procurement lebih rendah daripada proses
pengadaan manual disetujui 95,37% panitia dan tidak disetujui 4,63% panitia.
Dilihat dari skor rata-rata skala likert, panitia yang memiliki sertifikasi
pengadaan barang/jasa pemerintah sebesar 4,44 dan panitia yang belum
memiliki sertifikasi sebesar sebesar 4,33. Sedangkan skor rata-rata untuk 108

panitia terhadap indikator ini sebesar 4,44.

Universitas Indonesia

Evaluasi pengadaan..., Siti Patimah Nasution, FE Ul, 2012



102

B. Penyedia Barang / Jasa Pemerintah.

Rekapitulasi jawaban responden terhadap 6 indikator yang diukur dengan

skor rata-rata tergambar dalam tabel 5.18.di bawah ini.

Tabel 5.18. Persentase dan Skor Rata- Rata Jawaban Responden Penyedia
per Indikator Efisiensi Proses Pengadaan

. Tidak . Skor
No Indikator Setuju Setuju Rata?
1 Jangka waktu pengumuman pengadaan sudah 29,12% 70,88% 3,81
cukup untuk memberi informasi pengadaan
2 Proses Aanwijzing secara online cukup efektif 42,86% 57,14% 3,53
dalam menjawab pertanyaan seputar pengadaan
3 Jangka waktu evaluasi penawaran sudah cukup 24,18% 75,82% 3,76
untuk melakukan evaluasi
4 Jangka waktu yang dibutuhkan pada proses e- 3,99

0, 0,
procurement lebih singkat daripada proses PR 84,62%

pengadaan manual

5 Biaya untuk pendaftaran e-procurement lebih 6,04% 93,96% 4,26
murah daripada proses pengadaan manual

6 Biaya mengikuti e-procurement lebih rendah 8,79% 91,21% 4,23
daripada proses pengadaan manual

Sumber :Hasil pengolahan data penelitian, Juni 2012

Sedangkan untuk memperdalam analisis terhadap efisiensi proses pengadaan
dilakukan dengan melihat nilai rata-rata preferens penyedia berdasar kelompok
pengadaan barang dan jasa dan skala perusahaan yang mengikuti e-
procurement. Adapun tabel skor rata-rata dimaksud dapat dilihat pada tabel
5.19 berikut:
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Tabel 5.19  Skor Rata-Rata Jawaban Responden Penyedia Per Kelompok
pengadaandan skala Usaha Perusahaan per indikator Efisiensi
Proses Pengadaan.

Bidang Usaha Perusahaan Kategori Perusahaan
. Skor
Indika Barang | Barang Barang & Jasa Jasa Mene Rata-
tor & & KOnt.rU . -

Barang K(IJ(I'S]EI‘U K‘t)grslu' ) zjﬁ]sr?ya Ksi Kt(;:::jl Lz:ll ;m Kecil ngah Besar rata
1 367 | 400 | 400 | 400 | 3.84 | 3.90 | 393 378 | 3.88 | 3.78 | 3,81
2 336 | 350 350 | 425 | 337 | 367 | 3.77 | 342 | 3.73 | 3.57 | 3,53
3 368 | 400 375 | 375 | 3.74 | 381 |390| 3.83 | 3.73 | 3.62 | 3,76
4 393 | 450 325 | 375 | 3.89 | 413 | 407 | 405 | 3.82 | 4.05 | 3,99
5 437 | 450 | 3.75 | 4.00 | 4.16 | 4.27 | 410 427 | 422 | 427 | 426
6 427 | 400 | 375 | 400 | 4.16 | 438 | 407 427 | 4.18 | 419 | 423
Rata 3,93

Rata 388 | 408 | 367 | 3,9 | 386 | 402 |397 | 394 | 393 | 391 ,

Sumber :Hasil pengolahan data penelitian, Juni 2012

Dari tabel 5.18 terlihat jawaban 182 orang responden panitia berdasar skor
rata-rata dikisaran 3,53 sampai dengan 4,26. Nilai tersebut berarti secara
preferens penyedia setuju e-procurement meningkatkan efisiensi proses
pengadaan barang/jasa pemerintah. Adapun uraian masing-masing indikator

sebagai berikut

Indikator 1 : Jangka waktu pengumuman pengadaan sudah cukup untuk
memberi informasi pengadaan disetujui 70,88% penyedia dan tidak disetujui
29,12% penyedia. Dilihat dari penyedia berdasar kelompok pengadaan, maka
skor rata-rata skala likert penyedia dengan kelompok pengadaan barang
sebesar 3.67, barang dan konstruksi sebesar 4.00, barang dan konsultan
sebesar 4.00, barang dan jasa lainnya sebesar 4.00, kontruksi sebesar 3.84,
jasa konsultansi sebesar 3.90, dan jasa lainnya sebesar 3.93. Sedangkan
berdasar skala usaha, nilai rata-rata skala likert untuk usaha kecil sebesar
3.78, skala menengah sebesar 3.88, dan skala besar sebesar 3.78. adapun skor

rata-rata untuk 182 penyedia terhadap indikator ini sebesar 3.81.

Indikator 2 : Proses Aanwijzing secara online cukup efektif dalam menjawab

pertanyaan seputar pengadaan disetujui 57,14% penyedia dan tidak disetujui
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42,86% penyedia. Dilihat dari penyedia berdasar kelompok pengadaan, maka
skor rata-rata skala likert penyedia dengan kelompok pengadaan barang
sebesar 3.36, barang dan konstruksi sebesar 3.50, barang dan konsultan
sebesar 3.50, barang dan jasa lainnya sebesar 4.25, kontruksi sebesar 3.37,
jasa konsultansi sebesar 3.67, dan jasa lainnya sebesar 3.77. Sedangkan
berdasar skala usaha, nilai rata-rata skala likert untuk usaha kecil sebesar
3.42, skala menengah sebesar 3.73, dan skala besar sebesar 3.57. adapun skor

rata-rata untuk 182 penyedia terhadap indikator ini sebesar 3.53.

Indikator 3 : Jangka waktu evaluasi penawaran sudah cukup untuk melakukan
evaluasidisetujui 75,82% penyedia dan tidak disetujui 24,18% penyedia.
Dilihat dari penyedia berdasar kelompok pengadaan, maka skor rata-rata
skala likert penyedia dengan kelompok pengadaan barang sebesar 3.68,
barang dan konstruksi sebesar 4.00, barang dan konsultan sebesar 3.75,
barang dan jasa lainnya sebesar 3.75, kontruksi sebesar 3.74, jasa konsultansi
sebesar 3.81, dan jasa lainnya sebesar 3.90. Sedangkan berdasar skala usaha,
nilai rata-rata skala likert untuk usaha kecil sebesar 3.83, skala menengah
sebesar 3.73, dan skala besar sebesar 3.62. adapun skor rata-rata untuk 182

penyedia terhadap indikator ini sebesar 3.76.

Indikator 4 : Jangka waktu yang dibutuhkan pada proses e-procurement lebih
singkat daripada proses pengadaan manualdisetujui 84,62% penyedia dan
tidak disetujui 15,38% penyedia. Dilihat dari penyedia berdasar kelompok
pengadaan, maka skor rata-rata skala likert penyedia dengan kelompok
pengadaan barang sebesar 3.93, barang dan konstruksi sebesar 4.50, barang
dan konsultan sebesar 3.25, barang dan jasa lainnya sebesar 3.75, kontruksi
sebesar 3.89, jasa konsultansi sebesar 4.13, dan jasa lainnya sebesar 4.07.
Sedangkan berdasar skala usaha, nilai rata-rata skala likert untuk usaha kecil
sebesar 4.05, skala menengah sebesar 3.82, dan skala besar sebesar 4.05.

adapun skor rata-rata untuk 182 penyedia terhadap indikator ini sebesar 3.99.

Indikator 5: Biaya untuk pendaftaran e-procurement lebih murah daripada
proses pengadaan manualdisetujui 93,96% penyedia dan tidak disetujui

6,04% penyedia. Dilihat dari penyedia berdasar kelompok pengadaan, maka
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skor rata-rata skala likert penyedia dengan kelompok pengadaan barang
sebesar 4.37, barang dan konstruksi sebesar 4.50, barang dan konsultan
sebesar 3.75, barang dan jasa lainnya sebesar 4.00, kontruksi sebesar 4.16,
jasa konsultansi sebesar 4.27, dan jasa lainnya sebesar 4.10. Sedangkan
berdasar skala usaha, nilai rata-rata skala likert untuk usaha kecil sebesar
4.27, skala menengah sebesar 4.22, dan skala besar sebesar 4.27. adapun skor

rata-rata untuk 182 penyedia terhadap indikator ini sebesar 4.26.

Indikator 6 : Biaya mengikuti e-procurement lebih rendah daripada proses
pengadaan manualdisetujui 91,21% penyedia dan tidak disetujui 8,79%
penyedia. Dilihat dari penyedia berdasar kelompok pengadaan, maka skor
rata-rata skala likert penyedia dengan kelompok pengadaan barang sebesar
4.27, barang dan konstruksi sebesar 4.00, barang dan konsultan sebesar 3.75,
barang dan jasa lainnya sebesar 4.00, kontruksi sebesar 4.16, jasa konsultansi
sebesar 4.38, dan jasa lainnya sebesar 4.07. Sedangkan berdasar skala usaha,
nilai rata-rata skala likert untuk usaha kecil sebesar 4.27, skala menengah
sebesar 4.18, dan skala besar sebesar 4.19. adapun skor rata-rata untuk 182

penyedia terhadap indikator ini sebesar 4.23.

Dari uraian di atas, menunjukkan responden setuju kalau e-procurement
meningkatkan Efisiensi Proses Pengadaan. Nilai responden panitia lebih besar
dari responden penyedia menunjukkan bahwa tingkat efisiensi lebih dirasakan
oleh panitia daripada penyedia.

Indikator biaya untuk pendaftaran e-procurement lebih murah daripada
proses pengadaan manual dan indikator biaya mengikuti e-procurement lebih
rendah daripada proses pengadaan manual memberi kontribusi tertinggi untuk
variabel efisiensi proses pengadaan dengan skor rata-rata sebesar 4,44 dari
jawaban panitia, sedangkan dari penyedia lebih rendah, yaitu sebesar 4,26 dan
4,23. Nilai tersebut berarti baik panitia maupun penyedia sama-sama sangat setuju
biaya untuk pendaftaran e-procurement lebih murah daripada proses pengadaan
manual dan indikator biaya mengikuti e-procurement lebih rendah daripada

proses pengadaan manual.
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Persepsi responden yang sangat setuju dan setuju terhadap 3 indikator
yang diuraikan diatas disebabkan implementasi e-procurement mengurangi
banyak biaya, baik dari sisi panitia maupun penyedia. Dokumen yang dulunya
harus dicetak banyak ketika proses pengadaan, bisa diberikan dalam bentuk soft
copy. Biaya pengiriman berkas berkurang karena berkas dikirimkan dalam bentuk
soft copy. Dari sisi waktu, berkurangnya jeda waktu antar tahapan. Begitu juga
dengan waktu penyampaian informasi dari panitia ke penyedia atau sebaliknya
menjadi lebih singkat, bisa dikatakan hanya dalam hitungan detik. Semuanya
akibat dari penerapan teknologi yaitu sarana internet. Interaksi antara panitia dan
penyedia dibatasai semaksimal mungkin sesuai dengan aturan, yang secara
langsung mengurangi biaya-biaya akomodasi, transportasi, dan komunikasi. Hal
ini tentu tidak akan bisa dilakukan jika proses pengadaan dilaksanakan secara
manual. Disinilah tampak peningkatan efisiensi waktu dan biaya karena

implementasi e-procurement.

Sebanyak 29,13% penyedia menyatakan tidak setuju adanya peningkatan
efisiensi pada indikator jangka waktu pengumuman pengadaan yang cukup untuk
memberi informasi pengadaan. Setelah menanya ulang kepada beberapa panitia
yang tidak setuju, alasan ketidaksetujuannya disebabkan penyedia masih
menganggap jangka waktu pengumuman terlalu singkat. Padahal seharusnya,
seperti yang disampaikan Kasubbid Publikasi dan Kerjasama LPSE Kemenkeu
dalam wawancara dengan beliau (lampiran 20 dan 21), penyedia yang telah
mendaftar sebagai user SPSE Kemenkeu sudah dengan ‘sadar’ selalu memantau
semua pengumuman pengadaan yang muncul setiap hari. Dengan demikian, jika
memang penyedia berminat ikut proses lelang, maka sejak awal pengumuman,
penyedia sudah mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan. Pada saat
pemberian penjelasan, penyedia bisa menanyakan hal-hal yang dianggap yang

masih perlu penjelasan lebih lanjut dari panitia.

Mekanisme pemberian penjelasan saat ini bagi panitia dirasakan sudah
cukup efektif, karena panitia tidak ada lagi beban psikologis jika berhadapan
langsung dengan calon penyedia. Panitia dapat berkonsentrasi menjawab

pertanyaan yang diajukan. Hal ini tentu berbeda suasananya jika terjadi pertemuan
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langsung dengan calon penyedia. Terhadap pertanyaan yang memerlukan diskusi
antar anggota panitia membutuhkan waktu dan suasana yang nyaman yang

tentunya tidak mungkin dilakukan di depan para calon penyedia.

Kondisi sebaliknya terjadi dari sudut pandang penyedia. Hanya 57,14%
yang setuju terhadap efektifitas pemberian penjelasan secara online. Hal ini
disebabkan; Pertama, penyedia belum menguasai sepenuhnya informasi mengenai
pekerjaan yang sedang dilelang, sehingga tidak tahu apa akan ditanyakan. Kedua,
keterbatasan waktu menyebabkan ketidakpuasan akan jawaban panitia. Sistem
sudah mengatur bahwa pemberian penjelasan hanya dapat dilakukan pada waktu
yang telah ditetapkan, tidak kurang tidak lebih. Panitia masih diberi kesempatan
untuk menjawab pertanyaan satu jam setelah batas waktu berakhir.
Pertimbangannya adalah untuk mempersiapkan jawaban jika pertanyaan dari
penyedia disampaikan pada waktu menjelang berakhirnya masa pemberian
penjelasan. Banyak penyedia yang tidak tahu hal tersebut, sehingga mereka
langsung meninggalkan forum pemberian penjelasan begitu waktunya habis.
Disinilah muncul kesan bahwa panitia tidak menjawab semua pertanyaan dari

penyedia.
5.2.5 Variabel Mendukung Proses Monitoring dan Audit

Variabel Proses Monitoring dan Audit dioperasionalkan kepada 3
indikator yang diuraikan menjadi 3 item pernyataan. Hasil tabulasi jawaban dari
290 responden terhadap 3 indikator tersebutdapat dilihat dalam lampiran 17 dan
18. Adapun deskriptif atas jawaban responden Panitia dan Penyedia terhadap

masing-masing indikator diuraikan sebagai berikut :
A. Panitia Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah

Rekapitulasi jawaban responden terhadap 3 indikator yang diukur dengan

skor rata-rata tergambar dalam tabel 5.20 di bawah ini :
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Tabel 5.20. Persentase dan Skor Rata- Rata Jawaban Responden Panitia per
Indikator Monitoring dan Audit

. Tidak . Skor
No Indikator Setuju Setuju Rata2
1 Semua aktivitas dalam proses pengadaan akan 0.00% | 100.00%
: : : 4,43
terekam, baik tanggal dan waktu nya
2 Semua anggota panitia dapat memantau tahapan 0,93% | 99,07% 439
pengadaan sesuai kewenangan '
3 Auditor internal dan eksternal dapat menggunakan 0,00% | 100,00% | 45
dokumen dan data sistem untuk keperluan audit '

Sumber :Hasil pengolahan data penelitian, Juni 2012

Sedangkan untuk memperdalam analisis terhadap dukungan proses monitoring
dan audit dilakukan dengan melihat nilai rata-rata preferens panitia berdasar
kepemilikan sertifikasi pengadaan barang/jasa pemerintah. Adapun tabel skor
rata-rata dimaksud dapat dilihat pada tabel 5.21 berikut :

Tabel 5.21 Skor Rata-Rata Jawaban Responden Panitia Per kepemilikan
Sertifikasi per indikator Dukungan Proses Monitoring dan Audit

No . Sertifikasi Skor
Indikator .
Ya Tidak | Rata2
Semua aktivitas dalam proses pengadaan akan terekam, baik
1 4,43 4,33 4,43
tanggal dan waktu nya
Semua anggota panitia dapat memantau tahapan pengadaan
2 . ad / »*= 4,39 4,33 4,39
sesuai kewenangan
Auditor internal dan eksternal dapat menggunakan dokumen
3 _ _ 435 | 4,33 4,35
dan data sistem untuk keperluan audit
Skor Rata-Rata 4,39 4,33 4,39

Sumber :Hasil pengolahan data penelitian, Juni 2012

Dari tabel 5.20 terlihat jawaban 108 orang responden panitia berdasar skor rata-
rata dikisaran 4,35 sampai dengan 4,43. Capaian nilai ini terghitung sangat tinggi
Nilai tersebut berarti secara preferens panitia setuju e-procurement memberikan
dukungan pada proses monitoring dan audit. Adapun uraian masing-masing

indikator sebagai berikut :
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Indikator 1 : Semua aktivitas dalam proses pengadaan akan terekam, baik tanggal
dan waktu nyadisetujui hampir 100% panitia. Dilihat dari skor rata-rata skala
likert, panitia yang memiliki sertifikasi pengadaan barang/jasa pemerintah sebesar
4,43 dan panitia yang belum memiliki sertifikasi sebesar sebesar 4,33. Sedangkan

skor rata-rata untuk 108 panitia terhadap indikator ini sebesar 4,43.

Indikator 2 : Semua anggota panitia dapat memantau tahapan pengadaan sesuai
kewenangan disetujui 99,07% panitia dan tidak disetujui 0,93% panitia. Dilihat
dari skor rata-rata skala likert, panitia yang memiliki sertifikasi pengadaan
barang/jasa pemerintah sebesar 4,39 dan panitia yang belum memiliki sertifikasi
sebesar sebesar 4,33. Sedangkan skor rata-rata untuk 108 panitia terhadap

indikator ini sebesar 4,39.

Indikator 3 : Auditor internal dan eksternal dapat menggunakan dokumen dan data
sistem untuk keperluan audit disetujui hampir 100% panitia Dilihat dari skor
rata-rata skala likert, panitia yang memiliki sertifikasi pengadaan barang/jasa
pemerintah sebesar 4,35 dan panitia yang belum memiliki sertifikasi sebesar
sebesar 4,33. Sedangkan skor rata-rata untuk 108 panitia terhadap indikator ini
sebesar 4,35.

B. Penyedia Barang / Jasa Pemerintah.

Rekapitulasi jawaban responden terhadap 3 indikator yang diukur dengan skor

rata-rata tergambar dalam tabel 5.22.di bawabh ini.

Tabel 5.22. Persentase dan Skor Rata- Rata Jawaban Responden Penyedia per
Indikator Monitoring dan Audit

. Tidak . Skor
No Indikator Setuju Setuju Rata2
1 Semua aktivitas dalam proses pengadaan akan 1.65% | 98.35%
) : : 4,29
terekam, baik tanggal dan waktu nya
2 Semua anggota panitia dapat memantau tahapan 4,95% | 95,05% 43
pengadaan sesuai kewenangan '
3 Auditor internal dan eksternal dapat menggunakan 7.69% | 92,31% 419
dokumen dan data sistem untuk keperluan audit '

Sumber :Hasil pengolahan data penelitian, Juni 2012
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Sedangkan untuk memperdalam analisis terhadap Dukungan monitoring dan
Audit dilakukan dengan melihat nilai rata-rata preferens penyedia berdasar
kelompok pengadaan barang dan jasa dan skala perusahaan yang mengikuti e-
procurement. Adapun tabel skor rata-rata dimaksud dapat dilihat pada tabel 5.23
berikut :

Tabel 5.23 Skor Rata-Rata Jawaban Responden Penyedia Per Kelompok
pengadaandan skala Usaha Perusahaan per indikator Dukungan
Monitoring dan Audit

Rata

Bidang Usaha Perusahaan Kategori Perusahaan Sk

Indi Bagng Ba(rgzjng Barang & Kont Jasa Jasa Mene Ratcz);:
kator on.ru . -

| com | wamsu | i SR KO g BN rata

1 425 | 450 | 400 | 450 | 437 | 435 | 420 | 432 | 424 | 424 | 4o

2 424 | 450 | 400 | 425 | 421 | 425 | 420 | 423 | 424 | 422 | ,9a

3 4.25 | 450 | 400 | 4.00 | 421 | 423 | 400 415 | 427 | 422 | ,qq

Rata | 4,25 | 450 | 4,00 | 4,25 | 4,26 | 4,28 | 4,13 423 425 423 424

Sumber :Hasil pengolahan data penelitian, Juni 2012

Dari tabel 5.22 terlihat jawaban 182 orang responden penyedia berdasar skor rata-
rata dikisaran 4,19 sampai dengan 4,29. Sama halnya seperti responden panitia,
meskipun dengan nilai sedikit rendah, nilai tersebut menunjukkan secara preferens
penyedia setuju e-procurement memberikan dukungan terhadap proses monitoring

dan audit. Adapun uraian masing-masing indikator sebagai berikut

Indikator 1 : Semua aktivitas dalam proses pengadaan akan terekam, baik tanggal
dan waktu nyadisetujui 98,35% penyedia dan tidak disetujui 1,65% penyedia .
Dilihat dari penyedia berdasar kelompok pengadaan, maka skor rata-rata skala
likert penyedia dengan kelompok pengadaan barang sebesar 4.25, barang dan
konstruksi sebesar 4.50, barang dan konsultan sebesar 4.00, barang dan jasa
lainnya sebesar 4.50, kontruksi sebesar 4.37, jasa konsultansi sebesar 4.35, dan
jasa lainnya sebesar 4.20. Sedangkan berdasar skala usaha, nilai rata-rata skala

likert untuk usaha kecil sebesar 4.32, skala menengah sebesar 4.24, dan skala
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besar sebesar 4.24. adapun skor rata-rata untuk 182 penyedia terhadap indikator

ini sebesar 4.29.

Indikator 2 : Semua anggota penyedia dapat memantau tahapan pengadaan sesuai
kewenangan disetujui 95,05% penyedia dan tidak disetujui 4,95% penyedia.
Dilihat dari penyedia berdasar kelompok pengadaan, maka skor rata-rata skala
likert penyedia dengan kelompok pengadaan barang sebesar 4.24, barang dan
konstruksi sebesar 4.50, barang dan konsultan sebesar 4.00, barang dan jasa
lainnya sebesar 4.25, kontruksi sebesar 4.21, jasa konsultansi sebesar 4.25, dan
jasa lainnya sebesar 4.20. Sedangkan berdasar skala usaha, nilai rata-rata skala
likert untuk usaha kecil sebesar 4.23, skala menengah sebesar 4.24, dan skala
besar sebesar 4.22. adapun skor rata-rata untuk 182 penyedia terhadap indikator

ini sebesar 4.23.

Indikator 3 : Auditor internal dan eksternal dapat menggunakan dokumen dan data
sistem untuk keperluan audit disetujui 92,31% penyedia dan tidak disetujui
7,69% penyedia Dilihat dari penyedia berdasar kelompok pengadaan, maka skor
rata-rata skala likert penyedia dengan kelompok pengadaan barang sebesar 4.25,
barang dan konstruksi sebesar 4.50, barang dan konsultan sebesar 4.00, barang
dan jasa lainnya sebesar 4.00, kontruksi sebesar 4.21, jasa konsultansi sebesar
4.23, dan jasa lainnya sebesar 4.00. Sedangkan berdasar skala usaha, nilai rata-
rata skala likert untuk usaha kecil sebesar 4.15, skala menengah sebesar 4.27, dan
skala besar sebesar 4.22. adapun skor rata-rata untuk 182 penyedia terhadap
indikator ini sebesar 4.19.

Dari uraian di atas, menunjukkan sebagian besar responden setuju kalau e-

procurement memberikan dukungan terhadap proses monitoring dan evaluasi.

Secara sistem, dalam SPSE, semua tahapan proses pengadaan terekam
baik tanggal dan waktu bahkan sampai yang melakukannya. Selain itu, system
sudah dirancang dengan menerapkan pembatasan-pembatasan yang tidak boleh
dilakukan karena memang peraturan yang mengatur demikian. Bagi proses
monitoring dan audit hal ini akan menjadi faktor yang sangat mendukung. Panitia
maupun vendor secara system dipaksa untuk mematuhi dan berhati-hati dalam

pelaksanaan proses pengadaan.
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Mekanisme pemeriksaan oleh tim auditor yang dilaksanakan secara
elektronik juga memberikan keuntungan bagi panitia. Panitia tidak perlu kawatir
seandainya auditor mencari-cari kesalahan selama proses pengadaan, jika memang
panitia sudah melaksanakan tugas sesuai aturan yang berlaku. Manipulasi data
dokumen yang bisa dilakukan pada proses pelelangan secara manual sudah tidak
mungkin dilakukan pada e-procurement terhadap data yang sudah pernah
dimasukan. Dengan demikian, panitia dan vendor tidak perlu khawatir akan
terjadinya kecurangan dalam proses e-procurement. Selain itu, memudahkan
dalam penyediaan bahan-bahan audit karena yang sudah tersaji dalam aplikasi

tidak perlu lagi menyediakan laporan dalam bentuk hard copy.

Meskipun demikian, masih terdapat responden yang berpendapat bahwa
e-procurement kurang mendukung proses monitoring dan audit. Terdapat
responden panitia yang menyatakan bahwa e-procurement justru mempersulit jika
terjadi kesalahan yang mengharuskan adanya perubahan terhadap dokumen. Jika
panitia memahami bahwa peraturan mengatur hal tersebut, maka pembatasan
yang dilakukan secara sistem akan diikuti dengan peningkatan ketelitian selama
proses perencanaan dan persiapan pengadaan. Dari hasil kuesioner, pendapat
responden tersebut disebabkan karena kurangnya pemahaman responden terhadap
peraturan. Jika terjadi kesalahan yang mengharuskan dilakukan perubahan, maka
panitia harus mengajukan permintaan secara tertulis (minimal menggunakan
sarana surat elektronik / email). Hal ini dimaksudkan agar semua perubahan yang
dilakukan oleh admyn LPSE (sebagai pihak yang menjadi mediator antara panitia
dan penyedia) mempunyai dasar yang jelas. Dengan demikian, jika suatu saat
dilakukan monitoring atau audit, semuanya perubahan tersebut terekam dengan

baik di server.

Begitu juga halnya dengan pendapat dari penyedia yang menyatakan
bahwa e-procurement masih belum mendukung proses monitoring dan audit
karena masih dimungkinkan panitia melakukan perubahan atas dokumen dan
proses pengadaan. Hal ini disebabkan karena ketidaktahuan penyedia mengenai
SPSE. Masih terdapat penyedia yang menganggap bahwa data-data dalam proses

pengadaan terdapat di instansi penyelenggara lelang, sehingga bisa dilakukan
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perubahan oleh panitia. SPSE merupakan program yang berbasis web, sehingga
data-data berada di server LPSE pusat. Dengan demikian, instansi penyelenggara
pelelangan tidak menyimpan dan mengolah data-data tersebut. Dalam SPSE,
panitia di instansi mempunyai posisi yang sama dengan penyedia, yaitu sebagai

pengguna (user).

5.2.6 Variabel Pemenuhan Kebutuhan Akses Informasi yang Real Time

Variabel Kebutuhan Akses Informasi yang Real Time dioperasionalkan
kepada 4 indikator yang diuraikan menjadi 4 item pernyataan. Jawaban dari 290
responden terhadap 4 indikator tersebutdapat dilihat dalam lampiran 19 dan 20.
Adapun deskriptif atas jawaban responden Panitia dan Penyedia terhadap masing-

masing indikator diuraikan sebagai berikut
A. Panitia Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah

Rekapitulasi jawaban responden terhadap 4 indikator yang diukur dengan

skor rata-rata tergambar dalam tabel 5.24 di bawah ini :

Tabel 5.24. Persentase dan Skor Rata- Rata Jawaban Responden Panitia per

Indikator Kebutuhan akan Informasi yang Real Time

. Tidak . Skor
No Indikator Setuju Setuju Rata?
1 Paket informasi/penawaran tersedia sesuai waktu dan 3,70% | 96,30% | 406
tanggal dalam dokumen (real time) '
2 Penyaluran informasi dari panitia ke penyedia atau 4,63% | 9537% | 4.,
sebaliknya secara cepat dan real time ’
3 Informasi tepat waktu sesuai jadwal tahapan 3,70% | 96,30% 424
pelaksanaan proses pengadaan '
4 Informasi tentang kebijakan, peraturan, dan pedoman 12,04% | 87,96% 4.06
yang disajikan aplikasi up-to-date '

Sumber :Hasil pengolahan data penelitian, Juni 2012

Sedangkan untuk memperdalam analisis terhadap kebutuhan informasi yang real

time dilakukan dengan melihat nilai rata-rata preferens panitia berdasar

kepemilikan sertifikasi pengadaan barang/jasa pemerintah. Adapun tabel skor

rata-rata dimaksud dapat dilihat pada tabel 5.25 berikut :
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Tabel 5.25  Skor Rata-Rata Jawaban Responden Panitia Per kepemilikan
Sertifikasi per indikator Kebutuhan Informasi Yang Real Time

Sertifikasi Skor
No. Indikator ) Rata-
Ya Tidak Rata
Paket informasi/penawaran tersedia sesuai waktu dan tanggal
1 _ 4,26 4,22 4,26
dalam dokumen (real time)
Penyaluran informasi dari panitia ke penyedia atau sebaliknya
2 _ 4,24 4,22 4,24
secara cepat dan real time
Informasi tepat waktu sesuai jadwal tahapan pelaksanaan
3 4,24 4,22 4,24
proses pengadaan
Informasi tentang kebijakan, peraturan, dan pedoman yang
4\ N, 4,07 4,00 4,06
disajikan aplikasi up-to-date
Skor Rata — Rata 4,20 4,17 4,20

Sumber :Hasil pengolahan data penelitian, Juni 2012

Dari tabel 5.24 terlihat jawaban 108 orang responden panitia berdasar skor rata-
rata dikisaran 4,06 sampai dengan 4,26. Nilai tersebut berarti secara preferens
panitia setuju e-procurement memberikan dukungan pada kebutuhan informasi

yang real time. Adapun uraian masing-masing indikator sebagai berikut

Indikator 1 : Paket informasi/penawaran tersedia sesuai waktu dan tanggal dalam
dokumen (real time)disetujui 96,30% panitia dan tidak disetujui 3,70% panitia.
Dilihat dari skor rata-rata skala likert, panitia yang memiliki sertifikasi pengadaan
barang/jasa pemerintah sebesar 4,26 dan panitia yang belum memiliki sertifikasi
sebesar sebesar 4,22. Sedangkan skor rata-rata untuk 108 panitia terhadap

indikator ini sebesar 4,26.

Indikator 2 : Penyaluran informasi dari panitia ke penyedia atau sebaliknya secara
cepat dan real time disetujui 95,37% panitia dan tidak disetujui 4,63% panitia.
Dilihat dari skor rata-rata skala likert, panitia yang memiliki sertifikasi pengadaan

barang/jasa pemerintah sebesar 4,24 dan panitia yang belum memiliki sertifikasi
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sebesar sebesar 4,22. Sedangkan skor rata-rata untuk 108 panitia terhadap
indikator ini sebesar 4,24.

Indikator 3 : Informasi tepat waktu sesuai jadwal tahapan pelaksanaan proses
pengadaan disetujui 96,30% panitia dan tidak disetujui 3,70% panitia. Dilihat dari
skor rata-rata skala likert, panitia yang memiliki sertifikasi pengadaan barang/jasa
pemerintah sebesar 4,24 dan panitia yang belum memiliki sertifikasi sebesar
sebesar 4,22. Sedangkan skor rata-rata untuk 108 panitia terhadap indikator ini
sebesar 4,24.

Indikator 4 : Informasi tentang kebijakan, peraturan, dan pedoman yang disajikan
aplikasi up-to-date disetujui 87,96% panitia dan tidak disetujui 12,04% panitia.
Dilihat dari skor rata-rata skala likert, panitia yang memiliki sertifikasi pengadaan
barang/jasa pemerintah sebesar 4,07 dan panitia yang belum memiliki sertifikasi
sebesar sebesar 4,00. Sedangkan skor rata-rata untuk 108 panitia terhadap

indikator ini sebesar 4,06.

B. Penyedia Barang / Jasa Pemerintah.
Rekapitulasi jawaban responden terhadap 4 indikator yang diukur dengan skor
rata-rata tergambar dalam tabel 5.26.di bawah ini.

Tabel 5.26. Persentase dan Skor Rata- Rata Jawaban Responden Penyedia per
Indikator Kebutuhan akan Informasi yang Real Time

. Tidak . Skor

No Indikator Setuju Setuju Rata?

1 Paket informasi/penawaran tersedia sesuai waktu dan 4,40% | 95,60% | 41z
tanggal dalam dokumen (real time) ’

2 Penyaluran informasi dari panitia ke penyedia atau 20,88% | 79,12% 3.9
sebaliknya secara cepat dan real time ’

3 Informasi tepat waktu sesuai jadwal tahapan 17,58% | 82,42% 306
pelaksanaan proses pengadaan '

4 Informasi tentang kebijakan, peraturan, dan pedoman 10,99% | 89,01% 401
yang disajikan aplikasi up-to-date ’

Sumber :Hasil pengolahan data penelitian, Juni 2012

Sedangkan untuk memperdalam analisis terhadap kebutuhan informasi yang real
time dilakukan dengan melihat nilai rata-rata preferens penyedia berdasar

kelompok pengadaan barang dan jasa dan skala perusahaan yang mengikuti e-

Universitas Indonesia

Evaluasi pengadaan..., Siti Patimah Nasution, FE Ul, 2012



116

procurement. Adapun tabel skor rata-rata dimaksud dapat dilihat pada tabel 5.27
berikut :

Tabel 5.27 Skor Rata-Rata Jawaban Responden Penyedia Per Kelompok
pengadaan dan skala Usaha Perusahaan per indikator Kebutuhan
Informasi Yang Real Time

Bidang Usaha Perusahaan Kategori Perusahaan Sk
. or
Indika Ba(rgz‘ang Ba(rgz‘ang Barang& | | Jasa | asa | Mene Rata-
tor Barang Jasa | Konsul | Lainn | Kecil Besar
Kontru | Konsul ; uksi ; ngah rata
Ksi tan Lainnya tansi ya

1 419 | 450 | 425 | 425 | 411 | 417 | 403 | 419 | 4.16 | 4.05 | 4,15

2 411 | 450 | 4.00 | 400 |3.95| 3.98 | 3.70 | 4.01 | 4.08 | 3.81 | 3,99

3 399 | 350 | 425 | 425 | 411 | 3.94 | 3.80| 395 | 4.06 | 3.86 | 3,96

4 4.08 | 350 | 400 | 425 | 411 | 3.92 | 3.90 | 4.01 | 4.06 | 3.92 | 4,01

Rata

Rata 4,09 | 400 | 413 | 419 |4,07| 400 | 3,86 404 | 409 | 3,91 | 4,03

Sumber :Hasil pengolahan data penelitian, Juni 2012

Dari tabel 5.26 terlihat jawaban 182 orang responden penyedia berdasar skor rata-
rata dikisaran 3,96 sampai dengan 4,15. Sama halnya seperti responden panitia,
nilai tersebut menunjukkan secara preferens penyedia setuju e-procurement
memberikan dukungan pada kebutuhan informasi yang real time.Adapun uraian

masing-masing indikator sebagai berikut :

Indikator 1 : Paket informasi/penawaran tersedia sesuai waktu dan tanggal dalam
dokumen (real time) disetujui 95,60% penyedia dan tidak disetujui 4.40%
penyedia. Dilihat dari penyedia berdasar kelompok pengadaan, maka skor rata-
rata skala likert penyedia dengan kelompok pengadaan barang sebesar 4.19,
barang dan konstruksi sebesar 4.50, barang dan konsultan sebesar 4.25, barang
dan jasa lainnya sebesar 4.25, kontruksi sebesar 4.11, jasa konsultansi sebesar
4.17, dan jasa lainnya sebesar 4.03. Sedangkan berdasar skala usaha, nilai rata-
rata skala likert untuk usaha kecil sebesar 4.19, skala menengah sebesar 4.16, dan
skala besar sebesar 4.05. adapun skor rata-rata untuk 182 penyedia terhadap

indikator ini sebesar 4,15.
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Indikator 2 : Penyaluran informasi dari penyedia ke penyedia atau sebaliknya
secara cepat dan real time disetujui 79,12% penyedia dan tidak disetujui 20,88%
penyedia. Dilihat dari penyedia berdasar kelompok pengadaan, maka skor rata-
rata skala likert penyedia dengan kelompok pengadaan barang sebesar 4.11,
barang dan konstruksi sebesar 4.50, barang dan konsultan sebesar 4.00, barang
dan jasa lainnya sebesar 4.00, kontruksi sebesar 3.95, jasa konsultansi sebesar
3.98, dan jasa lainnya sebesar 3.70. Sedangkan berdasar skala usaha, nilai rata-
rata skala likert untuk usaha kecil sebesar 4.01, skala menengah sebesar 4.08, dan
skala besar sebesar 3.81. adapun skor rata-rata untuk 182 penyedia terhadap

indikator ini sebesar 3,99.

Indikator 3 : Informasi tepat waktu sesuai jadwal tahapan pelaksanaan proses
pengadaan disetujui 82,42% penyedia dan tidak disetujui 17,58% penyedia.
Dilihat dari penyedia berdasar kelompok pengadaan, maka skor rata-rata skala
likert penyedia dengan kelompok pengadaan barang sebesar 3.99, barang dan
konstruksi sebesar 3.50, barang dan konsultan sebesar 4.25, barang dan jasa
lainnya sebesar 4.25, kontruksi sebesar 4.11, jasa konsultansi sebesar 3.94, dan
jasa lainnya sebesar 3.80. Sedangkan berdasar skala usaha, nilai rata-rata skala
likert untuk usaha kecil sebesar 3.95, skala menengah sebesar 4.06, dan skala
besar sebesar 3.86. adapun skor rata-rata untuk 182 penyedia terhadap indikator

ini sebesar 3,96.

Indikator 4: Informasi tentang kebijakan, peraturan, dan pedoman yang disajikan
aplikasi up-to-date disetujui 89,01% penyedia dan tidak disetujui 10,99%
penyedia. Dilihat dari penyedia berdasar kelompok pengadaan, maka skor rata-
rata skala likert penyedia dengan kelompok pengadaan barang sebesar 4.08,
barang dan konstruksi sebesar 3.50, barang dan konsultan sebesar 4.00, barang
dan jasa lainnya sebesar 4.25, kontruksi sebesar 4.11, jasa konsultansi sebesar
3.92, dan jasa lainnya sebesar 3.90. Sedangkan berdasar skala usaha, nilai rata-
rata skala likert untuk usaha kecil sebesar 4.01, skala menengah sebesar 4.06, dan
skala besar sebesar 3.92. adapun skor rata-rata untuk 182 penyedia terhadap

indikator ini sebesar 4,01
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Secara umum para responden memberikan pendapat bahwa e-procurement
memberikan dampak terhadap pemenuhan kebutuhan akses informasi yang real
time. Hampir sembilan puluh perrsen responden panitia setuju mengenai hal
tersebut pada semua indikator, demikian pula untuk vendor penyedia, meskipun

masih di kisaran delapan puluh persen.

Faktor utama yang mendukung dalam variabel ini adalah karakteristik
dari e-procuremet yang memang berbasis pada web. Internet bukan merupakan
barang asing di semua kalangan, baik di pemerintahan maupun di kalangan usaha.
Jeda waktu antar tahapan dalam suatu proses pengadaan dapat diminimalkan.
Sebagai contoh, misalkan tanggal pemberian penjelasan, tanggal mulai
pemasukkan dokumen dan batas akhir pemasukkan dapat dilaksanakan sesuai
dengan jadwal yang telah ditetapkan, hingga pada hitungan waktu (jam dan
menit). Jika belum masuk waktu yang ditetapkan, maka proses tersebut belum
bisa dilaksanakan. Demikian juga batas akhir, setelah waktu habis, maka tidak ada
lagi toleransi atas keterlambatan. Disinilah dituntut kedisiplinan panitia dan

penyedia terhadap jadwal waktu yang telah ditetapkan.

Berbeda dengan  proses pengadaan secara manual, e-procurement
memungkinkan seluruh informasi bisa disebarkan dan diterima dalam waktu yang
singkat. Bagi anggota panitia dan penyedia, harus secara rutin memantau
informasi berkaitan tahapan pelelangan di website. Tidak ada alasan lupa atau
tidak tahu jadwal dalam e-procurement. Begitu juga dengan batasan geografis.
Kendala utama hanyalah permasalahan infrastruktur yang belum merata.
Keterbatasan bandwide atau jaringan di suatu daerah terkadang menjadi
permasalahan bagi panitia maupun penyedia. Jika jaringan yang dimiliki oleh
instansi ataupun penyedia tidak memadai, mereka bisa menggunakan fasilitas lain,
misalnya di warung internet. Jika masih mengalami gangguan, perwakilan LPSE
di daerah dapat memberikan bantuan fasilitas bagi panitia maupun penyedia

dengan penyediaan bidding room dengan koneksi internet yang relatif stabil.
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5.3. Efisiensi Proses Pengadaan : Studi Kasus Medan, Jakarta dan Kupang

Untuk lebih memperdalam jawaban responden terhadap variabel efisiensi
proses pengadaan, Penulis mewawancarai 3 (tiga) orang panitia dan 3 (tiga) orang
penyedia yang berasal dari domisili berbeda. Domisili yang dipilih adalah Medan
untuk wilayah indonesia bagian barat, Jakarta untuk wilayah jawa dan Kupang

untuk wilayah indonesia bagian timur.

Wawancara terhadap 3 orang panitia dan 3 orang penyedia ini, untuk
memperkuat dan memperdalam persepsi responden terhadap peningkatan efisiensi
pada proses pengadaan, baik dari sisi waktu maupun biaya. Namun nilai yang
digambarkan dalam studi kasus ini tidak bisa mewakili nilai pada responden lain.
Diharapkan penelitian lebih lanjut untuk mengukur jangka waktu dan biaya yang

dihemat dengan adanya e-procurement.

Adapun gambaran ringkas hasil wawancara terangkum pada tabel 5.28 berikut :

Tabel 5.28. Tabel Perbandingan Efisiensi Waktu Antara Lelang Manual dan
E-procurement
. Manual e-procurement
No Tahapan/ Wilayah = - — - Ket
Panitia | Penyedia Panitia | Penyedia
A Perencanaan dan Pengumuman
1 | Medan 1 hari 1 hari 30 menit 15menit
2 | Jakarta 1 hari 1 hari 30 menit 15menit
3 | Kupang 2 hari 2 hari 1 Jam 15menit
B | Pemberian Penjelasan Pekerjaan (Aanwizjing)
1| Medan 1 hari 1 hari 3 jam 3jam
2 | Jakarta 1 hari 1 hari 3jam 3jam
3 | Kupang 1 hari 1 hari 3jam 3jam
C | Pemasukan Dokumen Penawaran
1| Medan - 1 hari - 30 menit
2 | Jakarta - 1 hari - 30 menit
3 | Kupang - 1 hari - 30 menit
D | Pembukaan Dokumen Penawaran
1| Medan 1 hari 1 hari 1 hari -
2 | Jakarta 1 hari 1 hari 1 hari -
3 | Kupang 1 hari 1 hari 1 hari -
E | Penyampaian informasi dari dan ke penyedia
1 | Medan 1-2 hari 1-2 hari 1 jam 1 jam
2 | Jakarta 1-2 hari 1-2 hari 1 jam 1 jam
3 | Kupang 1-2 hari 1-2 hari 1 jam 1 jam

Sumber :Hasil pengolahan data penelitian, Juni 2012
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Menurut informan panitia, tingkat efisiensi pada sisi panitia dapat dilihat
dari tiap-tiap tahapan dengan uraian sebagai berikut :
1. Efisiensi waktu
a. Persiapan dan Pengumuman Pelelangan

Pada proses pengadaan non e-procurement (manual), diperlukan
waktu minimal satu hari untuk menayangkan pengumuman pelelangan.
Jangka waktu akan lebih panjang jika pengumuman dilakukan melalui
media massa, mulai dari mendatangi biro iklan atau pihak surat kabar hingga
pengumuman tersebut tersedia dan telah tayang dan siap dibaca oleh umum.

Pada e-procuremet, setelah panitia menyiapkan jadwal waktu
pelelangan, serta syarat-syarat kualifikasi dan dokumen pengadaan yang
akan diunggah ke LPSE, Panitia langsung dapat memasukkan informasi
tersebut ke SPSE. Pengumuman tersebut akan langsung bisa diakses oleh
umum sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Dokumen pengadaan
disediakan secara soft copy dan dapat diunduh dari website LPSE. Dengan
demikian, panitia tidak perlu menggandakan dokumen pengadaan dengan
jumlah yang relatif banyak.

b. Pemberian Penjelasan Pekerjaan (Aanwizjing)

Pada proses pengadaan non e-procurement (manual), waktu
pemberian penjelasan menjadi salah satu waktu krusial, karena pada saat
inilah pertama kalinya terjadi pertemuan antara panitia dan penyedia serta
sesama penyedia. Jika waktu penjelasan telah berakhir sementara masih
terdapat hal-hal yang masih belum memuaskan, pihak-pihak yang
berkepentingan tentunya menginginkan perpanjangan waktu, sedangkan
pihak lain dapat menjadikan hal tersebut sebagai suatu ‘pelanggaran’ dari
jadwal. Di sisi lain, pertemuan ini merupakan awal calon penyedia
mengetahui calon penyedia lain sebagai kompetitornya. Selain itu pada
pelelangan non e-procurment, panitia akan sangat kerepotan jika pada saat
bersamaan melakukan pemberian penjelasan untuk pekerjaan lebih dari satu.
Selain materinya tidak sama, juga calon penyedia akan berbaur sementara

paket pekerjaannya berbeda.
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Pada e-procuremet, Secara sistem waktu pemberian penjelasan
sudah dibatasi sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Penyedia hanya
dapat mengajukan pertanyaan pada waktu yang telah ditetapkan, sedangkan
panitia masih diberi waktu satu jam setelah batas akhir untuk menjawab
semua pertanyaan Yyang diajukan. Dengan e-procurement, panitia
dimungkinkan untuk memberikan penjelasan pekerjaan secara bersamaan
untuk lebih dari satu pekerjaan, karena meskipun pada saat yang sama,
secara sistem berbeda ruangan. Selain itu, pada tahap ini, identitas calon
penyedia masih disembunyikan oleh sistem. Penyedia yang mengajukan
pertanyaan hanya disimbolkan dengan kode-kode angka, sehingga sesama

penyedia tidak mengetahui siapa kompetitornya.

. Pemasukan Dokumen Penawaran

Pada pengadaan manual, Panitia harus selalu stand by untuk
menerima dokumen penawaran yang diajukan, termasuk dokumen-dokumen
pengganti yang dimasukkan sampai dengan batas akhir pemasukan. Hal ini
tentunya membutuhkan perhatian ekstra jika panitia juga memiliki tugas
lainnya. Pantia harus menjaga kerahasiaan dan keamanan dokumen tersebut
hingga waktu pembukaan. Sarana prasarana untuk menunjang hal tersebut
tentu harus diperhatikan, agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.

Pada e-procurement, masa pemasukkan dokumen tidak memerlukan
perhatian yang serius oleh panitia seperti halnya lelang manual. Hal yang
perlu mendapat perhatian pada tahap ini adalah persiapan jika calon
penyedia yang memasukkan penawaran kurang dari ketentuan yang

selanjutnya mengharuskan dilakukannya pelelangan ulang.

. Pembukaan Dokumen Penawaran

Pembukaan dokumen penawaran pada dasarnya tidak mengalami
perubahan baik pengadaan non e-procurement maupun e-procurement.
Bedanya adalah jika pada non e-procurement, pembukaan dokumen adalah
pembukaan dokumen secara fisik sehingga hanya bisa dibuka di tempat
yang telah disediakan, sedangkan pada e-procurement, yang dibuka adalah
dokumen penawaran yang di-enscryp sehingga dokumen penawaran bisa

dibuka dan dibaca, seta bisa dilakukan dari mana saja, sepanjang panitia
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mempunyai akses inernet. Dari sisi waktu, tidak tidak ada perbedaan yang
terlalu signifikan antara pembukaan dokumen antara non e-procurement dan
e-procurement
e. Penyampaian informasi dari dan ke penyedia

Pada pelelangan secara manual, penyampaian informasi (undangan)
dilakukan melalui sarana surat menyurat, telepon atau faksimile. Untuk surat
menyurat, minimal satu hari untuk wilayah dalam kota, sedangkan untuk
luar kota tentunya memakan waktu lebih lama lagi. Adakalanya waktu
memegang peranan sangat penting jika berkaitan dengan tenggat waktu
yang mempengaruhi menang kalahnya salah satu pihak.

Pada e-procurement, sarana komunikasisebagian dilakukan melalui
sarana email. Dengan sarana email, tentunya jeda waktu relatif sangat

singkat jika dibandingkan dengan sarana surat menyurat.

2. Efisiensi biaya
a. Persiapan dan Pengumuman Pelelangan

Padatahapan ini, panitia juga harus sudah mempersiapkan dokumen
pengadaan yang akan disampaikan kepada calon penyedia. Adakalanya
dokumen pengadaan diberikan dalam bentuk file (soft copy), namun tidak
jarang panitia menyediakan dokumen pengadaan dalam bentuk cetak. Jika
panitia memberikan dalam bentuk cetak, maka panitia harus menyediakan
dokumen tersebut sejumlah calon penyedia yang berminat. Penyediaan
dokumen ini sepenuhnya adalah beban dari panitia, karena panitia tidak
diperkenankan memungut dana dari calon penyedia. Panitia harus
mempersiapkan dokumen pengadaan sejumlah perkiraan calon penyedia,
meskipun nantinya calon penyedia yang berminat tidak sebanyak yang
diperkirakan.Pada pengumuman melalui media massa, tentunya terdapat
biaya untuk iklan tersebut. Biaya yang dikeluarkan berkisar antara 1 juta
rupiah hingga 2 juta rupiah tergantung dari lama penayangan, ukuran hingga
dihalaman berapa pengumuman tersebut dimuat.

Melalui e-procurement, biaya penayangan relatif murah, bahkan bisa

dikatakan tidak ada, karena sebagian besar instansi yang menggunakan e-
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procurement telah memiliki akses internet dalam pelaksanaan tugas sehari-
hari. Efisiensi biaya tentunya akan sangat berguna jika penghematan alokasi
biaya tersebut akhirnya bisa dialihkan kepada kegiatan lainnya.

b. Pemberian Penjelasan Pekerjaan (Aanwijzing)

Biaya pemberian penjelasan dari sisi panitia terbatas pada
akomodasi pada saat pemberian penjelasan. Memang tidak ada keharusan,
namun pada umumnya panitia menyediakan makan dan minuman ringan,
baik bagi panitia maupun bagi calon penyedia.

Pada e-procurement, dengan sistem online dan ketiadaan calon
penyedia secara langsung, otomatis akomodasi hanya untuk panitia saja.

c. Pemasukan Dokumen Penawaran

Pada pengadaan non e-procurement, biaya yang dikeluarkan oleh
panitia adalah biaya untuk sarana penerimaan dan penyimpanan dokumen
penawaran dari calon penyedia.

Pada e-procurement, bisa dikatakan dari sisi yang dikeluarkan
hampir tidak ada, karena panitia pada tahap ini sedang dalam posisi
menunggu hingga masa pembukaan dokumen.

d. Pembukaan Dokumen Penawaran
Sebagaimana halnya pembukaan dokumen pada pengadaan non e-
procurement, pembukaan dokumen pada e-procurement juga tidak
mengalami perubahan secara signifikan.
e. Penyampaian informasi dari dan ke penyedia

Pada pelelangan manual, biaya untuk penyampaian informasi sangat
tergantung dari sarana apa yang dipakai. Surat reguler tentu akan berbeda
dengan surat kilat khusus. Dalam hal informasi yang sangat penting,
tentunya panitia akan mengusahakan agar informasi tersebut bisa diterima
secepat mungkin oleh calon penyedia (misalkan undangan untuk
pembuktian kualifikasi).

Pada e-procurement, bisa dikatakan biaya komunikasi yang berbasis
internet tentunya akan sangat berbeda jauh jika dibandingkan dengan

komunikasi melalui sarana surat menyurat. Terlebih lagi jika informasi
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yang disebarkan bersifat masal dan riil time, tentunya akan lebih terlihat
nyata jika menggunakan sarana internet.
Dari penjelasan diatas terlihat bahwa dengan e-procurement, efisiensi baik dari
waktu maupun biaya dapat ditingkatkan. Tingkat efisiensi waktu khususnya akan
lebih terlihat jika panitia menangani lebih dari satu pelelangan pada saat yang
bersamaan.
Menurut informan penyedia, tingkat efisiensi pada sisi penyedia dapat
dilihat dari tiap-tiap tahapan dengan uraian sebagai berikut :
1. Efisiensi waktu
a. Pengumuman Pelelangan
Pada proses pengadaan non e-procurement (manual), penyedia harus
selalu menyediakan waktu untuk memantau adanya penngumuman
pengadaan di media massa. Pada saat Keppres No. 80 tahun 2003,
pengumuman dilaksanakan di media massa yang telah ditunjuk, sehingga
penyedia hanya memantau pengumuman pada media massa tersebut.
Namun dengan berakhirnya kontrak dengan media massa tersebut,penyedia
harus memantau dari banyak media massa. Media massa memuat banyak
pengumuman pengadaan barang dan jasa dari semua kategori dan bidang
usaha, tentunya harus membaca semua untuk memilih paket pekerjaan
yang sesuai kualifikasi penyedia. Jika lingkup pekerjaan yang diinginkan
tidak hanya dalam lingkup kota atau propinsi, tentu penyedia tidak hanya
memantau media massa lokal, namun juga media massa nasional atau
daerah lain yang diinginkan.

Pada e-procuremet, Penyedia dapat menentukan bidang usaha dan
lingkup wilayah pekerjaan yang diinginkan, sehingga informasi lebih
spesifik dan mempermudah pengambilan keputusan.

b. Penjelasan Pekerjaan (Azzwijing)

Pada pengadaan non e-procurement, calon penyedia yang berminat
untuk mengikuti pelelangan jika memang ingin mengikuti penjelasan
pekerjaan harus mendatangi langsung instansi yang mempunyai paket
pelelangan tersebut sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Jika

instansi tersebut tidak satu kota dengan lokasi penyedia, tentu penyedia
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harus memperhitungkan waktu agar tidak terlambat datang pada acara
anwizjing. Masalah ini akan semakin kompleks jika terdapat lebih dari satu
acara anwizjing yang harus diikuti dalam waktu yang hampir bersamaan.

Pada e-procurement, calon penyedia tidak harus mendatangi
instansi penyelenggara, cukup di kantor saja untuk acara penjelasan
pekerjaan melalui sarana internet. Selain itu, penyedia dapat mengikuti
lebih dari satu acara penjelasan pekerjaan tanpa harus keluar dari kantor.
Pemasukkan Dokumen Penawaran

Pada lelang non e-procurement, calon penyedia biasanya
menyampaikan dokumen secara langsung kepada panitia, meskipun
dimungkinkan menyampaikan melalui jasa pengiriman. Penyedia tidak
berani ambil resiko jika dokumen penawaran terlambat diterima oleh
panitia, sehingga lebih memilih mengantarkan langsung. Hal ini tentunya
memerlukan waktu, terlebih jika lokasi instansi penyelengara pelelangan
berbeda dengan lokasi penyedia.

Pada e-procurement, penyedia dapat mengirimkan dokumen dengan
cara mengunggah dokumen tersebut ke SPSE melalui sarana internet.
Dengan cara ini, kendala jarak sudah tidak lagi menjadi masalah. Kendala
utama adalah jaringan internet di tempat penyedia.

Pembukaan Dokumen Penawaran

Pada pengadaan non e-procurement, pembukaan dokumen
penawaran sebenarnya tidak wajib untuk didatangi oleh calon penyedia,
namun bagi sebagian penyedia, tahapan ini wajib diikuti, sebagai cara
untuk mengetahui secara dini bagaimana peluang mereka untuk
memenangkan pelelangan. Tentunya mereka harus mendatangi instansi
tempat penyelenggara pelelangan. Tentu hal ini membutuhkan waktu
sebagaimana halnya keteka tahap penjelasan pekerjaan.

Pada e-procurement, tahapan pembukaan dokumen penawaran
memang tidak melibatkan calon penyedia. Hasil dari tahap pembukaan
dokumen penawaran bisa di lihat dari berita acara pembukaan dokumen

yang diunggah di SPSE.
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2. Efisiensi Biaya

a. Pengumuman Pelelangan
Pada pengumuman melalui media massa, minimal biaya yang dikeluarkan
adalah biaya untuk membeli atau berlangganan media massa tersebut.
Semakin banyak media massa yang dipantau tentunya semakin banyak
biaya yang dikeluarkan.

b. Penjelasan Pekerjaan (Aanwizjing)
Pada lelang non e-procurement, biaya yang harus dkeluarkan oleh
penyedia tergantung pada lokasi instansi penyelenggara pelelangan dengan
tempat asal dari penyedia. Semakin jauh tentunya semakin besar biaya
yang harus dikeluarkan.

c. Pemasukkan Dokumen Penawaran
Pada proses pengadaan manual, pengiriman dokumen penting tentunya
memerlukan biaya, apalagi jika penyedia mempunyai keyakinan akan
memenangkan pelelangan tersebut. Penyedia akan semaksimal mungkin
memastikan terkirimnya dokumen penawaran tersebut.

Pada e-procurement, biaya pengiriman tergantikan oleh biaya
koneksi internet. Tentunya biaya ini sebanding dengan ukuran file yang
diunggah, namun masih lebih efisien daripada pengiriman secara langsung
ataupun dengan menggunakan jasa pengiriman.

d. Pembukaan Dokumen Penawaran
Jika calon penyedia ingin mengikuti tahapan pembukaan dokumen
penawaran dengan mendatangi instansi penyelenggara pelelangan. Biaya
yang dikeluarkan tentunya sebanding dengan lokasi instansi yang
didatangi.
E-procurement tidak membutuhkan kedatangan dari wakil calon penyedia
pada tahapan pembukaan dokumen penawaran. Tentunya hal ini akan

menyebabkan penghematan pengeluaran baik dari sisi penyedia.
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

6.1 Kesimpulan

Secara umum Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan sebagai
berikut :

1. E-procurement di Indonesia, khususnya pada LPSE Kementerian Keuangan
baru diterapkan untuk pengadaan barang/jasa pemerintah yang dilakukan
dengan cara E-tendering. Pelaksanaannya dilakukan secara bertahap di

instansi Kementerian Keuangan seluruh Indonesia.

2. Standard operational procedur (SOP) e-procurement sendiri masih
mengikuti  ketentuan pengadaan manual sehingga terkesan kalau
e-procurement di Indonesia baru sampai pada tahap mengelektronikkan
pengadaan manual.

3. E-procurement dapat meningkatkan transparansi pengadaan barang/jasa
pemerintah disetujui oleh panitia dan penyedia barang/jasa pemerintah.
Namun masih terdapat beberapa permasalahan didalamnya, yaitu pada tahap
aanwizjing belum dimaksimalkan oleh panitia dan penyedia sebagai sarana
komunikasi sertaproses penilaian pada tahap evaluasi yang masih manual.

4. E-procurement meningkatkan  akuntabilitas pengadaan  barang/jasa
pemerintah disetujui oleh panitia dan penyedia barang/jasa pemerintah.
Indikator akuntabilitas dibuat dengan menuangkan ketentuan-ketentuan
dalam Perpres No.54 tahun 2010 dan Perka LKPP No.1 tahun 2011 dalam
sistem. Beberapa temuan sehubungan dengan peningkatan akuntabilitas
adalah kurangnya pemahaman panitia dan penyedia atas ketentuan yang
berlaku.

5. E-procurement meningkatkan akses pasar dan persaingan usaha yang sehat
bagi kalangan usaha disetujui oleh panitia dan penyedia pengadaan
barang/jasa pemerintah pada LPSE Kementerian Keuangan.Kesetujuan

panitia dan penyedia meliputi : e-procurement dapat diikuti oleh semua
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penyedia berdasarkan ketentuan dan prosedur yang jelas serta semakin
memberi kesempatan kepada usaha kecil, menengah, dan perusahaan lokal
dan juga pelaksanaan e-procurement yang membuat persaingan harga
penawaran semakin ketat serta tidak bisa intervensi pihak lain dalam proses
pengadaan.Masalah yang masih ada padaakses pasar dan persaingan usaha ini
karena masih terjadinya lelang ulang karena kurang/tidak adanya penyedia.
E-procurement dengan karakteristiknya sebagai sistem yang berbasis web
mengubah proses bisnis pengadaan barang /jasa pemerintah dengan bantuan
teknologi, sehingga meningkatkan efisiensi waktu dan biaya dalam proses
pengadaan barang/jasa pemerintah. Masukan dari panitia maupun penyedia
menyatakan bahwa proses aanwizjing masih belum efisien sebagai media
untuk menjelaskan dan minta penjelasan tentang pengadaan yang dilakukan
serta masih ada panitia dan penyedia yang belum sepenuhnya sadar bahwa e-
procurement harus diimbangi dengan perubahan mind set atas proses
pengadaan itu sendiri;

E-procurement mendukung proses monitoring dan audit proses pengadaan
disetujui oleh panitia dan penyedia. Semua proses pengadaan dan alur
dokumen serta sistem administrasi telah tersistematis sehingga memudahkan
monitoring serta audit bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Dari sisi
panitia —sebagai pelaksana pengadaan menganggap e-procurement
memberikan keamanan dan kemudahan dalam monitoring dan audit
sepanjang mengikuti prosedur dan aturan yang telah ditetapkan; dan
E-procurement dengan sistemnya dapat memenuhi kebutuhan akses informasi
yang real time. Proses pengadaan barang/ jasa yang mempunyai batasan
waktu yang sangat padat memerlukan suatu sarana untuk menyalurkan
informasi secara cepat dan tepat. Kendala utama dari e-procurement adalah

infrastruktur komunikasi yang menjadi tulang punggung sistem tersebut.
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6.2 Rekomendasi

Merujuk pada kesimpulan diatas, dengan mempertimbangkan
masukan/saran dari panitia pengadaan dan penyedia barang/jasa dengan tujuan
untuk penyempurnaan e-procurement, penulis merekomendasi kepada pembuat

kebijakan pada LPSE Kementerian Keuangan dan LKPP hal-hal sebagai berikut :

1. Melihat hasil penelitian terhadap pencapaian tujuan e-procurement yang
bernilai skor rata-rata baik pada masing-masing tujuan dan mengingat e-
procurement di Indonesia, khususnya LPSE Kementerian Keuangan baru
menerapkan e-tendering, sementara yang diamanatkan dalam Perpres No.54
Tahun 2010 adalah e-tendering dan e-purchasing, agar secepatnya
menerapkan e-purchasing. Bahkan juga bisa mengembangkan e-procurement
seperti KONEPS di Korea Selatan yang meliputi keseluruhan pengadaan
barang/jasa pemerintah mulai dari perencanaan, pelaksanaan pengadaan
sampai ke pembentukan Aset.

2. Payung hukum merupakan salah satu hal yang sangat mempengaruhi
penegakan dan penerapan sebuah kebijakan. Mengingat e-procurement masih
diatur dalam Perpres No.54 Tahun 2010 yang notabene merupakan dasar
hukum pengadaan barang/jasa pemerintah secara umum dan aturan-aturan
khusus -mengenai e-procurement sendiri masih parsial, terdapat dalam
beberapa Peraturan Kepala LKPP, sehingga menyulitkan para pihak yang
terlibat dalam e-procurement dalam memahami aturan e-procurement itu
sendiri, sudah selayaknya e-procurement diatur dalam aturan sendiri dan
universal yang berbentuk Undang-undang atau Peraturan Presiden.

3. Untuk Transparansi agar proses penilaian pada tahap evaluasi dilakukan
online melalui sistem.

4. Untuk peningkatan akses pasar dan persaingan usaha yang sehat, kepada
panitia pengadaan agar dalam membuat spesifikasi barang/jasa disesuaikan
dengan kebutuhan sehingga tidak mubazir dan harga perkiraan sendiri (HPS)
disesuaikan dengan harga pasar.

5. Untuk peningkatan akuntabilitas pengadaan dan efisien proses pengadaan,

perlu dilakukan sosialisasi tentang pemahaman panitia dan penyedia terhadap
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ketentuan/peraturan pengadaan barang/ jasa dan mekanisme e-procurement
serta upaya yang terus menerus dan berkesinambungan untuk memberikan
kesadaran bahwa e-procurement harus diimbangi dengan mindset yang baru,
tidak terpaku pada pola lama. Juga peningkatan SDM panitia dan penyedia,
yaitu dengan menambah metode sosialisasi dan pelatihan yang telah ada
dengan metode sosialisasi dan pelatihan melalui audio visual yang dapat di
download dalam aplikasi dan youtube maupun pelatihan atau konsultasi
secara online melalui aplikasi.

Penyamaan persepsi bagi pihak yang melakukan monitoring dan audit. Salah
satunya adalah upgrade kemampuan auditor dalam bidang audit berbasis IT.
Untuk dapat memenuhi kebutuhan akses informasi yang real time,
Sistem/aplikasinya sendiri harus semakin disempurnakan termasuk integrasi
dengan aplikasi-aplikasi/program dari direktorat ataupun kementerian lain,
seperti : dengan DJP untuk data NPWP, dengan kementerian Perdagangan
untuk SIUP.

Universitas Indonesia

Evaluasi pengadaan..., Siti Patimah Nasution, FE Ul, 2012



DAFTAR PUSTAKA

Antonio Davila, Mahendra Gupta, Richard Palmer, (2003). Moving Procurement
Systems To The Internet: The Adoption And Use Of E-Procurement
Technology Models, European Management Journal Vol. 21, No. 1, Pp.
11-23, February 2003

Asian Development Bank, International Survey of Government Procurement
System, international Governence Solution Ltd.

Asian Development Bank, Inter-American Development Bank, dan World bank,
2004, Electronic Government procurement, Roadmap.

Bawono, Indro. 2011, Evaluasi atas Penerapan Pengadaan Barang/Jasa Secara
Elektronik (E-procurement) di lingkungan Kementerian Keuangan, Tesis
Ul, Jakarta

Budiardjo, Miriam. 1998. Menggapai Kedaulatan Rakyat. Bandung: Mizan

Christian Budiono, Samuel. 2008, Perancangan Dan Pembuatan E-Commerce
Pada Toko Souvenir “X** Berbasis Web, Tesis Universitas Kristen Petra,
Surabaya.

Economic and Social Commission for Asia and The Pacific, Asian Development
Bank Institute, Public Procurement Service of The Republic of Korea.
2006, E-Procurement

Peters, B.Guy, 2000. The Politics of Bureaucracy, London :Routledge.

Ippolito, Sarzana, 2003. Knowing Eprocurement. Information Sistems Forensic
Assosiation. Inc

Iwan Arif, Wijayanto. 2007, Analisis Efektifitas dan Efisiensi Penerapan Sistem E-
procurement di Pemkot Surabaya, Tesis UGM, Yogyakarta

Ita Akhyuna, dkk. 2009, Persepsi Pengguna Layanan Pengadaan Barang dan Jasa
pada Pemerintah Kota Yogyakarta terhadap Implementasi sistem E-
procurement, Jurnal Siasat Bisnis, Agustus 2009

Komisi Pemberantasan Korupsi. 2009, Mencegah Korupsi Melalui E-procurement,

www.kpk.go.id

Universitas Indonesia

Evaluasi pengadaan..., Siti Patimah Nasution, FE Ul, 2012



132

LKPP, LKPP Launching Layanan Pengadaan Secara Elektronik di Sulawesi
Selatan, http://www.lkkp.go.id

LKPP, Peraturan Kepala LKPP Nomor 1 Tahun 2011 Tentang E-tendering

Mulyanto, Bagya. 2006. Analisis Implementasi E-Procurement Pada Badan Usaha
Milik Negara kasus di PT (Persero) Pupuk Sriwidjaja, PT (Persero)
Industri Gelas dan PT (Persero) Angkasa Pura Il. Tesis IPB, Bogor

Multilateral Development Bank. 2007, International Survey of E-Procurement

Systems, Curtin University of Technology
Nazir, Muhammad. 1998. Metode Penelitian. Jakarta ; Ghalia Indonesia

Nugroho, Riant, Dwijowijoto, 2006, Kebijakan Publik Untuk Negara — Negara
Berkembang, PT. Alex Media Kompotindo, Jakarta.

Nurcholis, Hanif, 2007, Teori dan Praktek Pemerintahan dan Otonomi daerah,
Edisi Revisi, Grasindo,Jakarta, 2007

Republik Indonesia. Keputusan Presiden tentang Pedoman Pelaksanaan Pengadaan

Barang / Jasa Pemerintah, Keppres No. 80 Tahun 2003

Rahim, Syahril A, In  Memorium  Keppres 80 Tahun 2003,
http://syahrilpercikan.blogspot.com

Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin Abdul Jabar, 2004, Evaluasi Program
Pendidikan, Pedoman Teoritis bagi Praktisi Pendidikan, Bumi Aksara,

Jakarta
Sulistyo, Joko, 2011, 6 Hari Jago SPSS 17, Jakarta

Sulinar, Nurliya. 2007, Analisis Kepuasan Users pada Penerapan Sistem E-

Procurement Pemerintah Kota Surabaya, Tesis UNAIR

Umar, Husein. 2005. Riset Sumber Daya Manusia dalam Organisasi. PT.Gramedia

Pustaka Utama, Jakarta
, 2007 , Pedoman Program BOS Pendidikan Dasar, Jakarta

. Peraturan Presiden tentang Pengadaan Barang / Jasa Pemerintah,
Perpres No. 54 Tahun 2010

Universitas Indonesia

Evaluasi pengadaan..., Siti Patimah Nasution, FE Ul, 2012



133

Lampiran 1
PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 54 TAHUN 2010
TENTANG

PENGADAAN BARANG/JASA PEMERINTAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah yang efisien, terbuka dan
kompetitif sangat diperlukan bagi ketersediaan Barang/Jasa yang
terjangkau dan berkualitas, sehingga akan berdampak pada
peningkatan pelayanan publik;

b. bahwa untuk mewujudkan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah
sebagaimana dimaksud pada huruf a, perlu pengaturan mengenai tata
cara Pengadaan Barang/Jasa yang sederhana, jelas dan komprehensif,
sesuai dengan tata kelola yang baik, sehingga dapat menjadi
pengaturan yang efektif bagi para pihak yang terkait dengan Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a
dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Presiden tentang Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah;

Mengingat : 1. Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);
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BAB XiIlI

PENGADAAN SECARA ELEKTRONIK

Bagian Pertama

Ketentuan Umum Pengadaan Secara Elektronik

Pasal 106
(1) Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah dapat dilakukan secara elektronik.

(2) Pengadaan Barang/Jasa secara elektronik dilakukan dengan cara e-tendering atau e-
purchasing.

Pasal 107
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah secara elektronik bertujuan untuk:
a. meningkatkan transparansi dan akuntabilitas;
b. meningkatkan akses pasar dan persaingan usaha yang sehat;
c. memperbaiki tingkat efisiensi proses Pengadaan;
d. mendukung proses monitoring dan audit; dan

e. memenuhi kebutuhan akses informasi yang real time.

Pasal 108

(1) LKPP mengembangkan Sistem Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah secara
elektronik.

(2) LKPP menetapkan arsitektur sistem informasi yang mendukung penyelenggaraan
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah secara elektronik.
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Bagian Kedua

E-Tendering

Pasal 109

(1) Ruang lingkup e-tendering meliputi proses pengumuman Pengadaan Barang/Jasa
sampai dengan pengumuman pemenang.

(2) Para pihak yang terlibat dalam e-tendering sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah PPK, ULP/Pejabat Pengadaan dan Penyedia Barang/Jasa.

(3) E-tendering dilaksanakan dengan menggunakan sistem pengadaan secara elektronik
yang diselenggarakan oleh LPSE.

(4) Aplikasi e-tendering sekurang-kurangnya memenuhi unsur perlindungan Hak atas
Kekayaan Intelektual dan kerahasian dalam pertukaran dokumen, serta tersedianya
sistem keamanan dan penyimpanan dokumen elektronik yang menjamin dokumen
elektronik tersebut hanya dapat dibaca pada waktu yang telah ditentukan.

(5) Sistem e-tendering yang diselenggarakan oleh LPSE wajib memenuhi persyaratan
sebagai berikut:

a. mengacu pada standar yang meliputi interoperabilitas dan integrasi dengan sistem
Pengadaan Barang/Jasa secara elektronik;

b. mengacu pada standar proses pengadaan secara elektronik; dan
c. tidak terikat pada lisensi tertentu (free license).

(6) ULP/Pejabat Pengadaan dapat menggunakan sistem Pengadaan Barang/Jasa secara
elektronik yang diselenggarakan oleh LPSE terdekat.

Bagian Ketiga

E-Purchasing

Pasal 110

(1) Dalam rangka E-Purchasing, sistem katalog elektronik (E-Catalogue) sekurang-
kurangnya memuat informasi teknis dan harga Barang/Jasa.
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(2) Sistem katalog elektronik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diselenggarakan oleh
LKPP.

(3) Dalam rangka pengelolaan sistem katalog elektronik sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), LKPP melaksanakan Kontrak Payung dengan Penyedia Barang/Jasa untuk
Barang/Jasa tertentu.

Bagian Keempat

Layanan Pengadaan Secara Elektronik

Pasal 111

(1) Gubernur/Bupati/Walikota membentuk LPSE untuk memfasilitasi ULP/Pejabat
Pengadaan dalam melaksanakan Pengadaan Barang/Jasa secara elektronik.

(2) K/IL/I dapat membentuk LPSE untuk memfasilitasi ULP/Pejabat Pengadaan dalam
melaksanakan Pengadaan Barang/Jasa secara elektronik.

(3) ULP/Pejabat Pengadaan pada Kementerian/Lembaga/Perguruan Tinggi/BUMN yang
tidak membentuk LPSE, dapat melaksanakan Pengadaan secara elektronik dengan
menjadi pengguna dari LPSE terdekat.

(4) Fungsi pelayanan LPSE paling kurang meliputi:
a. administrator sistem elektronik;
b. unit registrasi dan verifikasi pengguna; dan
c. unit layanan pengguna.

(5) LPSE wajib menyusun dan melaksanakan standar prosedur operasional serta
menandatangani kesepakatan tingkat pelayanan (Service Level Agreement) dengan
LKPP.

(6) LKPP melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap penyelenggaraan sistem
Pengadaan Barang/Jasa secara elektronik.
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Bagian Kelima
Portal Pengadaan Nasional
Pasal 112
(1) LKPP membangun dan mengelola Portal Pengadaan Nasional.

(2) K/L/D/l wajib menayangkan rencana Pengadaan dan pengumuman Pengadaan di
website K/L/D/I masing-masing dan Portal Pengadaan Nasional melalui LPSE.

(3) Website masing-masing K/L/D/l wajib menyediakan akses kepada LKPP untuk
memperoleh informasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2).

Pasal 131

(1) K/L/D/I wajib melaksanakan Pengadaan Barang/Jasa secara elektronik untuk
sebagian/seluruh paket-paket pekerjaan pada Tahun Anggaran 2012.

(2) K/IL/D/ mulai menggunakan e-Procurement dalam Pengadaan Barang/Jasa
disesuaikan dengan kebutuhan, sejak Peraturan Presiden ini ditetapkan.

Pasal 132
Dengan berlakunya Peraturan Presiden ini:

1. Pengadaan Barang/Jasa yang dilaksanakan sebelum tanggal 1 Januari 2011 tetap
dapat berpedoman pada Keputusan Presiden Nomor 80 Tahun 2003 tentang
Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2007.

2. Pengadaan Barang/Jasa yang sedang dilaksanakan berdasarkan Keputusan Presiden
Nomor 80 Tahun 2003 tentang Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan
Presiden Nomor 95 Tahun 2007, dilanjutkan dengan tetap berpedoman pada
Keputusan Presiden Nomor 80 Tahun 2003 tentang Pedoman Pelaksanaan
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2007.

3. Perjanjian/Kontrak yang telah ditandatangani berdasarkan Keputusan Presiden Nomor
80 Tahun 2003 tentang Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor
95 Tahun 2007, tetap berlaku sampai dengan berakhirnya Perjanjian/Kontrak.

4. Penayangan pengumuman Pengadaan Barang/Jasa di surat kabar nasional dan/atau
provinsi, tetap dilakukan oleh ULP/Pejabat Pengadaan di surat kabar nasional
dan/atau  provinsi yang telah ditetapkan, sampai dengan berakhirnya
perjanjian/Kontrak penayangan pengumuman Pengadaan Barang/Jasa.
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BAB XIX

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 133

Tata Cara Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa tercantum dalam Lampiran Peraturan
Presiden ini, dan merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Presiden ini.

Pasal 134

(1) Ketentuan lebih lanjut mengenai Standar Dokumen Pengadaan (Standard Bidding
Document) diatur dengan Peraturan Kepala LKPP paling lambat 3 (tiga) bulan sejak
Peraturan Presiden ini ditetapkan.

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai teknis operasional tentang Daftar Hitam, pengadaan
secara elektronik, dan sertifikasi keahlian Pengadaan Barang/Jasa, diatur oleh Kepala
LKPP paling lambat 3 (tiga) bulan sejak Peraturan Presiden ini ditetapkan.

Pasal 135

Keputusan Presiden Nomor 80 Tahun 2003 tentang Pedoman Pelaksanaan Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2007, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku sejak
tanggal 1 Januari 2011.

Pasal 135

Keputusan Presiden Nomor 80 Tahun 2003 tentang Pedoman Pelaksanaan Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2007, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku sejak
tanggal 1 Januari 2011.
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Pasal 136

Peraturan Presiden ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Bogor, Jawa Barat
pada tanggal 6 Agustus 2010
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
ttd.
DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO
Salinan sesuai dengan aslinya
Deputi Sekretaris Kabinet
Bidang Hukum,
ttd.

Dr. M. Iman Santoso
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Alur Proses Lelang dalam SPSE dari sisi Panitia :

// - 77\\

{ MULAI )

g g
Login

l

Buat Paket Lelang dan
Mengumumkan Lelang

I

Melakukan Aanwijzing

.

Upload Dok. Addendum
(Jika Ada)

l

Download / Pembukaan
Dok. Penawaran

'

Evaluasi

.

Menetapkan dan
Mengumumkan Pemenang

!

Menjawab Sanggahan

v

"K SELESAI )
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Lampiran 2. Alur dan Tampilan Aplikasi Proses E-procurement dari Sisi Panitia
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah
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Proses Yang dilakukan oleh panitia

1.

2.

Akses Dalam SPSE

141

Panitia mendapatkan kode akses (user id dan password) dari Admin Agency. Halaman utama

SPSE adalah. Akses login panitia adalah melalui menu login Non-Penyedia :

®Home | = Tiertan e

= Tar & Fegilasi | & Site Man | W Kotk Ran

LPSE menyelenggarakan pengadaan barang/jasa pemerintah secara elektronik. Perusahaan Anda dapat

www.inaproc.lkpp.go.id

Mo Nama Paket Agency HPS Download Dokumen
Total Pengunjung: 82 1 Pengadaan Jasa Konsultan IT Akuntansi LPSE 245jt 28 Feb - 6 Mar 2012
Login Penyedia 2 Pengadaan Jasa Konsultan LPSE 200jt 1 Mar -9 Mar 2012
Login Non-Penyedia Pengumuman erita
nnnnnnnnn TEnTAAG Fensnoann
=5 cari [ WA e eReREn =
Cari Lelang Non Eproc
Cari Paket Lelang
29 Dec 2011 13:42
Cari Pemenang Lelang Slide RUP
| } 10 Nov 2011 10:06
| .zEf Spedial Content ! File Untuk P=nitia
| E% sStandar Dokumen Pengadaan 10 Nowv 2011 10:05
| E= pengumumanUian Sertifikasi Y~ Rioon Sarang
| 10 Nowv 2011 10:05

| E% Petunjuk Penggunzan untuk Penyedia = s
| T 1 10 Nowv 2011 10:05
-:55 Daftar Hitam . R en it
DDDDD -r 10 Nov 2011 10:04
Apendo Peserta

Penjelasan Fungsi di Menu Utama
Tampilan menu utama adalah :

PaketBaru  Daftar Paket Berita Ganti Kepanitiaan

Lelang Non Eproc Log Akses  Ganti

Lelang f S | PL Kendaraan Bermotor

5 Apen ISP gk PengguuaiiEt i/ ol RN AR R | S-S iy (0) | Rio -
Kode Lelang 3 Nama Lelang Tahap Peserta
- Fengumuman paseakualifikasi
4672011 Renovasi Aula dan Pembuatan Teras KPPN Sidikalang g D i B, e milihan dan kualifikasi 8
4691011 Rehabilitasi Pagar Depan dan Feninggian Pagar Samping Kanan/ Kiri Gedung Kantor - E Pengumuman pascakualificasi 11:

~

29 Maret 20%}% ; ‘

Download dokumen pemilihan dan kualifikasi
-

mengikuti pengadaan dengan terlebih dahulu mendaftar sebagal penyedia barang/jasa. Informasi lebih |
| Pengumuman Lelang Ressediei '
| Penting : Semua pengguna sistem ini terikat dengan Pakta Int=gritas. |
| s I h I d y Untuk penjelasan lebih lanjut baca Persyaratan dan Ketentuan. |
{ Seluruh Indonesia Frac i et :

Menu Utama terdiri dari Home :

a.

Menu Home, berisi informasi lelang yang sedang aktif dan yang sudah selesai, link untuk
mengunduh Aplikasi Pengaman Dokumen (Apendo) dan buku petunjuk, penggunaan

aplikasi untuk Panitia/Kelompok Kerja. Selain itu juga terdapat filter untuk melihat data

lelang yang masih berupa draft, aktif, selesai, dibatalkan atau ditolak.
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b. Paket Baru, digunakan untuk membuat spesifikasi lelang dari paket yang telah dibuat pada
menu “Daftar Paket”. Menu ini berisi informasi paket lelang yang belum dilaksanakan
atau yang masih berupa draft.

c. Daftar Paket, digunakan untuk membuat paket lelang baru. Menu ini berisi informasi
seluruh paket lelang, baik yang statusnya berupa draft, aktif, selesai, dibatalkan atau
ditolak

d. Berita, digunakan untuk membuat berita yang akan ditampilkan pada halaman utama
SPSE.

e. Ganti Kepanitiaan, digunakan untuk memilih kepanitiaan/kelompok kerja (pokja) di mana
seorang panitia ditugaskan. Menu ini akan tampil apabila panitia tersebut ditugaskan pada
lebih dari satu kepanitiaan/ pokja

f. Lelang Non E-proc, Menu ini digunakan untuk mengumumkan pengadaan barang/jasa
yang dilakukan secara manual/tidak secara elektronik
Log Akses, berisi informasi catatan akses ke dalam aplikasi dari user Panitia
Ganti Password, digunakan untuk mengubah password sesuai yang diinginkan untuk
keperluan keamanan dan kemudahan mengingat

3. Proses Lelang
a. Membuat Paket Pekerjaan

Melalui Menu Daftar Paket, terdapat tombol untuk membuat paket

MNama Paket Leiarg Satuan Kerja

‘Ww«ww -

Pc'n:lnd:nn Kemouter
E'LEt Pakat

Selanjutnya akan ditampilkan halaman untuk membuat paket lelang

20 Desember 2010 11:54 © i e
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Setelah paket dibuat, selanjutnya adalah pembuatan rincian paket lelang

PaketBzru  Daftar Pake:

Sengacaan Komputsr

Kategori Fengadazn Barang - Jasz [~
Metode HMetode
= Keterangan

@ elelarg Umum Pasca <uzlifikasi Satu File
= . Urtuk Pencadazn Baranc/Jasa
s = = -,
1 ebelarg Umum Pasca <uslifikasi Dua File P A
1 eLelarg Umum Prz Kuslficzsi DLa File

Metode Evaluzsi Sister Gugur [imsl

Tilai Pagu Paket 2p 500.C00.00C,00

Milai H>S Ro 445,000 030,30

Kuslfikesi Lsaha Fe-usahaan Keci

Lokasi Secung Smesco LKM Jakarta Selstan

Zenis Kentrak Be-_ﬁ:ukm&&‘n ) Harga Satuan (©' Sab Lump Sum & Harga Satuan () Terime Jadi {Tun Key]

Jargke Waktu | @ Tahun Turggal (7 Tahun Jamek

WY © pengadean Tuntiod © e
@ ot Tt O

Detil kualifikasi yang dipersyaratkan direkam melalui halaman Checklist Syarat
Kualifikasi”

Paket Baru

rat Adminisi

Septenber, Ckiooer. Nopembe:

= Pengalaman
Ezngadzan yang seieris
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Sedangkan jadwal lelang dibuat melalui halaman ””Jadwal Lelang”.

LAVANEN PENGADAAN SECARA ELEKTRONIK NASONAL

‘Daftar Pacet  Eerta  Lelang MonEproc  Logfksee  Gant Pacowerd

[l Hooe Lelang Baw 3

rparilaan 10 S
[l Tobow Lelang

|
g I
. Hama Lelang :Pencadaan Kompuber i
B
. Perhatikan sant membuat iadwal |
~ -FaAEn reaglal pen h sl n b jadeal pada semoa Anapan elkng, 1#ngan barkan ads Jadwal kosong
. - lahap Lpoad dokumen penawaran dar |shap Femoukaar, sastkan bdak sama

| Ho Tanap Mulai

(]
1]
n
8

Keze-zngan
1 “engurLrran dascakaaliTkamn

| 2 Jowrlead dekamen peiihan dan kuslfiszs:
3 2enjelz=ar docimen pemilhan
" 4 Iplnar dnkuman penawaran dan kzikas
2embukazn fle dokamen penawaran (dokunen
5 ocrawaran horags, adminiztrasi dar tokris) scrio
dukomen kualifikesi
& Svaluaci oerawaran adrririctrasi dan takne

1 23 |3 |

- 7 daritkae kewajaran narga

8 Jplozd bants acarz evaluas penawarar

| 9 =vauzs dokumer kualfikasi dan perbokan kusifies

10 iplned henta A hasil reelngan [

© 11 lmidAn calor pemEnAng

17 Ferelepan iEmeneg

13 Pergununet oemeniany

[Tt
[l
(L

1T

|
T

| \ a Ao ih_

o e R i S —

_..
301

R T R

Setelah Panitia mengunggah file dokumen lelang yang akan digunakan dalam proses
lelang, dan mengumumkan lelang tersebut, maka lelang tersesbut secara otomatis akan
diumumkan sesuai dengan tanggal yang telah ditentukan.

Penjelasan Lelang

Panitia memberikan penjelasan dokumen lelang atau menjawab pertanyaan yang terkait
dengan dokumen lelang melalui SPSE. Pada halaman View Lelang”, terdapat link [Kirim

penjelasan] atau link [Penjelasan Lelang] untuk menjawab atau memberi penjelasan
dokumen lelang.

~chap Perjelasan _eleng

| Pertanyaan : 1 [Kirim Feqj=lasan]

Kede Lelang 3999
| Mamalelarg Pengadazn Komputer
' Tzhap Lelang Saat ini

dan
[Penjelasan Lelang ]

[Memasukkan Harge Fenawaran dan Tekoress |

[Evaluasi Lelarg ]

[ Pencumuman Perenang ]

| SetuanKerja Direktora: e-Procurement
| Kategori Pengzdaan Barang - Jasa
Metoce Pangadzan Peleangan Umum Metoce Kualitkasi Pasca Kualifkasi
© Metoce Dokumzn Saty File Metoce Evaluasi Sisterr Gugur
- Tzhur Anggaran 2010 Nilsi Pagu Pakst R £00.00C.002,00
B Hilsi HPS Paket R <45.00C.000,00
Sumber Dana AFBN

Dokumen Lelang % Do<urren _elzng.doc

Adendum ]

| Mama Fie
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Halaman penjelasan lelang :

A B

PaketBaru  DaftarPsket Berta lelangMonEproc  log Akses  Ganti Password

Daftar Paket a0 Penjelasan Lelang

Pertanyaan Terhadap Dokumen Lelang
Nama Paket  :Pengadaan Komputer Kirim Penjelasan
Sisa Waktu : 2 jam [ 34 menit

Pertanyaan Peserta
Diokumen Bab Uraian Pengirim
Dokumen RKS i Spesifikasi Komputer Tersebut? 89994
22Des 2010 09:12
Penjelasan Panitia/Pokja ULP
Dokumen Bab- Uraian Fengirim
[idPeserta {penyedia barangfjesa) ﬂPa'lba,l’(E]aULP [K [

| Catatan:
Panitiz/Pokja ULP mash bisa memberikan penjelasan selama 1 jam setelah masa Aanwiizing berakhic
Untuk men]awd:l pertanyaan ah.pdmga'l myebuﬁﬂl ll) PEEI‘!B

c. Pembukaan Dokumen Penawaran
Setelah waktu pembukaan dokumen penawaran tiba, maka panitia baru mengetahui nama-
nama penyedia yang mendaftar dan memasukkan dokumen lelang. Pada saat ini pula,
SPSE kunci private dokumen baru diberikan untuk membuka dokumen penawaran yang

dikirimkan peserta lelang dengan menggunakan aplikasi APENDO Panitia.
Bl resfin lElivrTa) . @0 7 N\ . U O

H namapenyeciabarangfasa | geneEd - Ddemen Dokumen Penanaran

| Dt O e QX n‘-raw Tekris dan Hargs

- Bmmgal ths (3KE) &

5 Hask : 107
| Tencgd Diterima Server : 22 Des 2010 15:37

| SUSTE3IETHNRIEt " brNpIFByaXZhdCURCk1EIEx1bEFuT
¥ASLDMECTkKTmF s Y SEQYWE _ dCASIFEl bmdh ZCFhbi ELbZ2
1wdKRl 1 AKSM L MgRESrdWl1biREIERVES VT INAgUGY
|- uTHIhemPuTE FkbH 12 XN enFz aSwgVE rbml s TCRhEI BT

¥EIn¥RoKUGTadClr¥YH4gEWSmb3Jt YA NpIEt1bmNpI FBya
HINACUCZE1hdEFzIHN1=3VE T S
Bl C tTW4AFUEVuZZ81 2d1

STWIGYHARCyBrIWFCrNSEb: 32K 102 TrYH4gZeFOYSRS

¥WSnIGEpe2Vi¥WIr¥YW4Ka2 Vs THxkaWFulHEl bmdndWShy

“ [Tabel Kualitkasi ] Wig¥HE=aWthes kgyVBFTERPCyo] DATNEwWEOBGe) hASOAT

/YELEQLFEoB: KERIYE/ dabyw+Z

ECo1I 7T+gepilIXI350C SLoUbPiZ3TIX1HI Trz

1 yVNgEQOZ ] bl EM mT a2 u SmE T AFMamE I DOCNApLS2 cK o

. ndzzCiulsiBRYFOR1HAL SrnQCykESE] DAUNEWECRReI A0

] ABTwwEDRMBDGUEL 0LV IQNE 3E5QF0 Exo G mdWN+¥ hi Tull

| JhSToLIWzel rfS2 PsIeHC=51 Ky SMCAMES Zni £31MCadE

i K3E2XgeCISbTtMe I S5A5 IvhmrOmtKiyoRSbye+ FSD1Fa

| HjgltRC4VEDLB10TO3Ay *ZRxSTLS 4Hxomy aN

| ©4¥71RTwwFDRMEDGURT7 1UEXAKaZCk SHb] vHEbxnHEqDa

VQylkoWAT ERj §imecQuS FtCg7DnIIPYElg

1HCSciENDTER/ S0 DAUNEWIOBReI trBE St oSRFuFST/ 2T

| 95JIbi1fNEZgEMb-HBLOE TvEEqD T ZoinlyRJ4¢3LZCn0Nn

OyuivKQsS/VSS+RE=R/ eV JOTAQSFE GCT+ES
E-FjIDurC3xze

|| Karya Manunggal 20 Desembe- 2010

Panitia mengunduh file penawaran dari peserta dan dengan aplikasi APENDO, membuka
file tersebut untuk selanjutnya dilakukan evaluasi secara manual.
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d. Evaluasi

Setelah mengunduh dan membuka dokumen penawaran, Panitia mengevaluasi dokumen
tersebut secara manual atau di luar sistem. Kemudian hasil evaluasi tersebut dimasukkan/
entry ke dalam sistem.

Heme  PacetBaru

Hama penyedia

Karyz Manunggzl 1358.500.000 -

CV, 52ntosa Makmur Dan —— . ——

Bakagia Pepaya +3.870.000 ”.— __l |_ ——

PT. Jaya Abaci Alpukat 458.200.800 NI B
PT. laya Abaci Sepas 446,780,000 . W |

o s o3 T e

Pada metode pascakualifikasi urutan evaluasi dalam aplikasi adalah evaluasi administrasi,
evaluasi teknis, evaluasi biaya (kewajaran harga) dan evaluasi kualifikasi
Evaluasi administrasi

Pengadaan Komputer
LKPP

o - . ‘
Mo Lulus Alasan tuanKerja  Direktorat
P ., 2 N %,: = £ = ‘ k =-Frocurement

il Pagu Rp 500.000.000,00
A A HPS Rp 443.000.000,00
, Persyeratan  SIUP - TDP
B e ] e — Keterangan
Dowrload Serita Acara
2 CV. Sentosa Makmur Dan Bahagia Pepaya |
3 PT. Jaya Abadi Alpukat
4 PT. Jaya Abadi Sepatu

FHiarap iskan atssan mininal & karskter ks terdapat penyeda yang tdsk ditiuskan

Jika peserta tidak lulus, maka panitia harus menjelaskan penyebab ketidaklulusan tersebut
pada kolom alasan.
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Evaluasi teknis

Derits Lelang Mon Cproc

i Ry 300.000.000,00
1 Karyz Manurggsl (2 :  Rp $42,000.00,00

1V, Santnsa Makmre Dan Hahagia Perayga ]i

3 PI. Java Adad Alpukat

ooojf

i< PT.h}aAbadEht
4 PT. Jaya Abadi Sepatu

me 303 PeQIWS

(7]
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Evaluasi kualifikasi

Evaluasi Kualifikasi |

| No Peserta Lulus. Alasan |

| l

|

2 CV. Sentosa Makmur Dan Bahagia Pepaya |

|

|

3 PT. Jaya Abadi Sepatu |

| |
| Harap isdan alasan miimal & karakter jka terdapa yang tidak

- ]

Hasil Evaluasi Penawaran selanjutnya dibuatkan Berita Acara Evaluasi Penawaran dan
Berita Acara Hasil Pelelangan yang dibuat manual atau di luar sistem kemudian
diunggah ke dalam SPSE.

¢ e e

1 - & I
bl informasilelang |

| Kode Lelang 3999

Péngadaanmmllnr
Evaluasi dokumen kualifikasi dan

| Nama Lelang
- Tahap Lelang Saatini

ian kualifilkasi. Klarifil

kim:miﬂraﬂ ham?. Uplead berita acara

% Dokurtien Lelang.doc B

evaluasi penawaran. Upload berita acara hasil Evaluasi rasi dan teknis '

[ Penjelasan Lelang ] I
| # [Memssukkan Hargs Penavarsn dan Terkoreksi 1 |
& { Evaluasitelang | |

4 ' [ Pengumuman Pemerang ] |
| Satuan Kerja_ Direktorat & ProeTrEme |
| Kategori Pengadaan Barang - Jasa :

gan Umum Metode Kualfikasi Pasca Kualifikasi |

Satu File Metode Evaluasi Sistem Gugur |

2010 Nilai Pagu Paket Rp 500,000.000,00 |

Nilai HPS Paket Rp 443.000.000,00 |

APBN

|

Perusahaan Kedl
Ijin Usaha
SIUP

f. Penetapan Pemenang/ Evaluasi Akhir

Pada halaman ”View Lelang”, terdapat link [Evaluasi Lelang]

pemenang lelang.

Log Akses

Daftar Faket - ey

Klasifikasi

untuk menetapkan

Gant Password

keparaan 10

Tahap Penjelasan Lelang

Pertamyaan @ 1

Harga Penawaran dan Terkoreksi
Mama penyedia

barang/jasa

Karya Manunggal

CV. Sentosa Makmur Dan

Bzhagiz Pepaya

PT. Jaya Abadi Sepatu

PT. Jaya Abadi Alpukat

Dowrload Berita Acara

Ha N

P H‘Fﬂm Harga Terkoreksi
Ap 398,500,000,00 Rp 398,500,000,00
Fp 443.870.000,00 Rp <43.870.000,00

Rp 445.730.000,00 Rp 446.780.000,00
Fp 458, 200.900,00 Rp 458.200,900,00

Evaluasi Peraweran 2%
Hasil Pelelangan @

[iirim Penjelas=n]

Informast Lelang

kode Lelang
Mama Lelarg
Tahap Lelang Saat ni

3999
Pengadaan Komputer
uUsulan calon

[ Penizlasan Lelang |
Mammseuklap Horga Penawaran dan Terkoreks |

Evalussi Lelang

Fergomaman Pemenang |

Lirektarat e-Procurement

Satuan Kera
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Selanjutnya pada halaman evaluasi akan muncul :

Evaluas Athi
| ha Peserta Harga Terkorsksi
1 Kerya Manungoal
2 CV. SentosaMakmur Den Bahagia Pepaya
3 PT.3ayg Abedi Sepatu

Simpan I Kembali

01 Jaruari 2011 09:52

Rp 398. 500.000,00
Rp 443.870.000,00
Rp 446.780.000,00

& 2006-2010 Lemb;

149

Setelah ditetapkan sebagai calon pemenang, maka panitia siap untuk mengumumkan calon

pemenang pelelangan
g. Pengumuman Pemenang

Dalam aplikasi

LPSE pada tahap pengumuman pemenang Panitia mengirimkan

pemberitahuan kepada peserta melalu email melalui link [Pengumuman Pemenang],

kemudian akan tampil halaman ”Pengumuman Pemenang Lelang”

Daftar Paket

Mengirimk: i

# Nama Peserta Lelang Email
= Karya Manunggal [3 edwin@ikpp.ge.id

# CV. Sentosa Makmur Dan Bahagia Pepaya (B b.rekanan@@pengadaannasional-bappenas. go.id
s - b.rekanans Epengadaannasianal-bappenas. go.id

- Hasil Evaluasi Lelang Tni ¥ Disii]
| Tahap Penjelasan Lelang

. Pertanyaan: 1 [Kirim Penjelzsan]
| Harga Penawaran dan Terkoreksi

Harga Harga
. penvedia o pawaran  Terkoreksi

Karya Rp Rp

Manunggal 398, 500.000,00 398.500.000,00
CV. Sentosa

Makmur Dan Rp Rp

Bahagia 443,870.000,00 443.870.000,00
By

PT. Jaya Abadi Rp Rp

Sepatu 446,780.000,00 445, 780.000,00
PT. Jaya Abadi Rp Rp

Alpukat 458,200.500,00 458.200.500,00
Tahap Penawaran Administrasi dan Teknis

Luliss : 0 penyedis barzngfiasa

Tidak Ve * N nenvedia harznafiasa

4. Menjawab sanggahan

= (o

- kepanitiaan 10

Pemenang Lelang
v

x®
x

Panitia mempunyai wewenang untuk menjawab sanggahan dari peserta melalui link [Lihat

Sanggahan] pada halaman ”View Lelang”.

| Download Berita Acara

Ewvaluasi Penawaran s
| Hasil Pelelangan G
| Penyuimuiman Pemmenang

Urutan 1

Karya Manunggal
| Urutan 2 CV. Sentosa Makmur Dan Bahagia Pepaya
| Urutan 3 PT. Jaya Abadi Sepatu

| Sanggahan : 1

 InformasiLelang
| Kode Lelang 3999
MNama Lelang Pengadaan Komputer

| Tahap Lelang Saatini Masa Sanggah Hasil Lelang

[ Penjelasan Lelang ]

[ Memasukkan Harga Penawaran dan Terkoreksi]
[Evaluasi Lelang ]

[ Pengumuman Pemenang ]

[Lihat Sanggahan )
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Selanjutnya pada halaman sanggahan lelang, terdapat menu untuk membalas sanggahan

tersebut.
W < LKPP LP
| v 2 - Nasionala
! Flome . PaketBaru  Daftar Paket Berita  LelangMonEproc  Log Akses  (Ganti Password
aftar Paks Lelang - Sanggahan Lelang

Masa Sanggah Hasil Lelang
: Lelang Pengadaan Komputer

Tembusan Sanggah Banding
Uraian

Pengirin

Pengirin
PT. Jaya Abadi Alpukat ;3
5Jan 2011 13:10

am Melihat alasan kejanggalan dalam jaminan penawaran cv. sentosa makmur dan bahagia anggur 25

| LilPenyedia barangfjasa/Peserta LHPPK

@® 2006-2010 Lemt

05 Januari 2011 13:17 intah (LKPF)

150

Dalam menjawab sanggahan, panitia dimungkinkan untuk mengunggah dokumen yang terkait

dengan jawaban sanggahan (jika diperlukan). Apabila peserta lelang tidak puas akan jawaban

sanggahan dari Panitia, peserta lelang dapat mengunggah tembusan file sanggah banding

kepada Panitia yang akan tampil pada halaman ”Sanggahan Lelang”

Evaluasi Ulang

Apabila sanggahan dari peserta lelang terbukti benar, Panitia dapat melakukan evaluasi ulang

melalui link lelang ulang pada halaman “‘view lelang”

| TahapLelang Saat ini

3999

Pengadaan Komputer

Masa Sanggah Hasil Lelang
[ Penjelasan Lelang ]

[ Memasukkan Harga Penawaran dan Terkoreksi |

1 Evahsasilelang ]

o [ Pengumurman Pemenang |
. Satuan Kerja Direktorat e-Procurement
i Kategori ngad_aan Barang - Jasa | L
| Metode Pengadaan Pelelangan Umum Metode Kualifikasi Pasca Kualifikasi |
: ‘ Metode Dokumen SatuFle Metode Evaluasi Sistem Gugur [
| Tahun Anggaran 2010 Tilai Pagu Paket Rp 500.000.000,00 I
; *ilai HPS Paket Rp 449,000.000,00 i
‘ Sumber Dana APBM |
' Dokumen Lelang (% Dokumen Lelang doc [5f i
| Adendum I
o Kualifikasi Perusahaan kedil [
|| Persyaratan,Kualifikasi dan Tjin Usaha Klasifikasi |
i Klasifikasi P i
' ToP '

- Keterangan

Membatalkan Lelang atau Mengulang Lelan

I Evaluasi Ulang .
e ————
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6. Pembatalan Lelang atau mengulang lelang
Jika pada proses lelang terdapat masalah yang mengakibatkan lelang harus dibatalkan atau

diulang, Panitia dapat membatalkan lelang pada tahap di mana proses lelang tersebut
mengalami masalah.

LAYANAN PENGADAAN SECARA ELEKTRONIKE NASIONAL

Home  PaketBaru Berita Lelang Non Eproc - Log Alses Ganti Password

|| Daftar Paket  View Lelang | Me

‘ Informasi Lelang

Mama Lelang Pengadaan Komputer I
Tahap Lelang Saat ini Tidak Ada jadwal :'_'
‘ Satuan Kerja Direktorat e-Procurement I
Lelang Ke 1 .
[ Menutup Lelang Lelang ini ditutup/dibatalkan karena: |
. ) Penting!
kB

Lelang vang dibatalkan tidak dapat dibuka kembali. Pastikan |
bahwa ada alasan yang kuat untuk melakukannya. Semua |
peserta |elang akan mendapatkan pemberitahuan lewat email, '

Ganti Passvord |
=  yang memenuhi persyaratan yang dibutuhkan
Pengadaan Barang - Jasa
Metode Metode
| S Keterangan
g Dokumen
@ elelzng Umnum Pasca Kualifikasi Satu File
= e = Untuk Pencadsan Earang/Jasa,
D §F o8 2 i - Pemboromgan.dan Jasa Lainnva
) elelang Umum Pra Kualfikasi Dua Fle
| Metode Svaluasi - =il
Nilal Faga Faket
| Nilai HPS
Lelang Ke fika dulang)
. Didang Karena [
| Rualifkasi Ussha Perusahazn Kedl [=]
Lokasi Gedung Smesco UKM Jakarta Selatan
| Jenis Kontrak sentuk Imbalan @ Lump Sum ' Harga Satuan ) Gab Lump Sum &Harga Satuan (" Terima Jad (Turn Key)
0 Persentase
|
| Jangka Waktu @) Tahun Tungaa ) Tahun Jamak

7. Mengubah Jadwal Tahap Proses Lelang
Jika pada proses lelang terdapat masalah yang mengakibatkan lelang harus diubah jadwalnya,

maka Panitia dapat mengadakan perubahan jadwal, selama tahapan yang akan diubah belum
terlewati jadwalnya.
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8. Mengakhiri Aplikasi

SemuaPaletBay  DaftarPalet Berim  Cafatanlo

| ey it 20 e it o) ) st )
| Kateleinm y Nar Leng They Rt

9. Lupa Password
Jika Panitia lupa terhadap password yang dimiliki, Panitia segera melapor kepada Admin
Agency setempat untuk membantu pembuatan password baru untuk Panitia
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Lampiran 3. Alur dan Tampilan Aplikasi Proses E-procurement dari Sisi Penyedia
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah

Alur Proses E-tendering dalam SPSE dari sisi Penyedia :

o --..“\
( RLIL Al |

‘L el

D aftar
(D mhno dan Ofthhno)

d

Lezcgir

<

I=i cdata penycdia

+

Daftar Lalang

L

Dowwnload Dok, Lolang

I

S i jEirigg

+

Upload Dok, KMualifikas]

d

Upload Dok. Penavearan

A

Frosos Lelang
- Panitia buka poenawaran
Ewvaluasi
- Fengumurman Fomenang

i

hMasa Sandggah

¢ SELESAI i
- ~

Universitas Indonesia

Evaluasi pengadaan..., Siti Patimah Nasution, FE Ul, 2012



154

1. Pendaftaran secara online

LAYANAN PENGADAAH SECARA ELEKTRONIK NASIONAL

message board

LPSE menyelenggarakan pengadaan barang/jasa pemerintah secara elekkronik, Perusahaan Anda dapat
mengikuti pengadaan dengan tetlebih dahulu mendaftar sebagal penvedia barangfjasa. Informasi lebih |
lanjut: silakan kontak kami,
Penting : Semua pengguna siskem ini terlkat dengan Pakta Integritas,

Untuk penjelasan lebih lanjut baca Persyaratan dan Ketentuan,

Procurement..............................‘‘‘.." _—
LELANG SECARA ELEHTROMIK
Mo Mama Paket Agency Pagu Download Dokumen
1 Pengadaan Komputer LKPP 1M 16 1an - 16 Jan 2010
| mm ’ 2 Pengadaan komputer 1 LKPP 700t 16 Jan - 16 Jan 2010
-ii: Login =
3 Pembangunan Jembatan LKPP 200 M 16 Jan - 16 Jan 2010
| User ID
Pl 2 Pengumuman
PENGACARM TENTRNS PEMNGADARN
I.EEI":
E ‘r UMM AEENEACARM s ekl

[Lupa Password]

‘ 14 Jan 2010 16:27

16 Jan 2010 11:08
Fengurnumarn Penunjukan Langsung

Status Implementasi e-Procurement

258 Cari

Car Pakt Lelang R tahun 2003
Cati Femenang Lelang ‘ 153an 2010 10:34
b testing
SEMUR
'=EE SPECIHI Sagien ;tsat:luasr;n?;;rune?ﬂ?éss?eProcurement
| ™ standar Dokumien Pengadaan [ l;_a.hyn 2009
% Rengumuman Ujian Sertifikasi 1_4 Jan 2010 16:23
| ™% Petunjuk Penggunasn untuk Peryvedia D'bUtuh!(.“"-."j ?t.":‘.f.F PP
[*% Pendaftaran penyedia barangfissa ‘ 14 Jan 2010 15:43

Testing SPSE wer 2.3

Pada halaman utama SPSE, klik link Pendaftaran penyedia barang/jasa atau link mendaftar sebagai
penyedia barang/jasa. Setelah mengisikan alamat email perusahaan pada Alamat email, kemudian
download Formulir Pendaftaran dan Formulir Keikutsertaan.

'ELEKTRONIK NASIONAL

{ Pendaftaran-1
 Szhelur melakukean pendaftaran k2 LPSE; kemi perbs memastkan alamet enai Arda,
| Pastikan alamat email Anda benar,

Alamat emeil:
Szlain itu, slakan Jownlcad Form d bawan in urtuk keseruan verifikasi

1. Downlbac Foemuliv Pendaftaran (Form_ervedia.xls,,

2, Downlaac Foermuliv Eeikubsertaan (Formaliv_Keikutsertaan, doc),

| Langkat berikutriva kan kami sapaisan lewat email,
Al Menddtar

Kemkali

29 Janumi 2010 1112 ) 2006-2010 Lembaga Kebijzken Paricadsan Baang/Jasa Pemerintah (LiFF)
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Calon Penyedia akan mendapatkan konfirmasi sebagai berikut :

LAYANAN PFENGADAAN SECARA ELEKTROMIK MASIONAL

Pendaftaran - 1

Fami telah mengirimkan konfirmasi ke email Anda.
Silakan buka dan ikuti petunjuknya, Terima kasih

kembal

18 Agustus 2009 14:53 LPSE Masional € 2008 - Lembiaga Kebijakan Penigadaan Barang/Jasa Pemerintah (L<FF)

Calon penyedia juga akan mendapatkan konfirmasi pada email yang didaftarkan sebagai
berikut :

Subject: (LPSZ) Forfirzsi Fendaftarer Rekerar
From: "Admin' ZacramElpe.ge.d=
Date: Fu, Jannary 29, 2070 9:33 am
To: sugiantoi@liop. go1d
Priority: orrel
Options: ¥izwFull Header| View Printaale Vesser, | Dowrload this as o file

Eepada Yrk.

Fermilik emazl sugiantodlkpp.go.id

ciTemaat

Zebelrmys peskensnkan kami menzncapkan terima kasih azzs partisipss: 3apsksTha paca
lavanan Fengadssn Secara Flek-ranik (L23E). Deagar peneciwa email in: maka Bapak/Tku
te_ah melskukat pendafrarsn se2ars online pada Sister ?angadaan 3ecara Elektroaik
[SPRLI, uLtuk tincakan selanjactnys kawl wchon Japsks cha dspat mencklik atav neayalin
{copyl alsmat link dibawal -ni kecdalam wek brovser:

Zilakan klik link ini wntuk melanjutkas pendaZ-arsn

Jika link do atas todak wuncul silakan zopy liak ci bawsh inc

Fttp://1C.1.15.41/tescing2/apa?serv_ce==xternal /RekananMerdaftar £2r=573 7567690 162746140526 T0702 26761205264

can paste ke w=b krowvasr Anda.

Leritkiam penjelsssn kani, atas perhatian can kerjssama yarg baik ciucasksn terima
kas_h.

Formas ksmi,

Fengelals LPSET
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Penyedia harus melengkapi isian mengenai kualifikasi perusahaan yang didaftarkan.

Hame | & enteng Kami | & iy Jasat R=nlzsi

Pendaftaran - 2
W-“l}. b *

Mama Perusataan !
HP'MF * Format : KX KEH.HHK. K- RHE.HHH
‘Momo: Pengubkuban PEF

Bentuk Lsana G

<

Alamzt *
Propinesi -Hilh Propirsi- hd

Fabupaterykota v

Telzpon

ras

Hoaile Phone
Fode 205

Crnail

Web Site

ahaaryperabat véﬁ@m%@ﬂ%ﬁﬁahaen {Fotakapf)
cregen e | (STUP) 0
 Peruszhisan (TDF) (otokopii

erusahaan dan ak:a senubahan teraﬁiﬂ‘%ﬁﬁﬁ%@ﬁ{

;%War dokLmen

Setelah melengkapi data tersebut, maka akan konfirmasi berikutnya :

St i o =

Termakasity, LPSE Masionial aken melskuken verfikasi terhadzp data anca,

Zikz sudzh tervedifikasi raka kami akan mengivimkan sassward ke emall dnda sugianto@lkpp.go.idi.

Karebai ke halaman ukamz
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Subject: (LPRE) [URERID] Selamat Bergabung di LPRE Nasional
From: "Admin" <admin@lpaego.id>
Date: Fri, Jammary 29, 2010 10:07 am
To: suglante@lopp. goad
Prionty: Mormal
Options: View Full Header| View Printahle Yersion | Download this as a fils

Eepada Yth.
FPemilik emwail sugiantoflkpp.go.id
diTempat

Terima kasih telah melengkapi formulir pendaftaran online pada Jistem Pengadasn
Jecara Elektronik (3P3E). HBersama ini kKami informazikan kembali bahwa pada zistem

kami Bapak/Ibu menggunakan User ID: UMTERUS untuk mengasosiasikan Untung Naju Terus
vang beralsmwat di J1. Bungur Rava.

Selanjutnya untuk mendapatkan Password ksmi mohon Bapak/ Ihu mencunjungi Layanan
Fengadaan Secara Elektronik (LPSE) , dengan nmenbawa dokumen yang di persyaratkan
untuk dilakukan verifikasi oleh petugas kami. Adapun jika proses verifikasi oleh

petugas kami dinvatakan sesuai, waka dengan segera kamwmi akan mengirim email yang
berisikan Password Bapak/ Thu.

Demikian penjelasan kami, atas perhatian dan kerjasamwa yang baik diucapkan terims
kasih.

Hormat kami,Pengelola LPRE

Mendaftar Secara Offline
Setelah melakukan proses pendaftaran secara online, calon penyedia melakukan proses
pendaftaran secara offline dengan datang langsung ke LPSE setempat dengan membawa

dokumen pendukung yang dipersyaratkan. Pendaftaran offline ini dilakukan oleh pimpinan
perusahaan ataupun orang yang
dikuasakan

Memulai Aplikasi

Setelah user 1D dan password aktif, maka penyedia bisa dapat login ke dalam SPSE dengan
memasukkan kode akses .

LPSE menyelenggarakan pengadaan barangfjasa pemerintsh secara clektronik. Perusshaan Anda dapat
mengikuti pengadaan dengan terlebih dahull mendaftar sebagal penyedia barangfjasa. Informasi lebih
Pengumuman Lelang R-colbysicn
Penting : Semua pengguna sistem ini terikat dengan Pakts Integritas.
s I h l d y Untuk penjelasan lebih lanjut baca Persyaratan dan Ketentuan.
elurun imaonesia P in aree ree et
www.inaproc.lkpp.go.id
Mo Mama Paket Agency HPS Download Dokumen
Total Pengurjung: 80
Login Penyedia Pengumuman I EA S
Login Non-Penyedia
=58 cari
29 Dec 2011 13:42
Cari Lelang Non Eproc Slide RUP
Cari Paket Lelang 10 Nowv 2011 10:06
Cari Pemenang Lelang File Untuk Panita
10 Nov 2011 10:05
-=EE sSpecial Content Slide SPSE Pengadaan Barang
2= sta —— 10 Nov 2011 10:05
Sl iR PE”‘;'“":C'“” slide SPSE Jasa Konsultansi
B x an U Sertifika:
Pengumuman Ujian Sertifikasi 10 Nov 2011 10:05
EZ Petunjuk Penggunaan untuk Penyedia Apendo Panitia
10 Nowv 2011 10:04
-2if Daftar Hitam Apendo Peserta
1|
T —— I P L T &= 1 ——— m T
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Penjelasan fungsi dan fitur

a. Menu Utama
Menu ini berisi informasi statistik lelang yang pernah diikuti dan status lelang yang diikuti.
Terdapat pula identitas digital yang merupakan identitas Penyedia yang telah dienkripsi
secara otomatis oleh sistem. Selain itu juga terdapat link untuk mendownload Aplikasi

Pengaman Dokumen (Apendo) Peserta yang berfungsi untuk mengenkripsi dokumen
penawaran.

®

Home

Data Penyedia  Semua Lelang Baru  Tnbox

Selamat Datang di LPSE

Identitas Digital Anda

H3r9Zdx7£i+8ZRNHOZNG6THSNETuUNVWIIgQ2] tZrqECGiK
TYAAKrNTw3JWES3+RzZRMYSWENRIMWGNRSAL ZPMwa0YLT

Pesan yang belum dibaca 2
WhErvYTBESHOMESg+1JC0kske9+vh/ vwYQLDNERSOEUNy P ¥l Sdah (e &

WonHGxvUegr7ogWIWIdbD6+Ha+3 IwJZrhWownN3uhapEL

Total pesan 2
ATCCZJIZHLyyEmGYS34MIipRS ZREQDgabAlg——

Cari Lelang

2% Download Aplikasi Pengaman {APENDO)

Login ke TTS Beta

Status Lelang v

Mo 5w Lelang Tahap
4999 Pengadaan Jasa Konsultan IT Akuntansi (Lelang Ulang)

Masa Sanggah Hasil Lelang 19 Maret 2012 - 26 Maret 2012
2999 Pengadaan Jasa Konsultan
———

Masa Sanggah Hasil Lelang 26 Maret 2012 - 30 Maret 2012
————

b. Menu Data Penyedia

Menu ini terdiri dari beberapa sub menu yang berisi form isian untuk data Penyedia mulai
dari data umum, identitas perusahaan, ijin usaha, akta, pemilik, pengurus, tenaga ahli,
perlatan, pengalaman, neraca, sampai dengan pajak. Klik masing-masing sub menu
tersebut untuk melakukan pengisian data Penyedia

B —m s

Semua Lelang Baru

Inbox Log Akses

Selamat Datang di LPSE

= Lentitas Perusahaan = hin Usaha = Akta = Pemilik = Pengurus = Tenaga Ahli = Peralatan = Pengalaman = Neraca = Pajak
Identitas Perusahaan

Nama Perusahaan CV. Sentosa Makmur Dan Bahagia Anggur =

NPWP

334386384 Momor Pengukuhan PKP
Bentuk Usaha v EI
Alamat Jakarta -
Propinsi DKI Jakarta [=]
Kabupaten/Kota Jakarta Pusat (Kota) =]
Kode penyedia barang/jasa 2 User ID A.REKANANL
Telepon 123 - Fax
Mobile Phone Kode Pos
Email == a.rekanani@pengadaar™ Web Site
Kanter Cabang ? @ Tidak va

* Data ini harus diisi

** Email harus diisi dengan benar.

26 Maret 2012 10:31 © 2006-2012 Lembaga K

bt
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¢. Menu Lelang Baru

Home Data Penyedia Inbox Log Akses Ganti Password
Selamat Datang di LPSE

Lelang Untuk Anda

26 Maret 2012 10:32

\ﬁ.

@

d. Menu Inbox

Berisi informasi mengenai pesan yang diterima dari SPSE

Home  Data Penyedia ua Lelang Baru

elamat Datang di

Perhatian :
1. Inbox email adalah email yang dikirim oleh LPSE kepada email Penyedia.
2. Penyedia juga dapat melihatnya di akun email masing-masing.
Date : Subject
1 Mar 2012 17:12 (LPSE) Unggah (Upload) Dokumen Penawaran

1 Mar 2012 10:22 (LPSE) Pengumurnan Hasil Evaluasi Pra Kualifikasi

e. Menu Catatan/Log Akses

Menu ini berisi informasi catatan akses ke dalam aplikasi dari user Penyedia

SRS S e . 0 I S ey

Home  Data P Semua Lelang nbox " | Gant) Password

Selamat Da

Catatan Akses Tera

Harap diperhatikan :

® Periksa catatan akses anda secara rutin, jika anda merasa tidak pernah login seperti yang tercatat pada sistem, bisa jadi orang lain mengetahui dan
menggunakan password anda. Segera ubah password anda

# User Login Logout 1P
12006 A.REKANANL 26 Mar 2012 10:30 10.100.200.236
12005 A.REKANANL 26 Mar 2012 10:28 26 Mar 2012 10:29 10.100.200.236
12002 A.REKANANL 21 Mar 2012 13:48 21 Mar 2012 13:48 10.100.200.236
11997 A.REKANAN1L 13 Mar 2012 10:16 10.100.200.236
11995 A.REKANANL 13 Mar 2012 10:10 13 Mar 2012 10:15 10.100.200.236
11992 A.REKANANL 13 Mar 2012 09:58 13 Mar 2012 09:58 10.100.200.236
11990 A.REKANANL 2 Mar 2012 10:19 10.100.166.204
11989 A.REKANANL 2 Mar 2012 08:51 2 Mar 2012 09:51 10.100.166.204
11988 A.REKANANL 2 Mar 2012 08:48 2 Mar 2012 08:51 10.100.166.204
11985 A.REKANANL 2 Mar 2012 08:41 2 Mar 2012 08:47 10.100.166.204

26 Maret 2012 10:34
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f.  Menu Ganti Password

Home Data Penyedia Semua Lelang Baru Inbox Log Akses Pa: d o @ LosouT
Mengganti €V; Sento: r Dan 8a... - Penyedia

Beberapa tips/saran dalam membuat Password :

l

. Panjang Password sebaiknya minimal 12 karakter
. Terdiri atas kombinasi huruf dan angka, misal p4SswOrd54y4am4n
3. Jangan menggunakan informasi pribadi sebagai Password, misal nama anak, nama orang tua, tempat

tinggal dll

I

&

. Ubahlah Password anda secara berkala, misal 6 bulan sekali
5. Jangan membuat Password yang sama dengan Userid anda, misal Userid="abcde", Password="abcde"

Mengganti password

Password Lama

L
Password Baru i -]
Ulangi Password N b

= Panjang password minimal 6 karakter

Proses Lelang

a. Mencari lelang

Pengumuman lelang yang dilaksanakan secara elektronik akan tampil pada halaman utama
SPSE.

Untuk mencari lelang tertentu berdasarkan nama lelang klik link Cari Paket Lelang atau klik

link Cari Pemenang Lelang untuk mencari lelang berdasarkan pemenang lelang.

Hasil Penc
Pencarian. |

Kategori | <Semua> ~ [=] wermaietng | A N ] ’;'

Ho Harma Lelang Agency Tahap HPS
1 Pengadaan Jasa Konsultan IT Akuntansi LPSE Masa Sanggah Hasil Lelang 245 jt
Pengumurman - Peserta - Harga Penawaran
Kategori  : Jasa Lainnya
Kualifikasi  : Pasca Kualifikasi
Metode : Pelelangan Umum - Satu File - Sistem Gugur
2 Pengadaan Jasa Konsultan LPSE Masa Sanggah Hasil Lelang 200 jt
Pengumurman - Peserta - Pemenang
Kategori  : Jasa Konsultansi
Kualifikasi  : Pra Kualifikasi
Metode : Seleksi Umnum - Dua File - Kualitas dan Biaya
| 3 Pengadaan Jasa Konsultansi IT Manajemen LPSE Lelang sudah selesai 240 jt
Penguruman - Peserta
Kategori  : Jasa Konsultansi
Kualifikasi  : Pra Kualifikasi
Metode : Seleksi Sederhana - Satu File - Biaya Terendah

*) Link Harga Pemwaran Hanya muncul jika lelang tersebut menggunakan metode pascakuzlifikasi satu file

Jika sudah terdaftar sebagai Penyedia pada sistem aplikasi LPSE, penyedia juga dapat
melakukan pencarian lelang dari halaman “Home” Penyedia
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b. Mendaftar lelang
Klik link nama lelang yang tersedia di kolom *Lelang Untuk Anda’ pada menu Semua Lelang
Baru untuk mendaftar sebagai peserta lelang. Pada halaman ”Informasi Lelang”, akan

muncul informasi mengenai lelang yang dapat diikuti :

DataPenyedia  Semualelang Baru "t

wmhmmmmmmm dmpmmmpmmm,pddﬁmm hmﬁrﬂmpﬁwﬁmﬂwﬂim i

i |

4. Apabila sayamelarggar hal-hal yang telah saya nyaakan dalam PAKTA INTESRITAS ini, saya bersedia dkenakan sanksimoral, sanksi administrasi serta
dituntut gana rugi dan pidara sesuai dengan ketentuan pe-aturan perindang-undzngan yang berlsky
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c. Download dokumen lelang
1) Metode Pasca Kualifikasi Satu File
Pada halaman “Informasi Lelang”. Klik link nama dokumen pada kolom ‘Dokumen Lelang’

lalu simpan dalam folder yang diinginkan

4
LKPP PSEH

LAYANAN FERGRADARN =

Penyedia Semua Lelang Baru  Catatanjlog Akses  Ganb Password

Home o A o - Penvedis i

Informasi Lelang
Kode Lelang 1001

Nama Paket Pengadaan Mobil Dinas

ID Peserta 1001

Tahap Lelang Saat ini i 5.0 ilihan dan

Agency LKPP

Satuan Kerja Satker1l

Kategori Pengadaan Barang - Jasa

Metode Pengadaan Pelelangan Umum

Metode Kualifikasi Pasca Kualifikasi

Metode Dokumen Satu File

Metode Evaluasi Sistem Gugur

Jenis Kontrak BentaBEEn Lump Sum
Jangka Waktu Tahun Tunogal
Jumlah Pihak: Pengadaan Tunggal

Sumber Dana APBN

Tahun Anggaran 2010

Nilai Pagu Paket Rp 1.300.000.000,00

Tangosl Pendaftaran 25 Januari 2010

Kuglifikasi Usaha Perusahaan Non Kecil

Syarat Kualifikasi Lihat Syarat Kualifilasi

Sosmer g = Dokumen Lelang.doc

2) Metode Pasca Kualifikasi Dua File
Langkah untuk men-download dokumen lelang pada metode pra kualifikasi dua file sama
dengan men-download dokumen lelang pada metode pasca kualifikasi satu file. Hanya saja
pada metode pra kualifikasi dua file, dokumen lelang yang di-download terbagi menjadi dua
file, yaitu ‘Dokumen Pra Kualifikasi’ dan ‘Dokumen Lelang’. Berikut adalah tampilan untuk
men-download masing-masing file tersebut :
- Download Dokumen Pra Kualifikasi
Klik link nama dokumen pada halaman “Informasi Lelang” lalu simpan dalam folder
yang diinginkan

s
-

(TY A

e L — . 1.PSE

Kode Lelang 54099

Mamna Paket Pembangunan Jembatan Kota

IC Peserta 183099

Tahap Lelang Saat ini P I i o

Agency LkPP

Satuan Keria Satker1

Kategori Jasa Pembeorongan Kenstruksi

Metods Pengadaan Pelelangan Urmum

Metade Kualifikasi Pra Kualifikasi

Metode Dokumen Dua File

Metode Evaluasi Sistem Gugur

Jenis Konkrak Bentuk Imbalan Lump Sum
Jangka wwakiu Tahun Tunggal
Jumlah Fihak Pengadaan Tunggsl

Sumber Dana APEN

Tahun Anggaran 2010

Hilai Pagu Paket Rp S00.000,000.000,00

Tanagal Pendaftaran 25 Januari 2010

Kualifikasi Usaha Perusahaan Mon Kecil

Syarat Kualifikasi Lihat Syarat Kualifikasi

Dokumen Lelang Dokumen Prakualifikasi
& Dokumen Pra Kualifikast. doc

Dokumen Lelang
Andsa tidak dapat mendownload dokumen lelang.
Bagi Anda vang lulus kshap Evaluasi Prakualifikasi dapat mendownload dekumen lelang setelah pengumuman hasil evaluasi
prakualifikasi.
Dokumen Adendum Dokumen Adendum
Ands tidak dspat mendownlosd dokumen adendurn lslang.
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Download Dokumen Lelang
Untuk dokumen lelang, hanya peserta yang lulus tahap evaluasi pra kualifikasi yang dapat

men-download dokumen tersebut.

LPSE

LAvAMAK

 Hasl Bvaluad Lelang [n TRk Disni]
| Tahan Pra Kislitikas

| Lulus + ¥ ponyzoia barangiasa
| Tidak Lulus i 0 panyacla baranafiasa

| Fude Lela 54099
| hamz Lzlang rembangunan Jembatan Kota
| Tahap Leba g Saat i Hicail gicialeiacal il gl cas sl vl -

[Peri elacartolaig:]
L Fembinsil elang |
[ Penaunuman pemenarg |

| Amhian Kerjs kel

| katagorl Jasa Pemborongan Konstruks!
| Mrbodem P=rgadasn Prmlsrgan | onee P Knslitkesi
| Metods Dobumen Ssban Euqur

| Tahtin Argcean
| Sunber Dara

| Tikuimen Prisk ialitikias % Lekumen | 2 Kualifilas,ooe [

R SCALOAN. A0, A0

Lolumen Lelang. % bckurren Lelang.doc [F
Cadendon Hiarr il
:
Kualifilast .I'c'usd.jaan Hon <cail

FKlasifkas

3. Penjelasan Lelang
Penjelasan lelang dilakukan secara elektronik, seperti halnya proses chatting. Pada halaman

informasi lelang, terdapat link [kirim pertanyaan].
Tl e e el

Data Penyedia, " Ganti Password

Semua Lelang Barl

] Home

il Hasil Evalu=s: ng In |
. Tahap Perjelasan Lelang
 Penjelasan : 2 [Kirim Pertanyaan] |
Harga Penawaran Peserta
;" Mama penyedia barang/fjasa Harga Penawaran Harga Terkoreksi Keterangan

f :

| Kode Lelang 4999

Mama Paket Jasa be s iLelang Ulang) |
| ID Peserta 9999
| Tahap Lelang Saat ini Masa Sanggah Hasil Lelang |
| Agency LPsE
| Satuan Kerjs Kementerian Keuangan |
 Kategori Jasa Lainnya
| Metode Pengadaan Pelelangan Umum
| Metode Kualifikasi Pasca Kualifikasi
| Metode Dokumen Satu File |
Metode Evaluasi Sistem Gugur
| Jenis Kontrak Bentitaian Gab Lump Sum & Harga Satuan |
] e Tahun Tunggal
| St Pl Pengadaan Tunggal
.| Sumber Dana APBD |
| Tahun Anggaran 2008
| Milai Pagu Paket Rp 250.000.000,00
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Halaman untuk mengirimkan pertanyaan dan melihat jawaban dari panitia adalah :

Ssemua Lelang Baru

tan IT Akuntansi

apa bisa diganti dengan Surat Keterangan Fiskal CV. Sentosa Makmur Dan Bahagia Anggur [
5 Mar 2012 00:01

Apa bisa diganti dengan dengan Surat Ljin Konsultan PT. Jaya Abadi Ap=l 1]
& Mar 2012 00:15

Uraian Pengirim

Bisa. .malah sangat dianjurkan menggunakan Surat keterangan Fiskal kepanitiaanutama G
6 Mar 2012 00:16

Karena ini lelang di bidang konsultasi maka bisa menggunakan Surat Tin konsultan kepanitisanutama G
6 Mar 2012 00:17

Peserta (penyedia barangfiasa) (@ Panitia/Pokja ULP

Upload Dokumen Penawaran

Pada halaman informasi lelang, terdapat tombol Edit/ Kirim data :

NilaiPagiPaket Rp 1.300.000.000,00 : A
TngaPendsfizar | 2Jwen2m
Kualfiosi Usaha_ " Perusahaanioniedl N N\
Syaatmﬂ_#‘-‘_ﬂ Syarat Kualifkast

D e & Uiarilans
o ST ) R

‘W‘- R\ el

Belur dikiri, wakt. pengiriman : 28 Jzn 2010 12:02 - 1 Feb 2010 25:50

Kualfikasi

Status
Fenawszrar Arda*® Belurr dikirirr, wakts pengiriran : 28 Jen 2010 12:02 - 2 Feb 2010 23:5%
Anda harue mengirimkzn Dokumen Kualifikssi tzrlebih danulu

* Penawaran berada di dalam satu file.
== Cokumen kualitikasi tambahan jka dip=rickan.
Dokumen Penawerar dapat dikirimkar selama berada dalam tahap Pengirimar Dekumer P

Selanjutnya pada halaman ”Membuat Dokumen Kualifikasi” terdiri atas 9 (sembilan)
halaman isian kualifikasi. Klik tombol untuk menuju halaman sebelumnya dan untuk menuju
ke halaman selanjutnya
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8 Lkpp LPSE

Ijin Uszha Momor Surat Instarsi Pember

g Nama Pengacaan Mobil
[ sup 1122334455 Dinas Ferincustrian dan Perdagangan Dinas
usaha yang diperlukan deh lelang ini. Agency LKPF
< Sebelumnya == Satuan Kerja  Satkerl

Hilai Pagu Rp 1.300.000.0C0,00
HPS Rp 1.270.000.0C0,00
Persyaratan TOF - STUP
Keterangzn

Sembilan tahapan yang diikuti harus diisi adalah ijin usaha, dukungan bank, bukti pajak,
tenaga ahli, pengalaman, pekerjaan sedang berjalan, peralatan, neraca, dan akta. Selanjutnya
akan tampil halaman ”Kirim Data Kualifikasi” yang berisi rangkuman data kualifikasi yang
sebelumnya dipilih.

B ErcrmONiK MRS

Tastansi Pemkeri Kual fikasi
Diras 2erinddstriar dan Perdagangan Perusahaan Non Kesil

Eank Manciri

Momor Surst. £9.888 777.666-555
| Tanggal - 20 Januari 2010
Nilai Fp 750 002.000,00

| Eukti Dukungan Eank Surat Dukungan Bark.coc
Pajak Tanagal Mg Bukti
& Fpn i S8ac 3 Dec 2009 123456345
Ter
Mama Tanggal Lahr Pendidican Pengalanan Keria Profesificeahlian
Sugisrio 2 Jur 1582 St ESis
Pengalaman
B Peserjiaan Lokasi. Irstansi Pemberi Tugas Alzmat Tanggal Kentrak. Selesai kentrak
| Fengacaan Sepeda Moor Jakarta  Departemen Pendidicar Masioal Jakata 5 Jan 2009 15 Februari 2010

Pelcerje - 5 wg Berjalan

Peker:aan Lokasi Irstansi Pemberi Tugas Alamat Tanggal Kontrak
I
o denis Jumlzh Kapasitzs Mers/Toe Tanur Pembustan Kondisi Lokasi Sekarang Bukti Keoemilikan |
Mobil 500 5 TMissan 2009 Baik. Jakarta Sertifikat 5
Marra Neraca Tahun 2009 Tanagal 25 Desember 2002 2
Aktiva Passva
| Aktiva Tetap ‘R> 5.000.000.000,00 Hutang Jangka Panjang  Rp 4.000.000.30C,00
Akctiva Lanzar R.2 3.000.000.000,00 Hutang Jangka Pendek. Rp 1,000.000.30C,00
| Aktivalairnya  Ro 2.002.000.000,00 Jumiah ‘Rp 5.000.000.30C,00
Jumlah Ro 13.030.000.000,00
Akta Perusahaan
Akta Fendirian -
Momer 1
| Tanggal Surat z4 Agustus 2009
Motaris MNofi Arfandaci
| Dokumen #kta Pendrian.doc
Akta Fer_bahan Terakhir
MNormror
Tanggal Surat
Motaris
Dokumen Tidsk ada dokumen akta perubahan terakhir vang diuplead
im
28 Jenuari 2010 12:30 | £ 2005-201C Lembagz Kebijakan Pe

Pada metode pra kualifikasi dua file langkah pengiriman dokumen kualifikasi sama dengan

metode pasca kualifikasi satu file. Mengirim Dokumen Kualifikasi dengan menggunakan
metode pasca kualifikasi satu file). Perbedaannya yaitu pada metode pra kualifikasi dua file

terdapat fasilitas untuk mengirim dokumen kualifikasi tambahan jika diperlukan.
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5. Dokumen penawaran sebelum dikirimkan, penawaran yang dikirm harus terlebih dahulu
dienkripsi dengan menggunakan Aplikasi Pengaman Dokumen (Apendo) Peserta.

Alur prosesnya dalah sebagai berikut :

™
'\ Mulai )
Siapkan Dakumean Penawaran

dalam Folder Tertenty

Jalankan APENDQ Peserta
Copy |dentitas Digital pada .
J P
Ajah Masukkan T Halaman "Home” Penyedia ‘aste pada Kolom ldentitas

~._Identitas Digital? -~ Digital APENDO Peserta

dari website LPSE

Pilih File Penawaran yang

Y I akan Dienkripsi

Lakukan Proses Enkripsi
dengan Klik Tombol *Enkdpsi®

Y

Copy Kund Publik dari
Halaman Lelang yang Dikuti
pada Wabsite LPSE

r

Paste Kung Publik pada
APENDO Peserta

Upload Hasil Enkripsi pada
Wabsite LPSE

|

[ Selsas |

Y P,
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6. Penggunaan Aplikasi APENDO
a. Download Apendo Peserta
Penyedia dapat men-download Apendo Peserta pada halaman “Home” Penyedia
b. Akses ke Dalam Apendo Peserta
Masukkan user id dan password pada form login. Apabila Apendo Peserta baru pertama
kali dijalankan, gunakan user id dan password default, yaitu user id adalah Ipselkpp dan

password adalah rekananlpse

. Apendo Peserta

G APEN DO LLPSE =
3 n Dokwmen LPSE
g T ¥ hum PE “w]- RTA LEMSANEG
Ligin SR EMD
User IO = - t
pazseard | h '' 4 | N
(st oy —
Werst 2.1 T - I

c. Mengisi identitas digital
Peserta untuk mengisi identitas digital identitas perusahaan yang telah dienkripsi. ldentitas

digital didapat dari halaman “Home” Penyedia aplikasi LPSE. Lalu pilih tab menu “Profil

Perusahaan” pada jendela “Settlng” sepertl berikut :

A lalcas: Pengsamnman Idokuanen 1o BSic %
Umtuk | PSR T .A |
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Selanjutnya pemilihan file

Open [=[5<]
Look in: [ &=

= © & > m3-

3

P R ecent
Documents

Diesktom

|

FAy Dhocumesnts

P Computer

File narme:

[ File S e il 1. doow File 2o File 4.5~ |

o
ks Plebosork Files of bope [

Open ]

= |

= Apendo Peserta

B<)
DO 1. PSE —
Dokumen L. PSE.
A Uotek (PESERTA | Erme .

oriM Iy Do

< iBocume
< iDacument:

0

My D =P =
FaEOF M Do cumenEs Penaiat = 4.

i ol rnp
= and Setting=tod ratoriiy Document=siFenswaraniFis S bmp

Term of Condition

Fi:Help

wersi 2.1

[ Enkripsipata | [[Tambab Fie § [ Hapus Fitle | [

=" T

Sebelum dienskripsi, aplikasi apendo akan meminta kunci publik website LPSE. Pastikan

kunci publik yang di-copy didapat dari halaman “Informasi Lelang” Penyedia sesuai
dengan lelang yang diikuti

Masukan Kunci Publik

awkeEdxeth+GZcIIZwlIa7 K QEz 7 A0SO Nd3QMhgomySs
EEIYHEFSuuSlr39dBSijy=F+H<gzkK M2y 3hI1SIEU=U
DOz6IHT Sg2nghSey 194+ DT EIM B piatLLFEox2TEW

Ciof I FCRMEDQUHIWE AL FMBQOTACKHFByMAXX alags957
WFdeTIPADy

Setelah proses enkripsi selesai akan tampil pesan yang berisi informasi nilai hash

Milai Hash File

Milai hash dari File adsalah :

oobfdzadebScga4c464aSedz0927d7es

Zacacan

Milai hazh tersebut di atas juga disimpan ke dalem File
"b.rolananl _ MOE, Bk

Dari proses enkripsi akan menghasilkan file yang berekstensi rhs. File dengan ekstensi rhs
adalah file yang akan di-upload sebagai file penawaran.
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7. Setelah meng-upload dokumen penawaran, dokumen tersebut belum sepenuhnya terkirim.
Peserta masih harus menyetujui pernyataan yang terdapat pada kolom ’Penawaran Anda’ di
halaman ”Informasi Lelang”. Pastikan hash key yang terdapat pada pernyataan tersebut sama
dengan hash key yang dihasilkan Apendo (file hasil enkripsi dengan ekstensi txt). Dengan
menekan tombol setuju, maka dokumen telah terkirim sepenuhnya ke dalam sistem SPSE.

Penawaran Amla

Status

Uata kualifikas : Lihat Data Kualfikas (Sudah ckirm pada @ 28 Jan 2010 12:53)
Kuial fikasi
Nata <Flifikasi Fdi-fKirim Data

Status
Belurr dikirirr, waktu panciriman’s 28 Jzen 2010 12:02 - 2 Feb 2010 23:59

Dengan menyewLjLi pernvataan ini, caya eelsku Yeryedia
-menyatskar bahwa dokumen dengan :

Mamz fil: ~ : CV.Sentosa Makmur Dan Bahagia Anaggur.rhs
Kapasilas 304 KB

Fenawarar Anda®

vt RA5FFRAAARA 1) 7hf1
1 bznier ber asal dar saya,

Jika terjadi kesalahan atau kekurangan dalam dokumen penawaran yang sudah terkirim, klik
tombol dan ulangi langkah pengiriman dokumen penawaran di atas. Dokumen yang terakhir

di-upload adalah yang tersimpan dalam aplikasi, yang nantinya akan di-download oleh Panitia

8. Pengiriman sanggahan
Dilakukan secara online dengan pada aplikasi SPSE. Pada informasi lelang, terdapat link

kirim sanggahan :

kirim Sanggahan

Universitas Indonesia

Evaluasi pengadaan..., Siti Patimah Nasution, FE Ul, 2012



170

tampil kotak pop up :

== R R e L,

Hachmen
= 3 I Drovwse

9. Mengakhiri Aplikasi
Menu logout pada halaman utama untuk mengakhiri aplikasi

X3ryidniE]+E SHELUNYWLLIgRETtLrga-tid ik o :

.mugngl'mu:ie - . : CZEOTHCKOSI TKy os = 0%

+Zg1 STVELIBVIMORaDmS ERU Wy IbZ510]EA0YOLE & =z i

A/THRZRZI7p SRTNMI=T Ta £14 kRN R ATT.A s—galfymT 0P ® b i -

R e T e —

e WA msi : It )

10. Lupa Password
Jika penyedia lupa password, maka Penyedia dapat memperoleh password yang baru yaitu
dengan klik tombol [Lupa Password] pada halaman utama LPSE. Password baru akan
dikirimkan ke email oleh SPSE.
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Lampiran 4

PERMOHONAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN

Yth, Bapak/Ibu Responden
Di Tempat

Dengan hormat,

Saya adalah mahasiswa Program Magister Perencanaan dan Kebijakan Publik Universitas
Indonesia yang sedang menyusun tesis tentang evaluasi terhadap pengadaan barang/jasa
pemerintah secara elektronik (E-procurement) pada Layanan Pengadaan Secara Elektronik (LPSE)
Kementerian Keuangan. Pihak LPSE Kementerian Keuangan telah memberi ijin atas penelitian ini.
Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk ikut berpartisipasi
menjadi responden dalam penelitian ini.

Saya menyadari waktu Bapak/ Ibu sangat berharga dan terbatas. Partisipasi Bapak/Ibu
akan sangat berarti dalam menentukan keberhasilan penelitian ini dan sangat berguna demi
perkembangan ilmu pengetahuan di Indonesia.

Bapak/Ibu bebas memilih jawaban. Dalam hal ini tidak ada jawaban yang benar atau salah.
Jawaban terbaik adalah yang paling sesuai dengan persepsi yang Bapak/ Ibu miliki tentang
pertanyaan yang diajukan. Jawaban kuesioner dan data Bapak/ Ibu akan dijamin kerahasiaannya.

Terima kasih atas perhatian, waktu, dan kesediaan Bapak/lbu.

Hormat saya, Mengetahui,
Siti Patimah Nasution Dr. Sartika Djamaluddin S.E., M.Si
Mahasiswa Pembimbing

Peneliti dapat dihubungi di sitipatimah.nasution@gmail.com atau HP. 085276186581
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Lampiran 5

PETUNJUK PENGISIAN

a. Mohon lengkapi data responden pada tempat yang disediakan
Apabila datanya pilihan, berikan tanda silang (x) pada setiap kotak yang dikehendaki
atau garis bawahi pada pilihan

b. Pada isian kuesioner, berikan tanda silang (x) pada setiap kotak yang tersedia

c. Skala penilaian adalah STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, KS = Kurang
Setuju, S = Setuju, SS = Sangat Setuju

d. Pada pertanyaan yang bersifat terbuka (tidak terdapat kotak isian) mohon dijawab secara
singkat dan jelas.

Catatan : yang disebut sebagai “Aplikasi” atau “Sistem” dalam kuesioner ini adalah
aplikasi SPSE pada http:/Ipse.depkeu.go.id.

DATA RESPONDEN

Umur s W] Tahun

Tingkat Pendidikan : O SLTA [ Diploma 11 S1/DIV [1S2 (1S3
Instansi B o

Jabatan dalam Kepanitian . [0 KPA [PPK 0 ULP

Pengadaan saat Ini 1 Pejabat Penerima Hasil Pekerjaan

Berapa kali menjadi panitia _
pengadaan barang/jasa D s kali

Memiliki Sertifikat Pengadaan ~ : [] Ya [ Tidak
Barang/Jasa

Apakah instansi Anda saat ini sudah menerapkan aplikasi e-procurement untuk proses
penggadaan barang/ Jasa ?
[1Ya [ Tidak

Bila jawaban pertanyaan di atas adalah “ya”, maka jawablah pertanyaan berikut:

Apakah semua proses : [JYa [1 Tidak
pengadaan barang/ Jasa
dilaksanakan menggunakan e-
procurement

Jika tidak, berapa batasan nilai yang
dilaksanakan dengan e-procurement :

Sejak kapan instansi Saudara e

menggunakan e-procurement
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A. Kualitas Sistem

173

Item Pertanyaan

STS

TS | KS| § | SS

1. Proses pendaftaran menjadi pengguna Aplikasi mudah

2. Fitur-fitur Aplikasi informatif

3. Petunjuk manual (modul) tentang penggunaan aplikasi
dapat di download dari Aplikasi

4. Tersedia pelatihan/konsultasi secara online tentang

Aplikasi dan cara menggunakannya

Proses loading Aplikasi cepat

Input data mudah

Proses pengolahan data menjadi output cepat

Sistem online 24 jam

© ® N o O

Sistem memiliki perlindungan antivirus untuk semua

transaksi

10. Tersedia sebuah portal tunggal untuk semua pengadaan

di lingkup Kementerian Keuangan

11. Pelayanan terkait Sistem pada LPSE Kemenkeu

dilakukan secara cepat dan tepat

12. Pelayanan pada LPSE Kemenkeu dapat memberikan

penyelesaian permasalahan (solusi) tentang Sistem.

Pertanyaan terbuka (boleh memilih lebih dari satu) :

Bagaimana cara Saudara mengetahui penggunaan sistem ?

[1 mempelajari sendiri modul manual

[1 ikut pelatihan aplikasi yang diadakan oleh LPSE Kemenkeu sebanyak

Jawaban yang lain :

kali
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B. Transparansi

Item Pertanyaan STS | TS | KS | S SS

1. Semua informasi yang membantu penyedia untuk
merencanakan, memodifikasi, dan menyampaikan

dokumen penawaran tersedia secara online

2. Panitia menyediakan informasi yang sama (sepadan)

untuk semua penyedia

3. Lokasi tidak menjadi hambatan untuk mengakses

informasi yang dibutuhkan

4. Sistem dapat digunakan tanpa perlu menggunakan
software atau hardware secara khusus/tertentu

(software/hardware sesuai standar umum)

5. Kebijakan, proses dan petunjuk pengadaan

dipublikasikan secara online

6. Peraturan perundang-undangan yang mengatur/tentang

pengadaan barang dan jasa tersedia secara online

7. Panitia bisa dihubungi penyedia melalui menu Aplikasi

untuk setiap paket informasi/penawaran

8. Panitia menyediakan informasi yang memadai terkait

detail kontrak, harga dan pemenang pengadaan

Pertanyaan terbuka (boleh tidak diisi) :
Apakah ada masukan/saran yang berhubungan dengan transparansi pengadaan barang/jasa

pemerintah ?
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C. Akuntabilitas

Item Pertanyaan STS | TS | KS | S SS

1. Perpres 54 tahun 2010 tentang pengadaan barang/jasa

pemerintah tersedia dalam sistem

2. Peraturan Kepala LKPP (Perka) No. 1 tahun 2011

tentang e-tendering tersedia dalam sistem

3. Rencana Umum Pengadaan (RUP) diumumkan secara

terbuka pada Aplikasi

4. Penayangan pengumuman lelang dilaksanakan paling

kurang 7 (tujuh) hari kerja

5. Pemberian penjelasan dilaksanakan paling cepat 4
(empat) hari kerja sejak tanggal pengumuman

6. File Dokumen pengadaan dapat diunggah (upload) pada
Aplikasi

7. Pemberian penjelasan (aanwijzing) dilakukan secara

online (tanpa tatap muka) melalui Aplikasi

8.  Panitia menjawab pertanyaan satu persatu (tidak
mengumpulkan pertanyaan terlebih dahulu)

9. Pada tahap penyampaian penawaran, penyedia
mengirimkan file penawarannya dengan terlebih dahulu
melakukan enkripsi/penyandian dengan menggunakan
APENDO

10. Pada tahap pembukaan penawaran, harga penawaran
semua penyedia yang ikut dan hasil koreksi aritmatik

dimasukkan pada Aplikasi

11. Hasil evaluasi dapat dilihat dalam Aplikasi

12. Penyedia hanya dapat mengirimkan 1 (satu) Kali

sanggahan melalui Aplikasi

13. Semua tahapan proses e-procurement sudah sesuai
dengan Perpres No.54 Tahun 2010

14. Semua tahapan proses e-procurement sudah sesuai
dengan Perka LKPP No.1 Tahun 2011
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Item Pertanyaan

STS

TS

KS| S | SS

1.

Pengadaan dapat diikuti oleh semua penyedia

berdasarkan ketentuan dan prosedur yang jelas

Semakin memberi kesempatan kepada usaha kecil dan

menengah

Semakin memberi kesempatan kepada perusahaan lokal

Jumlah penyedia yang ikut tender meningkat

Persaingan harga penawaran yang semakin ketat

Panitia lebih mudah memilih penyedia yang tepat

N o gl AW

Tidak terjadi lelang ulang karena kurang/tidak ada
penyedia

8.

Tidak ada intervensi dari pihak-pihak lain

Pertanyaan terbuka (boleh tidak diisi) :

Apakah ada masukan/saran yang berhubungan dengan Meningkatkan Akses Pasar &

Persaingan Usaha yang Sehat dalam pengadaan barang/jasapemerintah ?

E. Memperbaiki Tingkat Efisiensi Proses Pengadaan

Item Pertanyaan

STS

TS

KS| S | SS

1. Jangka waktu pengumuman pengadaan sudah cukup
untuk memberi informasi pengadaan

2. Proses Aanwijzing secara online cukup efektif dalam
menjawab pertanyaan seputar pengadaan

3. Jangka waktu evaluasi penawaran sudah cukup untuk
melakukan evaluasi

4. Jangka waktu yang dibutuhkan pada proses e-
procurement lebih singkat daripada proses pengadaan
manual

5. Biaya untuk pendaftaran e-procurement lebih murah
daripada proses pengadaan manual

6. Biaya mengikuti e-procurement lebih rendah daripada

proses pengadaan manual
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F. Mendukung Proses Monitoring dan Audit

Item Pertanyaan STS | TS | KS | S SS

1. Semua aktivitas dalam proses pengadaan akan terekam,

baik tanggal dan waktu nya

2. Semua anggota panitia dapat memantau tahapan

pengadaan sesuai kewenangan

3. Auditor internal dan eksternal dapat menggunakan

dokumen dan data sistem untuk keperluan audit

G. Memenuhi kebutuhan akses informasi yang real time

Item Pertanyaan STS | TS | KS | S SS

1. Paket informasi/penawaran tersedia sesuai waktu dan

tanggal dalam dokumen (real time)

2. Penyaluran informasi dari panitia ke penyedia atau

sebaliknya secara cepat dan real time

3. Informasi tepat waktu sesuai jadwal tahapan

pelaksanaan proses pengadaan

4. Informasi tentang kebijakan, peraturan, dan pedoman

yang disajikan aplikasi up-to-date

Uraian (boleh tidak diisi)
Apakah ada masukan/saran terhadap pelaksanaan e-procurement saat ini?

Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu.

Mohon Jawaban dikirim ke email : sitipatimah.nasution@gmail.com
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Lampiran 6

PETUNJUK PENGISIAN

a.  Mohon lengkapi data responden pada tempat yang disediakan
Apabila datanya pilihan, berikan tanda silang (x) pada setiap kotak yang dikehendaki atau
garis bawahi pada pilihan

b. Pada isian kuesioner, berikan tanda silang (x) pada setiap kotak yang tersedia

c. Skala penilaian adalah STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, KS =
Kurang Setuju, S = Setuju, SS = Sangat Setuju

d. Pada pertanyaan yang bersifat terbuka (tidak terdapat kotak isian) mohon dijawab secara
singkat dan jelas.

Catatan : yang disebut sebagai “Aplikasi” atau “Sistem” dalam kuesioner ini adalah aplikasi
SPSE pada http://Ipse.depkeu.go.id.

DATA RESPONDEN

Nama

Tingkat Pendidikan : [ISLTA LI Diploma 1 S1/DIV [1S2 (1S3
No.Telp. yang bisa dihubungi

Nama Perusahaan

Jabatan dalam Perusahaan » LI Pemilik [ Pengurus [ Staff
Perusahaan bergerak dibidang . [ Baang LI Pekerjaan Konstruksi
pengadaan [1 JasaKorsuliasi 1 Jasa Lainnya
Perusahaaan Saudara masuk 0 Kedl [1 Menengah ) Besar
kategori

Apakah pekerjaan pengadaan barang/jasa pemerintah yang dilaksanakan perusahaan
Saudara sudah sepenuhnya melalui e-procurement ?

Ll Ya [ Tidak
Bila jawaban pertanyaan di atas adalah “tidak”, maka jawablah pertanyaan berikut:

Adakah batasan nilai paket ;i Ya [} Tidak

pekerjaan yang diikuti melalui Jika Ya, berapa batasan nilai yang dilaksanakan

e-procurement dengan e-procurement :
R

Sejak kapan Perusahaan : Sejaktahun .....ocooiieiiinn

Saudara menggunakan e-

procurement

Berapa paket pengadaan dengan = ....... (v, ) paket

e-procurement yang pernah

diikuti
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A. Kualitas Sistem
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Item Pertanyaan

STS

TS | KS| § | SS

1. Proses pendaftaran menjadi pengguna Aplikasi mudah

2. Fitur-fitur Aplikasi informatif

3. Petunjuk manual (modul) tentang penggunaan aplikasi
dapat di download dari Aplikasi

4. Tersedia pelatihan/konsultasi secara online tentang

Aplikasi dan cara menggunakannya

Proses loading Aplikasi cepat

Input data mudah

Proses pengolahan data menjadi output cepat

Sistem online 24 jam

© ® N o 9

Sistem memiliki perlindungan antivirus untuk semua

transaksi

10. Tersedia sebuah portal tunggal untuk semua pengadaan

di lingkup Kementerian Keuangan

11. Pelayanan terkait Sistem pada LPSE Kemenkeu

dilakukan secara cepat dan tepat

12. Pelayanan pada LPSE Kemenkeu dapat memberikan

penyelesaian permasalahan (solusi) tentang Sistem.

Pertanyaan terbuka (boleh memilih lebih dari satu) :

Bagaimana cara Saudara mengetahui penggunaan sistem ?

[1 mempelajari sendiri modul manual

[1 ikut pelatihan aplikasi yang diadakan oleh LPSE Kemenkeu sebanyak

Jawaban yang lain :
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Item Pertanyaan

STS

TS

KS| S | SS

1. Semua informasi yang membantu penyedia untuk
merencanakan, memodifikasi, dan menyampaikan

dokumen penawaran tersedia secara online

2. Semua Penyedia mendapat informasi yang sama

(sepadan)

3. Lokasi tidak menjadi hambatan untuk mengakses

informasi yang dibutuhkan

4. Sistem dapat digunakan tanpa perlu menggunakan
software atau hardware secara khusus/tertentu

(software/hardware sesuai standar umum)

5. Kebijakan, proses dan petunjuk pengadaan

dipublikasikan secara online

6. Peraturan perundang-undangan yang mengatur/tentang

pengadaan barang dan jasa tersedia secara online

7. Penyedia bisa menghubungi panitia melalui menu yang

terdapat di Aplikasi untuk setiap paket

informasi/penawaran

8. Penyedia dapat melihat informasi yang memadai terkait

detail kontrak, harga dan pemenang pengadaan

Pertanyaan terbuka (boleh tidak diisi) :

Apakah ada masukan/saran yang berhubungan dengan transparansi pengadaan barang/jasa

pemerintah ?
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C. Akuntabilitas

Item Pertanyaan STS | TS | KS | S SS

1. Perpres 54 tahun 2010 tentang pengadaan barang/jasa

pemerintah tersedia dalam sistem

2. Peraturan Kepala LKPP (Perka) No. 1 tahun 2011

tentang e-tendering tersedia dalam sistem

3. Rencana Umum Pengadaan (RUP) diumumkan secara

terbuka pada Aplikasi

4. Penayangan pengumuman lelang dilaksanakan paling

kurang 7 (tujuh) hari kerja

5. Pemberian penjelasan dilaksanakan paling cepat 4
(empat) hari kerja sejak tanggal pengumuman

6. File Dokumen pengadaan dapat diunggah (upload) pada
Aplikasi

7. Pemberian penjelasan (aanwijzing) dilakukan secara

online (tanpa tatap muka) melalui Aplikasi

8.  Panitia menjawab pertanyaan satu persatu (tidak

mengumpulkan pertanyaan terlebih dahulu)

9. Pada tahap penyampaian penawaran, penyedia
mengirimkan file penawarannya dengan terlebih dahulu
melakukan enkripsi/penyandian dengan menggunakan
APENDO

10. Pada tahap pembukaan penawaran, harga penawaran
semua penyedia yang ikut dan hasil koreksi aritmatik
dimasukkan pada Aplikasi

11. Hasil evaluasi dapat dilihat dalam Aplikasi

12. Penyedia hanya dapat mengirimkan 1 (satu) Kali

sanggahan melalui Aplikasi

13. Semua tahapan proses e-procurement sudah sesuai
dengan Perpres No.54 Tahun 2010

14. Semua tahapan proses e-procurement sudah sesuai
dengan Perka LKPP No.1 Tahun 2011
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Item Pertanyaan

STS

TS

KS| S | SS

1. Pengadaan dapat diikuti oleh semua penyedia

berdasarkan ketentuan dan prosedur yang jelas

2. Semakin memberi kesempatan kepada usaha kecil dan

menengah
3. Semakin memberi kesempatan kepada perusahaan lokal
4. Persaingan harga penawaran yang semakin ketat
5. Tidak ada intervensi dari pihak lain

Pertanyaan terbuka (boleh tidak diisi) :

Apakah ada masukan/saran yang berhubungan dengan Meningkatkan Akses Pasar &

Persaingan Usaha yang Sehat dalam pengadaan barang/jasapemerintah ?

E. Memperbaiki Tingkat Efisiensi Proses Pengadaan

Item Pertanyaan

STS

TS

KS| S | SS

1. Jangka waktu pengumuman pengadaan sudah cukup

untuk mengetahui adanya informasi pengadaan

2. Proses Aanwijzing (penjelasan pekerjaan) secara online
cukup efektif dalam menjawab pertanyaan seputar

pengadaan

3. Jangka waktu penyampaian penawaran sudah cukup

untuk menyampaikan penawaran

4. Jangka waktu yang dibutuhkan pada proses e-
procurement lebih singkat daripada proses pengadaan

manual

5. Biaya untuk pendaftaran e-procurement lebih murah

daripada proses pengadaan manual

6. Biaya mengikuti e-procurement lebih rendah daripada

proses pengadaan manual
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F. Mendukung Proses Monitoring dan Audit

Item Pertanyaan STS | TS | KS | S SS
1. Semua aktivitas dalam proses pengadaan akan terekam,

baik tanggal dan waktu nya

2. Penyedia dapat memantau tahapan pengadaan

3. Auditor internal dan eksternal dapat menggunakan

dokumen dan data sistem untuk keperluan audit

G. Memenuhi kebutuhan akses informasi yang real time

Item Pertanyaan STS | TS | KS | S SS
1. Paket informasi/penawaran tersedia sesuai waktu dan

tanggal dalam dokumen (real time)

2. Penyaluran informasi dari panitia ke penyedia atau

sebaliknya secara cepat dan real time

3. Informasi tepat waktu sesuai jadwal tahapan

pelaksanaan proses pengadaan

4. Informasi tentang kebijakan, peraturan, dan pedoman

yang disajikan aplikasi up-to-date

Uraian (boleh tidak diisi)
Apakah ada masukan/saran terhadap pelaksanaan e-procurement saat ini?

Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu.

Mohon Jawaban dikirim ke email : sitipatimah.nasution@gmail.com
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Lampiran 7

Data Pelaksanaan Wawancara Mendalam :

Informan : lkak G. Patriastomo

Jabatan : Direktur e-Procurement, LKPP
Pewawancara : Siti Patimah Nasution

Waktu wawancara : 02 April 2012

Tempat wawancara : Kantor LKPP, Jakarta

Daftar Pertanyaan dan Jawaban \WWawancara :

No.

Pertanyaan

Jawaban

Apakah sudah ada indikator capaian
baku dari tujuan E-procurement pada
Pasal 107 Perpres No.54 Tahun 2010?

Belum ada

2. | Bagaimana indikator secara umum dari | Melalui E-procurement, kebijakan, pedoman,
peningkatan transparansi pengadaan | dan  proses  pengadaan barang/jasa dapat
barang/jasa? diketahui lebih jelas dan tersebar luas.

3. | Bagaimana indikator secara umum dari | Dengan membandingkan peraturan tentang
peningkatan akuntabilitas pengadaan | pengadaan barang/jasa dengan pelaksanaan
barang/jasa? proses pengadaan  melalui  e-procurement

(apakah terjadi penyimpangan prosedur atau
sesuai ?)

4. | Bagaimana indikator secara umum dari | E-procurement semakin memberi kesempatan
peningkatan ~ akses  pasar  dan | pada pihak usaha untuk ikut berpartisipasi dalam
persaingan usaha yang sehat? pengadaan barang/jasa pemerintah.

E-procurement meniadakan intervensi pihak-
pihak lain dalam proses pengadaan barang/jasa.

5. | Bagaimana indikator secara umum | Dari 2 sisi : Biaya dan Waktu
dari peningkatan efisiensi proses | Membandingkan sebelum dan sesudah e-
pengadaan barang/jasa? procurement dan hanya pada proses pengadaan

barang/jasa saja.

6. | Bagaimana indikator secara umum dari | Dengan menggunakan e-procurement lebih
mendukung proses monitoring dan | memudahkan monitoring dan audit pengadaan
audit pengadaan barang/jasa? barang/jasa

7. | Bagaimana indikator secara umum dari | Real time maksudnya kalau data perlu sekarang

memenuhi kebutuhan akses informasi
yang real time?

bisa didapatkan sekarang, transaksi yang terjadi
langsung dapat diketahui saat itu juga.
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Lampiran 8
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Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Panitia

Terhadap Wariabel Transparansi

Lampiran 8.
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Lampiran 9

Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Penyedia

Terhadap Varnabel Transparansi

Lampiramn 9.

Mean
438
413
L]
3 88
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4. 00
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3 88
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4 00
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32
33
35
28
ET
28
39
40
41

32
43

45
48
47

43

40
S0
51

52

Universitas Indonesia

., Siti Patimah Nasution, FE Ul, 2012

Evaluasi pengadaan..



188

Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Penyedia

Terhadap Varabel Transparansi

Lampiran 9.

4,00
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5 00
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4.00
4,50
4,63
4,50

3,

o

L]

375
3,88

4,00
3

4.00

Indikator

3

4

4

4

4
3

4

]

3

106
107
108
108
110
111

112
113
114
115
118

117
118
118
120
121
122
123
124
125
126
127
128
128
130

131

132
133
134

137
138
138

140
141

143

144
145
148
147
148
148
150

151

152
153
154
155
156

Universitas Indonesia

., Siti Patimah Nasution, FE Ul, 2012

Evaluasi pengadaan..



189

Lampiran 9. Hasil Tahulasi Jawaban Kuesioner Responden Penyedia
Terhadap Yanabel Transparansi

Indikator
o 1 = 3 4 5 8 7 8 P
157 4 4 4 4 4 4 3 4 388
156 4 E] 4 5 4 2 E] 4 3,63
150 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00
160 4 4 4 4 4 4 ] 4 3.B8
1681 4 4 4 5 5 5 5 5 4,63
162 4 4 4 3 4 4 1 4 3,50
ECE] 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00
164 4 4 4 4 4 4 5 5 425
1685 3 E] ] 5 4 4 4 4 4,00
166 q 4 4 4 4 5 4 5 425
167 4 4 4 4 4 4 ] 4 400
168 E 4 ) 3 5 Tl 4 3 400
160 4 E] 4 5 4 4 5 5 435
170 4 4 5 4 4 3 4 4 413
171 £l 4 £ 4 4 5 4 5 425 |
172 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00
173 4 4 4 4 4 E 4 1 3,63
174 4 E] 4 3 4 3 3 4 3,50
175 4 4 4 4 4 4 5 5 425
Ei=] 2 4 E 4 4 ) 4 el 375
177 q 4 4 3 4 5 4 5 425
178 4 4 4 4 E] 4 4 4 3,88
170 3 ] 3 4 ] ) ] El 4,00
T80 4 4 4 4 4 3 E] 4 375
181 4 E] 4 5 ] 4 5 5 4 25
182 3 4 ) 3 ] a4 E] 3 4 00

Mean 390 J406)] 398 |407] 413 ]| 406 ] 363 ] 393 397

Semua informasi yang membantu penyedia untuk merencanakan,
memodifikasi, dan memyampaikan dokumen penawaran tersedia

Lokasi thdak rnenjad-i hambatan untuk mengakses informasi yang
dibutuhksn

4 Sistemn dapat digunakan tanpa perfu menggunakan soffware atau
hardware secara bhususftertentu (software/hardware sesuai
standar umum}

5 Kebijakan, proses dan petunjuk pengadaan dipublikasikan secara
online

] Peraturan perundang-undangan yang mengaturftentang pemngadaan
barang dan jasa tersedia secara online

I Penyedia bisa menghubungi panitia melalui menu  yang terdapat di
Aplikasi untuk setiap paket informasi'penawaran

a Penyedia dapat melihat informasi yang memadai terkait detail
kontrak, harnga dan pemenang pengadaan
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Lampiran 11

Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Penyedia

Terhadap Variabel Akuntabilitas
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Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Penyedia

Terhadap Variabel Akuntabilitas

Lampiran 11.
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Lampiran 11. Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Penyedia
Terhadap Varabel Akuntabilitas
T kator

Mo 1 2 3 4 5 8 7 ] o |10 1| 2] 1a] 1a] Mem
175 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 | 4 4 4 4,14

5 5 5 3 3 5 5 3 3 5 5 4 3 4 450
177 4 4 4 4 3 4 4 7 3 7 5 5 3 5 421 |
i} T T T 3 3 k] 5 3 T 1 4 3 T 371
7 T 3 ! ! ! I 3 k] 5 5 5 3 ! T A1

] ] k] I T ] 7 k] T 5 T | 3 T I EEEE
181 E 3 3 4 3 2 1 4 5 5 5 5 ! 5 A4
182 A 4 1 4] 4 | & 4 4 | 31 5 5 5 1 4 1 41 4 | A4 |

Fmﬂﬁlmﬁiﬂhﬂt&mpﬂﬂgﬂtﬁmbﬂm@mﬁnﬁh tersedia dalam sistemn
Peraturan Kepala LKPP (Perka)) Mo. 1 t@hun 201 1 fentang e-tendering tersedia dalam sistern

Rencana Umum Pengadaan (RUP) diumumkan secara terbuka pada Aplikasi

pengumirnan lelang alaksanakan pahing kurang ¢ {tuuh) han kega

penjelasan diEksanakan paing cepat F (empat) han kera serak Enggal pengunmman
File Dokumen pengadaan dapat dunggan (Upioad) pada Apikasi

Pemberian penjelasan [aamwizing) dilakukan secara online (Enpa tEtap muka) melsa Apikas)

) B T B ]

@ | = e

10 Pada tahap pembukaan penswaran, harga penawaran semaa penyedia yang ikut dan hasd koreksi
aritmatik dimasukkan pada Aplikasi

11 |Hasi evaluas dapat denat dalam Aplikasi

12 |Penyedia hanya dapat mengirimkan 1 {satu} kali sanggahan melalui .l’qﬂ-lizs'i

13 Semua tshapan proses e-procurement sudah sesuai dengan Perpres Mo .54 Tahan 2010

14 Fummm&mmﬂimm oengan Perka LEPH Mo 1 Tahun 2011
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Lampiran 12

Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Panitia

Lampiran 12.

Terhadap Yariabel Akses Pasar Dan Persaingan Usaha Yang Sehat

7 mmm.m_m_u.ﬁmm.ﬁu.m.m_m.mmm._m_m.u.mmﬁ_xm.mm.m....mm. Rt =1 4 1 e el o G e Bl B 2 4
C 0 U e G Bl o B B e e B e s Kt ) e i ad  d t d  d  a d  t  a aey ad Bl d
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Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Panitia

Lampiran 12.

Terhadap Variabel Akses Pasar Dan Persaingan Usaha Yang Sehat

4,00
3.75
4.00

413
4,00
475
3,88
4,00
375

3,75
375

325
425

s
375
3,88

453
4,00
475
375
425
413
3,75
438

388 |
3,88
5,00
4,00
488

313

388 |

413

375

388

5,00

400
3,88
5,00
400

Indikator

Mo

51

52
53

55

57

58
50
60
61

[:7]

Fit]
Fi|

T2
T3
T4
Eis
T8

78
Fi'l

B1

B2

B85

BG
BF

B3

BG

a1

['F]
83

o5

o7
[ ]
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Lampiran 12. Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Panitia
Terhadap Variabel Akses Pasar Dan Persaingan Usaha Yang Sehat

Indikator

- 1 2 3 4 5 6 7 8 M
[T 5 4 4 5 5 3 3 5 425
100 5 5 [ 5 5 2 1 5 413
101 5 3 2 4 5 2 3 5 363
102 5 3 3 4 5 3 E] ] 388
103 4 5 2 4 4 3 1 4 338
104 5 5 5 5 5 5 1 5 4 50
105 5 4 E] 2 5 4 3 5 4.00
1068 5 5 5 3 5 il 1 il 435
107 4 4 3 3 4 4 2 4 3,50
108 5 3 3 ] 5 5 1 5 4 .00

Mean 4,39 407 378 396 429 382 298 4,31 395
Keteranﬂa_n = -
i Pengadaan dapat diikuti oleh semua penyedia berdasarkan ketentuan dan
prosedur yang jelas

2 Semakin memberi kesempatan kepada usaha kecil dan menengah

3 ‘Semakin member kesempatan kepada perusahaan lokal

4 Jumlah penyedia yang ikut tender meningkat

5 Persaingan harga penawaran yang semakin keiat

i} Panitia kebih mudah memilih penyedia yang tepat

T Tidak teradi lelang uLang karena lurmngi!ak ada penyedia

[:] Tidak Ada Intervensi dar Pihak Lain
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Lampiran 13
Lampiran 13. Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Penyedia
Terhadap Varabel Akses Pasar Dan Persaingan Usaha Yang Sehat
Indikator
Mo Mean
1 2 3 4 5

1 4 5 5 5 5 4,80
Z 5 Z 1 5 5 3,60
3 5 ] 4 4 4 4,20
4 5 3 5 4 4 4.20
5 4 5 4 4 4 4,20
& 4 5 5 5 5 4,80
7 1 = 2 1 1 1,40
8 4 2 1 1 1 1,80
5] ] 3 3 3 4 3,40
10 4 5 5 5 5 480
11 5 2 1 5 5 3,60
12 3 4 4 5 5 4,20
13 4 4 4 5 5 4,40
14 4 5 4 4 4 4,20
15 2 a 4 5 5 3.80
16 4 4 4 4 4 4,00
17 4 4 4 4 ] 4,00
18 5 5 5 5 5 5.00
19 4 5 5 5 5 4,80
20 4 = 5 4 ] 3 80
21 4 4 4 4 4 4,00
22 4 3 4 4 4 3 80
23 5 3 5 4 E] 4,20
24 4 4 3 4 4 3,80
25 3 3 4 4 4 3,60
26 4 4 4 2 2 3,20
27 3 5 4 4 4 400
28 4 3 4 4 4 3,80
20 5 4 5 4 4 4.40
30 4 4 5 4 4 4,20
L 4 4 4 4 4 4,00
32 5 5 5 1 1 3,40
33 4 5 5 5 5 4,80
EX ] 4 4 4 4 4,00
a5 4 5 5 4 4 4,40
36 4 4 4 4 4 4,00
37 5 4 4 5 5 460
ES 4 4 4 4 4 4,00
E 4 4 4 4 4 4,00
40 4 4 4 5 5 4. 40
41 4 4 4 4 4 4,00
47 4 4 4 4 4 4,00
43 4 4 5 5 5 4,60
44 5 5 4 5 5 4 80
45 4 4 3 4 e 3,80
46 5 4 4 5 5 4 60
47 4 4 3 5 5 4,20
48 4 4 3 4 E] 3 .80
49 4 4 4 4 4 4,00
50 3 4 4 4 4 3,80
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Lampiran 13. Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Penyedia
Terhadap Vanabel Akses Pasar Dan Persaingan Usaha Yang Sehat
Indikator
Mo Mean
1 2 3 4 5

51 4 4 4 4 4 4 .00
52 4 4 4 5 5 4,40
53 5 5 5 5 5 5,00
54 4 4 4 4 4 4,00
55 4 5 4 4 4 420
56 4 4 4 4 ] 4,00
57 5 4 4 4 4 4.20
53 5 4 4 5 5 4,60
50 4 4 4 5 5 4,40
&0 5 4 4 5 5 4 60
a1 4 4 ] 4 4 4,00
B2 5 3 3 5 5 4.20
83 5 5 5 5 5 500
64 3 E] 4 3 4 3,40
a5 4 4 4 2 2 3.20
a6 5 5 5 5 5 500
67 ] 4 4 4 4 4,00
] 4 4 4 5 5 4 .40
ag 5 5 5 5 5 5,00
70 3 4 4 4 ] 4,00
71 4 4 3 4 4 3,80
72 4 4 4 4 4 400
T 3 4 4 =4 ] 380
74 4 4 3 4 4 3 80
75 4 5 4 3 4 4,00
TG 2 3 4 5 5 3,80
77 4 4 E] 4 4 3,80
7E 5 4 4 5 5 4,60
7a E] 4 4 4 4 3,80
B0 5 3 3 5 5 420
21 5 5 5 5 5 5 00
82 4 4 3 4 4 3 80
83 4 4 4 F] 4 4,00
B4 3 ] 4 4 4 3,80
BS 4 E] 4 4 4 3,80
86 5 5 5 5 5 5,00
87 ] 4 3 4 ] 3 80
EE 4 4 4 4 4 4,00
80 4 4 4 4 4 4,00
a0 5 3 3 5 5 4.20
o1 5 5 5 5 5 500
0z 1 4 E] 2 2 3,20
[FE] 5 5 5 5 5 5 00
04 4 4 4 4 4 4,00
05 4 ] 4 4 ] 4,00
L 4 4 4 2 2 320
o7 4 4 4 5 5 4,40
oz 5 5 5 5 5 500
og 4 4 4 4 4 4,00
100 4 1 1 1 1 1,60
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Lampiran 13. Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Penyedia
Terhadap Varnabel Akses Pasar Dan Persaingan Usaha Yang Sehat
Indikator
Mo Mean
1 2 3 4 5

101 4 4 4 2 2 3,20
102 4 4 4 2 2 3,20
103 5 5 5 5 5 5,00
104 4 4 4 4 4 4,00
105 4 4 4 4 4 400
108 5 5 5 5 5 5,00
107 5 3 3 5 5 4.20
108 5 4 3 4 4 400
100 ) 3 ] 4 ] 380
110 4 4 4 4 4 4 00
111 5 5 5 5 5 5 00
112 ] ] 4 ] ] 4 00
113 4 4 4 4 4 4,00
114 5 3 3 5 5 4.20
115 5 5 5 5 5 500
118 4 4 3 4 4 3,80
117 ] 4 3 4 ! 3,80
118 4 4 4 4 4 4 00
110 2 3 4 5 5 3,80
120 3 4 4 5 5 420
121 5 5 5 5 5 5 00
122 5 5 5 5 5 5 00
123 ] ] 3 ] E] 3,80
124 3 4 4 5 5 420
125 4 4 4 5 5 4 40
1268 5 5 5 5 5 5 00
127 4 3 3 5 5 4 .00
128 4 4 4 4 4 4,00
120 3 4 4 4 4 3 80
130 3 4 4 5 5 420
131 3 5 ] 4 ] 4,00
132 4 1 1 5 5 320
133 5 3 5 4 4 420
134 5 3 5 4 ] 420
135 4 5 4 4 4 420
138 4 4 4 3 4 3,80
137 ] 4 4 3 ] 3 80
138 5 3 5 5 5 4 60
130 3 5 4 4 4 4,00
140 4 4 4 4 4 4,00
141 4 4 4 5 5 4 40
142 5 3 5 4 ] 420
143 4 5 4 4 4 420
144 5 3 5 4 4 420
145 5 3 5 4 el 4,20
148 4 5 4 4 4 420
147 3 3 3 3 3 3,00
148 5 5 5 5 5 [T)
140 5 4 5 5 5 A B0
150 5 3 5 4 4 420
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Lampiran 13.

Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Penyedia

Terhadap Varnabel Akses Pasar Dan Persaingan Usaha Yang Sehat

202

Indikator
Mo Mean
1 2 3 4 5
151 5 3 5 4 5 420
152 4 5 4 4 4 420
153 5 3 5 4 4 4 20
154 4 4 3 4 3 3,80
155 4 4 4 4 4 A4 00
158 5 2 1 5 5 EX
157 5 4 4 4 4 420
158 5 3 5 4 = 420
159 5 3 5 4 4 420
160 4 5 4 4 4 420
161 L] 5 5 5 5 5 0:0
162 4 4 4 4 El A DD
163 ] 4 4 4 4 420
164 =] 3 5 4 4 420
185 =] 3 5 4 4 4.20
166 4 5 4 4 4 420
167 4 5 5 5 5 4 80
168 4 4 4 4 4 4,00
160 4 5 4 4 u 420
170 4 4 4 4 El A 00
171 5 3 5 4 =3 420
W2 el 5 4 4 4 4 20
173 el 4 4 4 4 A 00
174 4 3 4 4 ) 3 80
175 5 4 5 5 5 4 80
176 4 5 4 4 4 4,20
177 5] 3 3 4 4 3,80
178 5 3 5 4 4 420
i7e 4 5 4 4 4 4.20
180 3 5 4 4 4 4 00
121 L E] 4 4 4 3 80
182 L] 4 5 ] 5 480
Meoan A D 3.95 A A A 18 420 411
HKeterangan -
| 1Pengadmn dapat dilkuti oleh semua penyedia
berdasarkan ketentuan dan prosedur yang jelas
2 Semakin r beri k patam kepada usaha kel dan
menengah

3 Semakin member kesempatan kepada perusahaan lokal

El rPe-r-_-'.ai'ngan harga penawaran yang semakin ketat

5 Tidak Ada Intervensi dan Pihak Laim
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Lampiran 14

Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Panitia

Lampiran 14.

Terhadap Variabel Efisiensi Proses Pengadaan

Mean
417
AT
3,50
40
31T
4 50
A0
400
3 6T
4,00
41T
433
417
4 0
40
44T
A4 0
4 00
400
4 0

(1]
4. 00
A0
4 50
4. 00
4 50
44T

=
Indikator

Mo
10
11
12
13
14
15
18
17
18
18
21
31
41
42
43
47
ET]
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Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Panitia

Lampiran 14.

Terhadap Variabel Efisiensi Proses Pengadaan

400
433
4,00
417
4,00
4,00
4,33
4T
1,83
417
4,00
3,83
4,00
A4 00
350
4,00
433
450
4,50
417
447
4,83
5,00
5,00
4. 00
3,83
4,83
4,83
A7
4,33
417
433
4,33
AT

o
Indikabor

Mo

51
81
i1
4
Eie
76
81
a1
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Lampiran 14. Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Panitia
Terhadap Variabel Efisiensi Proses Pengadaan
In-di-lc.alx:lr
e 1 2 3 4 5 a MR
] 4 3 4 4 5 5 417
100 4 4 4 5 5 5 450
101 4 4 4 4 4 4 4,00
102 4 4 4 5 5 5 4 50
103 4 4 Fl 1 5 4 A7
104 4 4 4 5 5 5 450
105 5 5 5 5 5 5 5,00
1046 4 4 4 5 5 5 4 50
107 4 Il 4 5 5 5 4,50
106 4 4 4 5 5 5 450
Mean 414 392 413 406 4 44 444 4,19
Ketemr_rEa.n =

1 Jangka waktu pengumuman pengadaan sudah cukup umtuk memben
informasi pengadaan

2 Proses Aamwijzing secara onfine cukup efektif dalam menjawab
pertanyaan seputar pengadaan

3 Jangka waktu evaluasi penawaran sudah cukup unbuk melakukan
evaluasi

4 Jangka waktu yang dibutuhkan pada proses e-procurement lebih
singkat daripada proses pengadaan manual

5 Biaya untuk pendaftaran e-procurement lebih murah danpada proses
pengadaan manwal

a8 Bizya mengikuti e—-procurement lebih rendah danpada proses

p-engada,an manual
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Lampiran 15

Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Penyedia

Terhadap Variabel Efisiensi Proses Pengadaan

Lampiram 15.

383
417
433
417
367
417
4 D0
4,00
3.50
333
417
4,00
433
417
433
4,50
367
417
AT
3. 00
4 50
3 B3
367
433
4 00
383
3 .83
4 00
3,83
3,83
367
3 50

Ingikator

Ma

10
11
12
13
14
15
16
17
18
10
F
o8
31
ET
30
41
42
47
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Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Penyedia

Lampiramn 15.

Terhadap Variabel Efisiensi Proses Pengadaan

AT
47
AT
3 AT
2,50
A DD
3,67
AT

4,50

41r

417
AAT
AT
AAT
A AT
AAT
350

A AT

Indikator

Mo

51
52
53
57
81
=]
83
87
g4
70
71

7

75
78

7B

81
a7
a8
20
o1
a7

100
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Lampiramn 15. Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Penyedia
Ternadap Variabel Efisiensi Proses Pengadaan
Ind?kamr
e 1 2 3 4 5 6 B—
e E—

101 3 > 4 4 4 4 3 50
102 3 2 4 4 5 5 3,83
103 5 3 4 E] 4 E] 4 00
104 = 3 3 ] 4 5 367
105 El 4 4 4 4 4 400
106 5 5 3 4 E 4 417
107 £l 3 4 5 5 5 4.33
108 E] 3 3 3 4 4 333
109 5 5 5 5 5 5 5 00
110 el 2 4 4 4 4 3 6T
111 5 5 £ 4 4 4 433
112 3 3 4 £l 5 5 4 00
112 3 3 4 4 4 E] 3 6T
114 4 3 E 3 5 4 3 83
115 5 5 E] £l e 5 4 33
116 4 4 4 4 5 5 433
117 4 4 4 4 4 4 4 00
118 3 3 4 ) 4 ) 3 B3
119 2 > 4 4 4 4 333
120 E] 3 4 el 5 5 4 00
121 [ 5 3 4 5 5 4 50
122 5 5 5 5 3 3 433
123 4 4 4 5 5 5 4 50
124 E] 3 4 4 5 5 4,00
125 El 4 4 E] 5 5 433
126 5 5 3 ] 4 3 417
37 el 3 4 5 5 5 433
128 3 3 4 4 5 5 4 00
120 £l 3 4 E] 4 El 3. 83
130 3 3 4 3 5 E] 3 67
131 E] 4 4 5 4 2 3 6T
132 1 1 1 e 4 E] 2 50
133 4 4 4 4 4 4 4 00
134 5 4 4 5 5 4 4 50
135 5 5 5 2 5 5 4 .50
138 4 5 5 5 ] 4 4 50
137 = 4 4 5 ] z EXE
138 5 5 5 5 5 5 500
130 4 4 4 4 4 4 4 00
140 4 3 £l 3 5 ) 4 00
141 2 3 4 5 5 5 4 00
142 4 4 < 4 ] 4 4 00
143 5 &4 4 4 5 5 4 50
144 ] 4 4 5 4 2 36T
145 4 £ £ 4 4 4 4 00
146 4 4 4 =] 3 2 2,50
147 4 1 3 E] 5 5 3,67
148 ] ] 4 3 5 5 3 50
149 4 3 4 E] 4 4 400 |
150 5 4 4 4 5 5 4 50
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Lampiran 15. Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Penyedia
Terhadap Variabel Efisiensi Proses Pengadaan
Indikator
e 1 z 3 a 5 & e
151 < 4 £ Y 4 ) A 00
152 El £l =4 4 4 ] 283
153 < -4 i 2 4 i 3 67
154 £l 4 e Y 4 = A 0D
155 2 4 2 4 5 4 2.50
156 < 4 <4 3 4 < 3 83
157 [ 4 5 [ 3 4 433
158 4 4 4 4 4 4 4,00
158 5 4 5 5 3 < 433
160 < 4 4 4 4 5 447
161 4 4 4 4 4 < A 00
182 E 1 4 4 4 4 3,50
153 4 4 4 4 4 2 283
164 3 3 4 4 ) < 3,83
185 4 4 4 3 4 El 3 83
188 4 5 4 4 4 3 4 00
187 3 3 =) 3 4 < 333
188 E 4 £ Y 4 El A 00
1688 4 4 =+ 2 4 5 3,83
170 < <4 <4 3 <4 < 3 B3
71 4 4 4 2 4 4 26T
172 < 4 4 4 4 < 4,00
173 < 4 =4 4 4 4 A 00
174 4 4 4 4 3 4 4,00
175 < -4 i 3 4 e 3 83
176 E 5 4 El 3 5 433
177 =] 3 3 5 5 5 4,00
178 3 3 =4 4 55 < 3 83
178 4 4 <4 3 4 E] 3,67
180D 4 5 =4 4 4 4 4197
181 3 3 3 3 3 < 333
182 1 1 1 4 4 5 2 67
Mean 3 81 353 3,76 399 A PE 4 73 393
I{E‘EHHH 5
1 Jangka waktu pengumuman pengadaan sudah cukup untuk
mengeiahui adanya informasi pengadaan
2 Proses Aamaijzing (penjelasan pekerjaan) secara online cukup efektiF
dalarm menjawab pertanyaan seputar pengadaan
3 Jangka wakty penyampaian penawaran sudah cukup wuniulk
menyampaikan penawaran
4 Jangka waktu yang dibutuhkan pada proses e-procurement lebih
singkat daripada proses pengadaan manual
k] Biaya untuk pendaftaran e-procurement |=bilh murah darpada proses
pengadaan mamnual
L] Biaya mengikuti e-procurement lebih rendah darpada proses
pe-.ngadaan rmanuaEl

Universitas Indonesia

Evaluasi pengadaan..., Siti Patimah Nasution, FE Ul, 2012



210

Lampiran 16

Lampiran 16. Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Panitia
Terhadap Yanabel Dukungan Proses Monitoring dan Audit

Indikator
2

Z
[+]

O o | =l D ith | ]| hif =

T | o 0 o i o | s e R i o | oo o R || o ] s | s n [ inf on | s -

e o o | e i | o f o oo o | | o s | ] e [ o en s

dafin | e e e | e | e | ] b o o f o | e e e e | e ) e | | e | ] B ] e (] e o e | e | B il o i ) Gl
2

G e B e P 31 1 1 B e 5] R B 4 4 M
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Lampiramn 16. Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Panitia
Terhadap Vanabel Dukungan Proses Monitornng dan Audit

Indikator
2

F
7]

Bld

o
-

il B P B o R P B e e Pt Pt R B W P
g s | e en e fon) s | feng e Jo | s on | onf e on § s on] sl o fen ] on s fon ] en | on] s e fong e (| s on fon ] b ds] g | on e onfon ] def o[ ds ] -
] s onf end o fon] o | s fen] o Jon | s on f onf e on § s on s ] o jon  on s Qon o on | ] s e fong e | s fon ] e fon] | on e s on ] def o[ ds {4
o | e | nf o ] e | oo o o o ] e e [ D e o o | ] o o o | e g e o ] | e b e e
bl
[=]
=]
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Lampiran 16. Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Panitia
Terhadap Yanabel Dukungan Proses Monitoring dan Audit

Indikator
Mo 1 = 5 Mean
e
o 4 4 24 4 00
o8 5 5 5 500
=2 5 5 5 5 00
100 < 4 4 A4 00
101 < 4 4 A
102 5 [ 5 5 00
103 5 5 ] 500
1104 5 5 5 5 00
105 < 4 £ EN
106 5 [ 5 5,00
107 =4 4 4 A
1038 5 [ 5 500
I{eteranaan A
1 Semua akthvitas dalam proses pengadaan akan terskam, baik
tanggal dan waktu nya
2 Semua anggota panifia dapat memantau tshapan pengadaan
sesuai kewenangan
3 Avditor intemal dan ekstermal dapat menggunakam dokumen
dan data sistern umtuk keperuan awdit
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Lampiran 17

Lampiram 17. Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Penyedia
Terhadap Varnabel Dukungan Proses Monitonng dan Awdit

Imdikstor
2

Mean

F4
+]

=] L] B [ [ BSY [EE1 181 B

o o o o | o o s s o | s | e ] o fon e s fon |l e s fon | f e du o s ] s Jen s on s fon | onfin ] -

b chi o i i i o i o | i | o b | o o o {00 | e om0 o i ) o i o o i o | i i i i i | 1 o | o | 0

o | s b | e e e | b o o o o o 8 | o i | e | e e | o ] e [ | ] e | [ o o o e e | i e e () G
3

G o i i o B P 53 P i B £t B B 4
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Lampiran 17. Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Penyedia
Terhadap Variabel Dukungan Proses Monitorning dan Auwdit

Imdilator
2

=] e ol b e R B S

=
=

B B £ Lol B4 B (S B (ol Dol B B B L) L] B B B B 180 B TR B A B (A B B B B il Y B () 2 B ) B B B B B ) £ B ] B
] o o o b o | o T 0 o o O i o o ] o | o ] 0 o o o o | o 0 o i o o e o o | s | G

| b R oo e e e o e o o e i e f ] o b o e i o i o e s s | s s | s |

i R o e S Pt ] i £ e Pl o e B
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Lampiran 17. Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Penyedia
Terhadap Variabel Dukungan Proses Monitonng dan Audit

Indiloa for
Mo 1 = 3 Mean
o7 < 4 £ A DD
] 5 4 4 433
P < 4 < A 00
100 =4 =5 4 A 00
101 < 4 5 4 33
102 E} 3 4 36T
103 3 4 3 367
104 5 <4 3 A
105 £l 4 £ A DD
108 < 4 5 433
107 4 5 5 A 6T
108 [ 4 4 433
108 5 5 o] 500
110 < 4 4 A 00
111 = 4 4 A 00
112 4 3 5 4 00
113 <4 4 3 367
114 4 4 4 A 00
115 5 4 =4 433
118 El E] 3 3 33
117 4 4 4 A 00
118 < -4 =4 4. 00
118 E &4 4 A D0
120 5 5 5 5 00
121 < 5 5 46T
122 [ 5 3 433
123 <4 i) 5 A BT
124 < 5 5 A 6T
125 3 & o 433
128 4 4 5 4 33
127 £l 4 3 36T
128 = 3 4 26T
128 <4 4 3 3 6T
120 4 4 =4 A 00
121 il 5 e} 500
132 4 4 4 A 00
133 E < £ A D0
i34 < 4 =4 A 00
135 5 5 £ 5 00
138 4 4 4 A 00
137 5 5 5 5,00
138 < 4 = A 00
138 4 4 4 - N1
140 4 =4 <4 A 00
141 5 5 5 5 00
142 5 5 5 5 00
143 L 5 5 5 00
144 £l 4 4 A 00
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Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Penyedia

Terhadap Vanabel Dukungan Proses Monitonng dan Audit

=Ty

Mo 1 2 3 Mean
145 3 4 4 A0
146 4 4 4 A4 00
147 5 5 5 5 0
148 2 = 1 A 67T
149 5 5 5 5. 00
150 Y 4 4 A 00
151 El 4 4 A 00
152 5 5 5 5
153 3 4 4 A 00
154 < 4 4 A0
155 4 4 4 A 00
156 [ 4 4 4 33
157 i 4 4 433
158 3 4 4 A 00
158 ] 4 4 A 00
180 5 5 i 5 00
181 el 4 <4 A 00
162 ] 4 4 4 00
162 5 5 5 500
164 4 4 4 A0
185 4 4 4 A4 00
1686 L 5 1] 5. 00
167 E 4 4 400
168 4 4 4 A 00
189 5 5 5 5_0d
170 4 5 4 4 33
i71 4 4 4 A 00
172 4 4 4 A 00
173 El 4 4 A4 00
174 <4 4 4 A Oy
175 <3 4 4 A 00
176 5 5 5 500
177 4 4 5 4 33
178 < 4 4 A 0
179 5 5 5 500
180 <3 4 4 4, 00
181 3 4 4 A 00
182 5 5 5 5 00

Mean 425 223 413 424
| T =
1 Semua aktivitas dalam proses pengadaan akan terekam, baik
tanggal dan waktu nya
2 Pemyedia dapat memantau tahapan pengadaan
3 Auditor internal dan ekstemal dapat menggunakan dokumen dan
data sistern untuk keperuan audit
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Lampiran 18

Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Panitia
Ternadap Vanabel Akses Informasi yang Real Time

Indikator

Mo 1 2 3 4 Mean
1 5 5 4 3 4 95
2 5 5 5 5 5 00
3 5 5 5 5 500
3 T 5 5 ] 4,50
L] 5 5 5 5 5 00
5 = ) 4 3 A 00
7 e T 3 3 4,00
B 3 4 4 4 4,00
[ ) ) 2 ] 4,00
10 4 ] 4 4 4,00
11 5 5 5 4 A TS
10 5 5 3 3 475
13 £ 4 4 4 4,00
14 4 ] 4 ] 4,00
15 ) 3 3 ] 400
16 4 5 5 ] 4,50
17 T 3 3 e 2,00
18 2 3 3 ] 4,00
12 5 5 5 5 5 00
20 5 5 5 < 475
=1 T 3 L] = 3,50
27 4 4 4 4 4,00
K] ) a 4 ) 4,00
24 &4 4 =4 4 4 00
25 3 3 3 3 3 00
20 7 3 3 E 4 00
27 % 3 4 e 4,00
28 5 ) 4 5 4,50
20 [ ) 4 ] 4.00
30 &4 4 =+ < I,ﬂ'_ﬂ
31 -4 5 [ <4 4 50
32 5 5 5 4 4. 75
33z 5 5 5 5 5,00
35 ] 3 3 ] 4,00
a5 4 3 4 ] 4,00
= 4 3 4 E 4,00
ar ) ) 3 ] 200
38 &4 4 =+ 4 4 00
38 &4 =3 =4 el 4 00
40 5 5 5 [ 5,00
41 3 4 4 4 4,00
A= ) a 2 ] A4,00
a3 3 ) 4 3 4,00
44 5 5 5 < 4. 75
a5 £ 3 3 3 3,50
36 3 3 3 3 400
47 5 5 5 5 & 00
48 ] 5 5 E] 4325
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Lampiran 18. Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Fanitia
Terhadap Yanabel Akses Informasi yang Real Time

Indik =tor
Mo 1 2 3 4 Mean
48 4 4 4 4 4,00
H0 4 4 =+ < A 0D
51 5 4 5 <4 4 50
52 ) 3 3 3 4,00
53 4 4 4 4 4,00
5 3 3 3 3 A4 00
13 = q 3 T 400
Lals] 5 5 5 L] 5 00
1l < 4 =+ <} A 00
55 3 1 3 3 .00
53 4 4 =4 < 4 00
a0 e T 3 ) 4 00
61 5 5 5 5 5 00
62 4 4 =4 < 4 D0
B 3 3 ] 3 4,00
[ ] a 4 ] 4,00
65 E 4 4 3 4,00
[=]=] ] ] 5 a5 5 00
ar 4 3 3 3 A4 00
[ ] ] ] ] 4,00
] ) ) 3 3 4,00
TO 5 5 5 5 5 00
71 4 4 =+ 4 400
T2 5 o] 5 5 5 00
T3 4 4 =4 4 4 D0
T 5 3 3 3 4 .00
5 5 5 5 5 5,00
TE 4 = 4 4 4 00
Fi e L 3 T 400
] 4 4 =+ < 4 00
Ta ] 5] 5 ] 5 00
50 ] 3 3 3 2,00
81 5 5 5 5 5 00
B2 4 4 4 <4 4 00
B3 5 5 5 5 5 00
B4 4 5 4 4 4 00
55 ) 3 4 3 4,00
BE = 5 5 < 4 50
BT <4 4 4 <4 40D
BE 5 <] 5 a5 5 00
[T 3 5 4 3 400
|0 3 3 3 3 3,00
o1 3 3 3 3 4,00
a2 4 4 4 3 4 00
B3 5 4 ] E] 4 00
‘B4 5 5] 5 5 5 DD
|5 4 4 =+ <4 4 D0
[T 3 a a4 El A4 D0
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Lampiran 18. Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Fanitia
Terhadap Yanabel Akses Informasi yang Real Time

Indik ator
Mo 1 2 3 4 Mean
|7 3 3 3 3 300
|28 4 4 4 4 4 00
oo L} 5 5 5 & D
100 < &4 4 4 4D
101 3 3 3 3 3 00
102 £l &4 4 Y 4 00
103 [ 4 4 E] 4 .00
104 L i) 5 L 5 DO
105 < 4 4 <3 4 00
106 4 4 4 E] 4 00
107 =4 4 4 <4 o]
108 4 4 =4 4 4 00
Mean A 26 4. 24 A4 24 4. 06 420
Heterangan -
1 Faket irfmmasapemwarm tersedia s=suai waktu dan
tanggal dalam dokumen {real time)
2 Pemyaburan informasi dan panitia ke penyedia ataw
sebaliknya secara cepat dan real ime
3 |informasi tepat waktu sesuai jadwal tahapan
pelaksanaan proses pengadaan
4 Informasi tentang kebfjakan, peraturan, dan pedoman
yang disajikan aplikasi up-to-date
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Lampiran 19

Lampiran 19. Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Penyedia
Terhadap Variabel Akses Informasi yvang Real Time

Ik ator

Mo 1 2 a 4 Meamn
1 5 5 3 ] 4,50
= 5 5 5 5 5,00
3 4 4 3 4 275
£l 4 ] 3 4 3,75
5 3 3 3 3 2,00
6 5 5 5 5 5,00
T 4 3 r 4 3,75
B ] 3 r £l 2,00
[ Fl ] r Fl 400
10 5 5 5 5 5,00
11 F 3 3 4 375
12 E] 3 5 3 3,25
13 3 3 = a 3,00
i 5 5 5 5 500
15 4 3 3 4 3,75
= 5 3 3 3 2,00
17 3 r ry F 4,00
18 ] 3 3 E] 325
18 5 5 5 5 5_00
70 5 = 7 = 275
21 2 3 5 4 3,50
= 3 3 3 3 3,00
23 4 a E £l 4,00
Z4 5 5 z 4 4,00
25 Fl 3 r 4 4,00
26 3 3 3 3 4,00
=7 3 3 3 a3 4,00
] 4 a r 4 4,00
78 4 2 4 4 4,00
30 3 5 3 3 1.5
31 Fl 3 3 3 350
3z 5 5 5 5 5,00
33 3 3 3 3 3 50
34 3 4 ry 4 4,00
35 F a 3 5 4,25
36 3 3 r 3 200
ar 4 £l 1 4 4,00
38 4 a 3 4 4,00
38 3 4 r 4 4,00
30 4 5 5 5 4,75
X a3 a 3 a4 3,00
[ 4 i 3 Fl 375
43 4 3 3 4 375
34 5 5 5 3 475
35 3 r 3 3 375
26 ] ] r 4 4,00
a7 3 3 3 3 400
48 4 r 3 3 3,50
48 3 r I 3 4,00
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Lampiran 19. Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Penyedia
Terhadap Variabel Akses Informasi yvang Real Time

Indikator

E

8

o

i B 19

e I = s I B P3P et B

=
Lia]

]
[=]

=]
=%

[xe]
]

[xe]
1]

i Fi F3

[=:]
4]

el | e el s o | e ] o e e L D e i e e e e o s e e e e | e e e [

[ el s ] o e s o e L ot s s s st s o s o s o [t s s | | s

i o o o o | o R o | oo B o B ol i f b i 00 Lo i i b o f oo o o il o i o o o B o fobi | o o i i i i b f ol o b { b (Y 230

el L e f el s | e e i s e e o e o e e e e s o f | f e s e o | e e s s | e
§

5| 8] 5 Bl 5|28l 2|8
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Lampiran 19. Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Penvedia
Terhadap Variabel Akses Informasi yvang Real Time

Invdliboator
Mo 1 = 4 4 Meamn
o 4 e -4 4 A 0
100 4 < 4 4 A O
101 4 3 ) 4 A TS
102 4 < 4 4 A O
103 <4 E] 4 =4 A TH
104 4 3 4 4 3. T5
105 4 < -4 4 A 00
106 4 3 4 4 aAT5
107 =+ 5 4 4 A 25
108 5 5 5 4 A T5
109 ] E] 4 3 A DD
110 4 3 3 3 3,25
111 4 3 3 3 3 25
112 24 3 4 4 A TF5
113 5 3 4 4 A D
114 £ e &4 4 A O
115 54 £l 4 4 A 00
116 <4 3 4 4 375
117 4 E] 3 3 325
118 4 4 4 4 A 00
1189 4 3 3 3 3 25
120 < 2 -4 4 A T5
121 4 5 4 4 A4 25
122 5 3 =4 4 A OO
123 24 5 a4 < A 25
124 4 5 4 4 A 25
125 <4 < 4 =4 A O
126 4 3 4 4 b
127 5 3 -4 4 A 0D
128 4 3 3 = 3 25
129 5 3 4 4 A 00
120 < 4 =4 4 A O
1231 5 5 5 5 5 O
132 4 = 4 4 A O
133 4 4 4 <4 A O
1234 3 3 3 =] 3, 00
135 4 < 4 4 A O
136 4 4 4 4 A O
137 5 5 5 5 5 00
138 <4 <4 4 4 A O
129 4 < 4 4 A DD
140 %4 4 4 4 A 00
141 =4 < 4 4 A O
142 5 4 -4 3 A 0D
143 il 5 141 i} 5 O
T 4 <4 4 4 A OO
145 £ 4 4 4 A O
146 3 3 3 3 3,00
147 5 5 5 5 5 0
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Lampiran 19. Hasil Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden Penyedia
Terhadap Variabel Akses Informasi yang Real Time

Invdil ator
Mo 1 2 3 4 Mean
148 5 5 2 4 A4 0
149 5 5 5 5 5, 0
150 4 = ) %4 A 0
151 4 < 4 4 A O
152 4 4 4 4 A Ok
153 L] 5 5 5 5.0
154 4 = 4 =+ A O
155 4 el 4 4 A DD
158 4 = 3 4 375
157 e 5 5 4 4 T
158 5 5 5 5 5O
159 4 4 3 %+ 3.7
160 4 4 4 <4 A
181 4 4 4 4 A ik
162 4 1 2 3 2 50
163 5 5 5 £ A T
1654 5 5 5 5 5. M
165 4 4 3 <4 375
166 ] £ 4 4 A
187 5 5 5 5 5.0
168 4 4 4 4 A0
] 5 5 5 =+ 475
7D 4 = 4 =1 40
171 <4 4 4 <4 A 0
172 5 5 5 5 5,00
173 4 g 4 4 4 0
174 5 5 5 =4 4 T5H
175 4 = 3 4 AT
176 4 = 4 =+ A O
177 5 el 3 £ A i
1i7e 4 £l 3 =+ 375
iT7a s 4 -4 4 A0
180 5 5 5 5 5O
181 =4 4 3 4 e
182 5 5 5 <4 A4 75
MMean 415 2.99 396 A 01 A 03
Keteramgam -
1 Toak=t Informa=i fpenswaran fersedis sesnai wakin dsn tangzal
dalam dokwmen (Teal tme)
2 Penyaluran informasi dari pamitia ke penyedis atsm sebalikoya
secars cepat dan resl time
3 Informasi tepat wakin seso=i jadwal tahapan pelaksanasn
proses pengadsan
4 Inffiorma =i tentang kehijaksan peranaran, dan pedomsn yang
disajikan aplikasi wp-to—date
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Lampiran 20

Data Pelaksanaan Wawancara Mendalam :

Informan . Indro Bawono

Jabatan . Kepala Subbagian Publikasi dan Kerjasama
LPSE Kementerian Keuangan

Pewawancara . Siti Patimah Nasution

Waktu wawancara : 28 Mei 2012
Tempat wawancara : Kantor Pusat LPSE Kementerian Keuangan, Jakarta

Daftar Pertanyaan Wawancara :

1. Usaha Apa saja yang telah dilakukan oleh LPSE Kementerian Keuangan dalam
memasyarakatkan E-procurement?

2. Bagaimana cara LPSE mengetahui pengguna (user) SPSE Kementerian Keuangan
masih aktif atau tidak? (Emailnya masih valid atau tidak)

3. Selain email, identitas penyedia maupun panitia adalah adanya nomor yang bisa
dihubungi (misalnya nomor handphone). Bagaimana LPSE mengetahui bahwa nomor
tersebut masih valid tidak?

Nomor handphone ini bisa diberdayakan sebagai sarana terintegrasi (semacam SMS
gateway), misalnya jika ada pemberitahuan ke email, maka secara system juga ada
pemberitahuan ke nomor handphone yang telah didaftarkan.

4. Beberapa responden menyebutkan bahwa masih ada aturan tentang penggunaan SPSE
(pengadaan secara elektronik) yang belum jelas sehingga cukup membingungkan
panitia, terutama ketika berbenturan dengan aturan lain yang lebih mencerminkan
pengadaan secara manual. Misal : di Ipse semua bisa upload dan download 24 jam
namun yang di gunakan acuan dalam Ipse bukan 24 jam x 7 hari kalender, melainkan
hari kerja (sesuai aturan perpres), sehingga berakibat 24 jam aktifnya LPSE seakan-
akan tidak ada gunanya. Bagaimana pendapat Bapak?

Masih berkaitan dengan pertanyaan di atas, apakah sistem E-procurement
mengakomodir perbedaan hari kerja di masing-masing instansi ?

5. Untuk pengembangan ke depan, SPSE diharapkan dapat terintegrasi dengan sistem lain
atau instansi lain untuk proses validasi, misalnya : data NPWP.
Bagaimana pendapat Bapak?

6. Pada tahap penjelasan (Aanwijzing) beberapa Responden menyarankan adanya tatap
muka (atau komunikasi audio) antar panitia dan penyedia baik secara langsung
maupun melalui media seperti skype atau telekonferens karena mereka beranggapan
bahasa lisan lebih luwes dalam menjelaskan daripada bahasa tulisan.

Bagaimana pendapat Bapak?
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7. Pada pengadaan Jasa konstruksi dan konsultansi, grade sering sekali menjadi
perdebatan dan sanggahan. LPSE dan Perpres N0.54/2010 hanya menyediakan menu
kelompok usaha kecil dan non kecil namun tidak diatur dan tidak dijelaskan mengenai
penjelasan kriteria kelompok usaha kecil/non kecil. Apakah memungkinkan database
system yang bisa membedakan jenis perusahaan (kecil, menengah, besar, local,
nasional, multinasional dsb) ?

Bagaimana pendapat Bapak?

8. Terdapat anggapan, khususnya untuk pengadaan Jasa Konsultasi, melalui E-
procurement seperti membeli kucing dalam karung, proposal penawaran bagus namun
tidak mencerminkan kualitas sesungguhnya setelah pelaksanaan kontrak.

Bagaimana pendapat Bapak?

9. Mengapa sering terjadi tender ulang yang disebabkan karena Penyedia yang
memasukkan penawaran dengan e-procurement tidak memenuhi jumlah minimal ?

10. Mengapa Sistem Evaluasi penawaran sampai saat dilakukan secara manual ?
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Lampiran 21

Data Pelaksanaan Wawancara Mendalam :

Informan : Indro Bawono

Jabatan . Kepala Subbidang Publikasi dan Kerjasama
LPSE Kementerian Keuangan

Pewawancara . Siti Patimah Nasution

Waktu wawancara : 28 Mei 2012
Tempat wawancara : Kantor Pusat LPSE Kementerian Keuangan, Jakarta

Daftar Jawaban Pertanyaan Wawancara :

1. Pusat LPSE Kementerian Keuangan, kasubdit Publikasi dan Kerjasama telah

melakukan :

- Edukasi publik melalui web site, warta E-procurement, Sosialisasi, Pameran,
Forum Group Discussion

- Pelatihan yang terjadwal maupun tidak terjadwal kepada Satuan Kerja/ Instansi
lingkup kementerian keuangan dan kementerian/ lembaga yang telah
bekerjasama dengan LPSE Kemenkeu serta kepada para vendor.

- Pelatihan terjadwal dilaksanakan setiap hari jumat di Pusat LPSE Kemenkeu,

- Pameran, Forum Group Diskusi

yang bertujuan untuk memasyarakatkan LPSE. Saat ini LPSE sedang

mempersiapkan e-learning mengenai SPSE yang dapat diakses melalui internet.

Mulai tahun 2012, LPSE melakukan peningkatan kualitas para trainer melalui

sertifikasi dalam rangka pemenuhan ISO 900128.

2. Dalam aplikasi back office LPSE Pusat, dapat diketahui apakah email
penyedia/panitia masih aktif, idle atau sudah non aktif. LPSE membuat kebijakan
batasan waktu minimal bagi user ID yang tidak aktif. Di masa mendatang LPSE
akan membangun vendor manajemen sistem untuk mengelola vendor-vendor yang
aktif atau tidak, kredibel atau tidak, sedang dikenakan sanksi dan sebagainya yang
rencana akan memasuki tahap pilloting pada bulan desember 2012.

3. Nomor handphone yang didaftarkan di LPSE merupakan salah satu sarana untuk
berkomunikasi dengan vendor. Namun saat ini komunikasi utama masih diarahkan
pada penggunaan email

4. Turunan dari Perpres 54 tahun 2010 yang mengatur tentang e-procurement yaitu
Perka LKPP nomor 01 tahun 2011 banyak yang belum diketahui oleh Panitia
maupun vendor, yang hanya berpegang pada Perpres saja. Perpres 54 tidak akan
cukup menjadi dasar penerapan e-procurement, karena pada dasarnya Perpres 54
lebih mengatur pelaksanaan pelelangan manual, sehingga tidak akan cocok.
Terdapat seperangkat aturan yang mengatur E-procurement selain Perpres, antara
lain UU ITE, Perka LKPP 01 tahun 2011, Perka 07 tahun 2011 tentang penunjukan
langsung untuk pengadaan kendaraan bermotor, dan lain sebagainya. Jadi tidak
dapat dikatakan bertentangan, namun karena ketidakpahaman panitia mengenai
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aturan E-procurement. LKPP berdasarkan Perpres 106 ditunjuk sebagai lembaga
yang menjadi regulator dibidang E-procurement, sehingga keputusan yang di
keluarkan oleh LKPP mempunyai kekuatan hukum. Pada prinsip E-procurement
mengunakan hari kalender.

. Saat ini sudah mulai dilakukan uji coba untuk integrasi data dengan database
NPWP. Kendala utama di indonesia saat ini belum bisa karena integrasi data pada
instansi yang terkait. Sebagai contoh, database pada SISMINBAKUM tersedia data
mengenai akte pendirian badan usaha, sehingga memungkinkan proses verifikasi.
Hal-hal tersebut sudah menjadi wacana ke depan, karena menyangkut instansi lain
di luar Kemenkeu.

. Terdapat empat jenis pengadaan, vyaitu pengadaan barang, jasa kontruksi, jasa
lainnya dan jasa konsultansi. Pada tahap aanwizjing, jika memang dibutuhkan,
dapat dilakukan aanwizjing lapangan yang dilakukan tim aanwizjer lapangan,
namun tidak semua aanwizjing memerlukan aanwizjing lapangan. Tim aanwizjer
lapangan dibentuk atas usul PPK kepada KPA untuk membantu panitia pada saat
pelaksanaan aanwizjing tentang substansi teknisnya. Namun dengan adanya tatap
muka, baik langsung ataupun dengan audio video, berpotensi menimbulkan
masalah bagi panitia.

Disisi lain, terdapat kesalahan pemahaman mengenai aanwizjing. aanwizjing
adalah proses penjelasan pekerjaan, bukan forum tanya jawab. Jadi Panitia
menjelaskan terlebih dahulu, selanjutya jika ada yang kurang jelas,baru ditanyakan.
Hal ini sudah di atur dalam SE Menkeu nomor 9 tahun 2011 tentang antisipasi
pelelangan gagal. Panitia harus menjelaskan poin-poin penting dari pelelangan,
misalnya administrasi, kualifikasi, HPS dan sebagainya.

Perpres 54 membagi usaha menjadi usaha kecil dan non kecil. Khusus untuk jasa
kontruksi terdapat aturan tambahan mengenai grade yang dikeluarkan oleh LPJK.
Permasalah utama E-procurement di Indonesia adalah belum adanya aturan yang
khusus tentang E-procurement terpisah dengan Perpres 54. Secara sistem
memungkinkan untuk dilakukan pemisahan hal tersebut. Pada prinsipnya panitia
tidak boleh mensyaratkan yang memberatkan.

Dalam pengembangan E-procurement , Jasa konsultasi menempati urutan terakhir.
Pada dasarnya E-procurement untu jasa ini sebenaranya menggunakan sistem pra
kualifikasi yang sebenaranya belum merupakan ajang kompetisi. Namun sistem ini
menjadi masalah krusial jika terjadi tatap muka. Untuk jasa konsultansi
dimungkinkan untuk dilakukan beauty contest, dimana calon penyedia
mempresentasikan terlebih dahulu. Disinilah peranan PPK dan panitia menentukan
kualifikasi dan persyaratan, misalkan ketika tahap pembuktian kualifikasi dan
negosiasi, dilakukan pembuktian akan kebenaran proposal yang diajukan .
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9. Lelang ulang biasa terkadang disebabkan karena persyaratan yang ditetapkan oleh
panitia dianggap terlalu tinggi oleh penyedia. Dari hasil diskusi dengan beberapa
kelompok pengusaha, didapatkan bahwa banyak panitia yang menetapkan
kualifikasi yang sebenarnya tidak terlalu penting atau tidak sesuai dengan
kebutuhan barang/ jasa yang diperlukan oleh instansinya. Dengan kata lain, panitia
menginginkan barang denan kualifikasi tinggi, namun denan harga minim.
Penyedia tentu mempertimbangkan keuntungan yang hendak dicapai.

10. Sampai saat ini proses bisnis untuk E-procurement belum ada, sehingga belum
dimungkinkan evaluasi by system. Namun ke depan hal tersebut sudah jadi wacana.
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